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Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 
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l. 


Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak 
ekonomi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i 
untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana pen- 
jara paling lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak 
Rp100.000.000 (seratus juta rupiah). 


. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau 


pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf c, huruf d, hu- 
ruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana 
dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau pidana 
denda paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah). 


. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta 


atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pen- 
cipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf a, huruf 
b, huruf e, dan/atau huruf g untuk Penggunaan Secara Komersial 
dipidana dengan pidana penjara paling lama 4 (empat) tahun dan/ 
atau pidana denda paling banyak Rp1.000.000.000,00 (satu miliar 
rupiah). 


. Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada 


ayat (3) yang dilakukan dalam bentuk pembajakan, dipidana dengan 
pidana penjara paling lama 10 (sepuluh) tahun dan/atau pidana denda 
paling banyak Rp4.000.000.000,00 (empat miliar rupiah). 
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Kepada editorku yang luar biasa, Shana Smith— 


Terima kasih telah menyelamatkanku dan buku ini 
dari kubangan lumpur dan menemui kami untuk 
melihat berlian di dalamnya yang masih (sangat) 

mentah. Meskipun cerita ini terlihat tidak akan 
berhasil, kau tidak menyerah dengan buku ini atau 
dengan kemampuanku untuk membuatnya bersinar. 
Kau mungkin tidak mengetahui ini, tapi saat kau 
menemukanku, aku sedang di ambang akan menyerah 
dan aku bersyukur aku tidak melakukannya. Kau 
secara harfiah mengubah hidupku dan seluruh kue 
dan cupcake yang kukirim tidak pernah cukup untuk 


menunjukkan rasa terima kasihku. 


Satu 


“Mr. Reed, facial recognition sofiware kita telah men- 
deteksi kecocokan untuk Barracuda di pit tiga dekat 
mesin dollar slot.” 

Nate tersenyum. Ibarat ngengat yang mengham- 
piri nyala api, Annie telah masuk ke dalam perang- 
kapnya. Ia tahu bahwa wanita itu tidak akan mungkin 
melewatkan kesempatan untuk bermain di turnamen 
pokernya, sekalipun itu berarti kembali ke tempat ke- 
jadian perkara. Sebagai pemilik dan manajer Desert 
Sapphire Hotel and Casino, mudah saja menjadikan 
Annie sebagai subjek yang harus diwaspadai oleh tim 
keamanannya. Ia langsung tahu begitu wanita tersebut 
memasuki kasino miliknya. 

“Kita mendapatkan konfirmasi visual. Dia sedang 
menuju area high-roller” Gabriel Hansen, kepala ke- 
amanannya, mengangkat satu tangan ke mikrofon 
telinga dan menyimak sejenak sebelum mengangguk 
memastikan. “Dia telah bergabung dalam permainan 
Texas Hold em bersama Mr. Nakimori dan Mr. Kline.” 

“Tentu saja.” Nate menyisihkan dokumennya dan 
berjalan menuju lift. Ia tidak boleh membuang waktu. 
Pengusaha asal Jepang dan raja minyak itu memiliki 
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batas kredit maksimum bernilai jutaan, dan mereka 
akan kehilangan setiap sennya jika Nate tidak turun 
ke sana. Annie mendapat julukan the Barracuda bukan 
tanpa alasan. 

“Apakah Anda butuh bantuan untuk menangani 
masalah ini, Mr. Reed?” Gabe juga adalah sahabatnya, 
meskipun mereka bersikap formil di tempat kerja. 
Gabe tahu apa arti kedatangan Annie. Tawaran pria 
itu untuk menemaninya lebih didasari motif untuk 
membantu sang sahabat ketimbang pekerjaan. 

Nate mendesah dan meluruskan dasi sutranya. 
Ia rasa Gabe akan dengan senang hati memborgol 
Annie dan menggiring wanita itu menyusuri kasino 
agar semua orang bisa melihat. Sejujurnya, ia sendiri 
juga tidak akan keberatan dengan ide tersebut, tapi 
Annie tidak akan pernah menyetujui rencananya jika 
ia melakukan itu. “Tidak, aku bisa atasi ini.” 

Sebuah gesekan cepat dari kartu identifikasi mi- 
liknya membuat lift melesat turun dua puluh lima 
lantai dari suitenya menuju lobi utama kasino. Sebuah 
bunyi berdenting pelan memberitahukan bahwa ia 
telah tiba di tujuan, dan pintu lift membuka ke ko- 
ridor-koridor kantor di mana pengoperasian kasino 
berlangsung. 

Menyusuri kasino menuju area high-roller bukan- 
lah perjalanan panjang, tapi setiap langkahnya terasa 
semakin lama semakin berat. Annie ada di sini. Di 
kasino miliknya. Setelah tiga tahun yang panjang. 
Seharusnya ia gembira karena akhirnya bisa berha- 
dapan dengan wanita itu. Karena ia mendapat ke- 
sempatan untuk menuntut balas dan membuat Annie 
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menderita. Kalau bukan gembira, mungkin puas. 
Rencananya berjalan sesuai harapan. Namun ia tidak 
merasakan satu pun dari kedua hal itu. 

Mulutnya kering, denyut nadinya berpacu di 
tenggorokannya. Ia yakin bahwa ia bukannya gugup. 
Yang benar saja: Nathan Reed, jutawan pemilik ka- 
sino, yang dulunya bujangan paling berkualitas di Las 
Vegas, merasa gugup. Akan tetapi sejak dulu Annie 
merupakan titik kelemahannya. 

Nate berbelok dan mengawasi pintu masuk menu- 
ju ruangan high-roller. Bahkan dari seberang ruangan 
kasino sekalipun, ia bisa melihat wanita itu. Annie 
duduk membelakanginya dan mencondongkan tubuh 
di atas kartu-kartu wanita itu, dengan kedua tungkai 
disilangkan di bawah meja. Rambut panjang Annie 
yang hitam legam tergerai pada bahu telanjang wanita 
itu yang berkulit kuning langsat. Di samping Annie 
tampak Mr. Nakimori menyandarkan tubuh ke kursi, 
sambil mencampakkan kartu-kartu pria itu ke atas 
meja dengan ekspresi muak. 

Nate berhenti persis di belakang Annie dan me- 
letakkan satu tangan dengan genggaman kokoh pada 
bahu wanita itu. Annie bergeming. Wanita itu telah 
memperkirakan kedatangannya. Permainan dimulai. 

“Gentlemen; ujarnya, sambil melayangkan seben- 
tuk senyum penuh percaya diri pada para pemain 
lainnya dan mengulurkan satu tangan pada masing- 
masing dari mereka. “Senang menerima kedatangan 
Anda berdua kembali di Sapphire. Apakah permainan 
Anda sore ini berjalan dengan baik?” 
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Jackson Kline meringis lebar dan menyandarkan 
tubuh ke kursi. “Segala sesuatunya berjalan dengan 
baik sampai makhluk cantik ini muncul. Dia meng- 
ambil uangku lebih banyak daripada mantan istriku.” 

Nate tersenyum dan mengangguk. “Kalau begitu 
aku yakin Anda tidak akan keberatan kalau aku mem- 
bawanya pergi dari sini.” 

“Kami sedang bermain satu hand.” 

Itu adalah kata-kata pertama yang Annie ucapkan 
padanya sejak wanita itu menghilang. Annie tidak 
mengatakan ‘halo’. Bahkan tidak berkata “Maafkan 
aku atau “Kau tampak sehat'. Hanya sebuah keluhan 
bahwa ia mengganggu permainan poker wanita itu. 

Ia membungkuk dan menekankan bibirnya pada 
bagian luar cuping telinga Annie yang berkulit halus. 
Aroma sampo melati mengisi paru-parunya saat ia 
mendekat. Keharuman yang familier itu terasa meng- 
goda dan mengingatkannya pada kain seprei kusut 
yang Annie tinggalkan, tapi kali ini ia tidak akan 
terpedaya oleh wanita itu. “Kita harus bicara. Fold 
(isyarat bahwa pemain mengakhiri permainan atau 
tidak mengikuti sesi permainan yang sedang berlang- 
sung).” Perintah itu sederhana dan tenang, tapi tegas. 

“Yah, gentlemen—” desah Annie “—sepertinya 
aku sudah selesai bermain.” Wanita itu meluncurkan 
kartunya ke atas meja dan menggapai ke atas untuk 
pelan-pelan melepaskan tangan Nate dari bahunya. 
Nate menurut, melangkah mundur cukup jauh bagi 
Annie untuk bangkit dari duduknya. 

“Selamat sore,” sahut kedua pria tadi masing- 
masing dengan logat Selatan dan logat Jepang, 
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tapi sepertinya mereka terlihat lega dengan kepergian 
Annie. 

Annie menyambar tas kulit merahnya dan berja- 
lan menuju pintu keluar sementara Nate menyusul 
rapat di belakangnya. Nate bergerak ke sisi wanita itu, 
meraih satu siku Annie dengan genggaman kokoh dan 
menuntun wanita itu ke arah lift. 

“Lepaskan tanganmu dariku,” desis Annie dengan 
gigi bergemeretak geram. Wanita itu memberontak 
dari cengkeramannya, tapi sia-sia. 

Nate tak mampu menahan tawa gelinya. “Tidak 
akan. Kita berdua tahu apa yang terjadi saat ter- 
akhir kalinya aku melakukan itu. Sebaliknya aku bisa 
memerintahkan petugas keamanan agar mengawalmu 
ke lantai atas, kalau kau lebih suka cara itu.” 

Annie berhenti tiba-tiba, membuat Nate ikut 
tersentak dan berpaling pada wanita itu. Sepasang mata 
biru langit Annie menyala penuh kemarahan. Tatapan 
itu menembus ke dalam dirinya, menghubungkan 
mereka dengan sebuah sentakan beraliran listrik yang 
tiba-tiba. “Kau tidak akan berani,” ujar wanita itu. 

Ya Tuhan, Annie begitu cantik. Nate merasakan 
sentakan yang familier dalam dirinya, gejolak panas 
yang membanjiri pangkal pahanya. Daya tarik seksual 
itu masih ada; percikan itulah yang telah menyatu- 
kan mereka. Hanya saja hal itu tak mampu membuat 
mereka tetap bersama. Ia merasa gusar karena masih 
bereaksi seperti ini terhadap Annie setelah semua yang 
telah wanita itu lakukan. 

“Oh ya?” tukas Nate. Annie sama sekali tidak 
mengenalnya. Ia menunduk, wajahnya sangat dekat 
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dengan wajah wanita itu. “Kau mau menantangku?” 
Nate tidak menunggu jawaban tapi segera berbalik 
dan menarik Annie di belakangnya. 

Annie berhenti membantah dan berhenti melawan 
tarikannya. Ia baru melepaskan cengkeramannya saat 
mereka melangkah turun dari lift di suitenya. Wanita 
itu melepaskan diri, berbelok ke kiri menuju kan- 
tornya dan menghempaskan tubuh dengan geram ke 
atas sofa kulit. 

“Jadi?” tanya Annie. “Kau menyeretku ke sini dan 
membuatku kehilangan permainan senilai lima ribu 
dolar. Apa yang kau inginkan?” 

Nate menghindari sofa, sebaliknya memilih untuk 
bersandar pada meja tulis berukuran besar dari kayu 
mahoni yang dulu adalah milik kakeknya. Ia me- 
nyilangkan kedua lengan di dadanya dan menghela 
napas dalam-dalam. “Aku punya sebuah usulan un- 
tukmu, Barbara Ann.” 

Annie mengangkat kedua alis dengan curiga 
padanya, jelas tidak peduli mendengar ia mengguna- 
kan nama depan wanita itu. “Kau tidak memiliki apa 
pun yang kuinginkan, Nathan, karena kalau seba- 
liknya maka pengacaraku pasti sudah memintanya 
darimu.” 

“Itu tidak benar. Aku bisa memberimu satu-satu- 
nya hal yang kau inginkan selama tiga tahun terakhir 
ini—sebuah perceraian.” 

Tatapan sepasang mata biru itu mengamati wajah- 
nya lekat-lekat, mungkin mencari maksud tersembu- 
nyi di dalamnya. “Kau dan pengacaramu telah meng- 
hambat proses perceraian selama bertahun-tahun. Kau 
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telah membuatku menghabiskan banyak uang untuk 
biaya jasa hukum. Dan sekarang kau akan menuntas- 
kan dan memberikannya padaku dengan begitu saja?” 

“Tidak juga.” Nate tersenyum dan berbalik ke bar 
guna menuang scotch untuk dirinya sendiri. Ia akan 
membiarkan Annie resah sejenak dan memperpanjang 
siksaan. Wanita itu telah membuatnya cukup lama 
menunggu. “Mau minum?” tawarnya dengan gelas 
yang ia angkat, lebih karena sopan santun ketimbang 
keinginan untuk benar-benar bersikap ramah. 

“Kau tahu aku tidak suka minum.” 

Nate menegang. Ia sudah lupa. Annie benci alko- 
hol karena minuman tersebut membuat wanita itu 
merasa lepas kendali. Luar biasa bagaimana detail- 
detail seperti itu bisa luput dari ingatan saat terpisah 
dari pasangan. Apa lagi yang telah ia lupakan? “Soda, 
kalau begitu? Air putih?” 

“Tidak usah, terima kasih.” 

Nate memasukkan es batu ke dalam gelasnya sen- 
diri dan mengangguk sebelum menuangkan cairan 
berwarna keemasan di atasnya. “Baiklah.” Ia menyesap 
satu kali, menikmati sensasi hangat yang minuman 
itu munculkan dalam perutnya. Kehangatan itu me- 
nguatkan tekadnya dan mengalihkan perhatiannya 
dari serbuan nafsu yang berusaha keras ia abaikan. 

Setiap menit yang ia lewatkan bersama Annie 
membuat usaha itu semakin sulit. Ada sesuatu dalam 
diri wanita itu yang membuat darahnya bergejolak. 
Sesuatu itu bukan hanya kecantikan eksotis maupun 
kecerdasan Annie. Ia masih dapat merasakan rambut 
hitam Annie yang meluncur dengan lembut di dadanya 
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saat wanita itu berada di atas tubuhnya. Tawa merdu 
Annie. Semua itu merupakan sebuah kombinasi yang 
memabukkan. Sekadar berada di dekat wanita itu lagi 
sudah cukup untuk menyalakan api hasratnya. 

Lalu ia ingat bahwa Annie menginginkan per- 
ceraian. Bahwa wanita itu telah meninggalkannya 
malam-malam setelah kurang dari dua minggu perni- 
kahan tanpa sepatah kata pun sampai ia disodori do- 
kumen perceraian. 

Mungkin seharusnya ia bersyukur karena Annie 
telah berusaha menggugat cerai. Dulu ibunya tidak 
mau repot-repot melakukan itu. Ibunya hanya meng- 
hilang begitu saja dan mengempaskan ayahnya ke 
dalam sebuah pusaran depresi yang nyaris turut meng- 
hancurkan Desert Sapphire dan warisan kakeknya. 
Nate lebih kuat dari itu. Ia telah membangun kembali 
hotel tersebut dan membantu mentransformasi bisnis 
itu, sekalipun Annie meninggalkannya. Ia tidak akan 
membiarkan dirinya hancur gara-gara seorang wanita. 

Bahkan oleh seorang wanita semenawan Annie 
sekalipun. 

Annie mengamatinya dengan waspada dari kursi 
saat ia berjalan ke arah wanita itu dengan menyesap 
minumannya dengan santai. “Aku tahu kau tidak 
berubah pikiran dengan tiba-tiba. Jadi ada apa?” 

Tentu saja ia tidak berubah pikiran dengan tiba- 
tiba. Sejujurnya, menyakitkan rasanya untuk akhir- 
nya memberi Annie apa yang wanita itu inginkan, 
tapi turnamen tersebut lebih penting. Organisasi yang 
mensponsori turnamen poker paling bergengsi dalam 
bisnis itu memiliki kesepakatan yang telah berlang- 
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sung sejak lama dengan sebuah kasino lain. Untuk 
membujuk mereka agar beralih ke Desert Sapphire, ia 
butuh tiga tahun dan beberapa janji yang dapat ia te- 
pati dengan bantuan Annie. 

“Aku sedang melakukan semacam pekerjaan sam- 
pingan selama turnamen berlangsung dan kau adalah 
orang yang tepat untuk pekerjaan itu.” Ia berhenti se- 
jenak, sambil menyesap scotchnya dengan sikap serius. 
“Aku akan menandatangani dokumennya dan mem- 
berimu perceraian yang kau inginkan, kalau kau setuju 
untuk membantuku.” 

“Aku tidak mengerti. Bagaimana mungkin aku—” 

Nate menyela protes Annie dengan sebuah lam- 
baian tangan. “Aku yakin kau sudah dengar tentang 
kecurangan yang terjadi dalam turnamen poker. Isu 
tentang masalah itu sudah mulai cukup ramai dibi- 
carakan dan reputasi sponsor turnamen itulah yang 
menanggung akibatnya.” 

Annie mendesah. “Isu tentang kecurangan me- 
mang selalu ada, tapi tidak pernah menghasilkan apa 
pun. Orang-orang yang mereka tangkap biasanya ha- 
nya mencuri uang receh dibanding jumlah pertukaran 
uang yang terjadi dalam salah satu dari acara-acara 
seperti ini. Apa masalahnya?” 

“Menjadi tuan rumah turnamen ini merupakan 
pemasukan besar untuk hotelku. Seperti yang kau 
tahu, dalam dua puluh tahun terakhir turnamen itu 
dilangsungkan di Tangiers. Membujuk pihak penye- 
lenggara untuk memindahkannya ke sini membutuh- 
kan lebih dari sekadar negosiasi yang menyenangkan. 
Mereka menginginkan jaminan penuh bahwa siapa pun 
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yang bertindak curang dalam turnamen ini akan di- 
tangkap dan dituntut secara hukum, untuk menyam- 
paikan pesan pada komunitas poker.” 

“Dan mengapa mereka begitu yakin bahwa tim 
yang kau miliki bisa bekerja dengan lebih baik diban- 
dingkan Tangiers?” 

“Karena aku memiliki salah satu sistem keamanan 
terbaik dalam bisnis ini, dengan beberapa staf paling 
berkualitas yang tersedia. Kami jauh melampaui stan- 
dar yang biasa digunakan kebanyakan kasino lainnya.” 

“Kedengarannya seperti pembantaian besar-besar- 
an. Kurasa kau tidak akan bisa mencegah terjadinya 
kecurangan.” 

“Hotel ini telah nyaris jatuh bangkrut saat kuambil 
alih dari ayahku. Waktu itu dia sedang berada dalam 
kondisi yang kurang baik dan orang-orang mengam- 
bil keuntungan dari situasi tersebut. Masalah terbe- 
sar kami adalah mereka yang memanipulasi keadaan, 
terutama para pegawai kami sendiri. Aku tidak akan 
membiarkan hal itu terjadi dalam pengawasanku dan 
menginvestasikan uang dalam teknologi canggih un- 
tuk mencegah kemungkinan tersebut. Dalam bebera- 
pa tahun terakhir, perkiraan kerugian yang kami alami 
akibat kecurangan mengalami penurunan hingga de- 
lapan puluh persen.” 

“Lalu mengapa kau membutuhkanku?” Annie me- 
nyilangkan kedua lengan dengan sikap defensif, mem- 
buat buah dada wanita itu menekan kuat pada kerah 
berpotongan V dari atasan sutra merah yang dipakai. 

Sekadar lirikan sekilas pada lekukan lembut dari 
bagian tubuh feminin Annie saja sanggup mengalirkan 
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sebuah tusukan hasrat yang tajam pada tubuhnya dan 
memaksanya untuk berpaling. “Karena,” ujarnya, “aku 
curiga bahwa ini merupakan sebuah operasi yang lebih 
rumit dan terorganisir dengan baik daripada yang biasa 
kami hadapi. Ada lebih banyak orang yang terlibat... 
wajah-wajah baru dengan catatan yang bersih. Tapi 
kita harus berhasil. Jika kita mampu menangkap kom- 
plotan ini, maka aku akan mendapat jaminan kontrak 
sepuluh tahun untuk turnamen ini. Itu adalah sesuatu 
yang bahkan tidak akan berani kakekku harapkan.” 

“Lalu apa?” desak Annie. “Kau pikir aku tahu siapa 
yang terlibat?” 

“Kupikir mungkin ada yang kau curigai. Kau telah 
aktif dalam komunitas poker selama beberapa tahun 
dan pasti telah mendengar cukup banyak cerita.” Ia 
membalas tatapan wanita itu. “Aku juga berpikir bah- 
wa kau mampu menyingkirkan mereka dengan ... mo- 
tivasi yang tepat.” 


Annie melompat bangkit dari duduknya, kegelisahan 
dahsyat yang terbangkitkan oleh usulan pria itu telah 
mendorongnya melesat bangun dari sofa kulit terse- 
but. “Aku bukan seorang informan.” Ia tidak akan 
menghancurkan reputasinya sendiri seperti itu. Tidak 
untuk sebuah perceraian, tidak untuk mendapatkan 
perhatian seorang pria tampan dan memesona seperti 
Nate. Yang ia miliki dalam bisnis ini hanyalah kehor- 
matannya. 

“Jika kita melakukannya dengan benar, tidak akan 
pernah ada yang tahu kalau kau seorang informan.” 
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“Bagaimana mungkin? Ada kamera di mana-mana. 
Kemungkinan mereka mendapat bantuan dari dalam, 
bahkan mungkin staf keamanan dan dealermu sendiri. 
Kau pikir mereka tidak akan mengetahui pembicaraan 
kita?” 

“Nope. Mereka tidak akan tahu.” 

Pria itu belum memberitahukan semuanya. 
Permainan yang ia kuasai adalah poker, tapi keahlian 
Nate adalah catur. Pria itu sudah tiga langkah di de- 
pannya. Annie benci diakali. “Jelaskan padaku.” 

Mulut Nate melengkung membentuk sebuah se- 
nyuman nakal. “Tidak ada kamera di sini.” 

Annie memandang berkeliling ruangan kantor dan 
sepanjang koridor gelap menuju suite pria itu. Ia benar- 
benar berharap tidak ada kamera di situ. Mereka pasti 
telah menjadi tontonan besar pada malam pengantin 
mereka. “Dan tidak akan ada yang merasa curiga de- 
ngan keberadaanku di suitemu? Dengan seluruh wak- 
tuku yang kuhabiskan bersama sang bos kasino?” 

“Kenapa kau tidak boleh menghabiskan waktu 
bersama suamimu?” 

Kengerian melanda Annie. Satu hal yang ia yakini 
adalah bahwa tidak ada seorang pun yang mengeta- 
hui tentang kesalahan mereka. Pernikahan mereka 
merupakan sebuah rahasia yang hanya ia ceritakan 
pada adiknya, Tessa, dan ibunya. Ya, ia dan Nate me- 
mang nantinya akan memberi tahu orang-orang, tapi 
pada awalnya mereka terlalu asyik dengan satu sama 
lain untuk memberitahukan kabar baik tersebut. Lalu 
pernikahan itu berakhir. “Kau pikir orang-orang tidak 


akan mempertanyakan mengapa tiba-tiba saja kita 
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sudah menikah? Mengapa kita bersama lagi setelah se- 
lama ini berpisah?” 

Nate mengangkat bahu. “Kita katakan saja yang 
sebenarnya. Kita sudah menikah tiga tahun yang lalu. 
Pernikahan itu tidak berhasil. Kita berpisah. Kau kem- 
bali untuk turnamen ini dan kita rujuk kembali.” 

“Bukan itu yang sebenarnya.” 

“Memang, tapi kebohongan yang terbaik memi- 
liki sedikit kebenaran di dalamnya. Bukti tertulis akan 
mendukung cerita kita. Dan kita tidak akan memberi 
mereka alasan apa pun untuk meragukannya.” Nate 
menyunggingkan sebentuk senyum lebar dan penuh 
percaya diri yang mulai meluluhkan pertahanannya 
sebelum ia sempat memikirkan pernyataan pria itu 
dengan bersungguh-sungguh. 

Tidak ada alasan untuk meragukan bahwa mereka 
sudah menikah? “Kau ... kau tidak sungguh-sungguh 
berharap kita akan...?” Udara dalam ruangan itu tiba- 
tiba saja terasa lebih dingin, kulitnya dijalari sensasi 
merinding. Annie menyilangkan kedua lengannya di 
dada dengan sikap protektif dan menelusurkan telapak 
tangan pada kulit lengan atasnya yang meremang. 

“Tidak—” Nate tertawa “—tentu saja tidak. Itu 
hanya untuk bersandiwara. Kau harus tinggal di suite 
ini denganku. Kita akan bersantap bersama di depan 
publik, bersikap mesra. Mungkin kau harus merasa 
tersiksa ketika menerima ciumanku beberapa kali jadi 
kapan pun kita menghabiskan waktu berdua saja akan 
dianggap sebagai saat-saat romantis. Tidak seorang 
pun akan mencurigai apa yang sebenarnya sedang kita 
lakukan di sini.” 
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Annie merasakan darah mengalir deras menjalari 
pipinya dan menghalau rasa dingin tadi. Kapan ter- 
akhir kalinya kedua pipinya bersemu merah? Mungkin 
ciuman pertamanya di kelas enam dulu. Ia belajar 
menguasai emosinya lama setelah itu. Hal tersebut 
menjadikannya seorang pemain poker yang hebat. Itu 
juga membuatnya menjadi pacar yang sangat payah. 
Atau istri, dalam hal ini. Entah bagaimana, Nate 
adalah satu-satunya orang yang sanggup menembus 
pertahanannya. 

Tersiksa bukanlah reaksi yang tepat terhadap 
ciuman Nate. Ciuman pria itu selalu membuatnya 
linglung. Membuat pikirannya menjadi kacau dan 
tubuhnya menjadi sensitif. Ciuman Nate telah cukup 
untuk meyakinkannya bahwa menikah setelah hanya 
beberapa hari bersama merupakan sebuah ide yang 
bagus. Jika nantinya Annie perlu mencium pria itu, 
maka ia harus sangat berhati-hati. Istilah satu peristiwa 
akan mengarah pada peristiwa lain sangat terbukti ke- 
benarannya dengan Nate. 

Ini merupakan sebuah gagasan yang sangat buruk. 
Memata-matai sesama pemain lainnya? Berlagak se- 
bagai pasangan yang berbahagia bersama Nate? Itu 
seperti bermain api. Tidak. Ini adalah usulan yang 
konyol. Ia tidak akan menjadi bagian dalam permain- 
an Nate. “Bagaimana jika aku menolak?” 

Annie mengamati suaminya yang telah menjadi 
orang asing baginya itu menyesap scotch banyak- 
banyak dan menyilangkan kedua lengan di dada. Suit 
coat kelabu Nate yang mahal meregang pada bahu bi- 


dang tersebut saat pria itu bersandar santai pada meja 
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tulis. Nate sama sekali tidak tampak terpengaruh oleh 
percakapan mereka maupun pemikiran tentang men- 
ciumnya. Sepertinya hanya Annie yang masih terbe- 
bani dengan kelemahan itu. Nate hanya ingin meman- 
faatkan dirinya untuk menjadikan hotel yang sangat 
pria itu cintai menjadi lebih sukses lagi. 

Terlepas dari semua itu, ia ingat mengapa dulu ia 
jatuh cinta pada Nate. Pria itu memiliki segala sesuatu 
yang Annie pikir ia inginkan dalam diri seorang pria: 
jangkung, tampan, kuat, cerdas, perhatian, dan luar 
biasa kaya. Yang tidak ia tahu adalah bagaimana cara 
bernapas saat seseorang mendekapnya dengan begitu 
kuat. Ia tidak terbiasa dengan keberadaan orang lain 
yang berhak ikut menentukan apa yang boleh atau ti- 
dak boleh ia lakukan. Harapan Nate dari diri seorang 
istri melebihi kesanggupannya. 

Para wanita dalam keluarganya tidak suka me- 
ngekang pria. Pernikahannya, sekalipun singkat, 
adalah yang pertama dalam beberapa generasi. 
Magdala Baracas telah mengajari kedua putri wanita 
itu sejak dini bahwa pria bisa terasa menghibur, tapi 
pada akhirnya, mereka lebih menyusahkan ketimbang 
bermanfaat. Dan memandang pada “suaminya” seka- 
rang ini semakin menguatkan penilaian bijak ibu- 
nya. Nate begitu menyebalkan. Ia telah mengajukan 
perceraian dan pria itu menentang, menolak untuk 
menyelesaikan kesepakatan tersebut sekadar untuk 
menghukumnya. Kini Nate menjadikan kebebasan- 
nya seperti sebagai sebuah umpan, tapi konsekuen- 
sinya terlalu berat. 
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Nate menatapnya lekat-lekat dengan sepasang 
mata berwarna gelap itu. “Tidak ada kerja sama, tidak 
ada perceraian. Sederhana saja.” 

Dengan gelisah, ia memalingkan tatapannya, me- 
nelusuri sudut-sudut rahang mulus Nate ke ikal ram- 
but berwarna pirang gelap yang menjuntai persis di 
pinggiran kerah kemeja pria itu. Rambut Nate lebih 
panjang dari yang Annie ingat. Ia lebih suka seperti 
ini. Bukan berarti pendapatnya masih berarti. Terlepas 
dari apa yang dikatakan hukum, Nate bukanlah mi- 
liknya dan sudah tidak menjadi miliknya sejak waktu 
yang sangat lama. 

Annie mendesah frustrasi tapi tidak mau menyam- 
bar apa pun yang pria itu iming-imingkan padanya 
dengan begitu saja. “Ayolah, Nathan, jujur saja. Ini 
bukan tentang kecurangan dalam poker. Ini adalah 
tentang membuatku tunduk pada kemauanmu dan 
menghukumku karena telah meninggalkanmu. Kau 
tidak mungkin ingin menikah denganku setelah 
semua yang telah terjadi.” 

Annie tidak tahu apakah ocehannya barusan mem- 
bantu atau justru merugikan argumentasinya, namun 
ia tak mampu menahan semburan kata-kata itu setelah 
bungkam selama tiga tahun. “Aku menyesal karena 
kita telah mencampuradukkan nafsu dengan cinta dan 
terjebak dalam kekacauan ini. Tapi aku ingin menutup 
bab ini dan melanjutkan hidupku. Aku tidak mau lagi 
melakukan permainan-permainan ini. Kumohon.” 

Mendengar perkataan itu, Nate menjauh selang- 
kah, sebuah seringai lebar terlintas di wajah pria itu. 
Perubahan suasana hati Nate yang tiba-tiba terasa 
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meresahkan. Lesung pipit pria itu yang telah sangat 
sering ia ciumi nyaris tak terlihat dari tempatnya 
berdiri. “Apa kau benar-benar mengira semuanya akan 
semudah itu? Kau pikir sekadar memandangku de- 
ngan kedua mata biru besarmu itu akan mampu mem- 
buatku berubah pikiran?” 

Tubuh Annie menegang. Ia memang tidak berpikir 
seperti itu, namun ia ingin semua ini berakhir. Selesai. 
Ia tidak membutuhkan satupun alasan untuk berada 
di dalam ruangan yang sama lagi dengan Nate. Itu ter- 
lalu berbahaya. Ia terlalu lemah. Semakin jauh mereka 
terpisah, akan semakin kokoh pula pendiriannya. 

“Berapa biaya pengacaramu per jamnya, Annie? 
Kalau kau menolak tawaranku, kita bisa lihat siapa 
yang lebih dulu kehabisan uang.” 

Itu jelas merupakan permainan yang tidak akan 
mampu ia menangkan, bahkan setelah beberapa ta- 
hun yang luar biasa menguntungkan sekalipun. Annie 
kembali terhenyak ke sofa, tak sanggup melanjutkan 
perlawanan terhadap pria itu. “Tolonglah, Nate.” Ia 
ingin terbebas dari pernikahan, namun ia menyadari 
bahwa ia tak mampu memenangkan permainan ini. 
Ia menunduk menatap pada pangkuannya. “Aku tidak 
dapat mengubah apa yang telah terjadi di antara kita 
di masa lalu. Tapi jangan paksa aku untuk membaha- 
yakan masa depanku. Kalau sampai ada yang tahu ka- 
lau aku menjadi informanmu, karierku akan hancur. 
Aku akan menjadi wanita yang paling dibenci dalam 
dunia poker.” 

Annie tidak mendongak tapi menangkap gerakan 
Nate dari sudut matanya saat pria itu menduduki 
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sebuah kursi di dekatnya. Ia tak sanggup mengatakan 
apa-apa lagi. Ia telah bicara dengan terus terang, tapi 
tatapan datar dalam kedua mata Nate yang berwarna 
gelap mengatakan bahwa itu tidak penting lagi. Baik 
di pengadilan maupun di kasino, Nate akan menghan- 
curkannya dan membalaskan dendam pria itu. Setelah 
tiga tahun, Nate mendapatkan dirinya tepat di mana 
pria itu menginginkannya. 

“Ini adalah persyaratan yang kuminta,” ujar pria 
itu dengan suara dingin. “Kau menginginkan per- 
ceraian atau tidak?” 

Tentu saja ia menginginkannya. Tetapi.... Ia 
menggelengkan kepalanya. “Ini pemerasan.” 

Nate tersenyum lebar, kepuasan pria itu saat meng- 
amati kegelisahannya jelas terlihat. “Pemerasan adalah 
kata yang sangat kotor. Aku lebih suka memandang- 
nya sebagai sebuah penyelesaian yang saling mengun- 
tungkan. Aku menangkap mereka yang menipuku 
dan mendapatkan kontrak untuk turnamen ini selama 
sepuluh tahun. Kau mendapatkan perceraian yang kau 
inginkan tanpa harus bangkrut dulu. Sederhana saja.” 

Itu adalah pernyataan yang teramat halus. Sangat 
rumit. “Kenapa aku?” 

Nate mengamatinya, bibir pria itu berkerut dengan 
termenung sebelum bicara. “Aku butuh orang dalam. 
Kau pemain yang hebat. Kau mampu membaca la- 
wan-lawanmu dengan baik. Kemungkinanmu untuk 
sampai ke final berada di pihak kita. Dan aku punya 
kekuatan untuk mendorong semangatmu. Rencana 
yang sempurna.” 
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Tidak sepenuhnya sempurna. Ia menghela napas 
dalam-dalam dan memejamkan kedua matanya rapat- 
rapat sejenak sebelum bicara. Ia ingin menjauh dari 
Desert Sapphire setelah turnamen selesai dan tidak 
akan pernah memiliki alasan untuk bertemu Nathan 
Reed lagi. Tapi konsekuensinya terlalu berat. Menjadi 
informan pria itu. Memuja Nate di depan umum. 
Diam-diam berkomplot di balik kedok “pernikahan” 
mereka. Itu adalah wilayah yang berbahaya. Tapi tur- 
namen ini hanya berlangsung selama seminggu. Jika 
segala sesuatunya berjalan dengan lancar, ia dapat ber- 
main poker sesuai rencana, memberi Nate beberapa 
petunjuk untuk ditelusuri dan mudah-mudahan bisa 
pergi dari Sapphire sebagai seorang wanita bebas. 

“Dan aku bisa memercayaimu untuk menepati 
janji jika aku melakukan bagianku sesuai kesepa- 
katan?” 

Nate mengangkat satu alisnya. “Annie, kesetiaanku 
tidak pernah diragukan. Tapi, ya. Kalau kau setuju un- 
tuk melakukan ini, aku akan menghubungi pengaca- 
raku dan menyuruhnya mencabut penolakan itu. Jika 
kita segera memulai segala sesuatunya, perceraian itu 
pasti akan beres dalam beberapa minggu.” 

Nate tidak memberinya pilihan lain. Ia membalas 
tatapan pria itu di seberang meja. “Baiklah, Nate. Aku 
setuju.” 
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Annie menyesali kata-kata tersebut begitu semua itu 
terucap dari bibirnya, namun ia sudah tidak dapat 
membatalkannya. 

Nate memelototinya dengan ekspresi tidak per- 
caya. Jelas bahwa pria itu tadinya telah bersiap untuk 
sebuah pertempuran. Nate pikir ia akan melawan de- 
ngan lebih sengit. Ada sentakan kekecewaan yang ter- 
lintas di wajah Nate saat pria itu menegakkan tubuh 
di kursi dan diam-diam kembali menenangkan diri. 

Annie benci karena ia begitu sensitif terhadap tu- 
buh Nate. Setiap sentakan otot di balik kain yang ketat 
dari jas pria itu tersimpan dalam benaknya. Ia dapat 
mengatakan pada dirinya sendiri bahwa ia cukup he- 
bat dalam membaca bahasa tubuh setelah pengalaman 
bertahun-tahun dalam poker, tapi itu tidak benar. Ia 
mengenal Nate dengan lebih baik dari yang bersedia 
ia akui. Tubuhnya sendiri ingat setiap inci sosok tubuh 
keras di balik setelan jas mahal tersebut. Itu bukan se- 
suatu yang bisa dengan mudah ia lupakan. 

“Baguslah,” ujar Nate akhirnya. “Aku senang kau 
bisa bersikap logis soal ini.” Pria itu meletakkan gelas 
scotch tadi ke atas meja dan mengangguk. “Apa kau 
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Ia tidak berusaha melakukannya. Ia sudah men- 
duga bahwa Nate pasti akan memerintahkan para 
petugas keamanan anak buah pria itu untuk menge- 
jarnya sebelum ia sempat tiba di kamarnya. Ia tiba 
sehari lebih awal untuk menghindari ketidaknyaman- 
an itu agar bisa fokus pada permainannya. “Belum. 
Tadinya aku ingin bermain terlebih dulu.” 

“Okay, aku akan memerintahkan agar barang- 
barangmu dibawa ke lantai atas. Kurasa kau menitip- 
kannya pada pelayan?” 

Annie membuka mulut untuk membantah, tapi 
Nate sudah memberikan perintah melalui sebuah pon- 
sel push-to-talk pada pinggul pria itu. Nate sudah bi- 
lang ia akan tinggal dengan pria itu sebagai bagian dari 
penyamaran. Entah bagaimana, ia belum membiarkan 
benaknya memproses bagian kesepakatan yang itu. 

Benaknya sibuk berpikir, mengingat-ingat suite 
pribadi yang bersemayam gelap dan lengang di ujung 
koridor. Nate memiliki sebuah rumah di Henderson, 
namun ia tahu pria itu biasanya tinggal di Sapphire 
saat sedang bekerja, yang terjadi sepanjang waktu. 
Seingatnya, ada sebuah dapur yang lengkap, ruang 
duduk dan ruang makan ... tapi hanya satu ranjang. 

Ia mengerutkan kening, mengecam dirinya sendiri 
karena tidak meminta detail lengkapnya sebelum me- 
nyetujui kesepakatan ini. Sekarang ia sama sekali tidak 
memiliki kekuatan untuk bernegosiasi. “Di mana aku 
akan tidur?” 

“Di kamar tidur.” Nate mengucapkan kata-kata 
tersebut seolah itu adalah jawaban paling jelas di du- 


nia. 
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Tatapan Nate tampak dingin dan asing sejak me- 
reka tiba di lantai atas. Pria itu jelas lebih tertarik pada 
kekuasaan dan pembalasan dendam ketimbang ra- 
yuan, namun ia tetap merasa tidak nyaman dengan 
gagasan tersebut. “Dan bagaimana denganmu?” de- 
saknya. Nah. Itu pasti sudah cukup jelas. 

Bibir Nate melengkung membentuk sebuah seri- 
ngai samar. “Aku tidak tidur, kau ingat?” 

Itu hampir benar. Nate memang memiliki kemam- 
puan untuk tidur tiga atau empat jam saja di malam 
hari, tapi pria itu tetap tidur. “Kau tidur untuk waktu 
yang cukup.” 

Kali ini Nate meringis lebar, senyuman yang lu- 
rus sempurna tersebut memancarkan nyala berwarna 
putih pada kulit kecokelatan pria itu. “Kita akan me- 
mikirkan soal itu saat waktunya tiba.” 

Senyuman itu tidak cukup untuk membuatnya 
terpesona. Nate sengaja mengelak. Ia melirik arloji- 
nya. Pukul tujuh lewat. Ia terbiasa tidur larut malam, 
tapi waktu untuk tidur akan segera tiba. “Aku bersedia 
mengikuti rencanamu karena kau tidak memberiku 
pilihan lain, tapi aku tidak akan tidur denganmu, 
Nathan Reed.” 

Sepasang alis tebal Nate terangkat menanggapi 
pernyataannya. “Aku memang tidak berencana untuk 
merayumu.” Nate berdiri dan memutari meja. Pria itu 
membungkuk di atasnya, memerangkapnya di antara 
kedua lengan. 

Annie beringsut mundur ke sofa, namun ia ti- 
dak bisa melarikan diri ke mana-mana lagi. Ia hanya 
mampu menghirup aroma kolonye yang Nate pakai 
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dan mengingat aroma yang sama itu pada bantalnya 
saat ia tidur di suite ini. Waktu itu, Nate memiliki ke- 
mampuan untuk memainkan tubuhnya seperti sebuah 
alat musik yang telah pria itu pelajari seumur hidup. Ia 
belum pernah bersama pria lain yang sanggup mem- 
berinya kesenangan seperti yang telah Nate berikan 
padanya. Apa yang mereka miliki begitu meledak- 
ledak. Luar biasa menakjubkan. 

Semakin dekat pria itu dengannya, semakin ia ber- 
tanya-tanya apakah percikan yang dulu menghubung- 
kan mereka telah lenyap selama mereka berpisah. 
Rasanya tidak. 

Tatapan Nate menelusuri sekujur tubuhnya. “Tapi 
kalaupun aku berniat begitu ... apa salahnya? Tidur 
dengan suamimu bukan sebuah kejahatan, Annie.” 

Ia merasakan sebuah gelombang listrik menjalari 
tubuhnya saat pria itu mengucapkan namanya. Cara 
Nate mengatakannya tidak seperti dulu, dengan nada 
lirih dan lembut yang ia ingat pria itu bisikkan ke te- 
linganya saat mereka bercinta. Apa pun yang dulu 
ada di antara mereka, kini masih ada. Baginya, pa- 
ling tidak. Ia bahkan tak mampu bereaksi dengan ke- 
beradaan Nate yang begitu dekat dengannya. 

“Lagi pula,” lanjut pria itu, “seingatku kau pernah 
mengeluhkan soal itu sebelumnya.” 

Tiba-tiba saja mulutnya terasa kering. Annie buru- 
buru menjilat bibir bawahnya. Bahkan setelah sekian 
lama, ia masih menginginkan Nate. Itu tidak dira- 
gukan lagi. “Itu sudah lama sekali,” ujarnya, dengan 
suara yang agak terlalu parau untuk terdengar jujur 
bahkan di telinganya sendiri. 
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“Kita lihat saja nanti.” Nate berdiri, menjauh 
darinya dan mematahkan mantra tadi. Annie merasa 
Nate membawa serta seluruh oksigen di dalam ruang- 
an saat pria itu melangkah mundur dan meraih gelas 
scotch dari atas meja. Nate menyesap satu kali, butir- 
an es batu berdenting pada gelas yang sudah ham- 
pir kosong, dan berbalik membelakanginya. Pria itu 
setenang dan sesantai saat sedang melakukan sebuah 
kesepakatan bisnis. 

Lalu ia mengerti. Ia memang benar; ini bukan 
hanya tentang menangkap para penipu di kasino mi- 
lik Nate. Ada cara-cara lain untuk menangkap mereka 
yang tidak mengharuskan mereka berlagak sebagai pa- 
sangan suami istri. Cara-cara yang tidak mengharus- 
kan pria itu menyentuhnya demi penyamaran mereka. 

Tidak, Nate ingin ia mendapat ganjaran. Ingin 
merasakan sedikit keadilan yang tidak pria itu miliki 
selama tiga tahun terakhir. Ia tidak bisa benar-benar 
menyebut hal tersebut sebagai penyiksaan, tapi Nate 
akan menggunakan seluruh senjata yang pria itu mi- 
liki—mulai dari rayuan sampai ketidakacuhan—un- 
tuk memastikan agar ia merasa gelisah dan bersikap 
canggung. Ia akan mendapatkan perceraian yang di- 
inginkannya, tapi seminggu ke depan akan sangat sulit 
baginya. Kemungkinan ia tidak akan bisa memenang- 
kan turnamen ini. Fokusnya sudah pecah padahal tur- 
namen bahkan belum dimulai. 

Bunyi denting lift mengejutkannya. Annie me- 
noleh dan melihat Gabe, sang kepala keamanan, me- 
masuki ruang dengan membawa kopernya. Pria itu 
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adalah satu-satunya orang yang memiliki kartu untuk 
mengakses suite pribadi Nate. 

Annie berdiri dan memutari meja untuk meng- 
hampiri Gabe, tapi tatapan pria itu membuatnya 
membeku. Dulu Gabe selalu tersenyum dan tertawa 
padanya, tapi tidak hari ini. Sepasang mata berwarna 
cokelat kemerahan itu bagaikan pisau, melontar- 
kan tuduhan-tuduhan tajam padanya dari seberang 
ruangan. Rahang pria itu merapat, dengan otot-otot 
leher menegang. Ada lebih banyak amarah dalam diri 
Gabe ketimbang yang ia lihat dalam diri Nate. Bisa 
jadi Nate hanya lebih mampu mengendalikan kema- 
rahan itu. 

Gabe berbalik ke arah suite yang gelap tanpa ber- 
kata-kata dan menjatuhkan kopernya dengan asal- 
asalan di samping meja ruang makan. “Panggil aku 
jika Anda membutuhkanku, Sir.” Pria itu mengucap- 
kan kata-kata tersebut sambil memandangi Annie, 
masih tetap dengan ancaman yang tidak ketinggalan 
di dalamnya. Sesaat kemudian, pintu-pintu lift mem- 
buka kembali dan Gabe menghilang. 

Dengan kepergian Gabe beratnya beban kemarah- 
an pria itu tiba-tiba saja terangkat dari dadanya. Annie 
baru menyadari betapa protektifnya Gabe terhadap 
Nate. Ia yakin bahwa jika diberi kesempatan, pria itu 
akan menembaknya dengan Taser sekadar untuk meli- 
hat ia tersentak mengejang. 

Annie menggigiti bibir bawahnya, termenung. 
Tentu saja Gabe marah. Pria tersebut berada di situ se- 
tiap hari dalam tiga tahun terakhir. Mungkin Gabelah 
orang yang telah membuat Nate mabuk dan menyeret 
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pria itu ke sebuah klub penari telanjang untuk me- 
lupakan dirinya. Sebagai seorang sahabat dan sebagai 
seorang petugas keamanan, Gabe jelas tidak menyetu- 
jui rencana Nate untuk menggunakan Annie dalam 
operasi penyamaran ini. Terutama bagian tentang 
mereka tinggal bersama. Gabe bisa melihat kemung- 
kinan terjadinya masalah jauh sebelumnya. 

Sebenarnya, Annie sendiri juga tidak benar-benar 
bersemangat dengan bagian rencana yang itu. Ia ingin 
menyusul Gabe ke lantai bawah, untuk memberi tahu 
pria itu bahwa ia tidak berniat untuk berhubungan lagi 
dengan Nate, namun ia tahu hal tersebut tidak akan 
ada gunanya. Annie memutar tubuh, berhenti dengan 
tiba-tiba saat mendapati Nate sedang tersenyum. Itu 
adalah senyuman tulus pertama yang merekah di wa- 
jah pria tersebut sejak ia tiba dan tentu saja, senyuman 
itu muncul melihat keresahannya. 

“Dia bukan penggemar terberatmu.” 

“Aku mengerti. Tadinya aku berharap kau tidak 
memberi tahu siapa pun tentang kita. Apakah ada 
orang lain yang tahu? Haruskah aku mewaspadai be- 
lati yang beterbangan dari housekeeping?” 

Nate tergelak dan menggelengkan kepala. “Tidak, 
hanya Gabe. Aku bahkan tidak bermaksud memberi- 
tahunya, tapi dia menemukan cincin kawinmu.” 

Cincin itu. Annie sudah lupa. Ia telah mening- 
galkan cincin kawin platinanya di atas meja samping 
tempat tidur. Ia tidak ingin membawa benda itu. Ia 
melakukan hal yang benar dengan pergi meninggalkan 
Nate, tapi mengambil cincin itu segera setelah meneri- 
manya terasa seperti mencuri. 
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Ia mengamati dengan tertegun saat Nate memutar 
sebentuk cincin berukuran mungil hingga terlepas dari 
jari kelingking dan mengangsurkan benda tersebut 
padanya. “Kau akan membutuhkan ini lagi. Untuk 
penyamaran,” tambah pria itu. 

Annie mengambil cincin mungil berwarna perak 
itu dari tangan Nate dan mengamatinya seperti se- 
buah artefak yang hilang. Benda itu adalah cincin 
platina kusam dan rata dengan aksen berkilauan di 
sekeliling pinggirannya. Dulu mereka memilih cincin 
kawin dengan terburu-buru. Saat itu, yang ia inginkan 
hanyalah menjadi Mrs. Nathan Reed. Apa sebenarnya 
yang ia pikirkan? 

“Mengapa kau memakainya?” Ia bertanya. 

“Aku memakainya sebagai sebuah pengingat.” 

Annie mendapat kesan yang jelas bahwa perkataan 
Nate tidak bermakna sentimentil. Lebih sebagai se- 
buah pengingat setiap harinya tentang betapa ia akan 
sangat menderita jika pria itu menemukannya lagi. 
“Di mana cincinmu?” 

“Aku menyimpannya. Aku tidak mungkin me- 
makai cincinku dan menodai reputasiku sebagai bu- 
jangan paling berkualitas di Vegas.” Nate mengucap- 
kan kata “bujangan” dengan kebencian yang terdengar 
jelas sebelum berjalan memutari meja tulis, merogoh 
ke dalam laci paling atas dan mengeluarkan sebuah ko- 
tak beludru berukuran kecil. 

“Aku mengerti bagaimana status menikah akan 
mengganggu agenda sosialmu.” 

Nate mendongak, menatapi wajahnya sesaat sebe- 
lum membuka kotak tadi dan menyematkan cincin 
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yang merupakan pasangan cincinnya ke tangan ka- 
nan. Pria itu merentangkan jemari, mencoba rasa dari 
perhiasan yang telah lama terlupakan itu sebelum 
mengepalkan tangan. Sebentuk kerutan kecil mem- 
buat sudut-sudut mulut Nate tertarik ke bawah saat 
pria itu bicara. “Aku tidak punya agenda sosial, Annie. 
Kupikir itulah salah satu alasan yang membuatmu me- 
mutuskan untuk meninggalkanku.” 

“Tidak, aku....” Suara Annie terputus di tengah 
kalimat bantahannya. Ia benar-benar tidak ingin 
membicarakan alasan kepergiannya. Tidak sekarang. 
Itu tidak akan mengubah apa pun. Apa yang sudah 
terjadi tidak dapat diubah lagi dan kesepakatan me- 
reka akan menutup pintu masa lalu untuk selamanya. 
Tatapannya bergerak turun pada cincin di tangannya 
sebelum jemarinya menutup ke atas benda itu. 

Kening Nate berkerut, dengan tatapan terfokus 
pada tangannya yang mengepal erat. “Pakai cincin- 
nya,” perintah Nate lembut. 

Kengerian menderanya. Ia telah mengalungkan tali 
jerat pada lehernya lebih awal. Seperti itulah rasanya, 
paling tidak. Bahkan dulu ia juga merasakan hal yang 
sama. Ketika terbangun di pagi hari setelah perni- 
kahan dengan sebuah penghalang dari platina yang 
membelenggunya, ia menenggak sebutir Xanax untuk 
menghentikan serangan panik yang menghantui. Ia 
meyakinkan diri bahwa segalanya akan baik-baik saja, 
itu hanyalah kegelisahan seorang pengantin baru, tapi 
tidak butuh waktu lama untuk menyadari bahwa ia 


telah melakukan kesalahan. 
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Annie buru-buru mencari sebuah alasan untuk 
tidak memakai cincinnya. Ia tidak boleh mulai ber- 
tingkah terlalu gugup dan memberi Nate kekua- 
saan untuk mengendalikan situasi. “Sebaiknya aku 
menunggu sampai aku sempat membersihkan cincin 
ini. Memolesnya sampai berkilau.” 

Alasan yang bodoh dan ia tahu itu. Mengapa me- 
ngenakan sebentuk cincin yang tidak melambangkan 
apa pun selain selembar kertas yang mengikat secara 
hukum terasa begitu mengganggunya? Sensasi tercekat 
itu berkembang lebih menyesakkan lagi, seperti sehelai 
selimut basah dan beruap yang disampirkan menutupi 
wajahnya pada siang hari yang panas di Miami. Persis 
seperti yang ia rasakan dulu. Alasan mengapa ia harus 
melarikan diri. 

Nate tampak mengerutkan kening. Pria itu beran- 
jak menyeberangi ruangan dengan keanggunan tanpa 
bersuara seekor macan kumbang, dan berhenti persis 
di depannya. Tanpa berkata-kata, Nate menggapai dan 
mencengkeram kepalan tangannya. Satu demi satu, 
pria itu membuka jemarinya kembali dan mengambil 
cincin tadi darinya. 

Ia tak mampu menandingi genggaman kokoh 
Nate, apalagi saat gelenyar kesadaran yang mengejut- 
kan terasa menjalar naik ke lengannya akibat sentuh- 
an pria itu. Nate memegang tangan kanannya tanpa 
bergerak, jantungnya berdebar kencang saat cincin 
tadi bergerak semakin lama semakin dekat. 

“Boleh, Mrs. Reed?” 

Keterguncangan melandanya saat mendengar pe- 
nyebutan namanya setelah menikah. Napas Annie 
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tercekat di tenggorokan ketika Nate menyorongkan 
cincin tadi pada buku jarinya dan menempatkan 
benda tersebut di posisi yang pas, seperti yang pria 
itu lakukan pada pernikahan mereka. Sentuhan panas 
Nate sangat berlawanan dengan logam yang sedingin 
es pada kulitnya. Sekalipun cincin tersebut sangat 
pas, tapi sepertinya terlalu sempit. Begitu juga de- 
ngan sepatunya. Kalau dipikir-pikir lagi, segala sesua- 
tunya terasa terlalu sempit. Ruangan ini terlalu kecil. 
Udaranya terlalu pengap. 

Benak Annie mulai berputar-putar dalam kabut 
yang menguasai pikirannya. Ia hendak berkata pada 
Nate bahwa ia perlu duduk, tapi sudah terlambat. 


Nate sedang menikmati pemandangan Annie yang 
menggeliat gelisah sampai pada saat di mana sepas- 
ang mata wanita itu memutar ke atas. Ia bergerak de- 
ngan refleks, menangkap tubuh lunglai Annie dalam 
pelukannya. Ia cepat-cepat memosisikan kembali pe- 
gangannya dan mengangkat tubuh wanita itu, mem- 
bopong Annie menyusuri koridor menuju kamar 
tidur. Ia membaringkan Annie ke atas selimut tebal 
berwarna biru gelap yang menutupi ranjangnya yang 
berukuran king-size dan duduk di pinggir pembaring- 
an di sisi wanita itu. 

Ingatan tentang Annie terus mengisi benaknya se- 
jak hari kepergian wanita itu. Membuat Annie takluk 
dan tak berdaya sebelum memberikan perceraian yang 
wanita itu inginkan merupakan sebuah cara yang jitu 
guna menyingkirkan Annie dari benaknya untuk sela- 
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manya. Menangkap beberapa penipu dan menjamin 
kesuksesan hotelnya untuk bertahun-tahun ke depan 
merupakan cara yang sangat bagus untuk membuat 
wanita itu memperoleh kebebasan. Dan Annie mem- 
buat hal itu menjadi terlalu mudah, sebenarnya. Ia 
tahu persis apa yang harus dilakukan. Ia sangat terke- 
jut melihat betapa sejauh ini rencananya telah berjalan 
dengan memuaskan. 

Setidaknya sampai Annie jatuh pingsan. 

Nate membungkuk di atas wanita itu. Aliran napas 
Annie telah kembali ke normal. Bibir berwarna merah 
cerah itu membuka, dan ekspresi gelisah tadi lenyap 
perlahan saat tubuh wanita itu melemas pada kasur 
yang empuk. 

Nate tak mampu menahan diri untuk menggapai 
dan menelusurkan satu jari pada rona merah di pipi 
Annie. Kulit wanita itu sehalus yang ia ingat, seperti 
sutra. Annie mendesah saat punggung tangannya me- 
luncur pada wajah dan rahang wanita itu. 

Annie yang publik lihat adalah sosok yang selalu 
begitu tenang, begitu terkendali. Selama bertahun- 
tahun ini ia telah menonton Annie pada turnamen- 
turnamen yang disiarkan oleh stasiun televisi dan 
melihat wanita itu dalam kesempatan-kesempatan 
wawancara. Annie terlihat tangguh. Penuh ketenang- 
an. Sama sekali tidak seperti wanita dengan semangat 
liar yang pernah seranjang dengannya. Atau wanita 
yang jatuh tak sadarkan diri akibat membayangkan 
memakai cincin kawin. 

Annie membangkitkan begitu banyak emosi dalam 
dirinya. Amarah, kecemburuan, gairah, keresahan.... 
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Berada di dekat Annie saat ini adalah seperti menaiki 
roller coaster di seberang jalan. Ia pria dengan mental 
yang stabil. Seorang pengusaha yang berpikiran logis. 
Hal itu membuatnya lebih jengkel lagi karena me- 
nyadari bahwa Annie memiliki pengaruh yang tidak 
wanita lain miliki pada dirinya. Ia hanya berharap bisa 
menahan semua itu. 

Saat awal kepergian Annie, ia geram dan ke- 
bingungan. Ketakutan terburuknya telah menjadi 
kenyataan. Rasanya seolah ibunya lagi-lagi telah me- 
ninggalkannya. Ia telah menyaksikan ayahnya hancur 
akibat beratnya beban nestapa. Satu-satunya hal yang 
Nate tahu pasti adalah bahwa ia tidak akan membiar- 
kan Annie menghancurkan dirinya. Ia telah menyalur- 
kan kemarahannya dengan membangun kasino terbe- 
sar di Las Vegas dan menemukan cara yang sempurna 
untuk membalaskan dendamnya. 

Ya, mereka telah menikah dengan tergesa-gesa. Ya, 
mereka memiliki seks yang sangat fantastis bersama. 
Tapi pernikahan mereka akan berakhir dengan cara- 
nya, bukan cara Annie. Wanita itu telah kehilangan 
hak suara sejak pergi meninggalkannya. Karena seka- 
rang Annie kembali berada di sini, tunduk pada ke- 
inginannya, akhirnya ia akan sanggup melupakan 
wanita itu, dan mereka. 

Mungkin. Saat menunduk memandangi wanita 
cantik dan menggairahkan ... istrinya ... ia mulai 
bertanya-tanya apakah memancing Annie kembali ke 
sini dengan turnamen itu merupakan sebuah kesalah- 
an. Hasrat untuk membalas dendam yang bergejolak 
dalam aliran darahnya telah mereda, dengan hanya 


32 


Back in His Arms 


menyisakan hasrat untuk memiliki wanita itu sekali 
lagi. 

Dulu, ia begitu dikuasai kebutuhan akan Annie. 
Nate tidak ingin membiarkan wanita itu pergi dari 
ranjangnya, apalagi dari hidupnya. Menikahi Annie 
terasa seperti cara terbaik untuk menjamin bahwa 
wanita itu akan menjadi miliknya untuk selamanya. 
Ironisnya adalah bahwa pernikahan itu sendirilah yang 
telah mendorong Annie untuk pergi. Segala sesuatu- 
nya sempurna sebelum itu. 

Annie mengerang lirih, sepasang mata wanita itu 
bergerak-gerak sesaat sebelum membuka. Wanita itu 
memandang berkeliling ruangan dengan kebingungan 
sebelum tatapan kedua mata berwarna biru tua itu 
membalas tatapannya. “Apa yang terjadi?” 

“Tadi kau jatuh pingsan. Rupanya sekadar pemi- 
kiran bahwa orang-orang akan tahu kalau kau sudah 
menikah terlalu berat untukmu.” Ia tidak berusaha 
menyembunyikan kejengkelan dalam suaranya. 

“Apa yang aku...?” Annie memandang berkeliling 
lagi, kerutan di antara sepasang alis wanita itu tampak 
semakin dalam karena berpikir keras. “Mengapa aku 
berbaring di kamar tidurmu?” 

Nate tersenyum pada Annie. “Kamar tidur kita, 
Sayang. Seperti seorang pria terhormat, aku menggen- 
dongmu ke sini saat kau pingsan. Tapi aku terkejut 
karena kau mengenali tempat ini. Tadinya kupikir kau 
telah memblokirnya dari ingatanmu bersama dengan 
pernikahan kita.” 

Annie mengerutkan kening dan mendorong tu- 
buh untuk bangkit dengan bertumpu pada kedua 
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siku. “Nate, masalah dalam hubungan kita tidak ada 
hubungannya dengan ruangan ini. Kamar tidur adalah 
satu-satunya tempat di mana hubungan kita berhasil.” 

Wanita itu duduk dengan tegak dan pelan-pelan 
beringsut turun dari kaki ranjang. Setelah menenang- 
kan diri, Annie buru-buru menarik turun rok hitam 
ketat dan merapikan atasan merah yang wanita itu 
pakai. Ekspresi Annie mengeras, ekspresi wanita itu 
tak terbaca. Dalam hitungan detik, Annie yang dulu 
lenyap dan the Barracuda telah kembali. Nate merasa 
senang dan lega. Jauh lebih mudah baginya untuk me- 
nolak sang pemain poker yang tenang. 

Annie meninggalkan ruangan dan kembali dengan 
kedua tas milik wanita itu. “Di mana aku bisa me- 
letakkan barang-barangku?” 

Koper besar beroda merek Louis Vuitton berwar- 
na merah dan tas perlengkapan mandi itu memiliki 
ukuran yang sangat pas untuk seorang wanita yang 
selalu berpindah-pindah. Setelah Annie pergi, Nate 
menyewa seorang detektif pribadi untuk mencari 
tahu lebih banyak tentang istrinya yang misterius itu. 
Sang detektif memberi tahu Nate bahwa meskipun 
memiliki sebuah kondominium berperabotan minim 
di Miami, Annie hampir tidak pernah berada di sana. 
Wanita itu mengembara dari satu turnamen ke turna- 
men lainnya, tinggal di hotel-hotel dengan berbekal 
tas-tas merah ini. 

Sebagai orang yang bisa dibilang telah tumbuh 
besar di gedung yang sama tempat ia berada saat 
ini, ia tidak dapat memahami kegemaran wanita itu 
untuk berkelana. Ia sudah tahu kalau Annie men- 
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datangi berbagai turnamen untuk bertanding, tapi 
entah bagaimana tadinya ia berpikir bahwa menikah 
dengannya akan memberi wanita itu alasan untuk 
menetap di satu tempat. Bahwa kecintaan Annie pada 
permainan poker akan membuat wanita itu tertarik 
untuk membantunya membangun Sapphire, bekerja 
berdampingan sebagai rekan. Ternyata ia keliru. 

Nate membuka pintu menuju walk-in closer dan 
memindahkan beberapa pakaian ke sisi seberang. 
“Kau bisa menggantung pakaianmu di sini. Kalau bu- 
tuh ruang lebih, kau bisa menggeser baju-bajuku.” 

Annie mengangguk dengan kaku dan mendesak 
melewatinya menuju lemari. Ia bergerak mundur 
beberapa langkah untuk berdiri di ambang pintu 
dan mengamati saat wanita itu membongkar barang- 
barang bawaan dengan gerakan lambat. Dengan ter- 
atur Annie membuka ritsleting tas dan dengan cermat 
mengeluarkan isinya satu demi satu. Itu seperti se- 
buah ritual yang telah wanita itu lakukan ribuan kali. 
Bagaimana mungkin ia bisa berpikir bahwa ia bisa 
membuat Annie mengosongkan tas untuk selamanya? 

“Kalau tidak ada lagi yang kau butuhkan, aku akan 
pergi ke lantai bawah. Aku akan menemuimu untuk 
makan malam di Carolinas pukul delapan tiga puluh. 
Bersiaplah untuk kemunculan pertama kita di muka 
umum sebagai suami istri.” 

Setelah mengatakan itu, ia berbalik dan berjalan 
menyusuri koridor menuju lift. Ia tidak menunggu 
jawaban wanita itu. Ia perlu menjauh sejenak dari 
Annie. Untuk menghela napas dalam-dalam meng- 
hirup udara yang tidak hangat dengan aroma wanita 
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itu. Untuk menjernihkan pikirannya dan menyusun 
ulang strateginya. Perutnya tak sanggup menahan ge- 
jolak emosi yang timbul akibat berada di dekat Annie. 
Menginginkan lalu membenci wanita itu. Mengingat 
setiap inci tubuh Annie kemudian menyadari bahwa ia 
tidak tahu apa-apa tentang wanita itu. 

Setelah berada di lantai bawah, ia berjalan menyu- 
suri kasino untuk rapat singkatnya dengan Gabe dan 
Jerry Moore, sang floor manager kasinonya. Mereka 
bertemu di ruang Pit Three, di mana mereka akan me- 
laporkan aktivitas hotel padanya. Malam ini, ia juga 
akan minum-minum. Biasanya ia tidak minum saat 
sedang bekerja, tapi situasinya berubah begitu Annie 
memasuki kasinonya. Ia butuh sesuatu untuk menum- 
pulkan pikirannya, untuk menghalau gairah yang se- 
makin menguat. Bukan untuk mabuk—ia tidak yakin 
kalau ia tidak akan melakukan sesuatu yang bodoh— 
sekadar cukup untuk membuatnya mati rasa. 

Pada saat ia tiba di lounge, Gabe dan Jerry sudah 
duduk di booth pojok belakang. Dari situ mereka 
membicarakan rutinitas normal mereka dengan santai. 
Gabe melaporkan tentang insiden apa pun yang layak 
disinggung, memberikan kode keamanan terbaru dan 
memberinya kartu akses untuk Annie. Jerry bicara se- 
jenak tentang beberapa orang kaya dan persiapan un- 
tuk turnamen. 

Turnamen itu bukan acara yang mudah untuk 
diorganisir. Dengan gembira Nate menyesap vodka 
tonicnya dan mengalihkan pikirannya pada kerumitan 
itu. Sebagian lantai kasino telah dibatasi dengan tali 
dan meja-meja telah disusun. Cocktail party sebagai 
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acara pembuka sudah beres. Patricia di kantor humas 
telah menjalin kontak dengan para sponsor acara dan 
bekerja sama dengan ESPN selama beberapa minggu 
terakhir. Segala sesuatu sepertinya berjalan dengan 
lancar. 

Tahun-tahun yang dilaluinya dengan bekerja keras 
tampaknya benar-benar telah membuahkan hasil. 
Nate telah berjuang mati-matian untuk memulihkan 
hotel ini setelah manajemen ayahnya yang lalai. Kini 
jelas bahwa dedikasi dan etos kerjanya telah menular 
pada para pegawainya. Orang-orang yang ia peker- 
jakan menjadi terdorong untuk menjadikan Desert 
Sapphire sebagai hotel-kasino paling sukses di Las 
Vegas. Kakeknya pasti akan bangga dengan apa yang 
telah Nate ciptakan dari hasil kerja keras seumur hi- 
dup kakeknya. 

“Jadi apakah urusan dengan Annie berjalan se- 
suai rencana?” tanya Gabe, menarik Nate kembali ke 
dalam percakapan yang sejak tadi ia lakukan berdua 
saja dengan Jerry. 

Nate menyadari nada suaranya. Gabe sama sekali 
tidak menyukai rencananya dan tidak menutupinya. 
“Ya. Kurasa dengan bantuannya kita akan punya ke- 
sempatan besar untuk mengakhiri masalah ini dan 
memastikan kontrak turnamen itu.” 

Jerry mengangguk setuju. Manajer kasino Nate 
itu telah bekerja di Sapphire selama tiga puluh tahun, 
membantu kakek Nate mendirikan tempat ini. Setelah 
sebuah serangan jantung dan satu dekade masa pen- 
siun yang tidak memuaskan, dia kembali untuk mem- 
bantu cucu sahabatnya. Masalah yang menyangkut 
Annie terjadi selama ketidakhadiran Jerry. 
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“Ingatkan aku lagi tentang cerita yang kita guna- 
kan?” Jerry menelusurkan jemari keriputnya pada 
puncak kepalanya yang mulai botak. “Aku ingin me- 
mastikan bahwa saat orang bertanya, aku akan men- 
jawab dengan benar.” 

Nate mengulangi penyamaran mereka untuk di- 
ketahui semua orang. “Annie dan aku menikah beber- 
apa tahun yang lalu, tapi pernikahan itu tidak berha- 
sil. Dia kembali untuk mengikuti turnamen dan kami 
telah rujuk kembali. Begitu saja. Terlalu banyak detail 
akan berisiko timbulnya kekacauan.” 

Radio Jerry berbunyi pada pinggulnya. Pria itu 
mengangkat benda tersebut ke telinganya untuk men- 
dengarkan pesan sebelum menjawab dan berpaling 
pada Nate. “Kalau kita sudah selesai, aku harus pindah 
ke pit satu.” 

Nate mengizinkan Jerry pergi dengan sebuah lam- 
baian tangan lalu mengamati pria yang berusia lebih 
tua itu berjalan keluar ruangan dengan langkah terse- 
ret. Ia berharap memiliki separuh saja dari semangat 
itu saat mencapai usia tujuh puluhan. 

Saat berpaling kembali, Nate bisa lihat kalau Gabe 
sedang menahan diri untuk tidak bicara. Pria itu tam- 
pak gusar, dengan gerakan lambat memutar-mutar 
sebuah cardboard coaster untuk alas gelas di atas meja 
dan memelototi cincin platina di jari kelingking Nate. 
“Katakan saja, Gabe.” 

Gabe menggelengkan kepala, janggut runcing yang 
dipotong pendek di bawah dagu tampak mempertegas 
kerutan di kening pria itu. “Aku hanya tidak suka ren- 
cana ini. Aku tidak percaya padanya. Dari mana kita 
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tahu kalau dia tidak berteman dengan salah satu dari 
para penipu itu? Dia bisa saja memperingatkan me- 
reka atau membuat kita melakukan sebuah pengejaran 
yang sia-sia. Kita tidak tahu apakah kesetiaannya be- 
lum berubah. Bahkan bisa saja dia sendiri terlibat di 
dalamnya.” 

Nate meragukan hal tersebut. Annie terlalu bangga 
dan puas pada keahliannya sendiri. Tapi Gabe benar 
soal kesetiaan wanita itu. Annie telah lama berkecim- 
pung dalam permainan poker, mengenal semua orang. 
Kalau bukan karena surat perceraian yang ia jadikan 
iming-iming untuk wanita itu, Nate sendiri tidak akan 
yakin. “Annie ingin bercerai. Kesetiaannya pada diri- 
nya sendiri mengalahkan semua hal.” 

“Aku tahu kenapa hal ini penting untuk hotel, tapi 
kenapa dia?” 

“Kenapa tidak memanfaatkan Annie? Dia berutang 
padaku setelah sekian lama. Kalau aku bisa membuat- 
nya menderita dan memberinya pelajaran minggu ini, 
akan lebih baik. Begitu turnamen berakhir, aku akan 
membiarkannya pergi dan tidak sedikit pun mengkha- 
watirkannya lagi.” 

“Untuk seseorang yang berkata bahwa dia tidak 
peduli pada seorang wanita,” komentar Gabe dengan 
nada ironis, “kau benar-benar mencurahkan banyak 
waktu dan usaha untuk ini.” 

“Aku berhak mendapat kesempatan kedua untuk 
membalas perbuatannya, bukan?” 

“Tentu saja. Dia pantas mendapatkan lebih dari 
apa pun yang akan kau lakukan. Aku hanya khawatir 
hal ini tidak akan berakhir dengan baik.” 
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Nate menghargai kecemasan Gabe tapi berharap 
sahabatnya itu lebih percaya padanya. “Semua akan 
berjalan sesuai rencana. Kita akan menangkap para 
penjahat kotor itu, Annie akan membayar untuk per- 
buatannya yang konyol serta tidak bertanggung jawab, 
dan aku akhirnya akan merasa tenang.” 

“Aku sudah lihat caramu memandangnya, Nate. 
Bahkan hari ini juga. Rasa itu masih ada. Mungkin 
bukan cinta, tapi apa pun itu tetap cukup kuat un- 
tuk membuat kalian berdua lupa diri dan menikah 
dengan diam-diam setelah beberapa hari bersama.” 
Gabe berhenti sejenak, sambil mencondongkan tubuh 
ke arahnya. “Kalau dia adalah kelemahan seksualmu, 
menurutmu apa yang akan terjadi jika kalian tinggal 
dalam lingkup yang begitu dekat selama seminggu 
lebih?” 

Nate sanggup mengatasi Annie. “Tidak akan ada 
yang terjadi. Aku sudah belajar dari pengalaman, per- 
cayalah.” 
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Setelah Nate pergi, Annie menyelesaikan membongkar 
barang-barangnya dan merasa bingung harus berbuat 
apa. Harinya telah berubah drastis sejak Nate menyela 
permainannya, dan kegelisahan yang teramat dahsyat 
mengaliri tubuhnya. Situasi ini sudah mengerikan, tapi 
Nate membuatnya lebih parah lagi. Seperti biasa, pria 
itu berhasil membangkitkan gairahnya yang tertahan 
dan membuat libidonya melesat lebih tinggi lagi. 

Ia punya waktu satu jam sebelum makan malam, 
maka ia memilih untuk mandi air panas dan berganti 
pakaian. Ia telah menempuh penerbangan panjang 
dari Miami. 

Pada saat ia berbelok menuju pintu masuk 
Carolina's Restaurant, waktu telah menunjukkan pu- 
kul delapan tiga puluh tepat. Restoran steik yang gelap 
dan romantis itu merupakan aset berharga bagi rang- 
kaian restoran hotel ini. Selalu ada daftar tunggu yang 
panjang bagi mereka yang ingin melamar pasangannya 
ataupun merayakan hari jadi. Nate dan Annie hanya 
pernah satu kali bersantap di situ. Di tempat inilah, di 
antara cahaya lilin serta alunan musik yang lirih dan 
sensual, muncul ide untuk menikah dengan diam- 
diam. 
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Nate, yang tepat waktu seperti biasa, sedang berdiri 
menunggunya. Pria itu sibuk dengan smartphonenya, 
mengetikkan sesuatu dengan ibu jari kanan sementara 
tangan kiri Nate dengan gelisah menggemerincingkan 
kunci-kunci dan kepingan uang logam di dalam saku 
pria itu. 

Annie menunggu, meluangkan waktu sejenak un- 
tuk mengamati Nate sementara perhatian pria itu se- 
dang terbagi-bagi. Nate yang ini lebih mirip pria yang 
diingatnya. Nate mengenakan topeng kesantunan 
yang angkuh dan khas seorang pengusaha ketika bi- 
cara dengannya tadi. Pria itu telah menutup diri rapat- 
rapat di balik tembok tinggi sejak ia pergi. Annie tidak 
menyalahkan Nate—dirinyalah yang menyediakan 
batu bata untuk membangun tembok itu—namun ia 
tetap merindukan pria bijak dan menawan yang telah 
membuatnya jatuh cinta. 

Ia tidak akan pernah mengatakan yang sebenar- 
nya, namun ia telah benar-benar dikuasai oleh keter- 
tarikannya pada Nate. Sebagian dari dirinya masih 
menyayangi pria itu. Hanya saja hal tersebut tidak 
membuat keputusannya berubah. Semua itu terlalu 
dahsyat, terlalu cepat. 

Mungkin darah Gypsy yang mengalir dalam diri- 
nyalah yang membuat ia suka mengembara dan sulit 
untuk menetap serta berumah tangga. Mungkin watak 
bebasnya yang keraslah yang tidak bersedia membiar- 
kan seorang pria mengendalikan dirinya. Annie tidak 
tahu. Tapi pertama kalinya Nate mencemooh ren- 
cana Annie untuk pergi ke sebuah turnamen, ia dapat 
merasakan cengkeraman pembatas itu mencekiknya. 
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Nate memasukkan ponsel ke dalam saku dan 
menunduk memandangi jam tangan yang dipakai 
dengan sikap tidak sabar. Kali ini Annie tidak boleh 
melarikan diri jika menginginkan kebebasannya kem- 
bali. Sudah waktunya menjadi pasangan suami istri di 
depan orang banyak. Annie menghela napas dalam- 
dalam dan bersiap untuk memulai penampilannya. 

“Hai, seksi.” Annie bicara dengan cukup lantang 
untuk didengar oleh orang-orang di sekeliling mereka 
sambil berjalan dengan langkah cepat ke arah pria itu. 
Sebelum Nate sempat bereaksi, ia melingkarkan satu 
tangan pada leher Nate dan menarik kepala pria itu ke 
bawah untuk sebuah ciuman perjumpaan. 

Ia berniat untuk menjadikan ciuman itu sebagai 
sebuah pagutan cepat sekadar untuk bersandiwara, 
tapi begitu bibir mereka bersentuhan, sesuatu yang 
lebih kuat darinya terasa menahannya. Annie ingat 
rasa ini.... Sensasi dari masa lalunya yang telah nyaris 
menghancurkannya. Ia dapat merasakan arus yang 
bergelora mengaliri tubuhnya, setiap sarafnya terjaga 
setelah bertahun-tahun berada dalam keadaan tertidur. 

Setelah keterkejutan yang awalnya muncul aki- 
bat serangan Annie tadi lenyap, giliran Nate yang 
memainkan peran, melingkarkan kedua lengan pada 
tubuhnya dan merapatkannya pada tubuh pria itu. 
Mulut Nate menyatu dengan bibirnya, persis seperti 
setiap lekukan tubuhnya menyatu dengan tubuh keras 
dan bersudut tajam itu. Mereka memiliki kecocokan 
yang sempurna. Rasa yang begitu alami. Seperti inilah 
yang ia bayangkan jika ia memiliki sebuah rumah dan 
pulang ke rumah itu. 
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Hanya pemikiran inilah yang mendorongnya un- 
tuk menarik diri dan mendesak pelan pada kerah jas 
Armani abu-abu gelap yang pria itu pakai. Ini bukan 
rumah. Ini hanya sebuah samaran. Tidak lebih. 

Nate melepaskan bibirnya tapi menahan tubuhnya 
tetap merapat dan tak bergerak. “ We//, halo,” bisik pria 
itu dengan lirih, satu alis terangkat penuh rasa pena- 
saran padanya. 

“Halo,” sahut Annie, suaranya lemah karena alir- 
an napasnya sendiri yang pendek dan cepat. Ia tidak 
ingin Nate tahu kalau ia masih bereaksi pada pria itu 
seperti ini. Ia buru-buru mencari kata-kata untuk 
meyakinkan mereka berdua bahwa itu hanya bagian 
dari penyamaran. “Apakah yang barusan tadi cukup 
meyakinkan?” 

Sepasang mata Nate yang berwarna gelap meng- 
amati wajahnya sejenak sebelum pria itu sedikit 
mengerutkan kening dan melepaskan genggaman 
pada pinggangnya. “Ya, sangat. Rupanya kau telah 
berusaha keras untuk peran barumu.” Suara Nate telah 
berubah santun dan formil. 

Annie tersenyum manis dan meraih lengan yang 
pria itu ulurkan. “Aku benar-benar kelaparan,” 
ujarnya, berhasil mengubah subjek pembicaraan. 

“Kuharap begitu. Aku telah menyuruh Leo meme- 
san sebuah meja yang sangat romantis dan sangat—” 
pria itu merapat untuk menambahkan bagian yang 
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terakhir dengan suara pelan “—terbuka untuk kita.” 
Mereka memutari sekelompok orang yang sedang 


menunggu untuk mendapatkan tempat duduk dan 
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Nate memberikan sebuah lambaian cepat pada Leo, 
sang maitre d. 

“Selamat malam, Mr. Reed. Meja Anda sudah siap 
untuk Anda dan Mrs. Reed.” Pria Asia bertubuh tinggi 
kurus itu menyambar dua daftar menu dan memba- 
wa mereka menyusuri restoran menuju sebuah meja 
yang diterangi cahaya lilin untuk dua orang di bagian 
tengah ruangan. Leo menarik keluar kursi Annie dan 
mendudukkannya, lalu menempatkan serbet-serbet 
mereka serta menyajikan menu dengan pilihan hi- 
dangan untuk malam hari. “Nikmatilah makan malam 
Anda dan selamat untuk Anda berdua.” 

Setelah Leo pergi, tiba-tiba saja Annie merasa ter- 
tekan akibat berduaan saja dengan Nate dalam sebuah 
situasi yang begitu romantis. Pertama kalinya mereka 
bersantap di situ, pria tersebut memesan sebuah meja 
yang nyaman di sudut agar mereka tidak terganggu. 
Sekarang, meskipun mejanya masih tetap nyaman, le- 
taknya di tempat terbuka di mana semua orang bisa 
melihat mereka bersama. Dan rupanya, berita tentang 
pernikahan mereka telah terdengar. Leo tahu. Tidak 
akan butuh waktu lama untuk tersebar luas. 

Nate menggapai ke seberang meja dan meraih satu 
tangan Annie. Ia harus ingat untuk tidak menepiskan 
tangannya dan sebaliknya mendekat pada pria itu. 

“Kau tahu, kerjamu tadi bagus sekali. Bahkan 
aku sendiri sempat tertipu sesaat,” ujar Nate, dengan 
suara selembut beludru. “Membuatku merasa lebih 
baik karena aku memercayainya saat terakhir kali. 
Terkadang aku lupa kalau kau adalah seorang pem- 
bohong yang ahli.” 
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Annie berusaha menyentak lepas tangannya dari 
Nate, tapi cengkeraman kuat pria itu menahannya 
kuat-kuat. Nate melirik pada tangannya, tanpa me- 
medulikan erangan protesnya yang lirih. “Kau benar- 
benar butuh manikur.” Pria itu membisikkan cemooh- 
an santai tersebut seperti kata-kata seorang kekasih di 
telinganya dan melepaskannya. 

Annie memaksakan diri untuk tersenyum, pelan- 
pelan melepaskan jemarinya untuk menyesap air mi- 
numnya. “Yah, sulit untuk memperhatikan hal-hal ke- 
cil saat kau sepertiku, selalu bepergian dan berpindah- 
pindah tempat.” 

“Memang.” Tatapan sepasang mata berwarna gelap 
itu menusuk setajam kata-kata Nate, tapi wajah dan 
tubuh pria itu hanya memancarkan pemujaan. Ia bu- 
kan satu-satunya orang yang hebat dalam muslihat. 
“Aku akan menyuruh Julia ke suite malam ini. Dia 
bekerja di salon hotel.” 

“Itu tidak perlu. Sebagai gantinya aku akan me- 
mastikan untuk menemuinya. Semakin sedikit waktu 
yang kuhabiskan di suite itu, akan semakin baik.” 

Nate tersenyum lebar. “Pada akhirnya kau harus 
tidur di ranjang itu, Annie.” 

“Tidak saat kau berada di situ,” tukasnya. 

Seorang pelayan datang menyela, memperkenal- 
kan diri sebagai Renee dan mengakhiri perdebatan 
mereka. Wanita itu membawa sekeranjang roti yang 
hangat dan berkulit renyah serta herb butter. “Selamat 
malam, Mr. Reed, Mrs. Reed,” ujar pelayan itu sambil 
tersenyum lebar. Semua orang terlihat sangat gembira 
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dengan berita besar sang bos. Mereka seperti sebuah 
keluarga kecil di Sapphire sini. 

Renee melanjutkan dengan tangkapan segar 
hari ini, tapi Annie tidak terlalu memperhatikan. Ia 
sepenuhnya fokus pada Nate. Pria itu masih memelo- 
totinya dari balik bulu mata berwarna pirang, meski- 
pun kelihatannya sedang menunduk memandangi 
daftar menu dengan penuh minat. Dulu, lirikan Nate 
sanggup membuat getar kegelisahan menjalari tubuh- 
nya. Saat ini, pandangan itu membuat kulitnya me- 
rinding. Pria itu sedang mengamati dirinya seperti 
yang ia lakukan pada pemain lain di meja poker. 
Membaca kelemahan. Menilai reaksi mereka. 

Ia tidak menyukainya sedikit pun. 

“Sampanye, kurasa. Kita akan merayakan malam ini.” 

Satu kata itu menyentakkan Annie dari lamunan- 
nya. Sampanye? Ia mengamati Renee menghilang ti- 
dak jauh dari situ. “Kau tahu aku tidak minum.” 

Nate menghela napas dalam-dalam, berjuang un- 
tuk mempertahankan ekspresi penuh pemujaan di wa- 
jah pria itu. “Tersenyumlah, Sayang. Malam ini kau 
harus minum. Kita harus merayakan perdamaian kita. 
Orang normal akan memesan sampanye.” 

“Aku tidak minum sampanye saat kita menikah. 
Mengapa aku harus melakukannya sekarang?” 

“Karena kau menginginkan perceraian.” Nate bi- 
cara dengan lembut sambil mendekat. “Bukan begi- 
tu?” 

“Itulah yang paling kuinginkan.” Annie tersenyum. 

Renee kembali dengan sebotol sampanye dan dua 
gelas kristal. Wanita itu mengisi kedua gelas tersebut, 
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dan mendinginkan botol di dalam sebuah ember di 
samping meja. 

Nate mengangkat gelasnya, dan menahannya sam- 
pai Annie melakukan hal yang sama dengan enggan. 
“Untuk pernikahan kita,” ujar pria itu, sambil men- 
dentingkan gelas kristal tersebut pada gelas Annie. 

“Dan perceraian yang tepat pada waktunya,” gu- 
mam Annie, lalu buru-buru membawa gelas itu ke 
bibirnya. Cairan keemasan dan bergelembung itu 
mengisi mulutnya, dengan rasa yang ternyata sedap 
dan manis di lidahnya. Minuman itu mengalir masuk 
ke dalam perutnya yang kosong, menciptakan sebuah 
sensasi menghangatkan yang mulai menyebar ke selu- 
ruh tubuhnya. “Mmm....” Ia mendesah, dan menye- 
sap lagi. 

Nate mengawasinya dengan curiga sambil me- 
megang gelas flute yang terisi penuh di tengah jalan 
menuju mulut pria itu sementara ia menghabiskan 
separuh isi gelas dan meletakkannya di meja. “Kau 
menyukainya?” 

“Ya.” Annie tersenyum lagi, ekspresi itu muncul 
dengan jauh lebih mudah daripada sebelumnya. Hari 
ini ia merasa begitu sesak, tapi dalam sekejap ia mulai 
merasa santai, seperti seekor kucing peliharaan yang 
berbaring di bawah cahaya matahari. 

Saat itu Renee kembali, siap menerima pesanan 
mereka. Tiba-tiba saja Annie merasa luar biasa lapar, 
memesan lebih dari biasanya. Nate benar-benar me- 
ringis sambil menyesap sampanye saat ia memesan 
bacon-wrapped filet dan udang dengan garlic mashed 
potatoes. Pria itu bahkan tidak tahu kalau ia juga ber- 
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niat untuk menyantap hidangan penutup. Creme bru- 
lee di Carolinas tidak boleh dilewatkan. 

Renee menyelesaikan menulis pesanan dan meng- 
ambil daftar menu mereka sebelum menawarkan 
untuk mengisi kembali gelasnya yang sudah kosong. 
Annie menyambut tawaran itu dengan penuh terima 
kasih. “Sampanye jenis apa ini? Rasanya lebih enak 
dari perkiraanku.” 

“Prancis. Dan mahal.” Nate mengerutkan kening, 
seolah ingin membatasi pengeluaran. Lebih mungkin 
bahwa pria itu merasa jengkel karena pameran ke- 
kuasaannya ternyata tidak membuahkan hasil sesuai 
harapan. 

“Enak.” Annie nyaris terkekeh geli saat menye- 
sap gelembung keemasan itu. Sampanye tersebut 
segera menguasai Annie. Ia pernah memberi tahu 
Nate bahwa ia tidak suka minum karena ia tidak suka 
kehilangan kendali. Itu memang benar, tapi tidak 
sepenuhnya. Alasan lainnya adalah bahwa ia mudah 
mabuk. Ditambah lagi ia belum makan sejak singgah 
di Dallas, maka lengkaplah faktor-faktor yang dibu- 
tuhkan untuk timbulnya bencana. 

Ia berpikir untuk menyobek sebongkah roti yang 
hangat untuk mengisap sebagian minuman alkohol 
itu, tapi menahan diri. Pertama, ia tidak membutuh- 
kan tambahan karbohidrat. Kedua, ia ingin mabuk. 
Jika Nate memaksanya untuk minum, maka pria itu 
akan mengetahui betapa besarnya kesalahan tersebut 
sebenarnya. 

Mereka duduk sambil membisu selama beberapa 
menit setelah itu. Annie menyantap saladnya dengan 
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lahap, berhenti hanya cukup lama untuk menghabis- 
kan isi gelas sampanyenya yang kedua dan menuang 
yang ketiga. 

Annie tahu bahwa ia harus berhenti, namun ia 
benar-benar tidak ingin berhenti. Ia tidak ingin duduk 
di sini, berlagak tergila-gila pada Nate. Ia tidak bisa 
bersikap baik sementara hatinya terasa pedih setiap 
kali pria tersebut memandang padanya. Itu terlalu me- 
nyakitkan. Ia tidak menyukai akhir hubungan mereka, 
namun ia tak kuasa mengubahnya. Ada alasan bagus 
mengapa ia melarikan diri dan tetap menghilang se- 
lama bertahun-tahun. 

Namun ada tanggung jawab yang harus ia penuhi, 
maka ia menanggalkan high heelsnya dan membiar- 
kan kaki telanjangnya berkeliaran ke balik pinggiran 
bawah celana panjang Nate. 

Nate terlonjak di kursinya, dengan kedua lutut 
membentur bagian bawah meja dan membuat barang 
pecah belah di atasnya berdenting. Beberapa orang 
berpaling dan memandang ke arah mereka, tapi pria 
itu segera pulih kembali sambil meluruskan dasi de- 
ngan gerakan gugup. 

Annie menyesap sampanye tanpa memedulikan 
tatapan tajam Nate. “Kau bilang kita harus berakting 
meyakinkan, darling.” Ia mengembalikan gelasnya ke 
atas meja dengan sebentuk senyum manis dan mem- 
belai otot-otot keras pada kedua betis pria itu dengan 
jemari kakinya. “Lagi pula, kita berdua tahu aku selalu 
kehilangan seluruh akal sehatku saat berada di dekat- 
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Nate memandang pada wanita yang telah mengua- 
sai pikirannya selama tiga tahun terakhir. Kekacauan 
yang sedang tertawa cekikikan di seberang meja itu 
tidak seperti Annie yang ia ingat. Wanita itu berha- 
sil menyantap habis setiap potong dari makanan lezat 
yang dihidangkan dan meminum sedikitnya empat 
gelas sampanye. 

Saat ini Annie sedang menjilati sendok setelah 
suapan terakhir creme brulee seolah wanita itu tidak 
akan pernah makan lagi. 

Namun ia harus memberi Annie pujian. Wanita 
itu telah menepati janji sesuai kesepakatan mereka. 
Sepanjang acara bersantap, Annie memandang pada- 
nya dengan tatapan memuja, menyuapinya makanan 
wanita itu dan mendekat untuk menciumnya lebih 
dari satu kali. Siapa pun yang melihat interaksi mere- 
ka akan berpikir bahwa mereka benar-benar saling 
tergila-gila. 

Sebenarnya Annie benar-benar mabuk. Sebuah 
lirikan cepat ke bawah meja mengungkap ketakutan 
terbesarnya—stiletto setinggi sepuluh sentimeter. Apa 
wanita itu tidak punya sepasang sepatu yang masuk 
akal? Annie sama sekali tidak akan mungkin bisa ke- 
luar dari restoran ini tanpa terlihat konyol. 

Nate segera mengamati ruangan itu. Makan malam 
mereka telah berjalan hingga cukup larut dan seba- 
gian besar pengunjung telah meninggalkan restoran. 
Sekarang hari Kamis, malam yang penting di beberapa 
tempat di Vegas untuk permainan bingo bagi para se- 
nior, tapi bukan itu kelompok yang ia datangkan ke 
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Sapphire. Jika Annie bertekad untuk mempermalukan 
dirinya, wanita itu telah memilih hari yang salah. 

Ia buru-buru menuliskan datanya pada cek 
restoran, memberi tip besar pada Renee. Lalu ia ber- 
paling kembali pada Annie sambil mendesah dengan 
berat. “Kau sudah selesai?” 

Wanita itu mengembalikan sendok ke dalam rame- 
kin dengan enggan. “Kurasa begitu. Maksudnya, kalau 
aku sanggup berdiri.” 

Nate bergerak dengan cepat, menghampiri Annie 
untuk membantu wanita itu. Annie berdiri, mungkin 
terlalu cepat, dan terhuyung sesaat sebelum menceng- 
keram lengannya yang terulur dengan sekuat tenaga. 

“Bagaimana kalau kau—?” 

“Tidak,” tegas wanita itu, dengan kening berkerut 
penuh konsentrasi yang dalam pengaruh mabuk. “Aku 
bisa melakukan ini.” Annie berjalan beberapa langkah 
yang limbung di sisinya lalu sepertinya berhasil pulih 
kembali. Persis saat mereka mendekati pintu masuk 
restoran, tumit sepatu Annie membengkok dan wanita 
itu terlempar ke atas meja tinggi yang biasa ditempati 
maitre d’. 

“Tunggu sebentar,” ujar Annie dengan tawa tidak 
jelas. Dalam satu gerakan cepat, wanita itu menegak- 
kan tubuh dan menanggalkan sepatu. “Jauh lebih 
baik,” kata Annie, sambil menggoyang-goyangkan 
kaki pada karpet kasino yang empuk dan berwarna 
semarak. 

“Apa yang kau lakukan? Kau tidak boleh berjalan 
begitu saja menyusuri tempat ini dengan kaki telan- 
jang.” Nate mengerutkan keningnya. 
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Annie tertawa, terus berjalan dan menjawab de- 
ngan santai sambil menoleh. “Aku kenal pemiliknya. 
Dia tidak akan keberatan.” 

Nate cepat-cepat menyusul. “Maksudku ini tidak 
aman. Kau bisa saja menginjak sesuatu. Orang-orang 
mabuk selalu memecahkan gelas di dalam sini. Kami 
berusaha membersihkannya, tapi siapa yang tahu. Lagi 
pula, mungkin saja lantainya kotor.” 

“Kau ini idiot tua, Nathan.” Annie berbalik ke 
arahnya dan meletakkan kedua tangan di pinggul. 
High heels tadi menjuntai tak berdaya di sisi tubuh 
Annie sementara wanita itu mengerutkan hidung dan 
benar-benar menjulurkan lidah padanya. 

Ia nyaris tidak bisa memercayai penglihatannya. 
Tidak ada seorang pun di lingkungan poker yang akan 
memercayai kisah ini jika ia menceritakannya nanti. 
Ihe Barracuda, mabuk dan bertingkah seperti orang 
bodoh, meskipun orang bodoh yang berwajah cantik. 
Itu luar biasa. Tidak pernah terjadi sebelumnya. Dan 
penuh kegilaan. 

Gejolak tawa membuncah di tenggorokannya. Ia 
tak mampu menahannya. Segenap frustrasi dan keke- 
cewaan serta kebingungan yang terpendam selama 
tiga tahun terakhir ini menyatu sekaligus dan mele- 
dak keluar darinya dalam sebuah gelegar tawa. Sekujur 
tubuhnya berguncang akibat kekuatan tawa itu. Nate 
benar-benar terbungkuk, kedua tangannya bertumpu 
pada lututnya sementara ia tergelak hingga air mata 
mulai merebak di sudut-sudut matanya. 

Ia mendongak dan melihat bahwa tawa itu telah 
melipatgandakan kejengkelan Annie. Ekspresi wanita 
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itu hanya membuatnya lebih sulit lagi untuk bernapas. 
Nate menegakkan tubuh, berusaha untuk menenang- 
kan diri dan menyeka wajahnya dengan punggung 
tangan. Ini terapi yang luar biasa—lebih hebat dari 
bergelas-gelas scotch maupun berjam-jam mengangkat 
beban dengan penuh amarah di gym. 

“Cukup sudah, aku mau pergi!” ujar Annie, lalu 
berbalik dan berjalan menjauhi area terlarang, dengan 
sepatu di tangan. 

“Annie, kembali.” Nate berlari kecil menyu- 
sul wanita itu, lalu menggapai untuk menyambar 
pergelangan tangan Annie dan menyentakkan wanita 
itu hingga berhenti. 

“Lepaskan aku,” rengek Annie, amarah wanita itu 
terpadamkan oleh sampanye dan membuatnya ber- 
tingkah kekanakan. 

Nate mempererat cengkeramannya. “Tidak. Kau 
salah arah. Lift untuk ke lantai atas ada di sebelah 
sana.” Ia menunjuk. 

Annie memandang berkeliling, kebingungan, lalu 
menyadari kesalahannya. Wanita itu mulai berjalan ke 
arah yang benar tapi sekali lagi ditarik hingga berhenti 
melangkah oleh Nate. “Tolong lepaskan aku,” pinta 
Annie dengan gusar. 

Nate menggelengkan kepalanya. “Tidak sebelum 
kau pakai lagi sepatumu.” 

“Apa kau akan memaksaku?” ejek Annie, sambil 
memberontak lagi. 

Perkataan yang salah. Nate tidak bisa lagi men- 
tolerir hal ini. Jika wanita itu ingin membuat keri- 
butan di kasinonya, maka biarlah, tapi bukan Nate 
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yang akan menjadi bahan gunjingan semua orang 
keesokan harinya. Dalam satu gerakan cepat, ia mem- 
bungkuk dan mengangkat tubuh Annie, melemparkan 
wanita itu ke atas bahunya seperti sekarung kentang 
yang berteriak-teriak dan menendang-nendang. 

“Apa yang...?” jerit Annie dengan terkejut, tapi su- 
dah terlambat. 

Nate berjalan menyusuri kasino, kedua lengan- 
nya mencengkeramkan tungkai Annie kuat-kuat ke 
dadanya untuk mencegah wanita itu menendangi- 
nya. Kedua kepalan tangan Annie yang bebas sudah 
memukuli punggungnya, tapi hal itu mudah untuk 
diabaikan. 

“Turunkan aku, Nathan Reed! Turunkan aku seka- 
rang juga,” ratap Annie. 

Nate terkekeh dan tidak menggubris wanita itu, 
berjalan menyusuri kasino seolah yang berada di atas 
pundaknya adalah cucian keringnya dan bukan istri- 
nya. Berpasang-pasang mata menatapnya lekat-lekat 
dari setiap sisi, namun ia tidak peduli. Ia mengang- 
guk sopan pada para staf saat ia melintas, persis seperti 
yang dilakukannya setiap hari. 

“Nathan!” raung Annie. 

“Kau hanya menarik lebih banyak perhatian orang 
tertuju pada dirimu sendiri dengan berteriak-teriak, 
Annie.” 

Gumpalan yang menggeliat-geliat pada bahunya 
terdiam seketika itu juga, meskipun wanita itu masih 
juga berusaha menendangnya setiap beberapa meter. 
Nate mendongak pada salah satu kamera langit-langit 
berkubah. Ia yakin bahwa Gabe sedang menonton 
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mereka dan tertawa histeris di kantor keamanan. Ia ha- 
rus ingat untuk menyimpan rekaman ini untuk anak 
cucunya. Atau pemerasan di masa yang akan datang. 

Nate menggesekkan lencananya dan menunduk 
melewati ambang pintu menuju area terbatas. Begitu 
berada di tempat tertutup dan aman, Annie mulai 
menendang-nendang dan menjerit-jerit lagi. 

“Turunkan aku!” 

“Tidak.” Nate memanggil lift pribadinya dan 
mengabaikan tumit stiletto yang dipukul-pukulkan 
pada tubuhnya. Sebaliknya, ia memegang kedua tung- 
kai wanita itu dengan lebih erat lagi. Ia menikmati 
rasa Annie dalam pelukannya, sekalipun dalam situasi 
yang kurang ideal. Aroma hangat dari parfum wanita 
itu segera dikenalinya, membangkitkan gejolak panas 
dalam darahnya. Ia tak mampu menahan diri untuk 
membiarkan ujung jemarinya membelai kulit tungkai 
Annie yang mulus. Rok Annie cukup panjang untuk 
melindungi kesopanan wanita itu saat tadi ia berja- 
lan menyusuri kasino, tapi tetap memberinya sebuah 
pemandangan indah dari sepasang paha kencang yang 
ia rindukan selama bertahun-tahun ini. 

Saat pintu-pintu membuka, ia melangkah mema- 
suki lift. Karena sekarang mereka telah terhindar dari 
pandangan publik, ia bisa menurunkan Annie, meski- 
pun ia tidak ingin. Nate melingkarkan satu lengan ke 
belakang kedua tungkai wanita itu dan lengan yang 
satunya pada bagian bawah punggung wanita itu, per- 
lahan-lahan menurunkan Annie ke lantai. Wanita itu 
berpegang erat padanya, tubuh mereka saling merapat 
ketika Annie meluncur, sedikit demi sedikit, ke lantai. 
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Gerakan sederhana itu menimbulkan sebuah gesekan 
yang nikmat saat ia merasakan setiap lekuk tubuh 
wanita itu menekan pada tubuhnya. 

Ketika kedua kaki Annie akhirnya menyentuh lan- 
tai, wanita itu mendongak padanya, dengan sepasang 
mata yang membara dalam nyala berwarna biru. Tapi 
bukan karena hasrat. Pengaruh dari momen yang dah- 
syat itu dikeruhkan oleh perbuatan nekatnya. Atau 
mungkin Annie menjadi semakin marah karena wa- 
nita itu bereaksi padanya. 

“Dasar brengsek,” jerit Annie sambil mengayunkan 
tas untuk menyerangnya. Nate menggapai dan men- 
cengkeram pergelangan tangan Annie sebelum wanita 
itu sempat menyentuhnya. Hal tersebut hanya mem- 
buat kejengkelan Annie semakin berkobar. “Beraninya 
kau memperlakukanku dengan kasar seperti itu? Aku 
... aku bukan salah satu pegawaimu yang dapat kau 
seret ke mana-mana sesukamu! Aku—” 

Nate memotong omelan Annie dengan mendarat- 
kan mulutnya pada mulut wanita itu. Ia tidak akan 
membiarkan kata-kata beracun itu merusak momen 
ini. Annie hanya melawan sesaat sebelum menyerah 
pada hasrat wanita itu sendiri dan melingkarkan kedua 
lengan pada lehernya untuk menariknya lebih dekat. 
Ciuman itu keras dan nyaris putus asa saat mereka me- 
nyatu untuk ciuman sungguhan mereka yang pertama 
dalam tiga tahun. 

Ia memundurkan tubuh Annie hingga wanita itu 
terimpit pada pintu lift yang terbuat dari kuningan. 
Dengan bunyi berdebam keras dari tubuh mereka 
pada logam yang dingin, seolah pintu bendungan 
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telah terbuka. Nate dapat merasakan intensitas sen- 
tuhan mereka mulai memuncak, tangan mereka sa- 
ling menjelajah dengan ganas pada tubuh satu sama 
lain sementara mulut mereka mengancam akan saling 
melahap satu sama lain. Ia telah menunggu tiga tahun 
untuk menyentuh tubuh Annie lagi dan akhirnya, ia 
bisa melakukan itu. 

Satu telapak tangannya menggenggam buah 
dada Annie dari balik kain baju wanita itu. Annie 
mengerang, tubuhnya membusung dan menekan tu- 
buh Nate. “Oh, Nate,” bisik Annie. 

Lift berhenti bergerak. Nate menarik Annie ke 
arahnya saat pintu-pintu lift meluncur terbuka di be- 
lakang wanita itu. Ia tahu bahwa ia harus melepaskan 
Annie. Ini bukan bagian dari rencananya, namun ia 
benar-benar tak sanggup melakukan itu. Keberadaan 
Annie dalam pelukannya terasa sebagai hal yang benar, 
meskipun wanita itu hanya membuatnya jengkel 
sepanjang malam. 

Ia membiarkan satu ibu jarinya menelusuri ra- 
hang Annie dengan lembut dan menikmati rasa dari 
kulit lembut wanita itu. Kedua mata Annie terpejam 
dan bibir wanita itu sedikit membuka dengan sebuah 
tarikan napas pelan. Sekujur tubuh Annie mengendur 
pada tubuhnya, kemarahan wanita itu terlupakan. 

Annie membuka mata dan memandang padanya. 
Ada sebuah undangan yang jelas dalam tatapan sepa- 
sang mata biru itu. Walaupun awalnya memprotes, 
terlalu banyak sampanye dan terlalu sedikit ciuman 
telah membuat wanita itu berubah pikiran. Telah 
membuatnya berubah pikiran juga. Apa pun yang 
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terjadi setelah mereka menikah, saat-saat yang mereka 
habiskan dalam pelukan satu sama lain selalu menjadi 
momen yang luar biasa. Setiap saraf dalam tubuh- 
nya mendesak agar ia tunduk pada hasratnya. Jika ia 
melangkah turun dari lift ini bersama Annie, maka 
ia akan membuat wanita itu telanjang di ranjangnya 
dalam hitungan menit. Persis apa yang dikatakannya 
pada Gabe sebagai hal yang tidak akan ia lakukan. 

Jadi apa yang sebenarnya sedang ia lakukan? 

Nate menegakkan tubuh dan dengan berhati-hati 
menangkap bahu Annie. “Selamat malam, Annie.” 

Annie mengerutkan kening sejenak sebelum ia 
mendorong wanita itu dengan sebuah gerakan tegas 
tapi lembut. Gerakan tersebut sudah cukup untuk 
membuat Annie terhuyung ke belakang dan keluar 
dari lift serta memasuki lobi suitenya. Ia buru-buru 
menekan tombol, menutup pintu lift dan membawa- 
nya kembali ke kasino, membiarkan mereka berdua 
bergairah dan sendirian. 
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Annie terbangun keesokan paginya oleh suara pan- 
curan yang mengalir. Ia menegakkan tubuhnya di 
ranjang, sambil menatapi selimut di sisi ranjang Nate 
yang tak tersentuh. Pria itu pasti telah tidur di sofa. 

Ia berharap Nate mengalami kram leher karena 
tidur di sofa. Setelah Nate membangkitkan gairah- 
nya dan menjatuhkannya seperti sebongkah batu tadi 
malam, pria itu pantas menderita. Saat Nate men- 
ciumnya dengan begitu ganas, ia pikir mungkin Nate 
tertarik padanya seperti ia masih tertarik pada pria 
itu. Tapi saat ia terhuyung turun dari lift dan melihat 
ekspresi dingin serta datar di wajah Nate sementara 
pintu-pintu lift menutup, ia tahu bahwa ternyata ia 
keliru. 

Nate membencinya. Apa pun dan semua yang 
mampu pria itu lakukan untuk membuatnya men- 
derita—termasuk membuatnya terangsang dan me- 
ninggalkannya dalam keadaan tak terpuaskan—sudah 
ada dalam rencana untuk seminggu ke depan. Nate 
telah memancingnya untuk kembali ke Las Vegas 
dengan turnamen poker pria itu agar bisa menyik- 
sanya pelan-pelan. Itu merupakan sebuah siasat yang 
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licik, dan sebagian dari dirinya tahu bahwa ia pantas 
mendapatkannya karena telah pergi meninggalkan 
Nate, tapi itu bukan berarti ia hanya akan berdiam diri 
dan menerimanya begitu saja. 

Jika Nate pikir dapat memanfaatkan hubungan 
fisik mereka untuk memanipulasi dirinya, maka pria 
itu harus pikir-pikir lagi. Kalau Nate bisa menyakiti- 
nya, maka ia juga bisa menyakiti pria itu. Dulu Nate 
pernah menginginkan dirinya, ia bisa membuat pria 
itu menginginkannya lagi. Merayu dan memanipulasi 
pria dengan diam-diam adalah sedikitnya setengah 
dari strategi pokernya. Karena itulah semua sweater- 
nya memiliki potongan leher yang begitu rendah dan 
semua roknya begitu ketat. Poker menuntut konsen- 
trasi, dan ia telah belajar sejak dini bahwa memiliki 
penampilan menarik merupakan salah satu keun- 
tungan terbesarnya dalam sebuah permainan yang di- 
dominasi kaum pria. 

Air pancuran dimatikan dan Annie mendengar 
pintu kaca shower stall membuka lalu menutup. Ia buru- 
buru mengusapkan kedua tangan pada rambutnya dan 
berharap seandainya ia memakai piama dengan daya 
tarik yang lebih menggoda. Celana pendek katunnya 
yang tipis kurang cocok untuk tujuan ini, jadi ia me- 
narik selimut ke atas sehingga hanya tank topnya saja 
yang akan terlihat. 

Pintu membuka sesaat kemudian dan memperli- 
hatkan Nate yang basah serta beruap. Sehelai handuk 
biru gelap melilit rendah pada pinggul pria itu hingga 
menarik tatapan mata dari perut yang keras ke lapisan 


rambut gelap yang menghilang di balik kain handuk. 
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Rambut ikal keemasan Nate tampak lembap, wajah 
pria itu telah tercukur bersih. Annie berusaha untuk 
fokus agar terlihat menggoda, tapi hal itu sulit untuk 
dilakukan saat ia berhadapan dengan sesosok tubuh 
seperti ini. Setiap incinya adalah otot yang terpahat 
keras. 

Nate berhenti sejenak di ambang pintu. Pandangan 
pria itu bergerak sekilas ke baju atasan ketat yang me- 
nutupi buah dadanya dan kembali pada kedua mata- 
nya. “Bagus, kau sudah bangun. Gabe akan datang 
kira-kira satu jam lagi untuk memberimu pengarahan 
singkat tentang strategi kita.” 

Annie melupakan usahanya untuk menggoda Nate 
dan mengerutkan keningnya. “Strategi?” 

“Strategimu untuk menjadi informan, seperti yang 
kau bilang.” 

Annie begitu terganggu oleh peristiwa semalam 
hingga lupa soal kesepakatan yang telah dibuatnya. 
Ia tidak hanya akan berlagak sebagai istri Nate yang 
bahagia di depan publik dan bertengkar dengan pria 
itu saat sedang berdua saja. Ia harus memata-matai. 
Mengungkap komplotan penipu. Memperoleh ke- 
bebasannya. Turnamen resmi dimulai esok hari, tapi 
semua orang akan tiba hari ini untuk pembukaan, 
pendaftaran dan cocktail party. 

“Oke.” Ia mendesah. “Asalkan kau berjanji untuk 
mengendalikan Gabe. Menerima perlakuan buruk 
darinya bukanlah bagian dari perjanjian.” 

Nate mengangguk dan menghilang ke dalam walk- 
in closet. “Akan kuusahakan sebisa mungkin.” Pria itu 
keluar lagi dengan sehelai kemeja biru bergaris tipis 
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dan jas biru gelap. Nate meletakkan keduanya di atas 
sisi ranjang pria itu dan kembali menuju kamar mandi. 
Handuk tadi terlepas saat Nate menariknya, memberi 
Annie pandangan sekilas dari bokong kencang dan 
telanjang saat pria itu lenyap dari pandangan. 

Annie segera memalingkan tatapannya dan meng- 
hela napas dalam-dalam, sambil berusaha menghalau 
gejolak hangat hasratnya. Ketertarikannya pada Nate 
tidak akan ada gunanya. Ia perlu menyelaraskan tubuh 
dengan otaknya, dan ia harus melakukannya segera. Ia 
melempar selimut dan menyelinap diam-diam dari ka- 
mar tidur. Jika Nate hendak berkeliaran dengan tubuh 
telanjang sambil bersiap-siap, mungkin merupakan 
ide bagus baginya untuk menikmati kopi di dapur. 

Ia sedang duduk di atas breakfast bar berpermu- 
kaan granit, sambil menikmati beberapa sesapan per- 
tama yang berhati-hati dari minuman panas itu, saat 
Nate berjalan memasuki dapur, berpakaian lengkap 
dan tampan seperti biasa. Pria itu menuangkan kopi 
ke dalam cangkirnya sendiri dan berpaling menghadap 
Annie. 

“Apa rencanamu hari ini?” 

Annie mengerutkan keningnya. Ia tidak suka me- 
laporkan setiap langkahnya. Ia tidak punya rencana 
yang pasti, namun ia juga tidak mau Nate mengeta- 
hui setiap kegiatan hariannya. Nate bersikap seperti 
itu setelah mereka menikah. Nate tidak bisa selalu 
bersamanya sementara pria itu mengurus kasino, tapi 
Nate memantaunya dengan frekuensi yang cukup un- 
tuk membuatnya bersyukur memiliki kapasitas pesan 
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singkat yang tak terbatas. “Aku belum tahu. Apakah 
ada sesuatu yang harus kita lakukan?” 

“Kurasa tidak. Setelah bertemu dengan Gabe, 
mungkin kau punya waktu bebas hampir sepanjang 
siang sampai waktunya cocktail party. Kau punya gaun 
untuk nanti malam?” 

Annie mengangkat satu alis pada pria itu dari atas 
cangkirnya. Ya, ia punya sebuah gaun. Ia punya dua, 
malah. Ia berencana untuk memakai yang lebih sopan 
dan elegan dari kedua gaun itu, tapi sebagai hukuman 
atas perilaku Nate semalam, ia akan memakai gaun 
yang lebih seksi dan lebih menghebohkan. Jika ia ber- 
hasil, maka nanti malam pria itulah yang akan gelisah 
dengan fantasi yang tak terpuaskan. “Ya,” hanya itu 
jawaban yang ia berikan. 

“Bagus. Sebagian besar pemain mulai berdatangan 
hari ini dan akan mendaftarkan diri. Mungkin nanti 
siang kau bisa mendapat perkembangan dalam pe- 
nyelidikanmu dengan berinteraksi bersama mereka.” 

Annie benci pemikiran tentang mengubah waktu 
bersosialisasinya dengan teman-teman menjadi sebuah 
perburuan manusia. “Adikku datang hari ini. Mungkin 
aku akan makan malam dengannya dan menemuimu 
di pesta.” 

“Aku lupa kalau kau punya adik. Siapa namanya 
kau bilang?” 

“Tessa. Dia juga akan bermain dalam turnamen.” 

“Bagus. Aku akan senang akhirnya bisa bertemu 
dengannya.” 

Annie menelan seteguk penuh kopi dan berusaha 
untuk tidak tersedak. “ Yeah, aku akan bicara dengannya 
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sebelum kita berlagak sebagai keluarga bahagia dan 
memperkenalkan kalian secara formal.” 

“Kau tidak akan memberitahunya tentang apa 
yang sebenarnya sedang kita lakukan, bukan?” 

Annie menggelengkan kepalanya. “Tidak, tapi 
cerita samaran ini akan memunculkan cukup banyak 
pertanyaan. Fobia pada komitmen mendarah daging 
dalam keluarga kami, dan dia lebih teguh memperta- 
hankan tradisi keluarga kami dibandingkan aku.” 

“Dia tidak menyetujui pernikahan kita?” 

“Tessa memang tidak setuju pada awalnya, apalagi 
setelah aku pergi dan dia harus membuatku merasa 
lebih buruk lagi. Aku yakin dia akan memarahiku 
habis-habisan karena terlibat dalam kekacauan de- 
nganmu untuk kedua kalinya.” 

“Bagaimana tanggapan ibumu tentang kita?” 

“Aku berasal dari keturunan keluarga dengan ba- 
nyak wanita yang bebas dan tidak percaya pada ikatan,” 
jelasnya. 

“Ah... ujar Nate. “Pernikahan kita bukanlah 
topik obrolan favorit mereka di meja makan.” 

“Kurasa tidak. Sebenarnya kami tidak sedekat 
itu. Aku tidak pernah bertemu ibuku dalam bebe- 
rapa tahun. Saat ini dia sedang di Brazil. Dia berada 
di Portugal sebelumnya.” Setidaknya Annie berusaha 
melakukan perjalanan dengan sebuah tujuan dan telah 
menemukan sebuah karier yang dapat meredakan 
hasrat untuk selalu bepergian dan berpindah-pindah 
tempat. Ia memiliki sebuah kondominium di Miami 


sebagai tempat tinggal utama di sela-sela turnamen. 
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Ibunya hanya mengembara ke mana pun angin me- 
niup wanita itu. Annie telah empat kali bertemu ibu- 
nya dalam waktu sepuluh tahun sejak ia pindah dari 
rumah dan tinggal sendiri. “Apakah kau dekat dengan 
kelargamu?” 

“Jelaskan definisi dekat.” Nate tertawa. “Ter- 
gantung. Sejak dulu aku sangat dekat dengan ayah 
dan kakekku sebelum dia meninggal. Dad merasakan 
sebuah hasrat besar yang tiba-tiba dan membeli se- 
buah peternakan di Texas beberapa tahun yang lalu, 
tapi sebelum itu, hampir seluruh keluargaku tinggal di 
Vegas. Keluarga Reed telah hidup di sini sejak 1964, 
saat kakekku memutuskan untuk pindah dari Los 
Angeles dan menbuka sebuah hotel.” 

Annie tahu bahwa ibunya bahkan tidak bisa mem- 
beritahunya di mana wanita itu berada tahun 1964, 
apalagi setiap tempat di mana ibunya pernah berada 
sejak itu. “Sebuah warisan keluarga, kalau begitu.” 

“Ya.” Nate menegakkan tubuh, sebentuk senyum 
bangga muncul di bibir pria itu. “Aku bahagia bisa 
mengembangkan potensi Sapphire semaksimal mung- 
kin. Aku bisa dibilang tumbuh besar dengan berlarian 
di ruangan-ruangan dalam bangunan ini dan menger- 
jakan PR di ruang kerja ayahku. Ketika hotel ini di- 
wariskan padaku, aku tahu bahwa penting bagiku un- 
tuk tetap menghidupkan impian kakekku.” 

“Bagaimana dengan ibumu?” 

Cahaya bangga dalam sepasang mata Nate me- 
redup, senyuman pria itu memudar sedikit saja tapi 
cukup untuk Annie sadari. “Aku tidak pernah bertemu 
ibuku sejak usiaku dua belas tahun.” Kata-kata Nate 
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dingin dan datar. “Dia muak dengan kehidupan ka- 
sino dan pergi pada suatu malam.” 

Annie merasakan sebuah sengatan rasa bersalah 
yang tajam menghunjamnya seperti sebilah pisau. 
Nate membicarakan soal itu dengan sikap tenang dan 
tanpa ekspresi, namun ia bisa melihat bahwa hal terse- 
but merupakan subjek pembicaraan yang menyakit- 
kan, karena terjadi pada pria itu pada usia yang ma- 
sih begitu muda. Pantas saja Nate begitu fokus untuk 
menghukum Annie karena telah meninggalkan perni- 
kahan mereka begitu saja. Ia bukan hanya telah me- 
ninggalkan Nate, tapi juga telah menikam titik paling 
rapuh dalam diri pria itu. Mengenai kelemahan Nate 
tanpa membidik. 

Ia menelan ludah dengan bersusah payah dan 
menundukkan tatapan bersalahnya pada cangkir 
kopinya. “Aku tidak tahu soal itu.” Apakah hal tersebut 
akan mencegahnya pergi? Mungkin tidak. Tapi mung- 
kin ia akan menghadapinya dengan cara yang berbeda 
seandainya ia tahu tentang ibu Nate. Itu hanya satu 
lagi alasan mengapa menikah dengan orang yang asing 
bagimu bisa sangat berbahaya. Kau tidak tahu sebera- 
pa parahnya kau bisa benar-benar menyakiti seseorang 
dan kau bahkan tidak mengetahuinya. 

“Bagaimana mungkin kau bisa tahu? Aku tidak 
membicarakannya.” 

“Memang, tapi...” ujarnya, tapi tak sanggup me- 
mikirkan apa lagi yang harus dikatakan selain kata- 
kata paling basi di dunia. “Aku minta maaf karena 


telah pergi seperti itu. Aku bersikap pengecut dengan 
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tidak bicara padamu tentang kegelisahan yang kura- 
sakan. Seandainya aku tahu soal ibumu, aku—“ 

“Jangan,” sela Nate dengan rahang menegang. 
“Jangan perlakukan aku dengan berhati-hati seolah 
aku memang sudah hancur, karena aku tidak hancur. 
Kau tidak menyakitiku, Annie. Aku tidak akan mem- 
biarkanmu.” 

Nate berbalik dan memasukkan cangkir yang su- 
dah kosong ke dalam tempat cuci piring. Setelah me- 
lirik sekilas pada jam tangan yang dipakai, pria itu ber- 
kata. “Pergilah berpakaian. Gabe akan segera datang.” 


Nate sudah berada dalam suasana hati yang buruk, 
yang ditimbulkan oleh istirahat malam yang gelisah 
dan nyeri yang menyiksa serta nyaris tiada henti pada 
pangkal pahanya akibat berada begitu dekat dengan 
Annie. Membicarakan tentang ibunya telah menjadi 
hal yang memperburuk harinya sejauh ini. Namun 
demikian, ia tak mampu menahan rasa geli melihat 
permusuhan antara Gabe dan Annie. Mereka saling 
memelototi satu sama lain seakan merekalah pasangan 
yang sedang bertengkar. Mereka telah membungkam 
dan diam tak bergerak sejak beberapa menit terakhir 
sementara Nate mengumpulkan dokumen dari meja 
tulis dan membawanya ke meja rapat. 

“Kita berada di pihak yang sama,” ia mengingatkan 
mereka. 

Kata-katanya sama sekali tak sanggup mengendur- 
kan ketegangan di bahu Gabe. Sahabatnya itu mencu- 
rigai Annie, dan apa pun yang Nate katakan atau laku- 
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kan tidak akan mampu mengubah hal tersebut. Gabe 
ahli dalam membaca karakter orang. Nate berusaha 
untuk tidak terlalu banyak bertanya tentang hal-hal 
yang pria itu lakukan saat berdinas dalam kemiliteran, 
namun ia tahu bahwa naluri Gabe selalu tepat. Ia ber- 
harap kecurigaan sahabatnya terhadap Annie hanyalah 
sisa-sisa rasa tidak percaya dari bertahun-tahun yang 
lalu, namun ia tidak dapat mengetahui hal itu dengan 
pasti. Istrinya ... kekasih masa lalunya ... tapi tetap 
orang asing baginya. 

Gabe membuka map dan fokus pada tugas yang 
sedang mereka hadapi. “Aku telah melakukan cukup 
banyak pengintaian. Bicara pada beberapa dari sum- 
ber yang kumiliki. Ini sebuah daftar pendek dari kan- 
didat kita yang paling memungkinkan.” Pria itu me- 
luncurkan kertas dengan sepuluh atau dua belas nama 
di atasnya ke seberang meja pada Annie. “Mungkin 
ini adalah langkah awal yang terbaik bagimu untuk 
memulai penyelidikan.” 

Nate mengamati Annie memeriksa nama-nama 
tersebut, dengan wajah yang tidak mengungkapkan 
pendapat wanita itu. Annie memiliki salah satu wajah 
datar terbaik dalam permainan poker. “Jika aku harus 
mempertaruhkan uangku pada salah satu dari mere- 
ka,” ujar Nate, “aku akan bertaruh pada Eddie Walker. 
Dia mencurigakan, tapi lihai.” 

Annie mengangguk lagi tapi tidak memberikan 
informasi apa pun yang mungkin wanita itu miliki 
tentang Eddie Walker. Nate yakin bahwa Annie per- 
nah mendengar sesuatu tentang Walker selama ber- 
tahun-tahun ini. Pria itu bisa dibilang terkenal tidak 
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pernah tertangkap basah. Hal tersebut selalu membuat 
Nate bingung karena, sejujurnya, Walker tidak tam- 
pak secerdas itu. Tapi sepertinya pria itu cenderung 
licik. Atau dia memiliki seorang silent partner yang 
merupakan otak sesungguhnya di balik operasi. 

“Kau bisa coret nama Mike Stewart,” ujar Annie, 
dengan wajah yang tetap menunjukkan ekspresi ko- 
song, seolah mereka sedang duduk menghadapi kartu 
remi dan bukannya dokumen. “Dan Bob Cooke.” 

“Bagaimana kau bisa begitu yakin?” tantang Gabe. 

Annie menghunjamkan sebuah tatapan mematikan 
pada kepala keamanan Nate itu. “Kau membawaku ke 
sini karena aku tahu banyak tentang orang-orang ini,” 
tukas wanita itu. “Bila kau terus menentang semua 
yang kukatakan padamu, maka seluruh muslihat ini 
sia-sia saja. Kuberitahukan padamu bahwa mereka bu- 
kan penipu.” 

“Aku tidak melibatkanmu ke dalam hal ini, Nate- 
lah yang melakukannya. Secara pribadi, kurasa kami 
tidak bisa memercayaimu. Kau bilang mereka jujur, 
tapi kami tidak tahu bahwa kau bukan sekadar ber- 
usaha melindungi temanmu. Atau pengikut,” tambah 
pria itu dengan nada menuduh. 

Annie mendesah dan menggelengkan kepala. 
“Dua-duanya bukan teman. Maupun pengikut, teri- 
ma kasih banyak. Ini sedikit informasi yang jujur un- 
tukmu. Mike sebenarnya adalah seorang pria cabul 
yang suka berselingkuh dari istrinya. Dia merayuku 
pada setiap turnamen, bahkan saat istrinya sedang 
bersamanya sekalipun. Tapi dia bukan seorang penipu 
dalam permainan poker. Begitu juga dengan Bob. Bob 
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mengidap bipolar. Permainannya sangat tidak stabil 
bergantung pada apakah dia meminum obatnya atau 
tidak. Teliti lagi informasi dari sumber-sumbermu,” 
ujar wanita itu, sambil menyodorkan kembali kertas 
tadi pada Gabe. 

“Bagaimana dengan Jason Devries?” 

“Jason memenangkan turnamen dua tahun yang 
lalu dan biasanya berhasil sampai ke babak final.” 

“Jadi?” tantang Gabe. 

“Jadi,” lanjut Annie, “dia tidak butuh bantuan. 
Yang kau cari adalah seseorang yang tiba-tiba saja 
mengalami kemajuan atau tidak konsisten dalam ber- 
main dengan baik. Jika mereka pintar, orang-orang 
yang menjadi dalang di balik ini akan jarang mengam- 
bil hadiah utamanya. Itu terlalu mencolok. Yang kau 
cari adalah seorang pemain tingkat rendah. Seseorang 
yang akan menyelinap pergi dengan uang hadiah po- 
sisi kedelapan mereka dan tidak sedikit pun mem- 
bangkitkan kecurigaan. Orang-orang ini tidak bodoh 
karena jika sebaliknya maka saat ini pasti sudah ada 
yang menangkap mereka.” 

Kedua alis Nate terangkat mendengar kata-kata 
tegas Annie. Mungkin wanita itu tidak akan terlalu 
merahasiakan informasi seperti dugaan mereka sebe- 
lumnya. 

Gabe tidak tampak seterkesan dirinya. “Aku mau 
kau memakai penyadap.” 

Bahkan Nate pun terkejut mendengar pernyataan 
Gabe yang tiba-tiba. Mereka tidak pernah memba- 
has kemungkinan itu sebelumnya. Kalaupun sudah, 
ia pasti akan membujuk Annie untuk menyetujui 
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gagasan itu dan bukannya memaksa Annie seperti itu. 
Sahabatnya tahu bagaimana cara menghadapi para ter- 
sangka kejahatan ataupun teroris tapi bukan seorang 
wanita seperti Annie. 

“Tidak mau.” Annie menyilangkan kedua lengan di 
dada, kening wanita itu bertaut dalam sebuah kerutan 
menantang. Sebagian kecil dinding pertahanan Annie 
runtuh mendengar tantangan tersebut, dan Nate me- 
lihat sebentuk rona yang sangat indah menjalari pipi 
wanita itu. Setiap kali mereka berdebat, ia terlalu sibuk 
merasa gusar untuk benar-benar menyadari betapa 
cantiknya Annie saat wanita itu membiarkan emosi 
menyelinap masuk. Annie jauh lebih menarik diban- 
ding the Barracuda. 

“Aku tidak percaya padanya,” ujar Gabe, tidak 
peduli bahwa Annie hanya berjarak satu meter jauh- 
nya. Dengan enggan Nate kembali pada pembicaraan 
mereka, menyimak penjelasan cepat Gabe. “Kau pikir 
ini adalah satu-satunya cara, tapi aku tidak sependapat. 
Kalau kau bersikeras untuk melibatkan dia, satu-satu- 
nya cara kita bisa memastikan, bisa tahu persis kalau 
dia melakukan bagiannya dan tidak memperingatkan 
siapa pun, adalah jika dia memakai penyadap.” 

“Aku tidak akan melakukannya. Ini bukan bagian 
dari kesepakatan.” 

Nate mengangkat kedua tangannya. “Tolong, mari 
kita bicarakan soal ini sejenak. Annie, aku tahu kau 
tidak menyukai gagasan itu, tapi memakai penyadap 
mungkin sebenarnya adalah ide yang bagus. Untuk 
alasan yang lain,” ia menekankan, “dari yang Gabe 
sebutkan tadi. Itu akan membuatmu tidak harus 
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mengingat semua yang orang katakan padamu. Orang 
yang mendengarkan pembicaraanmu bisa mencatat 
dan melakukan penyelidikan terhadap para pemain 
sementara kau tetap duduk di meja. Gabe bisa mulai 
memeriksa rekaman kamera keamanan dan menam- 
bah penjaga berpakaian preman untuk mengawasi.” 

“Beberapa dari orang-orang ini bisa sangat ber- 
bahaya. Kalau sampai ada yang curiga bahwa aku se- 
dang memata-matai mereka saja sudah berisiko, tapi 
memergoki aku memakai penyadap? Kau tidak tahu 
apa yang sanggup mereka lakukan.” 

“Kau akan selalu dikelilingi oleh para petugas 
keamanan. Kau akan sangat aman. Rekaman audio 
adalah bukti yang kita butuhkan untuk mendakwa 
seseorang. Dengan kamera keamanan yang sekarang, 
sangat sulit memergoki seseorang berbuat curang 
jika mereka adalah profesional yang ahli. Rekaman 
itu akan membuat perbedaan besar.” Ia membujuk 
Annie untuk mempertimbangkan hal itu. Ia tidak 
ingin mulai menggertak Annie dan memaksa wanita 
itu melakukannya dengan mengingatkan Annie lagi 
tentang perceraian mereka. Wanita itu akan bungkam 
sepenuhnya dan hal tersebut tidak akan memberi me- 
reka hasil apa pun. 

“Aku bisa menjamin keselamatanmu. Aku tidak 
akan membiarkan siapa pun menyakitimu, Annie. 
Aku janji.” 

Annie mendongak, tatapan risau wanita itu berte- 
mu dengan tatapan seriusnya. Ia bersungguh-sungguh 
dengan ucapannya. Mungkin Nate ingin menghukum 
istrinya atas apa yang telah wanita itu lakukan, tapi 
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kalau sampai ada yang berani menyentuh sehelai ram- 
but di kepala Annie, maka mereka akan menyesalinya. 

Sepertinya hal tersebut mampu menenangkan 
wanita itu. Sesaat kemudian Annie mengangguk 
pelan dan berpaling. “Baiklah,” ujar wanita itu, jelas 
menyerah kalah dan tidak senang dengan kekalahan 
tersebut. “Tapi—” Annie menunjuk Gabe dengan 
tajam “—dia tidak boleh memasang penyadap itu di 
balik blusku.” 

“Baiklah,” sahut Nate. “Gabe, bagaimana kalau 
kau ambil peralatannya dan kita akan melakukan se- 
buah uji coba siang ini sebelum turnamen dimulai. 
Aku mau semua mikrofon penyadap bekerja dengan 
baik agar tidak mengganggu permainan Annie.” 

Gabe mengangguk dan meninggalkan ruangan. 

“Aku terkejut melihatmu tidak ingin memenga- 
ruhi permainan kartuku. Sebelumnya kau tidak per- 
nah tampak peduli pada karierku.” 

Nate tahu bahwa ia tidak pernah cukup mendu- 
kung Annie. Entah kenapa, ia tidak menganggap ber- 
main kartu sebagai sebuah karier. Itu adalah sebuah 
permainan, bukan pekerjaan. Waktu telah memberi- 
nya perspektif tentang kesalahannya, tapi perbedaan 
pendapat mereka mengenai hal itu kemungkinan 
adalah masalah bagi wanita itu. Ia tidak sepenuhnya 
menyalahkan Annie atas pernikahan mereka yang 
hancur—hanya fakta bahwa wanita itu justru melari- 
kan diri dan bukannya membahas masalah tersebut 
hingga tuntas seperti layaknya orang dewasa. 

“Aku tahu kalau itu penting bagimu,” ujarnya. 
“Tapi juga penting bagi kami. Kami ingin kau bermain 


74 


Back in His Arms 


dalam turnamen selama mungkin. Kalau kau tersing- 
kir pada hari pertama, berarti kami telah kehilangan 
orang dalam sumber informasi kami.” 

Annie menunduk ke meja sambil mendesah. 
“Seharusnya aku tahu kalau kau memiliki maksud ter- 
tentu.” 


“Kau bercanda, “kan?” Tessa Baracas memelototi Annie 
dari seberang meja berwarna turguoise terang di kantin 
khas Mexico yang berada di Desert Sapphire, Rosas. 

Annie tidak memandang adiknya. Sebaliknya, 
tatapannya terpaku pada makan malamnya yang ma- 
sih utuh dan cincin kawin platina yang membakar ja- 
rinya. Ia tidak berharap melakukan pembicaraan ini, 
apalagi dengan sebuah penyadap yang merekam setiap 
perkataan mereka. “Tidak, aku serius.” 

“Apa kau tidak belajar dari pengalamanmu yang 
terakhir kali?” Tessa terlihat ngeri. Kulitnya, yang sa- 
ngat pucat jika dibandingkan dengan kulit kuning 
langsat Annie, mungkin menjadi lebih terang lagi 
akibat syok. Rambut merah keemasannya ditarik ke 
belakang membentuk kuncir ekor kuda yang kencang 
dan klimis, sepasang matanya yang berwarna jewel- 
blue melebar penuh keterkejutan dan kebingungan. 

Sepertinya mata adalah satu-satunya keistimewaan 
yang sama-sama Annie dan Tessa miliki. Warna biru 
berkilauan itu adalah ciri paling kentara yang mereka 
warisi dari ibu mereka. Tentu saja, mereka memiliki 
perawakan yang sama, dengan tubuh berlekuk dan 
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wajah berbentuk hati, tapi hanya sampai di situlah 
kemiripan mereka. 

Mereka memiliki ayah yang berbeda, ayah yang 
sepertinya telah ibu mereka pilih sendiri untuk satu tu- 
juan saja yaitu menghasilkan bayi-bayi yang rupawan. 
Ayah Tessa adalah seorang pria Irlandia berkulit sepu- 
cat hantu dan rambut semerah nyala api. Ayah Annie 
adalah seorang pria Italia dengan rambut hitam legam, 
kulit cokelat terang dan mulut berbentuk penuh yang 
sensual—setidaknya, itulah yang dikatakan padanya. 
Ia tidak pernah bertemu pria itu. Ibu mereka tidak 
pernah menetap di satu tempat untuk waktu yang 
lama. Tidak pernah mempertahankan seorang pria 
saat pria itu sudah tidak berguna lagi bagi ibu mereka. 
Yang merupakan alasan mengapa Tessa terlihat seolah 
Annie telah baru saja menampar wajahnya saat men- 
dengar Annie rujuk dengan sang suami. 

Tessa menggelengkan kepala dan kembali meng- 
henyakkan tubuh ke kursi. “Kau harus fokus pada 
permainannya. Bukan pada para pria. Seharusnya kau 
yang paling mengetahuinya. Itulah hal pertama yang 
kau ajarkan padaku saat aku mulai bermain.” 

“Kau pikir aku merencanakan ini? Karena dugaan- 
mu itu tidak benar.” 

Dengan gelisah Tessa mempermainkan makanan 
di piringnya dengan sebuah garpu. “Seharusnya kau 
tidak kembali ke sini. Aku sudah menduga kalau kau 
tidak cukup kuat untuk menolak penis ajaib Nate.” 

Sebuah tawa gugup meledak dari bibir Annie sebe- 
lum ia sempat mencegahnya. Ekspresi jengkel adiknya 
langsung membungkam tawa itu. Tessa sedang benar- 
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benar serius. “Apa kau benar-benar baru saja me- 
ngatakan itu?” 

“Ya. Dan itu memang benar.” 

“Well, pertama,” ujar Annie, sambil berharap Gabe 
belum mulai ikut mendengarkan, “terima kasih kare- 
na telah begitu meremehkanku dengan menganggap 
kalau aku bisa begitu mudah dimanipulasi oleh seks 
yang hebat. Kedua, pe—Astaga, aku bahkan tak sang- 
gup mengatakannya, itu konyol sekali. Tidak ada yang 
seperti itu, bahkan pada diri Nate, meskipun mungkin 
dia berbakat.” 

“Aku hanya tidak percaya padanya. Aku tidak me- 
nyukainya.” 

Annie merasakan dorongan asing untuk membela 
suaminya. “Kau bahkan belum pernah bertemu de- 
ngannya,” bantahnya, menyadari bahwa saat bicara ia 
menganggap Nate sebagai suaminya untuk pertama 
kalinya. “Kau membiarkan paranoia Mom meme- 
ngaruhi penilaianmu.” 

“Dan kau membiarkan penis ajaib itu meme- 
ngaruhi penilaianmu.” 

Annie mendesah. “Tolong berhentilah menyebut- 
nya seperti itu.” 

“Kalau begitu apakah ini soal uangnya? Maksudku, 
kalian menikah dengan diam-diam, jadi tidak ada per- 
janjian pranikah, bukan?” 

Annie terperangah dalam kebisuan yang dipenuhi 
keterkejutan sesaat sebelum ia mampu menghimpun 
kata-kata untuk menjawab pertanyaan tadi. Uang ti- 
dak pernah menjadi pertimbangan dalam hubungan 
mereka. Ia menghasilkan banyak uang dari poker. Ia 
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tidak membutuhkan harta Nate, maupun kekayaan 
orang lain, sebenarnya. “Ini sama sekali tidak ada 
hubungannya dengan uang, Tessa. Bagaimana mung- 
kin kau bisa bertanya seperti itu padaku?” 

“Okay, terserah kau saja.” 

Annie berusaha untuk tidak mengerutkan kening 
pada adiknya dan memalingkan tatapan penuh ama- 
rahnya kembali pada makanannya. Tessa sangat payah 
dalam membaca karakter orang. Dia cukup pandai 
menyembunyikan emosinya sendiri tapi tidak tahu 
apa-apa soal memahami lawannya. Sebelum mengua- 
sai hal itu, dia tidak akan bisa berhasil dalam poker. 

“Apa kau sudah selesai makan?” 

Annie menunduk, benar-benar tidak berminat 
pada makanannya. “Yeah.” 

Tessa melirik pada jam tangan baru yang terlihat 
mahal pada pergelangan tangannya. “Masih sore. 
Aku tidak punya rencana apa-apa sampai acara cock- 
tail nanti malam. Bagaimana kalau kita pergi ke meja 
poker dan memainkan beberapa hand? Kurasa itu akan 
menyenangkan. Aku belum sempat benar-benar ber- 
main denganmu sejak lama sekali.” 

Annie meraih tasnya, mengangguk dengan ling- 
lung sebagai jawabannya. Ia sudah lupa soal cocktail 
party, akibat mengkhawatirkan yang lainnya. Malam 
ini akan terbukti menarik, ia yakin. Setiap mata di 
ruangan akan tertuju padanya dan gaun royal-bluenya. 

Termasuk mata Nate. 
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“Adiknya payah sekali.” 

Nate meringis mendengar pengamatan Gabe yang 
tiba-tiba saat mereka mengamati Annie dan Tessa ber- 
main dari ruang keamanan. Ia juga telah memperha- 
tikan hal itu. Ia tidak tahu banyak soal Tessa, tapi ta- 
dinya ia pikir adik the Barracuda adalah pemain yang 
lebih baik dari ini. Apakah Annie pernah mengajari 
Tessa tentang poker, ataukah wanita itu hanya menyia- 
nyiakan biaya pendaftaran turnamennya? Mungkin 
ini hanya malam yang buruk bagi Tessa. Malam yang 
sangat buruk. Wanita itu belum memenangkan satu 
hand pun. Satu putaran lagi maka Tessa akan keha- 
bisan chip. 

“Jika segala sesuatunya berjalan dengan lancar, 
kurasa Annie bisa membuat the Captain terlihat se- 
perti seorang pemula.” Nate mengucapkan kata-kata 
itu dengan sedikit rasa bangga. Ia menyadari keahlian 
yang Annie butuhkan untuk bisa sesukses ini dalam 
karier wanita itu. Sedikit sekali wanita yang meraih ke- 
berhasilan dalam sebuah bidang yang didominasi oleh 
kaum pria seperti the Captain. 


Andrea Laurence 


Pria itu terkenal di lingkungan poker dengan topi 
perwira putihnya yang sudah pudar dan kemeja-keme- 
ja Hawaii yang norak. Dia ingin semua orang percaya 
kalau dia adalah seorang pensiunan perwira Angkatan 
Laut, tapi dia pernah diam-diam mengaku pada kakek 
Nate bahwa dia membeli topi itu di sebuah toko ba- 
rang bekas di tahun 1979. 

Ihe Captain adalah orang yang eksentrik dan sa- 
ngat menyebalkan sebagai lawan bermain, tapi sangat, 
sangat hebat. Selama tiga puluh tahun terakhir, dia 
telah memenangkan empat gelang kejuaraan, ham- 
pir selalu berhasil sampai ke final di pertandingan- 
pertandingan besar. Dia dikenal suka mengajak bicara 
lawannya sampai mati karena bosan. Dia tak henti- 
nya mengoceh dengan menceritakan kisah-kisah lama 
tentang “hari-harinya di Angkatan Laut,” melontar- 
kan komentar-komentar kasar tentang di mana dia 
melabuhkan kapalnya dalam sebuah badai dan mem- 
buat orang jengkel dengan hal-hal sepele dan konyol 
yang berhubungan dengan laut. 

Rencananya berjalan dengan sangat efektif. Kon- 
sentrasi teman-temannya sesama pemain pecah saat 
mereka melawan the Captain. Persis seperti ketika 
para pria berhadapan dengan the Barracuda, meskipun 
dengan alasan-alasan yang sangat berbeda. Dengan 
Annie, detak jantung seorang pria menjadi lebih cepat, 
pangkal pahanya bergejolak dan dia nyaris lupa sama 
sekali bagaimana cara bermain poker. 

Nate dapat memahami hal itu. Annie adalah 
seorang wanita yang sulit untuk ditolak. Sejujurnya, 
ia tidak tahu bagaimana ia berhasil sampai sejauh ini 
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dengan hanya sebuah ciuman. Minggu ini mungkin 
akan menjadi sebuah penyiksaan bagi mereka berdua. 

la menelan gumpalan dalam tenggorokannya 
dan bergeser di tempat duduknya untuk menyembu- 
nyikan ketidaknyamanan yang timbul hanya dengan 
memikirkan wanita itu. Ia tidak tahu sampai mana 
ia tahan untuk memandang tapi tidak menyentuh. 
Kemampuannya untuk berlagak masa bodoh terhadap 
daya tarik Annie mulai terkikis. 

Ia menginginkan wanita itu. Sangat. Ia tidak ingin 
tetap menikah dengan Annie atau bermain rumah- 
rumahan dengan wanita itu. Ia tidak ingin memiliki 
perasaan terhadap Annie. Ia hanya perlu menyentuh 
wanita itu dan menenangkan monster yang meng- 
amuk di dalam dirinya. Mungkin sedikit kesenangan 
tidaklah sebahaya yang sepertinya Gabe pikirkan. Itu 
hanya seks. Terakhir kalinya mereka bersama seksnya 
luar biasa, ternoda hanya oleh pernikahan mereka. 
Kenapa mereka tidak boleh menikmati hubungan fisik 
itu lagi sebelum mereka berpisah? Tentunya ia bisa 
berhubungan seks dengan Annie dan tidak sepenuh- 
nya kehilangan perspektifnya. 

Malam ini adalah pembukaan turnamen, dengan 
sebuah cocktail reception untuk para kompetitor. Nate 
ingin Sapphire memasukkan sedikit gaya kuno Vegas 
ke dalamnya, seperti yang akan kakeknya lakukan. 
Malam ini akan ada minuman yang tak terbatas, 
pencahayaan yang redup dan musik yang sensual un- 
tuk menciptakan suasana tersebut selama seminggu ke 


depan. 
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Tentu saja, keberadaan Annie di sebelahnya 
membuat semua itu menjadi jauh lebih menarik. 
Membayangkan Annie dalam balutan sehelai gaun 
ketat yang melekat pada setiap lekuk tubuh yang 
menggairahkan ... alunan tawa wanita itu saat menye- 
sap minuman.... Mungkin ia akan bisa melingkarkan 
satu lengan pada pinggang Annie dan memutarkan tu- 
buh wanita itu di lantai dansa. Lalu ia bisa mengimpit- 
kan tubuhnya pada perut Annie dan menunduk untuk 
meninggalkan serangkaian ciuman yang membakar 
pada lekukan lembut di leher wanita itu. 

Nate menahan sebuah erangan, bergeser di kursi- 
nya dan kembali menujukan perhatiannya pada 
layar-layar monitor. Pemikiran itu memang sama 
sekali tidak membantu. 

Ia menyipitkan kedua mata dan menggelengkan 
kepalanya. Tessa benar-benar pemain yang buruk. 
Naluri wanita itu salah semua. Nate bisa melihat 
bahwa Annie juga mengetahuinya. Wanita itu tidak 
sedang bersiap untuk mengalahkan Tessa yang sudah 
dalam posisi lemah. Tidak sedang berusaha meman- 
cing sang adik untuk bertaruh lebih banyak lagi saat 
seharusnya wanita itu melakukannya. 

“Annie tampak sangat gelisah,” ujarnya sambil 
memperhatikan. Annie selalu terlihat begitu san- 
tai dan penuh percaya diri, tapi tidak malam ini. 
Perubahannya tidak kentara—wanita itu ibarat selem- 
bar kanvas kosong saat bermain poker—tapi Nate bisa 
melihat perbedaannya. Annie bergerak-gerak gelisah 
di bangkunya: bahunya melengkung di atas kartunya, 
otot-ototnya menegang. Tatapan wanita itu melesat 
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bolak-balik ke sekeliling meja, mengamati para pe- 
main lainnya. 

“Mungkin dia gugup karena menjadi mata- 
mata kita. Mungkin hal itu terlalu membebaninya. 
Bagaimana jika—” Sebuah desisan statis yang nyaring 
memotong perkataan Gabe. Pria itu mengerutkan 
kening, sambil menunduk memandangi panel kontrol 
dan menekan beberapa tombol tanpa hasil. 

“Ada masalah apa?” 

“Ada yang tidak beres dengan penyadapnya. Kita 
kehilangan sambungan. Pasti telah terputus.” 

Nate merasa lega karena mereka melakukan uji 
coba hari ini dan bukan di tengah-tengah turnamen. 
“Aku akan membawa Annie pergi dan membetulkan 
penyadapnya.” 

Pada saat ia tiba di meja poker, Tessa telah berhenti 
bermain. Wanita itu berdiri di samping Annie, sambil 
dengan saksama mengamati sang kakak bermain. 

Nate telah melihat mereka pada layar-layar moni- 
tor hitam-putih tapi tidak benar-benar menyadari 
perbedaan antara kakak beradik itu sampai ia melihat 
mereka secara langsung. 

Mereka seperti siang dan malam. Annie berkulit 
gelap dan eksotis, sementara Tessa pucat dan lembut. 
Mereka memiliki lekukan-lekukan padat dan rambut 
lurus berkilauan yang sama, tapi mereka jelas memiliki 
ayah yang berbeda. 

Annie tidak pernah menyinggung tentang seorang 
ayah tiri. Kalau dipikir-pikir lagi, wanita itu sama 
sekali tidak menyebut tentang seorang ayah. Atau ke- 
luarga mana pun selain sang adik dan sang ibu. Tentu 
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saja, tadi pagi Annie bisa dibilang harus menyeret ke- 
luar informasi tentang keluarganya. Ia tidak biasanya 
membicarakan tentang ibunya. Beberapa detail ke- 
hidupan lebih baik tidak dibicarakan. 

Ia bergerak beberapa langkah hingga hampir 
menyentuh Annie. Tessa berpaling sekilas, meman- 
danginya dengan tatapan sepasang mata biru gelap 
yang sama seperti sang kakak, tapi tidak menyapanya 
selain sebuah pandangan cepat dan menilai. Kebencian 
Tessa tidak berhasil disembunyikan saat wanita itu 
berpaling kembali, dengan sikap masa bodoh, untuk 
mengamati Annie bermain. 

Meresahkan rasanya melihat kebencian seperti itu 
datang dari sepasang mata yang begitu mirip dengan 
mata Annie. Nate benar-benar tidak menduga sikap 
bermusuhan semacam itu dari keluarga Annie. Apa ki- 
ra-kira yang telah wanita itu ceritakan pada Tessa ten- 
tang dirinya? Ia tidak berusaha bertanya; sebaliknya, ia 
mencondongkan tubuh untuk menekankan dadanya 
pada bagian belakang bangku Annie. 

Wanita itu menegang, sesaat akibat sentuhan Nate 
sebelum menyadari siapa yang berada di belakangnya 
dan mengapa. “Tadi aku sedang bertanya-tanya ke 
mana kau pergi. Bekerja, pastinya?” Annie tidak ber- 
paling tapi sedikit mencondongkan tubuh ke belakang 
pada tubuh Nate. 

Wangi sampo dan parfum beraroma rempah wanita 
itu menggelitik hidung Nate. Panas tubuh Annie me- 
nembus setelan jasnya dan hampir membuatnya melu- 
pakan alasan utama dirinya turun ke sini. “Sepertinya, 
aku satu-satunya orang di sekitar sini yang bekerja,” ia 
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memberi isyarat. “Setelah kau menyelesaikan hand ini, 
kita butuh waktu berdua.” Ia membungkuk ke dekat 
telinga Annie agar Tessa tidak bisa mendengar. “Ada 
yang harus dibetulkan.” 

Annie mengangguk pelan dan menunggu giliran 
wanita itu, melemparkan beberapa chip sebagai ta- 
ruhan dan membuat seorang pria yang berusia lebih 
tua di seberang Annie bergeser dengan gugup di kursi. 
Pria itu menutup kartunya. Seorang pria lain di sam- 
ping Annie mengerang saat river card dikeluarkan. 
Pria itu jelas tidak menguasai teknik bluff. Annie tidak 
bereaksi sedikit pun. 

Tessa berdiri membisu, mengamati dengan cermat, 
berusaha untuk entah bagaimana caranya menyerap 
keahlian sang kakak sekadar melalui konsentrasi. 
Wanita itu tetap tidak memandang Nate selain melirik 
sesekali. 

Nate membungkuk, menekankan bibirnya yang 
hangat pada rongga sensitif di bawah telinga Annie. 
Ia meninggalkan sebuah ciuman lembut yang meng- 
alirkan sebuah getaran ke sekujur tubuh wanita itu 
sebelum berbisik, “Apa kau akan mengenalkanku pada 
adikmu?” 

Kemudian, Nate merasakan otot-otot Annie mene- 
gang di bawah kedua tangannya. Wanita itu termangu, 
berusaha untuk fokus pada permainan selama bebera- 
pa detik lagi. Pemain yang satu lagi akhirnya melaku- 
kan fold, memungkinkan Annie memenangkan total 
taruhan dan mengalihkan perhatiannya. Wanita itu 


berbalik di bangkunya dan menghadap pada mereka. 
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“Nate, ini adikku, Tessa. Tessa, ini....” Annie ber- 
henti sejenak, berjuang untuk membentuk kata-kata 
itu di bibirnya. “Suamiku, Nate.” 

Nate mengulurkan satu tangan dan Tessa menyam- 
butnya dengan sikap waspada. “Senang akhirnya bisa 
bertemu bagian dari keluarga Annie.” 

Tessa mengangguk, entah kenapa ekspresi wanita 
itu terlihat puas. “Yah, jangan berharap untuk ber- 
temu Mom dalam waktu dekat. Mungkin aku adalah 
satu-satunya keluarga yang bisa kau temui sebelum ini 
berakhir.” 

“Well,” sela Annie, sambil meluncur turun dari 
bangku bar, “sampai bertemu di pesta, Tessa. Nate dan 
aku harus mengurus sesuatu.” 

“Okay. Sebaiknya aku pergi ke lantai atas dan ber- 
siap-siap untuk malam ini.” 

Annie melambaikan tangan pada sang adik tanpa 
melihat lagi. “Maaf,” gumam wanita itu setelah Tessa 
pergi. Annie mengambil slip kemenangannya untuk 
dibawa ke kasir kasino. “Dia pikir aku telah kehilang- 
an akal sehat saat pertama kita menikah. Pemikiran 
tentang kita bersama lagi sekarang benar-benar diang- 
gapnya sebagai kegilaan.” 

“Aku tidak mengkhawatirkan anggapannya. Tapi 
mari kita pergi ke suatu tempat yang privat.” 

“Kembali ke kamar?” 

“Tidak, aku perlu melakukan beberapa hal di 
bawah sini sebelum naik ke lantai atas dan mandi.” 
Nate meraih tangan Annie dan menarik wanita itu ke 
dalam sebuah koridor sepi yang menghubungkan area 
kolam renang dengan sebuah bagian dari kasino yang 
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usianya sudah lebih tua. Bagian hotel yang ini tidak 
sering dilalui orang, terutama saat hotel dipenuhi para 
pemain poker yang biasanya tidak tertarik pada fasili- 
tas hotel. 

Nate memundurkan Annie ke dinding dan berdiri 
merapat untuk menghalangi wanita itu dari pan- 
dangan. Satu tangannya bergerak ke punggung Annie, 
memeriksa baterai. Lampu merahnya menyala, kabel- 
nya tersambung. “Pasti mikrofonnya,” ujarnya. 

Sepasang mata Annie agak melebar. “Itu, um ... di 
antara buah dadaku.” 

“Mungkin kawat bramu membuatnya terjepit.” 
Ia menyelinapkan satu tangan ke balik sweater Annie, 
meluncurkan ujung jemarinya pada perut wanita itu 
dan menyusuri bentangan kabel ke tempat di mana 
kabel tersebut bertemu dengan renda kasar pada bra. 
“Aku tidak tahu apa yang seharusnya benda ini—” 

Nate menangkap sebuah gerakan dari sudut mata- 
nya. Ada orang yang mendekati koridor. Tanpa ragu- 
ragu, ia menunduk dan mencium Annie. Ia memin- 
dahkan tangannya dari kabel tadi ke lekukan membu- 
lat buah dada Annie di samping kabel itu. Annie ter- 
kesiap akibat perubahan yang tiba-tiba itu tapi meng- 
ikuti permainan tersebut. Annie melingkarkan kedua 
lengan pada lehernya dan menarik Nate mendekat. 
Mungkin ini merupakan sebuah ciuman untuk me- 
nutupi jejak mereka, tapi ini sama sekali tidak seperti 
ciuman mereka di luar Carolinas. Annie telah menge- 
jutkannya semalam, namun ia masih bisa merasakan 
bahwa wanita itu menahan diri. Kini yang menahan 
mereka hanyalah lokasi mereka yang sangat terbuka. 
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Siapa pun yang berada di koridor sudah lama per- 
gi, tapi itu tidak penting. Semakin lama ciuman me- 
reka menjadi lebih kuat dan lebih dahsyat. Gigi Annie 
memagut pada bibir bawahnya. Lidah Nate mendesak 
masuk ke mulut Annie, merasakan wanita itu. Tubuh 
Annie menyatu dengan tubuhnya. 

Nate mengerang. Jika tidak berhati-hati, pada 
akhirnya ia akan menyetubuhi wanita itu di atas se- 
buah meja blackjack di dekat situ. Ia memaksakan diri 
untuk mundur, memutuskan sengatan listrik yang 
menyatukan mereka. 

“Astaga,” bisiknya pada mulut Annie. 

“Yeah,” sahut Annie sependapat. “Apakah menu- 
rutmu sudah jelas sekarang? Dengan penerimaan 
suaranya?” 

Radio pada pinggul Nate memperdengarkan ja- 
waban Gabe. “Sudah jelas,” sahut pria itu. “Tapi tidak 
sejelas kalian berdua.” 

Annie menjauh, merapikan atasan satin hijau yang 
dipakai dan menyeka pinggiran lipstik yang belepotan 
dengan ujung jemari. “Berhubung kita sudah selesai, 
aku akan pergi,” ujar wanita itu, dan berjalan goyah 
menuju kasir. 

Nate menghela napas dalam-dalam dan berpaling 
agar tidak mengawasi kepergian Annie. Sepertinya ia 
tidak akan tahan melihat wanita itu berjalan dengan 
langkah pelan meninggalkannya dalam balutan rok 
ketat tersebut. Mungkin ia akan mengangkat tubuh 
Annie ke bahunya dan membopong wanita itu mele- 
wati kasino lagi. 

Kali ini untuk menyetubuhi Annie. 
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Suite itu sunyi saat Annie melangkah turun dari lift. 
Ia menduga bahwa Nate akan berada di situ dan se- 
dang bersiap-siap, tapi tidak ada tanda-tanda pria itu. 
Sebaiknya begitu. Ia harus berpakaian, dan semakin 
sedikit ... gangguan ... semakin baik. Ia sudah meng- 
habiskan terlalu banyak waktu dengan menunggu di 
lantai bawah. 

Tadinya ia takut akan naik ke lantai atas terlalu 
awal. Takut bertemu Nate, dengan tubuh basah dan 
telanjang sehabis mandi. Ciuman mereka di kasino 
tadi adalah untuk menyamarkan aktivitas mereka di 
koridor, tapi begitu Nate menyentuhnya, dunia di 
sekeliling mereka nyaris lenyap. Hal itu sangat jelas— 
penolakan mereka terhadap satu sama lain mulai ter- 
kikis dengan cepat. Daya tarik magnetis mereka lebih 
kuat daripada ketakutannya ataupun dendam pria 
tersebut. Semua itu tidak penting saat Nate menyen- 
tuhnya. 

Pria itu akan segera mendapatkan dirinya. Dan ia 
akan menyerahkan diri dengan begitu saja. Dan de- 
ngan penuh semangat. Namun ia akan membatasi 
sampai di situ. Ia tidak akan memikirkan tentang se- 
buah masa depan maupun sebuah penyatuan kembali 
yang sebenarnya. Di situlah letak kesalahannya saat 
terakhir kali. 

Annie melangkah cepat menyusuri koridor menu- 
ju kamar tidur. Jas milik Nate tergeletak di atas sebuah 
kursi di sudut ruangan. Cermin kamar mandi masih 
berkabut. Pria itu tadi ke sini. Hanya sebentar. 

Ia melepaskan high heelsnya dan mulai menang- 
galkan pakaian dengan linglung, lalu mengumpulkan 
busananya untuk malam ini. 
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High heels yang serasi dengan gaun royal-biuenya 
menggesek dengan menyakitkan jika ia tidak memakai 
stoking. Ia memilih sepasang thigh high dari laci ber- 
sama dengan celana dalam. Ia tidak bisa memakai bra 
dengan gaunnya, jadi penyadap harus disingkirkan 
untuk malam ini. Ia melepaskan kabel dan mematikan 
baterai sebelum meletakkannya di atas meja samping 
tempat tidur. Setelah itu, ia mengenakan boy shorts 
dari renda hitam yang berpinggang rendah di bawah 
pinggul dan tidak akan memperlihatkan garis-garis 
celana dalam. Setelah itu Annie mengenakan stoking 
tipis yang lembut. 

Annie berdiri untuk mengambil gaunnya dari le- 
mari tapi berhenti saat mendengar sebuah erangan 
lirih dari belakangnya. 

“Sial.” 

Ia memutar tubuh dengan kaki yang terbalut stok- 
ing dan mendapati Nate di ambang pintu. Annie tidak 
memakai baju atasan tapi tidak sedikit pun berusaha 
menutupi tubuhnya. Ia bukanlah orang paling so- 
pan di dunia. Ia memiliki masalah tubuh yang sama 
banyaknya dengan wanita mana pun, namun ia tidak 
membuang-buang energi untuk mencemaskan semua 
itu. Lagipula, Nate sudah melihat semua dan menyen- 
tuh banyak bagian tubuhnya tidak lebih dari satu jam 
yang lalu. 

Membiarkan Nate melihat apa yang ia pakai—atau 
dalam hal ini tidak ia pakai—di balik gaunnya akan 
membuat pria itu lebih menderita lagi malam ini. 

Mungkin sama menderitanya dengan Annie 
nantinya. Nate tampak menakjubkan. Pria itu telah 
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meng-upgrade jasnya menjadi sehelai tuksedo. Sebagai 
pengganti dasi, dia memakai sehelai kemeja tanpa 
kerah berwarna gading dengan sebuah kancing hitam 
berkilauan di lehernya. Dia menyimpan sehelai sapu- 
tangan berwarna gading yang serasi di dalam saku di 
bawah kerah tuksedo. Busana itu adalah pesanan khu- 
sus, Annie yakin. Nate sama sekali bukan pria dengan 
ukuran tubuh rata-rata, dan pakaian tersebut melekat 
dengan begitu pas seperti sarung tangan. 

Ia ingin mengimpitkan dada telanjangnya pada 
kemeja katun Nate dan menautkan jemarinya ke sela- 
sela rambut ikal pada leher pria itu. Kedua puting su- 
sunya mengeras hanya dengan membayangkan dirinya 
menggesekkan tubuhnya pada suit coat Nate. Akan 
tetapi, hal itu akan mengubah jalannya acara malam 
ini. Nate harus datang ke pesta. Pria itulah penyeleng- 
garanya. 

Dengan berlagak masa bodoh untuk menyembu- 
nyikan hasratnya yang bertumbuh, ia berbalik dan 
berjalan memasuki walk-in closet. “Pernah dengar ten- 
tang mengetuk pintu?” ia bertanya. 

“Ini rumahku. Aku tidak perlu mengetuk pintu.” 

Annie berlutut untuk memungut high heelsnya, 
melepaskan gaun dari gantungan dan menyampirkan 
busana itu pada satu lengannya. Saat ia kembali ke ka- 
mar tidur, Nate masih berada di situ, dengan kedua 
tangan dibenamkan dalam-dalam ke saku, tatapan 
sepasang mata berwarna gelap itu tanpa bersuara me- 
nikmati semua yang pria itu lihat. 

“Apakah kau menyukainya?” tanya Annie, sambil 
mengulurkan gaun tadi agar Nate bisa melihatnya. 
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Gaun itu pendek, berwarna jewel-blue dan berkerah 
model halter dengan kancing-kancing perak ber- 
ukuran mungil yang melingkari leher. Bagian be- 
lakang gaun itu terbuka lebar, menggantung di bawah 
lekukan tulang punggung pada pinggangnya. Bagian 
itu nakal dan seksi, sebuah detail yang benar-benar tak 
terduga, jadi ia tidak memberitahukannya pada pria 
itu. Ia akan membiarkan hal tersebut menjadi sebuah 
kejutan. 

“Sangat.” Suara Nate agak tertahan. “Serasi dengan 
warna kedua matamu.” 

Annie membentangkan gaun itu di atas bedcover. 
Ia juga berpikiran yang sama ketika membeli gaun itu. 
“Apakah kau akan menontonku berpakaian?” 

Nate berpikir sesaat, dengan bibir berkerut geli, 
dan tatapan yang masih mengamati setiap inci tubuh- 
nya. Tatapan pria itu melesat ke lekukan bokongnya 
yang mengintip keluar dari balik celana dalam beren- 
da. “Tidak.... Aku hanya ingin memberitahumu kalau 
aku akan turun ke resepsi untuk memastikan segala 
sesuatunya sudah siap.” 

Annie mengangguk. “Sampai bertemu di sana se- 
bentar lagi.” 

Nate memandang pada arloji yang dipakai. “Kau 
mau kupesankan minuman?” 

“Kali ini soda diet.” Annie tersenyum. “Terima ka- 
sih.” Ia tidak ingin insiden sampanye itu terulang lagi. 

Nate balas tersenyum, jelas memikirkan hal yang 
sama dengannya. Tatapan Nate lambat-lambat mene- 
lusuri tubuhnya sekali lagi, lalu pria itu menghilang 


di koridor. 
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Annie harus duduk sejenak di pinggir tempat ti- 
dur. Tadi Nate memandanginya dengan begitu tajam 
hingga ia nyaris dapat merasakan tatapan itu seperti 
sebuah belaian. Gejolak panas dari tatapan itu men- 
jalari sekujur tubuhnya, membuat buah dadanya nyeri 
dan kulitnya menegang. Sebuah getar kerinduan yang 
dalam terasa bergema dalam inti tubuhnya, membe- 
narkan hubungan di antara mereka yang ia pungkiri. 
Mungkin malam inilah waktunya. 

Setengah jam kemudian, ia berada di lantai bawah 
dan menuju Sapphire Lounge. Bar yang sempit itu 
biasanya penuh sesak dengan para wisatawan serta 
penduduk setempat yang berbaur dan berdansa di- 
iringi suara sang penyanyi jazz yang berbakat serta pia- 
nis yang bermain di situ. 

Malam ini bar tersebut dikhususkan bagi mereka 
yang terdaftar dalam turnamen dan para petinggi dari 
pihak-pihak sponsor. Sebuah pandangan cepat ke 
sekeliling ruangan memastikan bahwa banyak pemain 
yang membawa serta istri mereka. Itu akan mengu- 
rangi jumlah orang yang akan mengajaknya berdansa. 
Ia merasa lega karenanya. 

Ini adalah permainan yang didominasi kaum laki- 
laki, dan para istri tidak selalu mengikuti suami me- 
reka dari satu permainan ke permainan lain. Nate telah 
berusaha keras untuk menyusun beberapa acara pada 
turnamen tahun ini untuk mengikutsertakan mereka. 
Malam ini adalah resepsinya, tentu saja, tapi selama 
seminggu ke depan ada juga sebuah acara makan siang 
poker widows dan sebuah tamasya ke Hoover Dam dan 
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Grand Canyon. Nate selalu memperhatikan setiap 
detail. 

Saat melangkah memasuki lounge, Annie disambut 
hangat oleh beberapa teman. Benny the Shark ber- 
seru, “ The Barracuda!” dan tiba-tiba saja, the Captain 
mendekapnya dalam sebuah pelukan kuat yang ber- 
aroma apak dan Eli mencoba untuk membelikannya 
minuman. 

Annie menolak, berusaha untuk membebaskan 
diri, tapi terjebak dalam obrolan. Mereka begitu ber- 
semangat dan berisik, seolah mereka semua tidak sa- 
ling bertemu di Atlantic City sebulan yang lalu. The 
Captain memakai kemeja Hawaii terbaiknya—ini 
merupakan sebuah acara khusus, bagaimanapun 
juga—tapi sebagian besar tamu lainnya telah mening- 
galkan jeans dan kaus polo mereka serta menggantinya 
dengan jas dan dasi. Sebuah perubahan yang sangat 
bagus dan menyenangkan. Annie nyaris tidak me- 
ngenali Rodney Chan, karena penampilan pria itu be- 
gitu rapi. Tentu saja, kata-kata pertama yang terucap 
dari mulut Rodney adalah tentang Annie dan Nate. 
Rupanya seluruh peserta turnamen sudah tahu bahwa 
seseorang telah menangkap the Barracuda. Sebagian 
besar temannya sudah mendengar desas-desus soal 
itu, dan mereka yang belum mendengar segera berpa- 
ling padanya dengan penuh keterkejutan dan dengan 
antusias meminta detail lengkapnya. Annie tidak ter- 
lalu dekat dengan keluarganya, jadi mereka ini adalah 
orang-orang yang paling mengenalnya. Mereka juga 
adalah orang-orang yang akan paling terkejut melihat 


cincin di jarinya. 
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Annie menerima minuman sebagai ucapan selamat 
yang dipaksakan oleh Eli dan mengobrol sejenak sebe- 
lum berpamitan dan pergi mencari Nate. Ia berjalan 
di sela-sela kerumunan tapi tidak menemukan pria 
itu di mana-mana. Biasanya Nate terlihat menonjol, 
bertubuh sekitar lima belas sentimeter lebih tinggi de- 
ngan suara menggelegar dan tawa ramah, tapi malam 
ini /ounge kasino terlalu penuh sesak untuk mencari 
seseorang. 

Ia sudah hampir menyerah dan mencari sebuah 
bangku di bar ketika menangkap nyala rambut merah 
dari sudut matanya. 

Tessa terlihat menawan dalam sehelai cocktail dress 
satin berwarna Kelly-ereen. Gaun itu tanpa tali bahu, 
memamerkan kulit Tessa yang lembut dan mulus sem- 
purna. Sekarang rambut Tessa diurai lepas, tergerai 
pada bahu telanjangnya seperti api cair. Sejak dulu 
Annie selalu cemburu dengan rambut sang adik. 
Kecemburuan itu semakin menjadi saat Tessa ber- 
anjak dewasa dan tumbuh menjadi seorang wanita 
yang cantik memukau. Dia baru dua puluh dua tahun 
dan masih akan terus tumbuh dewasa, tapi dia memu- 
lainya dengan baik. 

Seorang pria yang membelakangi Annie tampak 
berdiri di dekat Tessa, sambil melingkarkan satu ta- 
ngan pada pinggang gadis itu. Sebuah gestur yang in- 
tim, gestur yang tidak biasa bagi Annie jika menyang- 
kut adiknya. 

Lalu pria itu berpaling untuk bicara pada seseorang 
dan Annie melihat wajahnya. Itu Eddie Walker. Rasa 
getir mulai bergerak naik dalam tenggorokan Annie, 
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namun ia memaksanya turun lagi. Tidak. Bajingan ko- 
tor itu tidak boleh menyentuh adiknya. 

Sebelum sempat menahan diri, Annie sudah ber- 
jalan menyeberangi lantai dansa dan menyambar satu 
pergelangan tangan adiknya. 

“Hei!” protes Tessa saat Annie menyentakkan ta- 
ngannya, tapi dia tetap kokoh bertahan di tempatnya 
dengan bantuan cengkeraman Eddia pada pinggang- 
nya. 

“Tessa, ikut denganku sekarang juga.” Annie bisa 
mendengar nada marah ibunya dalam suaranya. 

Perintah itu jelas melukai harga diri adiknya dan 
gadis itu berpegang lebih teguh lagi pada Eddie. 
“Tidak.” 

“Jangan terlalu emosional begitu, Annie. Ini adalah 
pesta.” Lintah menjijikkan itu punya nyali untuk bi- 
cara padanya, sebentuk seringai congkak mengem- 
bang di wajah laki-laki tersebut. “Lebih baik kau ja- 
ngan ikut campur dalam urusan ini.” 

“Jangan beri tahu aku apa yang merupakan urus- 
anku atau bukan jika itu menyangkut adikku dan 
seorang bajingan sepertimu. Tessa, ayo.” Ia menyentak 
lagi, kali ini sambil menghunjamkan tatapan tajam 
pada Eddie sampai laki-laki itu melepaskan adiknya. 
Ia menarik Tessa ke sebuah sudut gelap dekat kamar 
kecil untuk wanita, jauh dari pendengaran orang. 

“Ada masalah denganmu?” protes Tessa, sambil 
menyentakkan tangannya hingga terlepas dari ceng- 
keraman Annie. 

“Aku? Ada masalah apa denganmu? Eddie Walker? 
Apa kau bercanda?” 
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Wajah Tessa tampak mengeras, rahang gadis itu 
mengepal dengan ekspresi menantang saat dia me- 
nyilangkan kedua lengan di dadanya. “Kau sendiri 
juga sama saja, Mrs. Reed.” 

“Bukan itu maksudku. Eddie itu....” Annie ber- 
juang untuk menemukan kata-kata yang tepat. 

“Hebat?” 

“Tidak. Dia itu bajingan kotor, busuk dan penipu 
dalam poker.” 

Kedua mata Tessa melebar sesaat, sebuah ekspresi 
terguncang melumpuhkan mulut gadis itu dalam se- 
buah bentuk O yang terbuka. Rupanya Tessa pikir re- 
putasi Eddie belum tersebar sejauh itu. Apakah Eddie 
telah meyakinkan Tessa bahwa tidak ada seorang pun 
yang mengetahui aktivitas laki-laki itu? 

“Tolong jangan terlibat hubungan dengannya.” 

“Sudah terlambat, Annie. Aku telah berkencan 
dengannya selama hampir enam bulan.” 

Enam bulan? Bagaimana hal ini bisa luput dari 
Annie? Ia memang tidak dekat dengan Tessa, tapi ga- 
dis itu pasti telah berusaha cukup keras untuk meng- 
hindari subjek pembicaraan tersebut sampai selama 
ini. Mengapa Tessa harus melanggar batas dua bu- 
lan yang gadis itu tentukan untuk sebuah hubungan 
dengan seorang bajingan seperti Walker? “Dia jahat, 
Tessa.” 

“Yang benar saja. Kau cuma iri.” 

“Untuk apa aku iri? Dia bukan laki-laki idaman, 
Tess. Kau baru enam bulan mengenalnya. Aku su- 
dah kenal dia selama enam tahun. Semua orang tahu 
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kalau dia selalu bermain kotor. Mereka hanya belum 
memergokinya saja.” 

Saat itu ekspresi Tessa berubah. Wajah gadis itu 
nyaris berbinar penuh kebanggaan yang samar. Apakah 
Tessa benar-benar bangga karena Eddie terlalu licik 
untuk bisa tertangkap basah? Semua itu akan berubah, 
dan segera, dengan campur tangan Nate. Pria itu ti- 
dak akan mentolerir kecurangan di hotelnya dan dia 
memanfaatkan Annie untuk memastikan hal tersebut. 

“Aku tahu apa yang kulakukan.” 

Annie mendesah. Tidak ada gunanya lagi berdebat. 
Pertama, Tessa sangat keras kepala. Melarang gadis itu 
melakukan sesuatu adalah seperti sebuah tantangan. 
Annie menyadari bahwa ia sudah melakukan kesalah- 
an itu ketika melihat tatapan menantang dalam kedua 
mata adiknya. Kedua, semakin keras Annie memaksa, 
Tessa akan menjadi semakin menutup diri. Hubungan 
mereka memang tidak dekat, tapi jurang itu bisa me- 
lebar dengan mudah. Ia tidak boleh membiarkan hal 
itu terjadi, terutama sekarang. 

Adiknya sedang bermain api, berpikir bahwa hal 
itu aman karena gadis itu yakin dialah yang memegang 
kendali. Seberapa cepat dia akan terbakar? 

Annie tahu bahwa ini adalah kesempatan ter- 
akhirnya untuk mengutarakan pendapatnya, untuk 
memperingatkan adiknya sebelum Gabe mulai ikut 
mendengarkan setiap pembicaraannya. “Berhati- 
hatilah. Jangan terlibat terlalu jauh dengannya.” 

Tessa mengembuskan napas kuat-kuat, meng- 
angguk pelan dengan rasa lega karena sang kakak 
berhenti membahas subjek pembicaraan yang tidak 
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menyenangkan itu. “Aku memang tidak pernah ter- 
libat terlalu jauh dengan pria.” Gadis itu tersenyum. 
“Seharusnya kau tahu mengetahuinya. Dulu kau juga 
seperti itu.” 
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Pada saat Nate memandang pada jam tangannya, 
cocktail party telah berlangsung dengan meriah selama 
lebih dari satu jam. Pasti Annie ada di suatu tempat di 
sini. Batas waktu untuk sengaja datang setelah acara 
dimulai telah cukup lama berlalu. Ia terus mengawasi 
sambil menyapa semua tamu VIP-nya dengan ramah, 
tapi tidak ada tanda-tanda wanita itu. Setidaknya dari 
sisi bar tempatnya berada. Tadinya ia pikir gaun biru 
itu tidak akan mungkin luput dari perhatiannya, tapi 
ternyata ia telah meremehkan jumlah orang yang akan 
datang malam ini. 

Lalu ia melihat wanita itu. 

Annie melesat dari kamar mandi, meninggalkan 
sang adik yang kebingungan di belakang wanita itu. 

Napas Nate tercekat melihat Annie. Gaun tersebut 
tampak luar biasa, warna biru terangnya berkilauan 
dengan indah pada kulit kuning langsat dan rambut 
hitam legam wanita itu. Dada padat dan kencang 
yang ia lihat sebelumnya terlihat bergerak-gerak de- 
ngan menggoda di balik kain gaun saat Annie berjalan, 


mengingatkan Nate bahwa buah dada itu bebas di ba- 
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liknya. Potongan gaun yang pendek memperlihatkan 
otot-otot berbentuk indah pada betis Annie dan sepa- 
sang sandal berhiaskan rhinestone. 

Seketika itu juga, pertahanan terakhirnya hancur 
berkeping-keping. Ia akan membawa Annie ke ran- 
jangnya malam ini, masa bodoh dengan konsekuen- 
sinya. Ia sudah tak sanggup lagi meyakinkan dirinya 
sendiri untuk tidak melakukan itu. 

Wanita itu terlihat cantik ... dan gelisah. Kulitnya 
merona merah, keningnya berkerut, rahangnya yang 
halus menegang. Itu tidak biasa bagi Annie. Nate tidak 
menyukainya. Tidak sedikit pun. Hal itu membuatnya 
berharap bisa ikut mendengarkan pembicaraan kakak 
beradik tersebut. Sayang sekali Annie tidak memakai 
penyadap malam ini, tapi gaun tersebut tidak me- 
nyisakan tempat untuk menyembunyikan penyadap. 
Bahkan nyaris tidak menyembunyikan apa yang seha- 
rusnya gaun itu tutupi. 

Nate memberi isyarat untuk mengisi kembali vod- 
ka tonicnya dan Diet Coke dari bartender dan mem- 
bawa minuman itu ke tempat Annie berada sekarang. 
Wanita itu sedang bersandar pada salah satu meja bar 
berpermukaan tinggi, dengan wajah cantik yang teng- 
gelam dalam kedua tangan. 

“Ini sodamu.” Ia mencondongkan tubuh pada 
Annie. “Aku bisa menyuruh Mike menambahkan satu 
sloki rum kalau kau membutuhkannya.” 

Annie menegakkan tubuh dengan terkejut, wajah 
wanita itu segera berubah menjadi ekspresi dingin 
yang seperti biasa. “Oh! Kau mengagetkanku.” 
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Apa pun yang mengganggu Annie dengan cepat 
dikendalikan dan disingkirkan. Wanita itu meman- 
dang gelas di tangan Nate dan menerimanya dengan 
sebuah senyum yang dipaksakan. “Terima kasih. Aku 
tidak perlu rum.” 

Nate beranjak ke sisi Annie, mendekat untuk 
mengecup pipi Annie dan melingkarkan satu lengan 
pada pinggang wanita itu. Yang membuatnya terkejut, 
tangannya menyentuh kulit mulus yang terbuka dan 
bukannya kain. Pemikiran tentang kegelisahan Annie 
sebelumnya memudar perlahan saat ia membiarkan 
jemarinya menjelajah pada kulit wanita itu, mencari 
pangkal gaun tersebut. Ia telah nyaris melakukan cum- 
buan di depan publik dan terpaksa berhenti. 

“Seharusnya kau memberitahuku,” bisiknya ke te- 
linga Annie meningkahi dengungan suara orang ba- 
nyak. 

Sedikit tatapan panik membuat sepasang mata 
wanita itu melebar sesaat. “Memberitahumu apa?” 

Ia membiarkan telapak tangannya yang hangat 
menekan pada bagian bawah punggung Annie, panas 
dari kulit wanita itu nyaris membakarnya. “Bahwa kau 
hanya sanggup membeli separuh gaun. Aku pasti akan 
membelikanmu sehelai gaun yang utuh seandainya 
aku tahu.” 

Annie mendesah, mengerutkan hidung dan me- 
nyesap minuman. “Kau tidak menyukainya?” 

Nate terkekeh. “Tentu saja aku suka. Masalahnya 
adalah begitu juga semua pria lain di tempat ini.” 

“Ah.” Wanita itu tersenyum. “Kau cemburu.” 
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Nate sangat berhak untuk cemburu. Semua orang 
tahu kalau the Barracuda memanfaatkan wajahnya 
untuk mengacaukan konsentrasi lawan-lawannya. 
Sebagai akibatnya selama bertahun-tahun ini Annie 
telah menciptakan sebuah daftar panjang pengagum 
wanita itu. Sekadar membayangkan pria lain me- 
mandang pada Annie seperti itu sudah cukup untuk 
membuat tekanan darah Nate melonjak naik. Bahkan 
setelah sekian lama ternyata masih ada sebuah bagian 
primitif dalam dirinya yang tetap menganggap wanita 
itu sebagai miliknya. 

“Aku tidak cemburu. Sekadar bersikap teritorial.” 
Ia mengambil gelas dan menyesapnya. 

“Apakah kau akan mengencingiku untuk menan- 
dai wilayah kekuasaanmu?” 

Nate nyaris tersedak vodka tonicnya. Annie benar- 
benar penuh kejutan. Ia harus akui itu. “Kurasa itu 
tidak perlu.” Ia terbatuk. 

“Bagus. Kurasa kain ini tidak bisa dicuci.” Annie 
tersenyum, sambil menyesap minuman lagi. Keresahan 
yang baru terjadi beberapa menit yang lalu terkubur 
begitu jauh hingga Nate tidak akan tahu kalau kerisau- 
an itu pernah ada sebelumnya jika tadi ia tidak melihat 
wanita itu gelisah. 

“Apa kau bersenang-senang?” 

Annie mengangkat bahu. “Ini pesta yang sangat 
menyenangkan.” 

“Kurasa begitu. Tapi kau tidak menjawab perta- 
nyaanku.” 

Annie berpaling, dengan tatapan sepasang mata 
biru yang tajam menusuk saat wanita itu berusaha 
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membaca apa yang sebenarnya ia inginkan. “Ya, aku 
senang,” sahut Annie perlahan, sambil mengamati wa- 
jahnya untuk mencari perubahan. 

Nate mengangguk dan menyesap minumannya 
lagi. “Seorang pemain poker pasti pembohong yang 
lebih ahli. Apa yang terjadi dengan Tessa barusan?” 

“Tidak ada apa-apa.” Annie menyahut dengan 
sangat terburu-buru, memutus kontak mata dan 
menunduk menatapi gelas wanita itu. 

Nate memandang ke arah Annie datang tadi. Adik 
wanita itu telah duduk di sebuah meja, tapi tidak 
sendirian. Kini Tessa berada dalam pelukan seorang la- 
ki-laki menjijikkan. Jika Tessa adalah adiknya, ia juga 
akan sangat gusar. “Bergaul dengan Eddie bukan tidak 
ada apa-apa.” 

Kepala Annie mendongak dengan tiba-tiba, sepa- 
sang mata wanita itu menyipit padanya. “Dia baru 
memberitahuku kalau mereka berkencan dan telah 
berjalan selama beberapa bulan. Aku sama sekali tidak 
tahu.” 

Nate mengangkat satu alis mendengar jawaban 
Annie. Bukankah seharusnya kakak beradik selalu sa- 
ling menceritakan segalanya? “Itu bukan pengakuan. 
Aku bisa lihat itu hanya dari cara laki-laki itu menyen- 
tuhnya.” 

Mereka berdua berpaling untuk mengamati Eddie 
dan Tessa di sudut. Kedua orang itu sedang bercakap- 
cakap di dalam booth yang gelap dan melingkar. Bahasa 
tubuh mereka menjeritkan seks; tungkai mereka disi- 
langkan sementara mereka duduk merapat dan saling 
menatap ke dalam mata satu sama lain. Satu tangan 
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Eddie berada pada lutut Tessa yang terbuka, tangan 
yang satu lagi menggesek-gesekkan helaian rambut 
merah gadis itu di antara ujung jemari. 

Nate berpaling untuk mengamati Annie dan bu- 
kannya kedua sejoli yang menyendiri itu. Hidung 
Annie berkerut, dan kening wanita itu juga berkerut 
lagi penuh kerisauan. Baik tahu ataupun tidak tahu 
sebelumnya, Annie jelas tidak menyukai hubungan 
cinta ini. Eddie memiliki reputasi yang sangat buruk, 
dan dia bukan jenis laki-laki yang akan kau pilih un- 
tuk adik perempuanmu. 

Bagi Nate sejak awal Eddie telah menjadi kandi- 
dat nomor satu yang harus diawasi. Semua orang tahu 
bahwa laki-laki itu penipu; mereka hanya tidak bisa 
menangkap basah Fddie. Nate tidak tahu pasti apakah 
laki-laki itu terlibat dalam operasi besar yang menjadi 
buruan para sponsor turnamen. 

Karena itulah Nate meminta Annie untuk mem- 
bantunya. Wanita itu bisa memancing Eddie, mem- 
peroleh bukti untuk mendakwa laki-laki tersebut. 
Butuh orang dalam yang benar-benar mengenal per- 
mainan itu. Annie sangat cocok untuk tugas tersebut. 
Wanita itu tidak akan membiarkan siapa pun mengha- 
langinya memenangkan hadiah utama, dan Nate yakin 
Annie akan berusaha sebisa mungkin untuk mencegah 
Eddie. Dan karena sekarang sang adik berkencan de- 
ngan laki-laki itu, cara apa yang lebih baik untuk me- 
misahkan mereka selain menjebloskan bajingan itu ke 
penjara? 

Nate akan bicara pada Annie soal itu. Tapi tidak 


malam ini. 
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Malam ini ia punya rencana yang lebih bagus. 
Seperti membawa Annie kembali ke ranjangnya. 
Ia telah mengalami pertentangan batin sejak Annie 
datang, namun ia masih menginginkan wanita itu. 
Bahkan setelah semua yang terjadi. Tiga tahun per- 
pisahan mereka hanya memperkuat dengungan gai- 
rah yang mengaliri tubuhnya. Ia tidak akan mencin- 
tai Annie. Ia bahkan tidak akan membiarkan dirinya 
peduli pada wanita itu. Namun ia bisa memuaskan 
hasratnya pada Annie sebelum wanita itu pergi. 

Waktu Nate masih kecil, kakeknya pernah mem- 
berinya sebungkus besar jelly bean. Karena ayahnya 
sibuk dan ibunya sedang pergi berbelanja, ia duduk di 
depan televisi pada suatu sore dan menghabiskan selu- 
ruh isi kantung. Nate tidak pernah sesakit itu seumur 
hidupnya. Sampai hari ini, ia tak tahan pada jelly bean 
rasa cherry. Atau apa pun dengan rasa cherry, sebena- 
rnya. 

Mungkin hal yang sama akan terbukti kebenaran- 
nya dengan Annie. Menolak adalah taktik yang keliru. 
Ia perlu memuaskan diri sepenuhnya dalam tubuh 
lembut dan kulit halus wanita itu. Overdosis dengan 
Annie. Menyingkirkan wanita itu dari pikirannya. 
Dan mungkin pada akhir minggu nanti, saat berkas 
perceraian diurus, ia akan sama tidak berminatnya 
pada pemikiran tentang Annie seperti pada permen 
mengerikan itu. 

Nate menatap pada senampan hidangan pembuka 
yang sedang diulurkan oleh seorang pelayan. “Apa kau 
lapar?” 
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Annie berpaling dan memandang padanya, lalu 
menggelengkan kepala, sambil melambaikan tangan 
menolak tawaran sang pelayan. “Tidak, menonton 
kedua orang itu saling menyentuh satu sama lain 
membuatku kehilangan selera makan.” 

Alunan musik yang nyaring serta bertempo cepat 
berakhir dan sekelompok orang kembali ke meja 
mereka. Lagu berikutnya bertempo lambat, dan Nate 
mengamati beberapa pasangan melangkah ke lantai 
dansa. “Baiklah, kalau begitu, apa kau mau berdansa? 
Ini akan menjadi sebuah kesempatan bagus bagi semua 
orang pada turnamen ini untuk melihat kita bersama.” 

Annie menatapi orang-orang di lantai dansa de- 
ngan gelisah, lalu mengangguk dengan ragu-ragu. 
“Okay. Tapi kau harus tahu kalau aku adalah pedansa 
yang sangat payah.” 

Nate tertawa, sambil mengulurkan satu tangan 
pada wanita itu. “Entah kenapa aku yakin kalau kau 
akan berdansa dengan anggun, Annie.” 

Satu tangan Annie menyelinap ke dalam geng- 
gamannya, kulit selembut beludru itu anehnya terasa 
dingin saat ia genggam. Ia meremasnya untuk meng- 
hangatkan jemari Annie saat membimbing wanita itu 
dengan perlahan-lahan ke bagian tengah lantai dansa. 
Dengan sebuah putaran, ia melingkarkan satu le- 
ngan pada pinggang Annie, telapak tangannya sekali 
lagi mendarat rendah pada bagian bawah punggung 
wanita itu. 

“Cukup sudah.” Ia tersenyum pada Annie. “Aku 
akan membelikanmu sebuah gaun baru. Kedua ta- 
nganmu seperti es.” 
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Annie tersenyum dengan kegelisahan yang tidak 
biasa dan menggelengkan kepala. “Bukan karena 
gaunnya,” jelas wanita itu. “Tapi dansanya. Tubuhku 
menjadi dingin saat merasa gugup.” 

Nate tak mampu menahan ekspresi terkejut yang 
mengembang di wajahnya. Alisnya terangkat tinggi, 
kedua matanya menyipit pada Annie. “The Barracuda 
gugup? Mustahil.” 

Annie wanita yang tangguh. Dia sanggup meng- 
hadapi setiap pria di dalam ruangan ini dan menga- 
lahkan mereka habis-habisan. Tidak diragukan lagi, 
Annie akan melakukannya dalam balutan rok ketat 
dan stiletto. Tapi berdansa membuat tubuh wanita itu 
berubah dingin karena ketakutan? 

Annie mengerutkan hidung dan bergeser dalam 
pelukannya, berusaha menemukan posisi yang te- 
pat. “Jangan mengucapkannya terlalu keras.” Wanita 
itu mendekat. “Itu adalah salah satu żel rahasiaku. 
Semua pemain akan memunculkan alasan-alasan le- 
mah untuk menyentuhku bila mereka pikir itu akan 
mengungkap blufjku.” 

Nate terkekeh, membawa Annie ke dalam pelu- 
kannya, tubuh mereka dekat tapi tidak sampai bersen- 
tuhan. Ia tidak yakin akan sanggup menahan diri jika 
Annie mengimpitkan seluruh tubuh wanita itu pada 
tubuhnya. 

Tidak di sini, setidaknya. 


1 (teknik melihat gerak-gerik lawan untuk mengetahui jenis kartu di ta- 
ngan mereka) 
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Ia memandang berkeliling ruangan pada para pria 
yang sedang memperhatikan mereka dari bar sebelum 
membalas tatapan ragu Annie. “Firasatku mengatakan 
bahwa sebagian besar dari para pria ini tidak akan bu- 
tuh alasan untuk menyentuhmu.” 

Tangan kokohnya menuntun mereka seiring alu- 
nan musik yang dimainkan oleh band. Awalnya Annie 
ragu-ragu tapi dengan mudah mengikuti gerakannya. 
Lagu itu bertempo lambat dengan irama sensual yang 
membuat tubuhnya tidak tahan untuk bereaksi. 

Setelah beberapa saat, Annie mencondongkan tu- 
buh dan menyandarkan kepala pada bahu Nate. Pria 
itu memejamkan kedua matanya, mendekap wanita 
itu lebih rapat dan mengubah gerakan mereka men- 
jadi sebuah pergeseran halus dari berat badan yang 
bertumpu pada kakinya. 

Sekadar memeluk Annie terasa begitu menyenang- 
kan. 

Ia membungkuk untuk membenamkan sebuah 
kecupan pada helaian rambut Annie yang sehalus 
sutra dan menghirup dalam-dalam, membiarkan 
aroma hangat dan menggoda dari tubuh wanita itu 
memenuhi segenap indranya. Rasanya begitu fami- 
lier, seperti sebuah kenangan lama yang tidak dapat ia 
jelaskan tapi yang namanya tetap melekat pada ujung 
lidahnya. 

Annie terasa begitu lembut dalam pelukannya. 
Annie begitu tepat berada di situ, seakan tubuh wanita 
itu memang dibuat khusus untuknya. Itu adalah rasa 
paling nyaman di dunia, seperti memasuki bak mandi 
air hangat. Ia membiarkan dirinya terendam di dalam 
sensasinya. 
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Tidak lama kemudian, para pedansa lainnya, para 
pemain musik ... bahkan ruangan itu sendiri lenyap 
tak berbekas. Yang ada hanya Nate dan Annie dalam 
pelukan satu sama lain. Mengapa rasanya seolah ia ti- 
dak pernah memeluk Annie seperti ini sebelumnya? 

Mungkin karena memang tidak pernah. Ya, ia telah 
bercinta dengan Annie. Ia telah mengeksplorasi se- 
tiap inci tubuh Annie. Tapi tidak pernah benar-benar 
memeluk wanita itu. Tidak seperti ini. Annie seperti 
seekor burung kolibri, selalu melesat terbang dari bu- 
nga yang satu ke bunga lainnya. Wanita itu indah un- 
tuk dipandang, tapi kau tidak akan bisa memegang- 
nya. Kalau kau mencoba, maka dia akan menghilang 
lagi. Nate telah belajar dari pengalaman pahit. 

Annie mendesah, sambil meringkuk lebih dalam 
ke dadanya. 

Rahang Nate menegang mendengar suara ber- 
gumam lirih yang wanita itu buat pada kerah tukse- 
donya. Suara puas yang sama yang Annie buat ketika 
wanita itu jatuh tertidur. Nate mengingatnya seketika 
itu juga. Sudah lama sekali ia tidak mendengar suara 
itu dan di saat yang sama, rasanya seperti baru kema- 
rin ia bercinta dengan Annie. 

Malam terakhir mereka bersama, wanita itu ber- 
baring meringkuk dan jatuh tertidur saat ia sedang 
di kamar mandi. Ketika kembali ke kamar, ia berdiri 
selama setengah jam penuh untuk mengamati 
Annie tidur. Ia terpukau dengan kecantikan wanita 
itu, pertahanan kokoh Annie lenyap saat wanita itu 
sedang tidur. Bulu mata Annie yang hitam legam 
bergerak-gerak pelan pada pipi yang merona, bibir 
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yang membengkak akibat ciuman itu menggumam- 
kan kata-kata lirih dan tidak jelas ke sarung bantal. 

Hatinya nyaris meledak dengan kebanggaan yang 
membuncah saat menyadari bahwa wanita itu adalah 
miliknya. 

Nate telah nyaris membangunkan Annie untuk 
bercinta lagi dengan wanita itu. Seandainya ia tahu be- 
tapa cepatnya Annie akan menghilang dari hidupnya, 
ia pasti telah membangunkan wanita itu. Ia berpikir, 
dengan bodohnya, bahwa ia punya banyak waktu un- 
tuk bersama Annie dan karenanya membiarkan wanita 
itu tidur. 

Mungkin malam ini ia akan menebus waktu yang 
hilang dan melanjutkan apa yang mereka lakukan 
waktu itu. 

Seharusnya ia tidak berpikir sampai ke sana. Begitu 
gejolak panas membanjiri pangkal pahanya, tubuhnya 
berubah dari santai menjadi tegang seperti jentikan se- 
buah sakelar. 

Annie menyadari perubahan yang tiba-tiba itu saat 
tubuhnya menegang, membuat wanita itu mengang- 
kat kepala dan memandang padanya dengan kecemas- 
an yang membayangi sepasang mata berwarna biru 
gelap tersebut. “Ada apa?” 

Lagu tadi telah berakhir, disusul oleh sebuah lagu 
bertempo cepat lainnya. Orang-orang datang dan per- 
gi di lantai dansa, tapi Nate menahan mereka berdua 
tetap di tempat. Sebuah gerakan kecil dari tubuhnya 
membuat ereksinya yang keras menekan pada perut 
Annie. “Tidak ada apa-apa,” sahut Nate dengan se- 
buah seringai nakal. 
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Sepasang mata Annie melebar sebelum bibir wani- 
ta itu melengkung membentuk sebuah senyuman 
paham. “Kurasa kita harus pergi ke lantai atas dan 
melakukan sesuatu soal itu.” 


Annie berharap seandainya ia bisa bergerak lebih cepat 
lagi. Mereka tidak berpamitan saat berjalan di sela-sela 
kerumunan orang dan menyelinap keluar dari lounge. 
Ketika pintu-pintu lift pribadi mengurung mereka, ia 
berbalik ke arah Nate, menduga pria itu akan melu- 
matnya begitu mereka akhirnya hanya berdua saja. 

Sebaliknya, Nate menjejalkan kedua tangan ke 
dalam saku, sambil bersandar dengan santai pada 
dinding seberang. Meskipun menunjukkan sikap te- 
nang, sekujur tubuh Nate menegang, rahang, pria itu 
mengepal. Tatapan Nate tajam menusuk saat menje- 
lajahi tubuhnya dari atas ke bawah, tapi pria itu ti- 
dak membuat gerakan apa pun selain menelan ludah 
dengan bersusah payah yang dimulai dari tenggorokan 
sampai ke kerah tuksedo yang berkancing. 

Annie sudah lupa tentang betapa terkendalinya 
Nate. Sejak dulu pria itu selalu merasakan kepuasan 
dengan berlama-lama dan menikmati setiap detik yang 
membangkitkan hasrat. Annie tidak pernah dapat me- 
mahami hal itu. Ia merasa bagai terbakar karena meng- 
inginkan Nate. Ia dapat merasakan kehangatan itu di 
antara kedua pahanya, pengerasan yang menyakitkan 
dari kedua puting sementara buah dadanya menegang 
penuh gairah. Setiap sarafnya mendambakan sentuhan 
yang tidak bersedia pria itu berikan. 

Ia melirik pada panel kontrol lift. Mereka masih 
harus menempuh lima belas lantai lagi. Ia tak sanggup 
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menunggu selama itu. Dalam satu gerakan cepat, 
Annie menekan tombol darurat dengan kuat menggu- 
nakan satu telapak tangannya, membuat lift berhenti 
dengan gerakan berguncang dan tiba-tiba. Nate me- 
nyeimbangkan pijakan tapi tidak memprotesnya. 

Annie menatap lurus ke dalam mata Nate saat pria 
itu menggapai ke balik lehernya dan melepaskan tali 
gaunnya. Tali itu adalah satu-satunya penahan gaun- 
nya, maka dengan sebuah guncangan cepat dari ping- 
gulnya, kain biru ketat itu merosot turun ke lantai. Ia 
melangkah dari tumpukan kain tersebut, tanpa sedikit 
pun memalingkan tatapan dari sepasang mata berwar- 
na gelap tersebut. 

“Nate?” Suara Gabe menyentak keras dari radio 
dua arah pada ikat pinggang Nate. 

Nate melepaskan radio itu, dengan tatapan tetap 
terpaku pada Annie. “Ya?” 

“Kami mendapat laporan kalau liftmu berhenti di 
antara lantai sepuluh dan sebelas.” 

Bibir Nate melengkung membentuk sebuah se- 
nyum geli saat menekan tombol untuk menjawab. 
“Benar.” 

Terjadi sebuah kebisuan panjang sebelum Gabe 
bicara lagi. “Okay, kalau begitu. Hubungi aku lewat 
radio kalau kau butuh bantuan.” 

“Baiklah.” Nate mematikan radio dan melempar- 
kan benda itu ke lantai dengan sebuah bunyi berderak 
keras. 

Setelah interupsi itu berlalu, Annie menyeberangi 
lift dalam dua langkah panjang dan berhenti persis 
sebelum puting susunya yang telah mengeras sempat 
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menekan ke dada Nate. Pria itu mengamatinya, satu 
tangan masih terbenam di dalam saku, tangan yang 
satu lagi di pinggul. Annie menghela napas bergetar 
dan menatap pada otot-otot leher dan rahang Nate 
yang menegang saat otot tersebut berkedut di balik 
kulit pria itu. Ia menelusurkan satu ujung jarinya pada 
garis leher Nate, berhenti di leher baju pria itu. 

Lalu ia bersuara. “Sentuh aku, Nate. Jangan buat 
aku menunggu lebih lama lagi.” 

Hanya itulah yang perlu dikatakan. Dalam seke- 
jap kedua lengan Nate melingkar pada tubuhnya, 
menarik seluruh tubuhnya pada tubuh pria itu. Bibir 
Nate bergerak turun dan menyapu pada bibirnya de- 
ngan sebuah sentuhan sangat ringan yang mengalirkan 
sebuah getaran hasrat ke tubuhnya. 

“Aku menginginkanmu,” bisik Nate pada kulitnya. 

Annie menjawab dengan bibirnya, berjinjit un- 
tuk menggapai ke atas dan menangkap mulut pria 
itu. Ciuman tersebut awalnya lembut, meredakan 
kerinduan sejenak sebelum gejolak itu berkobar lagi. 
Jemarinya bertaut ke sela-sela rambut ikal berwarna 
pirang pada leher Nate, menarik pria itu lebih dekat, 
tapi menyadari bahwa sedekat apa pun tidak akan per- 
nah terasa cukup. 

Kedua tangan Nate meluncur turun pada pung- 
gung telanjangnya, dan pria itu membiarkan satu ta- 
ngan bergerak lebih ke bawah serta menggenggam satu 
bokong yang terbalut kain renda. Dengan sebuah re- 
masan lembut, tangan Nate terus bergerak menyusuri 
satu paha yang terbalut kain sutra ke bagian belakang 
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lututnya, mengangkat satu tungkainya hingga meling- 
kar pada pinggul Nate. 

Annie mengerang saat sudut yang baru itu mem- 
buat ereksi Nate bersinggungan langsung dengan 
kewanitaannya yang lembap dan nyeri. Sensasinya 
luar biasa, dan ia tahu bahwa itu baru permulaan. 
Mulutnya bergerak dengan intens pada mulut Nate, 
kedua tangannya menggapai-gapai tuksedo Nate de- 
ngan kalut hingga pria itu membiarkan busana terse- 
but meluncur turun ke lantai. 

Jemari Annie berada pada leher Nate, melepaskan 
kancing kemeja pria itu dan bersyukur karena Nate 
tidak memakai dasi yang harus Annie atasi. Dengan 
dada Nate yang terbuka, ia menelusurkan jemarinya 
pada otot-otot liat yang diingatnya. Ia membiarkan 
jemarinya bergerak lebih ke bawah dan terus turun 
hingga ujung-ujungnya meluncur ke balik pinggang 
celana panjang pria itu. Ia menyentuh kulit pada ba- 
gian tersebut, memunculkan sebuah erangan dan se- 
buah gerakan yang tiba-tiba saat Nate menyambar 
tangannya. 

Dalam satu gerakan cepat, pria itu memutar tubuh 
mereka seolah masih sedang berada di lantai dansa. 
Sekarang Annie-lah yang terimpit ke dinding, semen- 
tara sekujur tubuh Nate menekan tubuhnya. Dinding 
kuningan terasa dingin di kulit punggungnya yang 
telanjang, namun ia tidak peduli. Rasa dingin itu sama 
sekali tidak meredakan gejolak panas yang menjalari 
tubuhnya. 

Bibir Nate menelusuri rahangnya lalu ke telinga- 
nya sebelum bergerak pelan menuruni lehernya ke 
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rongga pada tenggorokannya. Sebuah gelenyar gairah 
menjalari punggungnya, tubuhnya bergetar akibat be- 
laian panas dari mulut pria itu pada kulit sensitifnya. 

Annie menarik lepas kemeja Nate dan melem- 
parnya ke lantai. Ia ingin kedua matanya tetap ter- 
buka, untuk menikmati pemandangan tubuh Nate 
yang memukau, namun ia benar-benar tak sanggup. 
Mulut pria itu telah bergerak ke buah dadanya. Saat 
Nate memasukkan satu puting berwarna merah muda 
yang menegang ke dalam mulut pria itu, kepalanya 
mendongak ke belakang dengan tiba-tiba, kedua mata 
Annie terpejam dengan sendirinya. 

“Oh, Nate,” pekiknya, jemarinya bergerak ke sela- 
sela rambut ikal keemasan Nate, mencengkeram ke- 
pala Nate dan menarik pria itu lebih dekat. 

Oh, ia ingat perasaan ini. Selama bertahun-tahun 
ini ia telah memberangus kenangan tentang perasaan 
itu, takut ia akan menjadi lemah dan kembali. Annie 
kecanduan pada Nate, merasa tertagih pada perasaan 
yang sanggup pria itu timbulkan dalam dirinya. Saat 
mulut dan kedua tangan Nate meluncur pada kulit- 
nya, kerinduan tersebut melesat naik lagi ke permu- 
kaan. 

Nate berlutut, dengan bibir memaguti perutnya 
yang menegang, dengan lidah memutari pusarnya dan 
meluncur lebih ke bawah. Setiap otot dalam tubuh- 
nya menegang saat kedua tangan pria itu menyapu 
pada pinggiran celana dalam rendanya. Ia melepaskan 
kepala Nate untuk mencengkeram pegangan lift dan 
menahan tubuhnya. 
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Celana dalam itu bergerak turun dengan perlahan, 
penantian itu membuatnya gelisah sampai Nate meng- 
angkat satu tungkainya, lalu yang satu lagi, untuk me- 
nyingkirkan celana dalam tersebut. Annie tak sanggup 
membuka matanya. Sekarang ia hanya memakai stok- 
ing dan high heels. Annie tak sanggup membuka mata- 
nya. Ia telanjang, tubuhnya yang gemetar dan nyeri 
terpampang di hadapan pria itu. Jika ia menatap Nate, 
mungkin ia akan membuka rahasianya sendiri. Ia ti- 
dak boleh menunjukkan pada pria itu betapa sebenar- 
nya ia sangat menginginkan ini. Betapa penantiannya 
telah begitu lama... 

Kedua tangan Nate bergerak dari kedua pergelang- 
an kakinya menyusuri stoking sutranya. Kedua tung- 
kainya gemetar saat Nate bergerak lebih tinggi, sentu- 
han pria itu meninggalkan jejak panas pada kulitnya. 
Ia mencengkeram pegangan lift sekuat tenaga, kedua 
matanya terpejam rapat, giginya mengatup pada bibir 
bawahnya. 

Dengan dorongan lembut, Nate meregangkan 
kedua pahanya perlahan-lahan, membuatnya terpapar 
udara dingin sebelum napas hangat pria itu meng- 
gelitik kulitnya. Jemari Nate membentuk lingkaran- 
lingkaran pelan menyusuri kedua pahanya, membelai 
tulang pinggulnya. Annie menelan ludah dengan ber- 
susah payah, napasnya tercekat di dalam dadanya saat 
ia menunggu. 

Nate tidak membuatnya kecewa. Pria itu menge- 
capnya, memunculkan sebuah pekikan tertahan dari 
tenggorokannya akibat serangan yang tiba-tiba terse- 
but. Serbuan kedua menyusul, lalu sebuah belaian 
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yang lebih lama dan nyaris cukup untuk memun- 
culkan pelepasannya. Nate pasti telah merasakannya 
karena pria itu berhenti sejenak, memberinya waktu 
untuk memulihkan diri, lalu melanjutkan serangan 
erotis pada tubuhnya. 

Annie menjerit lagi, pinggulnya berusaha meng- 
gapai Nate. “Nathan, kumohon,” ucapnya dengan 
tersengal. Ia menginginkan Nate. Membutuhkan pria 
itu. Setelah tiga tahun yang panjang tanpa sentuhan 
Nate, ia tidak ingin menunggu lebih lama lagi untuk 
kembali mendapatkan pria itu. 

“Kumohon ... apa ... Annie?” Dengan masing- 
masing jeda, lidah Nate menjentik kulitnya. 

“Aku menginginkanmu di dalamku, Nate. Se- 
karang, kumohon.” Annie membuka kedua matanya 
saat udara dingin menggelitik kulitnya. 

Nate telah berpindah ke sisi lain lift, melepaskan 
ikat pinggang dan menanggalkan celana panjang pria 
itu. Tapi tanpa memandang pada kedua tangan saat 
melakukan itu. Nate memandang Annie. Melumatnya 
dengan tatapan pria itu. Annie bisa melihat Nate me- 
nyusun rencana dalam hati, sang pemain catur dalam 
diri pria itu sedang memikirkan langkah berikutnya. 

Ia benar-benar tidak peduli apa yang Nate lakukan 
selanjutnya asalkan tubuhnya terselimuti kehangatan 
tubuh besar pria itu. Nate sungguh menakjubkan. 
Tubuh pria itu bahkan lebih indah dari yang ia ingat, 
seakan malam-malam kesendirian Nate sejak ia pergi 
telah pria itu habiskan di gym hotel. Setiap inci tubuh 
Nate tampak seperti dipahat dari batu, jenis kesempur- 
naan maskulin yang diabadikan dengan susah payah 
oleh para seniman hebat pada zaman Renaissance. 
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Dalam satu gerakan terakhir, celana panjang dan 
celana dalam Nate meluncur turun ke lantai. Seketika 
itu juga, pria tersebut sama telanjangnya dengan di- 
rinya, hasrat Nate sama jelasnya saat terarah dengan 
gagah padanya. Napas Annie tercekat di tenggorokan- 
nya. Bibirnya mengering dengan tiba-tiba, memak- 
sanya untuk menjilatkan lidahnya. 

Nate melangkah dari tumpukan pakaian tersebut 
dan berjalan kembali ke arahnya dengan langkah pelan. 
Tanpa berkata-kata, pria itu melingkarkan kedua len- 
gan pada pinggangnya dan mengangkat tubuhnya. Ia 
melingkarkan kedua tungkainya pada tubuh Nate dan 
memegangi bahu pria itu untuk menjaga keseimban- 
gannya sementara Nate perlahan-lahan menurunkan 
tubuh Annie pada tubuhnya sendiri. Nate mengerang, 
berat dan lantang, saat pria itu membenam jauh di 
dalam tubuhnya. 

Mereka berdiri di situ, nyaris diam tak bergerak 
sejenak saat mereka menikmati sensasinya. Telah be- 
gitu lama sejak mereka bersama. Annie tak mampu 
menjelaskan perasaan itu, tapi entah bagaimana pe- 
rasaan ini jauh melebihi kesenangan fisik dari seks be- 
laka. Ada sebuah hubungan di dalamnya yang tidak 
pernah terputuskan. Tidak sedikit pun tergoyahkan. 

Perlahan-lahan Nate menyandarkan punggung 
Annie pada dinding lift, kedua tangannya menggeng- 
gam bokong Annie. Ujung jemari Nate membenam 
ke dalam bokong padatnya. Lambat-lambat, dengan 
sangat menyiksa, pria itu menarik mundur dan men- 
dorong maju, memulai sebuah irama pelan. 

Annie berpegang erat pada Nate, wajahnya mem- 
benam leher Nate saat pria itu bergerak. Dengan setiap 
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gerakan, Nate meluncur lebih dalam dan mendorong 
lebih kuat, membawanya lebih dekat dan semakin 
dekat kepada kepuasan. Napas Nate terasa panas dan 
tak beraturan di telinganya, bercampur dengan bisi- 
kan-bisikan lirih yang tidak ia mengerti, meningkahi 
jeritan-jeritannya sendiri. 

Annie sudah hampir mencapai puncak, ingin seka- 
li terjun dari jurang itu, tapi enggan mengakhiri semua 
ini. Giginya bergemeretak kuat, kuku jemarinya mem- 
benam ke dalam tulang belikat Nate yang mengepal. 
“Jangan dulu,” ucapnya tersengal. Annie belum siap 
untuk berhenti. Ia belum puas akan pria itu. 

Ia tak sanggup menolak Nate. Gelombang kecan- 
duannya mengaliri tubuhnya, dan ia teringat pada 
ketakutan dari masa lalunya. Inilah alasan mengapa 
ia menjauh. Ia tahu bahwa ia tidak cukup kuat. Ia 
tak mampu menghindarkan tubuhnya dari Nate saat 
hanya itulah yang ingin ia berikan pada pria tersebut. 

Nate tidak terpengaruh penolakan Annie yang be- 
gitu jelas. Pria itu melebarkan posisi berdiri, menceng- 
keramnya dengan kekuatan yang nyaris meremukkan 
untuk mendorong dalam gerakan-gerakan pendek 
dan cepat yang tidak memberinya pilihan dalam hal 
ini. Tekanan itu bertambah kuat, melandanya seperti 
sebuah gelombang pasang. Ia terhanyut di dalamnya, 
dikuasai segenap sensasi yang telah sekian lama ia ram- 
pas dari dirinya sendiri. 

“Yes,” desis Nate ke telinganya, membujuk pelepas- 
annya sambil menahan erat-erat tubuhnya yang ber- 
guncang-guncang pada tubuh pria itu. Saat ia terdiam, 
melemah dalam pelukan Nate akibat kehabisan tena- 
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ga, pria itu bergerak dengan cepat, sambil meneriak- 
kan namanya dengan beberapa dorongan terakhir. 

Dengan lunglai, Nate menyandarkan punggung- 
nya ke dinding lift, menempatkan bokongnya ke atas 
pegangan lift. Handrail itu dingin, tapi Annie tidak 
peduli. Sekujur tubuhnya bergetar, kulitnya panas dan 
licin karena keringat. 

Nate lalu menumpukan kedua siku ke dinding di 
sisi tubuhnya dan bersandar pada dinding itu untuk 
mengambil napas, dengan tubuh masih terapit oleh 
kedua pahanya yang gemetar. “Itu—“ ucap pria terse- 
but di sela-sela aliran napas yang memburu “—layak 
untuk ditunggu, tapi sebaiknya kita tidak menunggu 
tiga tahun lagi sebelum melakukannya lagi.” Sepasang 
mata Nate yang berwarna gelap mengamati wajahnya 
sejenak sebelum pria itu mengangkat tubuhnya dari 
pegangan lift. Dengan tubuhnya yang melingkar pada 
tubuh Nate, pria itu menggapai untuk menekan tom- 
bol dan membiarkan lift kembali bergerak naik ke 


suitenya. 
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Annie tidak tahu akan seperti apa jalannya hari per- 
tama turnamen. Ia telah terbiasa bermain dengan 
caranya sendiri. Bebas untuk menikmati ritual-ritual 
takhayulnya tanpa gangguan yang bersifat pribadi. 
Kekacauan ini berlawanan dengan cara kerja yang ia 
sukai. 

Pertama, ia nyaris tidak tidur. Ia dan Nate telah 
bercinta hingga otot-ototnya lemah lunglai dan ia 
sama sekali tak sanggup melakukan apa pun selain 
roboh ke atas tempat tidur. Ketika akhirnya ia benar- 
benar tidur, itu seperti sebuah minicoma sampai Nate 
mengguncang bahunya dan menyuruhnya bangun. 

Aneh rasanya terjaga di ranjang Nate dengan ke- 
beradaan pria itu di sisinya. Sangat menenangkan dan 
familier. Ia tidak ingat perasaan ini sebelumnya. Saat 
itu yang ada hanya kepanikan karena menyadari bah- 
wa ia sudah menikah. Hari ini ia masih menikah, tapi 
sepertinya hal itu tidak terlalu mengganggunya. 

Ini adalah perkembangan yang menarik dan mere- 
sahkan. Ia duduk di ranjang dan melihat Nate meng- 
hilang di koridor hanya dalam balutan celana piama. 
Nyaris seketika itu juga tubuhnya sudah siap lagi untuk 
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pria itu, namun ia tahu bahwa sekarang adalah waktu- 
nya untuk fokus. Hari yang penting telah menantinya. 

Sebelum sempat pergi ke lantai bawah, ia harus 
mendapatkan pengarahan singkat lagi dari Gabe un- 
tuk yang kesepuluh kalinya. Ia juga harus dipasangi 
penyadap. Pengalaman itu sendiri sudah cukup meng- 
gelisahkan, sekalipun dengan keberadaan kedua ta- 
ngan Nate di balik blusnya yang membuat perhatian- 
nya teralihkan. Sang kepala keamanan mengatakan 
beberapa hal penting setelahnya, tapi yang ia tahu 
hanyalah perekat yang melekatkan kabel yang dipa- 
sang pada kulitnya dan menimbulkan rasa luar biasa 
gatal. Ia masih belum terbiasa dengan pemikiran bah- 
wa Gabe mendengarkan pembicaraannya sepanjang 
hari. Sekalipun mereka berada di pihak yang sama, 
setiap kata yang keluar dari mulutnya akan menjadi 
bahan pengawasan Gabe dan yang paling tidak ia su- 
kai adalah bahwa ia harus mencemaskan hal tersebut. 

Semua itu ditambah dengan keharusan untuk 
menyelidiki teman-temannya sesama pemain mem- 
buatnya tidak siap bermain poker. Dengan apa yang 
ia rasakan saat ini, mungkin ia akan mengalami sesak 
napas dan tersingkirkan sebelum dapat memenuhi 
janjinya pada Nate. Lalu apa yang akan pria itu tuntut 
darinya nanti? 

Annie menempati tempat duduk yang telah di- 
tentukan untuknya dan mengamati Gordon Baker. 
Pria itu duduk sejauh tiga kursi darinya. Gabe telah 
mengatur agar hari ini ia semeja dengan Baker karena 
pria itu berada dalam daftar tersangka mereka. Selama 
bertahun-tahun ini ia pernah mendengar satu atau dua 
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desas-desus tentang Baker, tapi tidak sesanter isu ten- 
tang seseorang seperti Eddie Walker. Jika Baker me- 
mang terlibat dalam sebuah rencana kotor yang rumit, 
pria itu cukup pandai merahasiakannya. 

Secara pribadi, Annie tidak punya banyak pe- 
ngalaman bermain dengan Baker, jadi bagaimanapun 
juga ia tidak tahu pasti. Saat turnamen dimulai, ia 
memutuskan untuk menggunakan beberapa hand per- 
tama untuk fokus pada permainannya dan menimbun 
chipnya. Setelah unggul jauh dari para pemain lain- 
nya, ia akan merasa lebih tenang dalam memfokuskan 
perhatian untuk mengawasi Gordon. Ia harus bermain 
bagus jika ingin berhasil dalam semua ini. 

Menjelang istirahat makan siang, Annie merasa 
puas dengan jalannya permainan hari ini. Beberapa pe- 
main telah tersingkirkan. Gordon masih bermain, tapi 
Annie tidak melihat apa pun yang mencurigakan dan 
ia belum kalah satu hand pun dari pria itu. Mungkin 
Gordon hanya satu nama lagi yang bisa ia coret dari 
daftar, namun ia belum akan mengesampingkan pria 
itu. Jika memang ia hebat dalam pekerjaannya, seben- 
tar lagi tidak akan ada siapa pun yang menjadi incaran 
Nate selain Eddie. Menjatuhkan laki-laki itu bukan 
hanya akan menjadi hal yang sulit, tapi juga merusak. 
Tessa tidak akan senang jika mengetahui bahwa Annie 
telah menjebloskan sang pacar ke penjara. 

Saat turnamen dihentikan untuk makan siang, ia 
mengambil makanannya dan duduk di samping the 
Captain. Ia rasa pria itu mungkin adalah kemung- 
kinan paling aman baginya untuk dijadikan teman bi- 


cara. The Captain tidak suka bergosip. Jika beruntung, 
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ia bisa mencoba melakukan percakapan dan menggali 
informasi yang dibutuhkan, tapi pria itu tidak akan 
menyampaikan apa pun selain satu lagi cerita panjang 
lebar tentang Angkatan Laut. Pilihan yang sempurna. 

“Siang, Mrs. Reed. Bagaimana permainanmu hari 
ini?” 

Annie tersenyum dan mengangkat bahu. “Masih 
terlalu dini untuk mengetahuinya.” 

“Jangan biarkan fokusmu terganggu oleh pemi- 
kiran tentang suamimu yang tampan itu. Kalian ber- 
dua tampaknya menikmati ‘bulan madu kedua ini, 
tapi itu bisa mengacaukan permainanmu. Bukan ke- 
betulan bahwa setiap kali aku memenangkan kejuara- 
an, pernikahanku baru saja berakhir.” 

Annie membuka bungkusanan keripiknya dan se- 
bentuk senyum simpul muncul di bibirnya. Sepertinya 
pernikahan the Captain selalu berakhir. Yang ia ingat 
hanya enam. Pernikahannya sendiri terlalu merepot- 
kan. “Akan kuusahakan. Tapi aku mengkhawatirkan 
Gordon Baker. Aku pernah dengar selentingan bahwa 
dia melakukan permainan yang tidak jujur. Aku tidak 
ingin tersingkir karena dia bermain kotor.” 

The Captain menggelengkan kepala dan menggigit 
sandwich. “Kau tidak perlu mencemaskan Gordon. 
Selama bertahun-tahun ini dia bersih. Beberapa waktu 
yang lalu pernah sangat nyaris berurusan dengan hu- 
kum dan dia langsung mengatasi masalahnya.” 

“Oh,” ucap Annie. Yah, setidaknya percakapan ini 
ada hasilnya dan Gabe tidak bisa menudingnya tidak 
melakukan tugas. Ia berharap untuk memperdaya 
Gordon sebagai sebuah pilihan untuk beberapa saat 
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lagi, tapi sekarang ia bisa fokus pada sisa permainan- 
nya dan bukan pada pria itu. “Melegakan sekali.” 

“Tapi sebaiknya kau mewaspadai Eddie Walker.” 

Annie terdiam, botol air minumnya berhenti di 
tengah jalan menuju mulutnya. Ia sama sekali tidak 
menduga hal ini, tapi seharusnya ia tahu bahwa the 
Captain pasti ingin menjaganya. Selama bertahun- 
tahun ini pria itu sudah seperti seorang ayah baginya. 
“Hari ini dia tidak semeja denganku.” 

“Yah, masalahnya dengan Eddie adalah bahwa 
dia bekerja dengan sekelompok pemain dan dealer. 
Sebenarnya lebih baik jika dia semeja denganmu 
karena dia selalu menjaga agar permainannya sendiri 
tetap bersih. Dia itu bajingan yang licik. Aku berdoa 
semoga ada yang akan memergokinya agar kita tidak 
harus berurusan dengan pengawasan. Permainanku 
akan kacau jika tahu berapa banyak petugas keamanan 
yang berjalan memutari meja dan mengawasi setiap 
permainanku.” 

Annie langsung merasa bersalah karena bicara 
dengan the Captain saat sedang memakai penyadap. 
“Aku heran mengapa belum ada seorang pun yang 
memergokinya, mengingat berapa banyak orang yang 
tahu soal itu.” 

“Dia berhati-hati. Dan cerdas. Ada satu pemain 
utama yang mereka usahakan untuk bisa sampai ke 
final dan sepuluh pemain atau lebih untuk bermain di 
turnamen hanya untuk membantu jalannya rencana 
mereka. Tidak ada yang tahu siapa yang ikut terlibat 
di dalamnya. Kudengar ada seorang partner baru yang 
akan bekerja sama dengannya tahun ini. Aku sen- 
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diri belum pernah melihat orangnya,” lanjut pria itu. 
“Tapi kudengar wanita itu—” 

Wanita? Annie tidak sengaja mengisap sesesap 
air minum ke dalam paru-parunya, mengakibatkan 
serangan batuk yang hebat. The Captain langsung 
berhenti bicara dan menepuk-nepuk punggungnya, 
sambil memperhatikan dengan cemas saat ia bernapas 
dengan tersengal dan terbatuk-batuk. 

“Apa kau baik-baik saja?” tanya pria itu setelah 
beberapa menit berlalu dan rona merah terang tadi 
memudar dari wajahnya. 

“Ya, maafkan aku.” Annie mengangguk. “Permisi, 
kurasa aku harus segera ke kamar kecil.” 

“Tentu saja.” 

Setelah mengatakan itu, Annie melesat pergi 
menuju kamar kecil yang aman dan berharap para 
petugas keamanan anak buah Gabe cukup bijak untuk 


berhenti mendengarkan. 


Berdasarkan hasil pertandingan turnamen, Annie 
mendapat jadwal hari Sabtu sehingga wanita itu pu- 
nya waktu bebas pada hari Minggu. Mereka memiliki 
catatan jumlah pendaftar, sehingga waktu istirahat itu 
memungkinkan semua orang untuk ikut serta. Jumlah 
itu berkurang secara eksponensial, jadi para pemain 
terbaik dari hari Sabtu dan Minggu kemudian akan 
bertemu untuk melanjutkan di hari Senin. 

Secara teori, Nate seharusnya berada di kasino un- 
tuk memastikan segala sesuatunya berjalan sesuai ren- 
cana, namun ia benar-benar tak mampu melakukan 
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itu. Hari Sabtu kemarin merupakan sebuah penyik- 
saan. Ia mengamati Annie dari jauh sepanjang siang, 
tidak dapat menyentuh wanita itu dengan cara yang 
sangat ia inginkan. Kedua tangannya mengepal erat 
dalam sakunya selama berjam-jam, dengan wajah me- 
masang sebentuk senyuman palsu. 

Setelah Annie selesai bermain, dan keluar sebagai 
pemenang, ia melarikan wanita itu ke suite. Sebelum 
sempat menikmati kemenangan, Annie sudah telan- 
jang dan menggeliat lagi di bawah tubuhnya. Mereka 
menghabiskan sepanjang malam dengan mengurung 
diri di suite, memesan layanan kamar dan bercinta di 
atas setiap perabot yang ia miliki. 

Saat cahaya matahari mulai mengalir masuk le- 
wat jendela pada Minggu paginya, Nate berguling ke 
samping dan menatapi Annie, yang tampak seakan 
ia telah benar-benar membuat wanita itu kehabisan 
tenaga. Helaian panjang rambut gelap Annie terlihat 
berantakan dan tergerai di atas bantal, sepasang mata 
wanita itu bergerak-gerak di balik kelopak mata kare- 
na bermimpi. 

Setelah melempar selimutnya, ia menghilang 
diam-diam ke koridor. Saat tiba di meja tulisnya, ia 
mendengar alunan musik riang dari smartphonenya. 
Nada dering untuk panggilan telepon dari Gabe. Ia 
belum bicara dengan sahabatnya itu sejak turnamen 
berakhir kemarin. Ia yakin bahwa kepala keamanan- 
nya tersebut telah menantikan sebuah tanya jawab 
harian dengan Annie, tapi semalam Nate sedang tidak 
ingin membagi wanita itu dengan siapa pun. 


Cc 


Hei,” jawabnya. 
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“Selamat pagi, sunshine,” ujar Gabe dengan nada 
datar. “Kita perlu bicara tentang sesuatu yang terjadi 
kemarin.” 

Nate mengerutkan kening dan menduduki kursi di 
meja tulisnya. “Apa?” 

“Aku sedang berada di kasino untuk mengamati 
Eddie seperti yang kau perintahkan, tapi salah satu 
anak buahku, Stuart, melakukan pengawasan dan 
mendengarkan pembicaraan Annie.” 

Ia tidak benar-benar ingin mengetahui apa yang 
akan sahabatnya katakan selanjutnya. Itu akan meru- 
sak gairah seksnya. “Dan?” ujarnya dengan enggan. 

“Annie bicara dengan the Captain dan terlibat 
dalam sebuah percakapan yang cukup terbuka tentang 
Walker. The Captain bilang dia dengar Walker telah 
merekrut seorang wanita baru untuk partner berkerja 
sama. Persis saat dia hendak menjelaskan, Annie ter- 
kena serangan batuk yang hebat dan langsung pergi.” 

Itu bukan hal bagus. Mengetahui bahwa si kaki 
tangan adalah seorang wanita membuat daftar tersang- 
ka berkurang drastis. Mengetahui bahwa Annie telah 
mengakhiri percakapan dengan tiba-tiba dan tidak 
menyampaikan informasi apa pun padanya atau Gabe 
telah memperkecil kemungkinan menjadi satu orang 
saja. Mungkinkah bahwa Tessa lebih dari sekadar pa- 
car Eddie? Mungkinkah gadis itu juga ikut terlibat 
dalam penipuan tersebut, ataukah the Captain hanya 
salah informasi? Ia perlu menjauhkan Annie dari ka- 
sino dan semua gangguan. 

“Kurasa aku akan membawa Annie ke rumah 
hari ini. Kita berdua tahu bahwa Eddie sedang 
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merencanakan sesuatu, mungkin Tessa juga, tapi aku 
tidak tahu apa yang Annie ketahui. Kurasa aku bisa 
mendapatkan lebih banyak informasi darinya kalau 
kami jauh dari kasino.” 

“Jangan sampai kau dipermainkan. Kau tidak tahu 
seberapa besar keterlibatannya dalam semua ini. Bisa 
jadi dialah dalang utama komplotan ini dan meman- 
faatkan hubungannya denganmu sebagai pengalih 
perhatian.” 

“Kurasa nanti kita akan mengetahuinya.” Setelah 
mengatakan itu, Nate menekan tombol untuk memu- 
tus panggilan. Ia tidak suka berpikiran seperti itu ten- 
tang Annie. Ia akan melakukan hal yang bijak, namun 
ia ragu untuk langsung mencurigai wanita itu seperti 
Gabe. 

Setelah memeriksa menu kontak, ia menekan se- 
buah nama dan dalam hitungan detik sudah bicara 
dengan pengurus rumahnya, Ella. Wanita yang lebih 
tua itu telah berusia akhir lima puluhan dan tinggal 
sendirian di rumah Nate. Dia membersihkan dan 
mengatur tempat tersebut. Jika Nate memutuskan un- 
tuk melakukan sesuatu di rumah, Ella akan memasti- 
kan segala sesuatunya beres. 

Nate menjelaskan rencananya dan wanita itu sa- 
ngat bersemangat untuk mempersiapkan segala se- 
suatu menjelang kedatangan mereka. Sebenarnya, ia 
tidak pernah kembali ke rumah selama lebih dari se- 
bulan. Wanita tua itu mungkin sering menangis kare- 
na bosan dan tiba-tiba saja menjadi kegirangan saat 
mempersiapkan rumahnya. 
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“Nate?” Suara mengantuk Annie memanggilnya 
dari kamar tidur. 

Nate mematikan telepon dan kembali pada wanita 
itu. “Bagus, kau sudah bangun,” ujarnya dan duduk di 
pinggir tempat tidur. “berpakaianlah.” 

“Maksudmu kau akan menjaga kedua tanganmu 
cukup lama bagiku untuk berpakaian?” Annie duduk 
di ranjang, sambil merapatkan selimut biru tua ke 
dada. 

Nate menatapi wanita itu sesaat—rambut beran- 
takan Annie yang seksi tergerai di bahu, tungkai mulus 
wanita itu yang mengintip dari bawah selimut, buah 
dada Annie yang padat dan menekan pada kedua le- 
ngan wanita tersebut. Itu adalah pertanyaan yang sa- 
ngat bagus. Ia mempertimbangkan untuk menyetu- 
buhi Annie lagi sebelum mereka pergi. Satu-satunya 
hal yang menghalanginya adalah kesempatan untuk 
bercinta dengan wanita itu di sebuah tempat yang 
baru. 

“Hanya kalau kau bergegas.” Ia meringis dan 
menghilang ke dalam walk-in closet. 

Mereka memang bergegas, melompat ke dalam 
Mercedes convertiblenya saat petugas valet menepikan 
mobil itu. Beberapa menit kemudian, mereka me- 
ninggalkan kesibukan aktivitas di Strip dan memasuki 
wilayah pinggiran kota yang mengelilingi tempat itu. 
Ia telah menyuruh Annie untuk berpakaian santai 
dan membawa baju renang. Ia pikir Annie akan ber- 
tanya-tanya, tapi wanita itu terlihat senang mengamati 
pemandangan yang mereka lewati. 
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Butuh sekitar dua puluh menit untuk sampai ke 
tujuan mereka. Rumah bergaya Spanyol dengan dua 
lantai itu adalah ciri khas area tersebut, dengan din- 
ding-dinding plester berwarna pasir dan atap genteng 
merah. Pekarangannya indah tapi tidak memiliki ciri 
khusus. Itu bisa saja adalah rumah orang lain. Kalau 
saja letaknya bukan di ujung jalan buntu, mungkin 
akan sulit bahkan bagi Nate sekalipun untuk membe- 
dakannya dari rumah-rumah lainnya. 

Nate menekan tombol untuk membuka garasi 
dan memarkir mobilnya di samping tempat kosong 
yang biasanya ditempati Buick hijau milik Ella. Ia 
merasa bersalah karena rencananya yang tiba-tiba, jadi 
ia memberi wanita itu bonus berupa tawaran untuk 
memanjakan diri sepanjang siang di Sapphire Spa. Ella 
pantas mendapatkannya. Hal tersebut juga menjauh- 
kan wanita itu dari rumah. Ella tidak tahu soal perni- 
kahannya dengan Annie dan ia ingin membiarkannya 
tetap seperti itu. 

Nate mendesah dan membuka pintu. “Aku ingin 
mengajakmu berkeliling, tapi aku sendiri sudah agak 
lupa dengan isi rumah ini.” 

Annie terkekeh, memungut tas dari lantai dan ke- 
luar dari mobil. “Kau benar-benar harus fokus untuk 
menyeimbangkan antara pekerjaan dan kehidupan, 
Nate.” 

Ia merentangkan kedua lengannya lebar-lebar. 
“Aku di sini, bukan?” Ia mengeluarkan kunci dari 
celana pendeknya yang berwarna khaki dan membuka 
pintu. “Lagipula, aku tidak mau dikritik oleh seorang 
wanita yang hidup dengan berbekalkan kopernya.” 
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“Touche” Wanita itu tersenyum, sambil menye- 
linap melewatinya dan memasuki rumah yang gelap 
dan kosong tersebut. 

Sesuai janji, tur itu berjalan dengan singkat. 
Mereka melakukan pit stop di kamar tidur utama 
untuk menikmati seks di ranjang king-size itu untuk 
pertama kalinya, lalu memakai baju renang dan ter- 
jun ke dalam kolam renang berwarna biru kehijauan 
di halaman belakang. Seperti anak kecil, mereka saling 
siram dan bergumul di dalam air, lalu berusaha keras 
untuk tidur sejenak di kursi-kursi malas sampai mun- 
cul gangguan berupa gemuruh perut kosong. 

Tanpa adanya layanan kamar yang bisa dipanggil, 
mereka pergi ke dapur untuk melihat apa yang telah 
Ella tinggalkan untuk mereka. Sehelai kartu pesan 
berwarna gading memberi mereka informasi tentang 
cara menyiapkan pizza buatan sendiri yang tersimpan 
di dalam kulkas. 

“Menurutmu kita bisa melakukan ini?” Annie me- 
mandang ragu pada gumpalan adonan di atas meja 
dapur. 

“Oh, ayolah,” desak Nate, sambil meraup sejum- 
lah bahan makanan dari rak. “Tentu saja kita bisa 
membuat pizza. Ella telah mengerjakan sebagian be- 
sar prosesnya. Mencoba melakukannya pasti akan 
seru, setidaknya. Kalau ternyata hasilnya kacau, kita 
bisa memesan sesuatu nanti. Ini.” Ia menyodorkan 
beberapa buah tomat dan sebungkus daun basil segar 
ke seberang meja berpermukaan granit. “Kau siapkan 


topping pizza sementara aku mengurus adonannya.” 
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Nate membentuk lingkaran pizza, mengoleskan 
saus buatan Ella dan menaburkan irisan mozzarella 
segar di atasnya. Ia mengamati Annie dari sudut mata- 
nya saat wanita itu sedang sibuk memotong-motong 
tomat. Annie terlihat cantik sekali hari ini. Ya, wanita 
itu memang hampir selalu terlihat seksi, tapi benar- 
benar cantik saat ini. Air kolam renang telah meng- 
hapuskan jejak riasan wajah Annie. Rambut gelap 
panjang wanita itu masih basah, dengan helaian tebal 
dan dikepang yang mencapai punggung yang ter- 
buka. Kulit keemasan Annie tampak semakin gelap 
pada bikini putih cemerlang yang wanita itu pakai. 
Annie melilitkan sehelai kain katun berwarna-warni 
di pinggang, mengikatnya dalam sebuah simpul yang 
menggantung rendah di tulang pinggul. Kain itu me- 
nyembunyikan bawahan bikini putih yang bertali dan 
berukuran mungil, yang tadi wanita itu impitkan pada 
tubuhnya. 

Annie memergokinya sedang mengamati wanita 
itu dan tersenyum, tertawa cekikikan dengan genit 
yang membuat dada Nate tiba-tiba terasa pedih. Annie 
yang berada jauh dari kasino adalah pribadi yang baru. 
Bukan hanya berpenampilan berbeda, tapi juga ber- 
perilaku berbeda. Hanya dalam waktu beberapa jam 
saja, ia telah melihat sebuah versi yang lebih santai dan 
lebih tenang dari wanita itu. Ia jauh lebih menyukai 
Annie yang ini dibandingkan pemain kartu profesio- 
nalnya yang sangat percaya diri tapi waspada. 

Tapi bukan itu saja. Ada sesuatu yang familier dan 
menenangkan dalam kesederhanaan aktivitas mereka. 
Membuat makan siang bersama di rumahnya dan jauh 
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dari kasino ... merupakan sebuah momen yang lebih 
berarti dari perkiraannya. 

Ya, bercinta dengan Annie lagi memang sangat 
menyenangkan, tapi pengalaman semacam ini terasa 
lebih penting dengan cara yang berbeda. Mereka ti- 
dak pernah memiliki momen-momen rumah tangga 
sungguhan bersama. Tiba-tiba saja hal itu terasa sa- 
ngat mengganggunya. Mereka tidak pernah memiliki 
sebuah pernikahan sungguhan. Mereka cuma men- 
jalani sebuah bulan madu khayalan yang hanya ada di 
dalam tembok-tembok hotelnya. Pekerjaannya segera 
menjadi penjaranya. Memasak makan siang, menon- 
ton televisi, bahkan belanja bahan makanan adalah 
hal-hal yang tidak pernah mereka rasakan bersama dan 
itu membuatnya sedih. Mungkin mereka akan punya 
kesempatan seandainya mereka melakukan ini tiga ta- 
hun lalu. 

Minggu ini seharusnya tentang membuat Annie 
menderita dan akhirnya menghapuskan wanita itu 
dari pikirannya untuk selamanya, namun ia tidak bisa 
menangani Annie sesuai rencananya. Semakin sering 
ia bersama Annie, semakin ia menginginkan wanita 
itu. Seharusnya ia tanda tangani saja dokumen per- 
ceraian itu dan bukannya mengumpan Annie kembali 
ke sini. 

“Ada saus di pipimu.” 

Nate mendongak, lamunannya terganggu. “Apa?” 

Annie menggapai dan menyeka setetes saus mari- 
nara pemberontak dari wajahnya. Wanita itu menjilat 
saus tersebut dari jari dan tersenyum. “Saus tomat 
buatan Ella sangat lezat.” 
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“Memang. Membuatku ingin lebih sering tinggal 
di rumah sehingga dia bisa memasak untukku sepan- 
jang waktu.” 

“Kenapa kau tidak melakukannya?” 

Nate mengangkat bahu, meraup beberapa irisan 
tomat dari meja dan menyebarkannya di atas pizza. 
Jawabannya adalah benar-benar tidak ada yang ditu- 
junya di rumah. Pekerjaan selalu menunggunya. 
Rumah kosong ini, tidak terlalu. Jika ia punya ke- 
luarga, maka ceritanya akan berbeda. “Tidak ada alas- 
an pasti untuk berada di sini, kurasa.” 

“Kalau begitu untuk apa kau memiliki rumah?” 

“Aku membelinya saat pasaran sedang rendah, jadi 
ini adalah investasi yang bagus. Sebuah tempat tujuan 
saat aku perlu menjauh dari pekerjaan. Dan....” Ia ter- 
mangu sejenak sebelum menyelesaikan pemikiran itu. 
“Dulu aku berharap akan menikah suatu saat nanti 
dan punya keluarga di sini.” Ia mendongak pada Annie 
sambil meringis jenaka. “Aku belum bisa mewujudkan 
keinginan itu.” 

Annie membalas seringainya dengan gugup, lalu 
buru-buru kembali pada kesibukan mengiris tomat 
yang terakhir dan mulai memotong-motong daun ba- 
sil. “Jadi kalau kau tidak pernah datang ke sini, Nate, 
apa sebenarnya alasan perjalanan kita ke sini hari ini?” 

Nate terdiam di depan pizzanya. Sejak tadi ia 
menunggu saat yang tepat, terlalu menikmati siang 
harinya bersama Annie untuk merusaknya. Tapi 
wanita itu telah membuka jalan. Sekarang waktunya. 
“Aku ingin membawamu ke sini untuk menanyakan 
sesuatu.” 
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Kening Annie tampak sedikit berkerut. “Ke- 
dengarannya menakutkan.” 

“Kurasa itu bergantung pada jawabanmu.” Ia meng- 
angkat bahu. “Aku ingin menjauhkanmu dari kasino, 
dari turnamen dan penyadap yang merekam setiap 
perkataanmu dengan harapan bisa mendapatkan se- 
buah jawaban jujur darimu.” 

Nate meletakkan irisan-irisan tomat penghabisan 
ke atas pizza. “Aku merisaukan percakapanmu dengan 
the Captain tentang Eddie. Jika Eddie memang bekerja 
sama dengan seorang wanita, berarti daftar kemung- 
kinan partner berkurang secara signifikan. Kau pasti 
bisa menduga apa yang menjadi kekhawatiranku.” 
Ia berhenti sejenak, sambil mengamati wanita itu 
menunduk memandangi daun basil untuk meng- 
hindari tatapannya. “Beri aku sedikit basil.” 

Ekspresi Annie terlihat datar saat menaburkan 
irisan daun itu di atas pizza dan menggosok-gosokkan 
kedua telapak tangan untuk menyingkirkan irisan 
yang tersisa ke dalam tempat cuci piring. “Kau pikir 
Tessa mungkin lebih dari sekadar hiburan sesaat?” 

“Itu adalah sebuah skenario yang harus kita per- 
timbangkan. Dia memang terdaftar dalam turnamen.” 

“Dan kau khawatir aku tidak akan bekerja sama 
dalam menghukum adikku sendiri.” 

Sudah merupakan tipikal Annie untuk bicara tan- 
pa basa-basi. “Kuharap tidak akan berujung seperti 
itu, tapi ya. Gabe khawatir kalau kau tidak akan mem- 
beri kami informasi kalau hal itu melibatkan Tessa. 
Atau bahkan kalau kau akan berusaha memanfaatkan 
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hubungan kita sebagai sebuah pengalih perhatian 
untuk melindungi Tessa.” 

“Dan kau? Apakah kau juga mencurigaiku?” 

Nate berpaling dan menatap lurus ke dalam mata 
Annie. “Ya. Paling tidak aku harus mempertimbang- 
kan hal itu sebagai sebuah kemungkinan.” Sebuah 
kilatan emosi terlintas di wajah Annie, tapi terlalu 
cepat bagi Nate untuk mendeteksi apakah itu adalah 
rasa bersalah, kesedihan, atau kejengkelan. 

“Biar kuredakan beberapa kecemasanmu,” ujar 
wanita itu. “Pertama, kaulah yang mendatangiku 
dengan rencana ini, jadi kau sama sekali tidak bisa 
menuduhku memanipulasi situasi untuk melindungi 
maupun mengalihkan perhatian dari Tessa. Kedua, 
aku dan adikku tidak terlalu dekat. Dia tidak menceri- 
takan rahasianya padaku, jadi kalau kau pikir aku 
mengetahui apa yang dia lakukan, maka kau keliru. 
Jika aku memiliki bukti bahwa dia atau orang lain 
melakukan kecurangan, aku akan menyerahkannya 
agar bisa fokus pada permainanku dan berhenti me- 
makai kabel terkutuk yang membuatku gatal-gatal itu. 

“Dan yang terakhir,” ujar Annie, sambil meng- 
ulurkan satu tangan untuk menggenggam pipinya 
dan menatap langsung ke dalam kedua matanya, “Aku 
tidur denganmu karena aku menginginkannya. Kau 
adalah pria paling seksi yang pernah kutemui dan aku 
tak sanggup menahan diri untuk menginginkan diri- 
mu.” 

Dada Nate terasa sesak. Entah karena jawaban 
Annie yang teramat jujur barusan atau cara Annie me- 
mandang padanya saat mengatakan betapa wanita itu 
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sangat menginginkannya. Sebelum ia sempat meng- 
gapai Annie, wanita itu menjauh untuk mengambil 
pizza stone dan membawa benda itu ke oven. Annie 
memasukkan pizza stone itu ke dalam oven dan menu- 
tup pintu stainless-steel yang berat tersebut. “Berapa 
lama waktu yang diperlukan untuk memanggang?” 

Nate memeriksa kartu yang Ella tinggalkan untuk 
mereka. “Dia bilang sekitar lima belas sampai dua pu- 
luh menit tapi kita harus memastikan pinggirannya 
berwarna cokelat.” 

Wanita itu menyetel jam digital untuk dua puluh 
menit. “Okay, sudah beres, jadi sekarang aku mau 
mandi.” 

Setelah mengatakan itu, Annie berbalik dan berja- 
lan keluar dari dapur dengan langkah pelan, kain ber- 
aneka warna tadi jatuh dengan menggoda dari pinggul 
wanita itu ke lantai. 


Annie tidak merasa heran dengan pertanyaan Nate. 
Ia sendiri dikejutkan oleh kata-kata the Captain saat 
makan siang sehari sebelumnya, yang menyebabkan 
ia tersedak, tapi ketakutannya tentang kemungkinan 
bahwa hal itu memang benar adalah alasan mengapa ia 
tidak kembali untuk menindaklanjuti informasi terse- 
but. Dan ia akan berusaha keras untuk tidak menemu- 
kan bukti keterlibatan adiknya. Tapi sekarang ini, ia 
sama sekali tidak memiliki bukti apa pun selain pilih- 
an adiknya yang buruk menyangkut pria dan tidak ke- 
beratan memberitahukannya pada Nate. 
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Jawaban yang ia berikan sepertinya memuaskan 
pria itu. Untuk saat ini. 

Saat ia selesai mandi, Nate telah membawa pizza 
dan teko es teh ke patio yang tertutup. Mereka bersan- 
tap di situ, lalu pindah ke kursi-kursi di samping ko- 
lam renang. Annie berbaring dengan posisi telungkup 
dan sudah sangat nyaris tertidur ketika ia merasakan 
tatapan Nate pada dirinya. Ia membuka satu mata ke 
arah pria itu, sambil mengernyit akibat sinar matahari 
meskipun sudah memakai kacamata modis yang sa- 
ngat besar. 

Nate sedang terang-terangan mengamati tubuh- 
nya, dengan rahang menegang saat pria itu menatapi 
permukaan kulitnya yang gelap. Ketika Nate me- 
nyadari bahwa Annie mengawasinya, pria itu terse- 
nyum malu-malu. “Seharusnya kau lebih sering berje- 
mur dan dihangatkan oleh cahaya matahari. Kau lebih 
cocok di pantai berpasir putih di Karibia. Bukan di 
dalam sebuah kasino yang gelap dan penuh asap.” 

Walapun Nate tidak mengatakannya secara spesi- 
fik, benak Annie langsung membayangkan berada di 
pantai tersebut bersama pria itu. Berada di sini de- 
ngan Nate telah menjadi sebuah pengalaman yang 
amat sangat memberi pencerahan. Ia telah mendapat- 
kan sekilas bayangan, meskipun samar, tentang akan 
seperti apa kehidupan bersama pria itu. Kehidupan 
yang jauh dari kasino. Hanya ia dan Nate yang men- 
jalani kehidupan bersama sesuai gambaran awal me- 
reka. 

Tadinya Annie menduga bahwa kebersamaan me- 
reka akan terasa tidak nyaman. Nate telah menegaskan 
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bahwa pria itu ingin ia menderita. Menambahkan seks 
ke dalam kombinasi tersebut telah mengubah dina- 
mika mereka, namun ia tetap memperkirakan bahwa 
pada akhirnya kepanikan itu akan datang suatu saat 
nanti. Dorongan untuk melarikan diri. Kini ia sedang 
membayangkan dirinya di dalam sebuah tempat tidur 
gantung dari tali yang berayun-ayun dalam embusan 
angin di pantai bersama Nate. Ta tidak merasa tertekan. 
Ia tidak merasa terbelenggu. Ia benar-benar merasa ... 
sangat senang. Dan hal itu mengerikan. 

“Tidak banyak uang yang bisa dihasilkan di pan- 
tai.” Ia menggulingkan tubuh hingga telentang dan 
tersenyum pada pria itu. “Aku pergi ke tempat di 
mana turnamen poker berlangsung. Jika tidak ada ka- 
sino untuk menjadi penyelenggaranya, mungkin aku 
tidak akan pergi ke sana.” 

Nate mengerutkan kening padanya. “Jadi kau 
tidak pernah benar-benar berlibur? Tidak ada waktu 
istirahat dari permainan kartu dan kasino?” 

Annie mengangkat bahu dan memejamkan kedua 
matanya. “Tidak juga. Aku begitu sering bepergian 
hingga tidak terlalu menyukai pemikiran tentang 
melakukan perjalanan sekadar untuk menghabiskan 
uang dan bukannya menghasilkan uang.” 

“Bagaimana dengan saat kau masih kecil? Tidak 
pernahkah keluargamu bepergian ke Florida atau 
Grand Canyon?” 

“Waktu kecil, aku melihat hampir setiap sudut 
negeri ini, tapi bukan untuk liburan. Kami hanya se- 
lalu berpindah-pindah. Ibuku melakukan perjalanan 


yang tiada hentinya, mencari sesuatu yang tidak 
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pernah dia temukan. Sampai hari ini, aku tidak tahu 
apa yang dicarinya itu.” 

“Bagaimana dengan ayahmu?” 

Annie mencoba untuk mengangkat bahu dengan 
sikap masa bodoh, tapi itu tidak meyakinkan. “Ibuku 
meninggalkannya. Rupanya aku tidak cukup penting 
bagi ayahku hingga dia tidak berusaha mengejar kami. 
Dan kalaupun dia melakukannya, ibuku pasti telah 
menghilang lagi.” 

“Jadi dari situlah asal kegemaranmu untuk selalu 
bepergian dan berpindah-pindah?” 

Annie mengerutkan keningnya. Ia benci masa ke- 
cilnya. Benci tumbuh besar tanpa memiliki teman yang 
tetap maupun sebuah rumah yang benar-benar meru- 
pakan tempat tinggal tetap. Dibanding-bandingkan 
dengan ibunya bukanlah pujian tertinggi baginya. 

“Kurasa begitu,” ia mengakui. Ia tahu maksud 
Nate. Di mata orang lain, mungkin ia terlihat labil. 
Dan sebagian dari dirinya memang seperti itu. Ketika 
sudah dewasa, jiwa pengembaranya segera mengambil 
alih dan ia telah nyaris menjadi lebih parah dari ibu- 
nya. Ia melawan dorongan itu, mempertahankan se- 
buah rumah di Miami dan menemukan sebuah peker- 
jaan di mana ia menuruti dorongan itu dengan sering 
bepergian. Tapi ada sebuah perbedaan. Ia sendirian, 
melakukan apa yang disukainya. Ia tidak mengor- 
bankan seorang anak demi gaya hidupnya. Maupun 
seorang suami. 

“Kenapa aku harus menikahi seorang wanita dari 
sebuah keluarga yang punya sejarah panjang dalam 
pengembaraan meninggalkan kaum laki-laki?” 
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“Seharusnya sejak awal kau tidak tertarik pada 
seorang gypsy, Nate. Hal itu selalu berakhir dengan 
buruk.” 

“Akan kupertimbangkan, tapi kusarankan agar lain 
kali kau memberitahukan soal itu pada kencan per- 
tama.” 

Annie memutar kedua matanya dan kembali ber- 
baring di kursi. “Kedengarannya kaulah yang membu- 
tuhkan liburan. Kau telah menyiksa dirimu sendiri di 
kasino itu selama bertahun-tahun.” 

“Aku memang sedang memikirkan soal itu. 
Keluargaku memiliki sebuah rumah di St. Thomas. 
Aku tidak pernah ke sana sejak masih kecil, tapi 
mungkin sudah waktunya. Ke mana kau akan pergi 
setelah ini?” 

“Ada turnamen lain dalam beberapa minggu lagi, 
jadi aku akan pergi ke Vancowver, lalu Monte Carlo. 
Memang bukan liburan, tapi itu adalah kesempatan 
pertamaku untuk melihat Monaco.” 

Nate tampak bersemangat. “Monte Carlo? Aku 
sudah lama ingin menonton balapan Formula Satu. 
Acaranya awal Mei, sekitar waktu kepergianmu ke 
sana, tapi selama ini aku selalu terlalu sibuk untuk 
pergi.” 

Nate tidak bilang ingin pergi dengannya, tapi 
Annie merasakan minat yang tidak ia duga. Ia tidak 
pernah membayangkan Nate akan mengikutinya ke 
mana-mana, apalagi untuk sesuatu yang sesepele tur- 
namen poker. Ia selalu membayangkan pernikahan 
mereka di dalam lingkungan Sapphire, seolah mere- 
ka berdua terperangkap di dalam sebuah bola salju. 
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Begitulah kelihatannya pria itu dulu. Nate tidak mau 
pergi dan tentu saja tidak mau Annie pergi tanpa 
pria itu. Mengetahui bahwa Nate seperti itu karena 
pengaruh masa lalu pria tersebut telah benar-benar 
mengubah cara pandangnya. 

Annie mendesah, lalu mengalihkan subjek pembi- 
caraan yang tidak menyenangkan itu dari benaknya. 
Tidak sulit untuk melakukannya. Kehangatan ma- 
tahari terasa begitu menenangkan, meresap ke dalam 
tulangnya. “Aku tidak ingin kembali ke hotel. Tidak 
bisakah kita di sini saja?” 

Nate terkekeh di sisinya, sebuah gemuruh berat 
dalam embusan angin. “Kedengarannya menggoda, 
tapi sulit untuk memenangkan sebuah turnamen de- 
ngan cara seperti itu. Bahkan untuk orang seberbakat 
dirimu.” 

Annie tertawa dan memejamkan kedua matanya. 
“Kau merusak semua kesenanganku, ya?” 

Semua pembicaraan tentang liburan ini memang 
hanya itu ... pembicaraan. Di sini, jauh dari masalah 
yang mengelilingi mereka, sepertinya itu memung- 
kinkan. Tapi begitu mereka kembali ke Sapphire, ia ya- 
kin pembicaraan ini akan terlupakan. Jika Nate benar 
dan adiknya terlibat, reuni mereka hanya merupakan 
sebuah bom waktu yang terus berdetak. Annie yakin 
bahwa jika bukan ia lebih dulu pergi, maka Nate-lah 
yang akan menyingkirkannya. 
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Nate sudah bosan dengan turnamen ini padahal me- 
reka masih harus menjalani tiga hari lagi. Menjadi 
tuan rumah untuk acara ini memang merupakan 
bisnis yang bagus, tapi karena sekarang ada Annie di 
ranjangnya, ia tidak peduli sekalipun turnamen dan 
kekacauan yang menyertai acara itu lenyap. 

Ia memandang arlojinya tidak sabar. Masih tersisa 
dua jam pertandingan lagi hari ini. Annie bermain 
dengan baik. Annie sudah menyingkirkan tiga pemain 
di meja wanita itu seorang diri. Tidak lama lagi, Annie 
akan pindah ke meja lain. 

Ia telah berusaha untuk tidak dekat-dekat dengan 
wanita itu. Ada lusinan meja untuk diawasi dan para 
tamu VIP untuk dijamu, namun ia terus berjalan 
kembali ke arah Annie. Wanita itu memiliki kekuat- 
an gravitasi yang sepertinya hanya berpengaruh pada 
dirinya. Sekeras apa pun ia berusaha untuk menarik 
diri dan menjauh, Annie selalu menariknya kembali. 
Jika ia pintar, ia pasti telah menyisakan jarak beberapa 
ratus mil di antara mereka. Kini ia tidak punya cara 
untuk melawan. 

Dan ia sudah tidak ingin lagi melawan. 
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Nate harus fokus. Daftar pendeknya yang berisi 
kemungkinan tersangka penipu itu membutuhkan 
perhatiannya. Annie sedang mengamati pemain lain 
di meja wanita tersebut, tapi bergumam lirih ke dalam 
penyadap bahwa hal itu tidak menghasilkan apa-apa. 
Namun ia tidak akan menyerah. Satu tim petugas ke- 
amanan mengawasi meja-meja dari kamera-kamera ke- 
amanan di atas sebagai tambahan untuk mereka yang 
berjaga di lantai kasino. Beberapa memakai baju biasa, 
tapi sebagian besarnya mengenakan blazer biru gelap 
yang standar dengan mikrofon telinga yang menun- 
jukkan identitas mereka. Gabe telah ditugaskan untuk 
mengawasi Eddie. Beberapa anak buah terbaik pria itu 
ditugaskan menjaga beberapa orang lain, yang seka- 
rang termasuk Tessa. 

Sekalipun Annie menegaskan bahwa wanita itu 
akan menyerahkan sang adik jika diperlukan, ia tahu 
bahwa Annie juga tidak akan berusaha mengumpul- 
kan bukti untuk melawan Tessa. Jika gadis itu me- 
mang lebih dari sekadar pacar Eddie, maka timnyalah 
yang harus mengungkap hal itu. 

Tawa Annie membuat perhatiannya teralihkan dari 
kekacauan ruangan tersebut. Ia berpaling, fokusnya 
kembali pada wanita itu. Annie tampak begitu cantik 
hari ini, dengan rambut gelap berkilauan yang terge- 
rai lepas dan membingkai wajah wanita itu. Blus ungu 
terang yang dipakai bermodel ketat dan kancingnya 
dilepas cukup rendah untuk memberi semua pemain 
sebuah pemandangan yang memuaskan. Annie juga 
mengetahuinya, wanita itu mencondongkan tubuh 


ke depan dengan sikap tak berdosa di atas meja. Jika 
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Annie tidak berhati-hati, seseorang akan bisa melihat 
mikrofon hitam berukuran mungil yang bersemayam 
di antara buah dada wanita itu. 

Rahang Nate menegang. Ia tahu bahwa itu hanya 
bagian dari strategi permainan Annie, tapi bukan ber- 
arti ia harus menyukainya. Mungkin mereka tidak 
sedang menjalani sebuah pernikahan yang sesungguh- 
nya, tapi mereka mengatakan pada orang-orang bahwa 
mereka telah rujuk kembali. Menggoda para lawan di 
meja poker tidak ada manfaatnya untuk penyamaran 
mereka. Kalaupun itu masih merupakan sebuah pe- 
nyamaran. Sengatan kecemburuannya terasa nyata. 
Batas-batas itu telah menjadi sangat kabur belakangan 
ini. 

Ia menghela napas dalam-dalam dan berusaha un- 
tuk fokus pada permainan Annie. Pemain yang satu 
lagi mempertaruhkan semuanya. Nate mengamati, 
tahu bahwa Annie tidak akan memperlihatkan apa 
pun. Wajah wanita itu sangat tenang, dengan bibir 
sedikit membuka dalam sebentuk senyuman yang 
akan membingungkan pria mana pun. Annie terdiam 
sesaat, dalam hati memperhitungkan hand wanita itu 
dan bagaimana sebaiknya memainkan kartu tersebut. 
Kartu-kartu di atas meja tidak menunjukkan apa pun. 

Kuku jemari Annie menelusuri setumpuk chip, 
mengambil beberapa, lalu melemparnya ke atas tum- 
pukan di bagian tengah meja. Kedua pemain memba- 
lik kartu-kartu mereka, tapi Nate tidak bisa melihat- 
nya. Ketika melihat pria itu menjabat tangan Annie 
dan beranjak pergi dari meja barulah ia tahu bahwa the 
Barracuda telah menelan korban lagi. Nate berusaha 
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untuk tidak tersenyum, namun ia tak mampu mena- 
han diri. Ia tersenyum dengan rasa bangga. Istrinya 
cantik serta berbakat, dan semua orang tahu itu. 

Istrinya. 

Nate tertegun saat menyadari pemikirannya ba- 
rusan. Mulutnya mengering. Sekalipun menikah se- 
cara sah tiga tahun terakhir ini, ia tidak pernah benar- 
benar menganggap Annie sebagai istrinya. Ia baru 
terbiasa dengan pemikiran tentang status sudah me- 
nikah setelah wanita itu pergi. Sebelum itu Annie ha- 
nyalah sekadar “wanita itu.” Tapi sekarang ... setelah 
ia tahu bahwa Annie sudah bersiap untuk pergi dari 
hidupnya, tanpa pernah akan kembali ... sekarang ia 
memutuskan untuk menyatakan kepemilikannya atas 
wanita itu secara mental? 

Tadinya ia berpikir bahwa ia telah berhasil meng- 
atur jalannya minggu ini dan apa makna sebenarnya 
dari minggu ini—sekadar seks perpisahan yang hebat. 
Fokus pada hubungan fisik di antara mereka meru- 
pakan pilihan yang bijak. Itu adalah bagian yang selalu 
berhasil di antara mereka. Tapi baru-baru ini, bukan 
tubuh telanjang maupun jeritan-jeritan Annie yang 
mengisi benaknya. Ia telah mulai berpikir di luar tur- 
namen dan kemungkinan untuk lebih dari itu. 

Ia memandang ke seberang meja-meja ke tempat di 
mana Annie sedang duduk. Ia ingin meminta wanita 
itu untuk tetap bersamanya. Untuk memberi mereka 
kesempatan lagi dalam hubungan yang tidak pernah 
benar-benar mereka jalin. Tapi apa jawaban Annie 
nanti jika ia bertanya? Nate merasa bahwa mereka 
mulai semakin dekat, merasa bahwa wanita itu mulai 
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mengendurkan pertahanan, tapi apakah itu yang akan 
menyebabkan Annie pergi? 

Ini jelas bukan yang ia rencanakan ketika menyeret 
Annie ke suitenya dan memeras wanita itu agar berse- 
dia membantunya. 

“Mr. Reed?” Sebuah suara berkicau lewat radionya. 

Nate segera melepaskan alat komunikasi itu dari 
ikat pinggangnya dan beranjak menjauhi keramaian 
untuk mendapatkan privasi. “Ya?” 

“Sir, kami telah menahan seseorang di kantor ke- 
amanan. Gabe meminta kedatangan Anda.” 

Nate mengerutkan keningnya dan melayangkan 
sebuah lirikan cepat ke tempat Tessa duduk sejak tadi. 
Tessa masih di situ, dengan rambut merah menyala 
yang mencolok. Richard, salah satu petugas keamanan 
senior, masih sedang mengawasi gadis itu, dan seorang 
petugas keamanan lain telah menggantikan Gabe un- 
tuk mengawasi Eddie. 

Ia mendesah lega. “Aku akan segera datang,” sahut- 
nya. Semoga saja mereka bisa mendapatkan informasi 
yang tidak akan melibatkan adik iparnya. Itu akan 
membuat segala sesuatunya menjadi lebih mudah. 

Saat tiba di kantor keamanan, ia mendapati Gabe 
sedang duduk di ruangan rapat bersama seseorang 
yang tidak dikenalnya. Pria itu bertubuh pendek, de- 
ngan perut dan pinggang yang gemuk, jemari yang 
gemuk pendek, rambut kelabu yang licin berminyak 
dan janggut kasar. Usianya lebih tua, akhir lima pu- 
luhan, mungkin. 

Sepasang mata pria itu melebar ketika sekilas meli- 
hat Nate berdiri di ambang pintu. Tadinya dia hendak 
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membuka mulut untuk memperdebatkan sesuatu de- 
ngan Gabe, tapi terdiam membeku, lalu mengatupkan 
mulut rapat-rapat. 

“Mr. Hansen,” Nate menyapa Gabe dengan resmi. 
“Dengan siapa kita berkesempatan untuk bertemu 
hari ini?” 

“Mr. Reed, ini Keith Frye. Mr. Frye ikut berpar- 
tisipasi dalam turnamen di lantai bawah. Sepertinya 
kartu-kartu kita tidak cukup bagus untuknya dan dia 
merasa perlu membawa dua set kartu miliknya sen- 
diri.” 

“Aku hanya ingin—” 

“Tidak apa-apa, Mr. Frye,” sela Nate. “Kami 
mengerti. Beberapa orang lebih suka memakai kartu 
mereka sendiri, apalagi jika kartu itu lebih bagus dari 
yang disediakan dealer.” Ia berpaling pada Gabe. “Apa 
kita punya semua yang kita butuhkan?” 

“Ya, sir. Kamera yang menyorot dari atas memiliki 

rekaman jelas yang memperlihatkan dia menyelipkan 
kartu dari sakunya ke tangan. Kita akan memberi tahu 
pihak berwajib segera setelah urusan kita di sini sele- 
sai.” 
“Bagus sekali.” Nate senang karena situasi berjalan 
dengan terkendali tapi agak penasaran kenapa ia di- 
panggil untuk sesuatu yang sesepele ini. Ya, ia ingin 
mengetahui segala sesuatu yang terjadi di kasinonya, 
tapi Gabe biasanya menangani sendiri hal-hal seperti 
ini. 

“Bukan aku saja yang melakukannya!” seru Keith 
buru-buru saat Nate berbalik hendak pergi. 
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Sekarang mereka mendapatkan sesuatu. Nate 
membalas seringai Gabe dengan antusias dan kembali. 
“Lanjutkan.” 

“Dia bilang mungkin ini akan bisa menolongku.” 
Pria itu membalikkan satu ibu jari ke arah Gabe. 

“Mungkin,” Nate menekankan. “Katakan dulu in- 
formasi yang kau punya.” 

Keith menunduk memandangi kedua tangan, 
sambil mempermainkan jemari dengan gugup. “Ada 
seorang pria, Darrell. Aku tidak tahu nama belakang- 
nya. Beberapa malam yang lalu aku sedang bersan- 
tai di bar, minum beberapa gelas, ketika Darrell dan 
seorang pria lain yang tidak kukenal duduk di sebuah 
meja di dekatku.” 

Tidak ada nama Darrell dalam daftar tersangka- 
nya. “Apa kau mengenal si Darrell ini?” 

“Tidak, tapi dia membawa sebuah rompi biru un- 
tuk dealer yang terlipat di sampingnya, dan pria yang 
dia temui itu memanggilnya Darrell.” 

Nate mengatupkan rahangnya rapat-rapat agar 
tidak meneriaki pria itu dengan rasa frustrasi. Itu se- 
babnya. Orang itu seorang dealer, bukan pemain. Dia 
benci membayangkan salah satu pegawainya sendiri 
terlibat dalam sesuatu seperti ini, tapi semua sudah 
terjadi. 

“Jadi kedua orang ini mulai membicarakan tentang 
turnamen dan apa yang rencananya akan mereka laku- 
kan. Mereka agak menyamarkan apa yang sebenarnya 
mereka maksudkan, tapi aku cukup memahami pem- 


bicaraan mereka. Aku berlagak tidak mendengarkan, 
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tapi mudah untuk bisa mendengar karena mereka 
duduk sangat dekat.” 

“Dan?” Nate tidak sabar untuk mendengar kelan- 
jutan cerita yang berbelit-belit ini. 

“Dan kedengarannya mereka sedang meren- 
canakan sesuatu. Mengatur siapa yang akan melaku- 
kan apa. Sepertinya Darrell ini memanipulasi kartu. 
Dari situlah aku mendapatkan idenya, kau mengerti? 
Sepertinya ada beberapa orang yang terlibat di dalam- 
nya. Dealer lain, pemain lain. Bahkan seorang gadis.” 

Semangat Nate terbangkitkan. “Seorang gadis?” 

“Yeah, dia datang ke bar belakangan. Sebelumnya 
mereka membicarakan dia sesekali, tapi kemudian si 
rambut merah ini masuk dan pria yang, satu lagi itu 
pergi bersamanya.” 

Kengerian melanda Nate. Rambut merah. Setiap 
kata yang keluar dari mulut pria ini terasa seperti me- 
masangkan sebuah paku lagi pada peti mati yang berisi 
masa depannya bersama Annie. “Seperti apa rupa pria 
yang satunya lagi? Yang bicara dengan Darrell?” 

“Agak kurus. Rambut gelap. Dia memakai jaket 
windbreaker tim football Dallas Cowboys. Gadisnya 
seksi. Cukup jangkung untuk ukuran seorang perem- 
puan. Dadanya bagus.” 

Nate menelan gumpalan di tenggorokannya. Tidak 
diragukan lagi bahwa yang Keith bicarakan itu adalah 
Eddie dan Tessa. “Ada lagi yang lain?” 

“Tidak, itu saja. Jadi, hei, apakah itu sudah cukup 
bagus untuk meringankan urusanku dengan polisi?” 

Nate menjejalkan kedua kepalan tangannya ke 
dalam saku dan mengangguk. “Yeah. Berikan data 
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pribadimu pada petugas keamanan di sini, siapa tahu 
kami butuh informasi, setelah itu kau bebas untuk 
pergi. Aku yakin uang yang kau keluarkan dengan 
sia-sia untuk membayar biaya mengikuti turnamen 
ini akan cukup sebagai hukuman. Kalau sampai aku 
melihatmu kembali lagi ke kasino ini, aku tidak akan 
bersikap setoleran ini, Mr. Frye.” 

Nate berpaling pada Gabe. “Carikan berkas data si 
Darrell ini dan coba temukan rekaman dari malam di 
lounge itu. Aku akan naik ke kantorku.” 

Gabe menjawab dengan sebuah anggukan singkat 
dan kembali mengisi formulir di atas meja. 

Nate memutar tubuh dan menghilang dari ruang- 
an rapat. Ia harus keluar dari situ. Menjauh dari pria 
yang telah memberi mereka informasi penting dengan 
cara yang paling tidak diinginkan. Ia melesat menyu- 
suri koridor, sikap ramahnya lenyap. Para pegawainya 
menepi untuk menghindarinya saat ia berjalan dengan 
langkah menghentak menuju lift dan naik ke suitenya. 

Ia sedang menghentakkan jemari tanpa am- 
pun pada kibor laptopnya saat lift berdenting. Nate 
mendongak, menduga Gabelah yang datang dengan 
membawa berkas yang dimintanya tadi, tapi ternyata 
Annie. 

Wanita itu menghampirinya, menjatuhkan tas 
ke atas sofa dan duduk di pinggir meja tulis dengan 
menghadapnya. Senyuman di bibir berwarna merah 
muda itu tampak lebar, muncul dari rasa percaya diri. 
Annie pasti telah melakukan pembantaian besar-be- 
saran di turnamen hari ini. Sepasang mata biru gelap 
tersebut mengamati wajah cemberutnya sesaat sebelum 


153 


Andrea Laurence 


nyala dalam ekspresi wanita itu meredup. “Ada ma- 
salah apa?” 

Nate menelan ludah dan memandang lutut Annie. 
Ia membiarkan tangannya menjelajahi kulit terbuka 
itu, mengalihkan pikirannya dengan kehalusan kulit 
wanita itu. “Masalah pekerjaan,” sahutnya. Ia tidak 
akan mengatakan apa-apa lagi sampai ia yakin ada lagi 
yang perlu dikatakan. Ia menginginkan bukti kuat dan 
meyakinkan tentang Tessa terlebih dulu. 

“Aww,” gumam Annie, lalu meluncur turun dari 
meja tulis dan memutari executive chairnya yang ber- 
balut kulit hitam. Wanita itu mencondongkan tubuh 
di atas punggung kursi, dengan jemari meremas otot- 
otot bahunya yang tegang. 

Sentuhan Annie sudah cukup untuk menghapus- 
kan pemikiran suram tadi. Kedua tangan wanita itu 
beraksi pada otot dan sarafnya seperti seorang ahli 
pijat. Menggelisahkan betapa Annie tahu bagaimana 
persisnya menyentuh Nate, apa persisnya yang ia bu- 
tuhkan. Ada ketenangan dalam sekadar keberadaan 
wanita itu yang membuat ketegangan harinya terasa 
tidak terlalu penting lagi. 

“Tahukah kau apa yang kau butuhkan? Berendam 
di spa.” Annie beranjak keluar dari ruangan, melepas- 
kan satu demi satu pakaian wanita itu sambil berja- 
lan. Nate menanggalkan jas dan dasinya, mengikuti 
remah-remah yang Annie tinggalkan menuju balkon. 

Balkon tertutup itu berada di luar dinding kaca ru- 
ang duduk dan menghadap ke hotel-hotel di seberang 
jalan. Balkon itu memiliki sebuah spa model tanam, 
sebuah bar yang terisi penuh, satu set perabotan ruang 
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duduk outdoor yang mewah, sebuah fire pit dan bah- 
kan sebuah area berumput. Tempat itu sangat sem- 
purna untuk sebuah pesta atau sebuah interlude untuk 
berdua. Setidaknya begitulah rencananya. Ia nyaris 
tidak pernah ke sini. 

Sebuah serambi yang menjorok keluar dan bebe- 
rapa pohon yang diletakkan secara strategis dalam pot- 
pot tanah liat yang dilapisi pernis memberikan banyak 
privasi, dengan sebuah ceruk berkisi-kisi di sekeliling 
Whirlpool model tanam. Itu merupakan sebuah keha- 
rusan dengan keberadaan Excalibur Hotel, sebuah ho- 
tel dengan lingkungan ramah-anak, yang begitu dekat. 
Siapa pun yang memiliki teropong dan keinginan bisa 
melihat ke patio dari kamar hotel yang tepat. 

Nate melewati pintu kaca dan berbelok tepat pada 
waktunya untuk melihat bokong Annie yang bulat 
dan kencang memasuki air panas yang berpusaran. 
Wanita itu telah menjepit rambutnya membentuk se- 
buah sanggul yang berantakan di puncak kepalanya, 
tapi beberapa helainya masih tergerai pada punggung- 
nya. Nate melepaskan kancing kemeja dengan gerakan 
lambat, tatapannya terpaku pada punggung telanjang 
Annie saat menghilang ke bawah permukaan air. 

Dengan air setinggi tulang belikat, Annie berbalik 
dan duduk dengan menghadapnya. Uap dari air pa- 
nas telah melembapkan anak rambut yang lepas dan 
memunculkan rona merah muda di pipi wanita itu. 
Annie tersenyum padanya, lipstik merah muda itu su- 
dah siap dan menunggu Nate menghapusnya. 

“Well, ayolah,” ajak wanita itu. 
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Nate menurut, menarik lepas kemejanya, melem- 
parkannya ke lantai patio dan melanjutkan dengan 
pakaiannya yang lain. Ia nyaris tidak dapat merasakan 
air yang sangat panas itu saat ia melangkah mema- 
sukinya. Ia hanya fokus pada Annie. Bahkan dengan 
kecurigaannya pada adik Annie yang masih mengge- 
layutinya sekalipun, ia perlu menyentuh wanita terse- 
but. Tubuhnya menuntut itu. 

Ia tidak berusaha untuk duduk. Sebaliknya, Nate 
merunduk rendah ke dalam air dan bergerak ke se- 
berang untuk berlutut di depan Annie. Kedua tangan- 
nya merenggangkan paha Annie, memberinya tempat 
untuk merapat pada tubuh wanita itu. 

Annie beringsut mendekat, melingkarkan kedua 
tungkai pada pinggangnya dan menariknya lebih 
dekat. Dengan sebuah putaran cepat, ia mengangkat 
tubuh Annie bersamanya hingga sekarang ia berada 
dalam posisi duduk sementara wanita itu duduk di 
atas pangkuannya dengan kedua tungkai pada sisi tu- 
buhnya. 

“Mmm...” Annie mendesah, sambil menekan 
pada tubuhnya. “Jadi, apakah kau ingin membicara- 
kan tentang harimu yang buruk?” 

Nate tersenyum, sambil meluncurkan ereksinya 
maju-mundur pada bagian paling sensitif di tubuh 
wanita itu. “Hari yang buruk apa?” 


Annie menekankan pinggulnya pada tubuh Nate, sam- 
bil memejamkan kedua matanya agar dapat sepenuh- 
nya merasakan sensasi yang mengaliri tubuhnya. Ia 
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takjub dengan betapa cepat dan mudahnya pria itu 
bisa membawanya ke puncak. Sepertinya Nate nyaris 
tidak perlu berusaha sama sekali, membuatnya ber- 
tanya-tanya lagi apakah pria itu telah diberi buku pe- 
tunjuk berisi informasi mendetail tentang bagaimana 
cara mengoperasikan tubuhnya. 

Dalam posisinya yang baru, buah dadanya dengan 
mudah berada dalam jangkauan mulut Nate. Tanpa 
ragu-ragu pria itu mencondongkan tubuh ke depan 
dan menelusurkan lidah di antara buah dadanya. Nate 
berpaling, menekankan sebuah kecupan pada sisi 
buah dadanya, lalu bergerak memutari pinggirannya. 
Belaian pria itu bergerak lambat-lambat di sekeliling 
puting yang mengeras, mendekat tapi tidak menyen- 
tuh tempat yang paling mendambakan Nate. 

Nate terus menjilat dan memagut pada kulitnya 
yang sensitif sementara kedua tangan pria itu melun- 
cur turun pada punggungnya dan menggenggam bo- 
kongnya. Nate menuntun gerakan pinggulnya, sam- 
bil meluncurkan ereksi pria itu pada kewanitaannya 
dengan sedemikian rupa yang membuat ujung-ujung 
sarafnya menggelenyar mulai dari ujung jemari tangan 
sampai jemari kakinya tapi tidak memberinya sen- 
tuhan yang ia dambakan. 

Annie menggigit bibir bawahnya, berjuang untuk 
menangkap cukup banyak pergesekan tapi pria itu le- 
bih kuat darinya. Nate akan menunda ini selama yang 
pria itu bisa. 

“Hanya terlalu banyak godaan untukmu,” gumam 


Nate di buah dadanya. 
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Sebelum Annie sempat menjawab, pria itu me- 
masukkan satu puting ke dalam mulut dan mengisap 
kuat-kuat. Ia menjerit, jawabannya terlupakan saat 
kenikmatan itu menghunjam dengan tajam ke dalam 
tubuhnya. Pinggulnya mendesak pada tubuh Nate, 
mencari apa yang ia butuhkan dan gagal lagi. 

Dalam satu gerakan mulus Nate berdiri, mengang- 
kat tubuhnya dari air dan mengalirkan sebuah ge- 
lombang air melewati pinggiran spa yang membasahi 
lapisan beton di sekelilingnya. Ia cepat-cepat bergerak 
untuk melingkarkan kedua lengannya pada leher pria 
itu, tapi Nate langsung mendudukkannya di atas ping- 
giran Whirlpool di seberang pria itu. 

Nate berlutut di depannya, dengan mulut tetap 
mengatup pada dadanya yang penuh damba. Annie 
membusurkan punggungnya, sambil mencengkeram 
ikal rambut pirang Nate dan menekan otot-otot liat 
di perut pria itu. 

Akhirnya Nate melepaskan buah dadanya, mem- 
beri ujung putingnya sebuah jentikan cepat dengan 
lidah, lalu bergerak mundur untuk mencium tulang 
dadanya, menyapu turun ke perutnya. Lalu pria itu 
mencondongkan tubuh ke arahnya, memaksanya 
untuk bergerak mundur hingga bahunya menyentuh 
batu patio yang dingin. Tubuh Nate nyaris menutupi 
tubuhnya, dan ia menarik kedua tungkainya ke atas 
untuk mendekap tubuh pria itu. Ia tersenyum, ber- 
pikir bahwa mungkin akhirnya ia akan mendapatkan 
apa yang ia cari. 

Sebaliknya, Nate beringsut menjauh, meninggal- 
kan sebuah jejak ciuman pada perutnya. Otot-otot 
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perutnya bergetar penuh hasrat, mulut pria itu meng- 
gelitik dan menyiksanya saat bergerak lebih ke bawah. 
Ia tidak tahu apakah ia masih sanggup bertahan. Pria 
itu akan menggoda dan mengganggunya dengan mu- 
lut dan kedua tangan hingga ia setuju untuk hampir 
segalanya. 

Itu tidak adil. Setiap kali Nate menyetubuhinya se- 
jak malam pertama itu, ia sama sekali tidak diberi ke- 
sempatan untuk balas memberi. Pria itu begitu fokus 
pada dirinya dan kepuasannya, hingga sulit baginya 
untuk memprotes. Tapi hari ini Natelah yang membu- 
tuhkan perhatian, bukan Annie. 

“Nate?” rintih Annie, sekujur tubuhnya gemetaran 
karena menginginkan pria itu. “Nate?” ulangnya de- 
ngan lebih kuat ketika Nate tidak menyahut. 

Pria itu terdiam, dengan bibir berada persis di 
atas rambut kewanitaannya yang gelap dan tercukur 
pendek, serta sepasang mata sayu yang menatapnya 
dari atas bukit dan lembah di tubuh telanjangnya. 
“Ya? 

Annie memanfaatkan jeda itu untuk duduk tegak 
dan melakukan sebuah usaha yang sia-sia untuk men- 
dorong mundur punggung Nate. “Sekarang giliranku.” 
Ia memberi pria itu sebuah seringai nakal dan melun- 
cur masuk ke dalam air. Tatapannya tetap fokus pada 
Nate saat bibirnya mengambil giliran untuk menelu- 
suri perut pria itu, sementara kedua tangannya dengan 
lembut membelai dan meremas otot-otot yang tegang. 

Nate begitu jangkung hingga saat sedang berdiri, 
ereksi pria itu menjulang dengan gagah di atas permu- 
kaan air. Bagian sensitif itu menyapu pada buah dada 
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Annie saat ia bergerak masuk ke dalam air, memuncul- 
kan sebuah getaran dari tubuh Nate. 

Ia memanfaatkan kesempatan, membiarkan satu 
puting yang mengeras meluncur di ujung ereksi Nate, 
lalu turun dengan gerakan lambat pada sepanjang 
ereksi pria itu. Annie tersenyum ketika melihat kedua 
tangan Nate mengepal erat pada sisi tubuh pria itu. Ini 
adalah satu-satunya cara yang ia tahu untuk membuat 
Nate hilang kendali. Pria itu selalu begitu penuh per- 
hitungan, begitu memegang kendali. Di sini, sekarang 
ini, Annielah yang berkuasa. 

Tanpa memberi Nate waktu untuk mempersiap- 
kan diri, ia menunduk dan membawa Nate ke dalam 
mulutnya. Lidahnya menelusuri setiap inci ereksi pria 
itu, giginya menggesek dengan ringan. Ia bergerak 
lebih cepat, merasakan ketegangan mengaliri sekujur 
tubuh Nate, lalu melambat menjadi sebuah kecepatan 
yang menyiksa di mana setiap inci gerakannya mem- 
perpanjang penyiksaan itu. 

Rupanya, pria itu tak sanggup lagi. Sambil meng- 
geram, Nate menyambar kedua lengan bawah Annie 
dan menariknya untuk berdiri bersama pria itu. 
Tatapan Nate tajam menusuk, rahang pria itu menga- 
tup rapat dalam sebuah usaha yang sia-sia untuk tetap 
mengendalikan diri. 

Saat Annie memberi Nate sebentuk seringai puas, 
pria itu menghapuskannya dengan mulut, membakar 
bibirnya dalam sebuah ciuman dahsyat. 

Ia nyaris tak mampu bernapas akibat kekuatan 
ciuman itu. Sesaat kemudian, ia menarik diri untuk 
mengambil napas dan mengamati gejolak penuh gai- 
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rah yang menyala-nyala dalam sepasang mata berwar- 
na gelap itu. Nate bukan hanya menginginkan dirinya. 
Pria itu ingin menguasainya, melumatnya. Bahkan 
setelah semua yang terjadi di antara mereka. 

Kekuatan hasrat Nate terasa seperti sebuah ba- 
lok besi yang mendesak ke dadanya. Ia memutar tu- 
buh dengan gerakan cepat dalam pelukan Nate, dan 
menekankan punggung telanjangnya pada tubuh pria 
tersebut. Saat itu, ia ingin melepaskan diri dari kedah- 
syatan Nate. Nyaris menakutkan rasanya mengetahui 
betapa pria itu menginginkannya. Tapi yang lebih 
menakutkan lagi adalah menyadari betapa ia sangat 
menginginkan Nate. Betapa ia mendambakan bukan 
hanya pelepasan semata, tapi juga ketenangan dan per- 
lindungan dalam pelukan pria itu. 

Selama ini ia selalu merasa terkurung saat dipeluk. 
Perasaan itu tidak pernah terasa menenangkan bagi- 
nya, tapi justru membuatnya sulit bernapas. Dekapan 
Nate telah menjadi pelukan yang berbeda dari sebe- 
lumnya. Sebuah tempat berlindung yang aman dari 
dunia. Sebuah ... rumah. 

Annie menduga bahwa kepanikan akan mulai 
membuncah dalam dadanya, tapi ternyata tidak. Hal 
yang lebih meresahkan lagi. Ia menghela napas dalam- 
dalam dan beringsut mundur, membiarkan ereksi keras 
pria itu mengimpit pada bokongnya. Sebuah ayunan 
cepat pinggulnya memunculkan sebuah desisan lirih 
di telinganya dan merupakan sebuah pengalihan yang 
mudah dari lamunannya. 

Kedua lengan Nate melingkar pada pinggangnya, 
kembali menariknya untuk duduk di atas pangkuan 
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Nate sementara pria itu bergerak turun ke dalam spa. 
Daya apung air memudahkan Annie untuk bergerak 
naik dan memasukkan keseluruhan ereksi Nate de- 
ngan satu dorongan cepat. 

Nate mengerang pada punggungnya, sambil 
memeluknya hingga ia merapat dan diam tak berge- 
rak pada tubuh pria itu. Setelah beberapa saat, kedua 
tangan Nate meluncur pada kulitnya dan memutari 
tulang rusuknya. Lalu bergerak lebih tinggi hingga 
menggenggam satu buah dada dalam masing-masing 
tangan. Puting Annie terasa ngilu, menegang pada 
ujung jemari pria itu yang menyapu pada puncaknya 
yang mengeras. 

Annie bersandar ke dada Nate, kedua tungkainya 
mengapit paha berotot pria itu. Nate menumpukan 
dagu pada bahunya dan bergerak pelan di bawahnya. 
Sebuah gerakan ringan dan beralun. Tidak terlalu 
cepat maupun terlalu lambat, tapi memuncak. 

Nate memainkan tubuhnya seperti sebuah alat 
musik. Tidak lama kemudian setiap otot di tubuh 
Annie yang penuh damba menegang dan bersiap 
untuk pelepasan. Tapi saat Annie berpacu menuju 
klimaksnya dengan Nate yang menyusul rapat di be- 
lakangnya, ia dapat merasakan dinding pertahanan 
penghabisannya runtuh. Seutas tali terakhir yang me- 
nahannya terputus saat ia tidak lagi berhasrat untuk 
menggenggamnya erat-erat. 

Annie tidak hanya menginginkan Nate. Ia bukan 
hanya menyayangi pria itu atau menemukan kenya- 
manan dalam diri Nate. Ia mencintai pria itu. Dan hal 
tersebut membuatnya ketakutan setengah mati. 
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Permainan Annie berakhir menjelang petang di ke- 
esokan harinya ketika ia menutup mejanya dan ti- 
dak ada cukup waktu untuk repot-repot melakukan 
penyusunan ulang. Setelah selesai, ia punya sedikit 
waktu luang. Masih terlalu dini untuk makan malam, 
terlambat untuk terlibat dalam kegiatan lainnya. Nate 
kemungkinan sedang berkeliaran mengelilingi meja- 
meja, berusaha untuk menjaga jarak dan tidak meng- 
ganggunya. Gabe akan memintanya untuk bicara 
pada beberapa orang dan mencoba menggali lebih 
banyak informasi. Untuk alasan itu, ia memilih untuk 
melakukan yang sebaliknya dan menonton beberapa 
permainan yang masih berlangsung. 

Annie terkejut mendapati Tessa sedang bermain 
di sebuah meja yang berjarak tiga meja dari mejanya 
sendiri. Ia sungguh tidak menduga bahwa Tessa ma- 
sih bertahan dalam turnamen. Ada lima pemain di 
meja itu, termasuk adiknya. Sebuah pandangan cepat 
sekilas menunjukkan bahwa dua pemain tidak punya 
banyak waktu lagi. Tumpukan chip mereka cukup ren- 
dah, apalagi dibandingkan dengan Tessa dan seorang 


pemain lain, Paul Stein. 
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Para penonton bertepuk tangan saat Tessa me- 
menangkan hand itu. Annie menggigit bibirnya, sam- 
bil mengamati adiknya meraup tumpukan chip itu 
dan menyusunnya kembali di depan gadis itu. Tessa 
bermain dengan sangat baik, bahkan melawan seorang 
mantan juara seperti Paul. Hal itu saja seharusnya su- 
dah menjadi isyarat baginya untuk berbalik dan pergi. 
Namun ia tidak melakukannya. 

Beberapa hand berlalu tanpa banyak kehebohan. 
Tessa dan Paul bergantian mendapatkan total taruhan 
sampai salah satu dari pemain lainnya keluar. Lalu 
Annie menyadari sesuatu yang ganjil. Tessa bergerak- 
gerak dengan gelisah. 

Satu dari beberapa hal pertama yang telah Annie 
ajarkan pada adiknya adalah untuk tidak bergerak- 
gerak dengan gelisah di meja poker. Namun ia meli- 
hat adiknya memandangi kartu dan mulai memutar- 
mutarkan sebentuk cincin di jari gadis itu. Salah satu 
pemain lain di seberang meja menutup kartu walau- 
pun telah mempertaruhkan cukup banyak uang. Paul 
dan pemain yang satu lagi tidak menyadari hal itu dan 
fokus pada permainan mereka. 

Bergerak-gerak dengan gelisah bukan hal yang 
aneh di meja poker karena mereka duduk untuk wak- 
tu yang begitu lama. Akan tetapi, ada sesuatu dalam 
gerakan-gerakan Tessa yang terlihat janggal dan dise- 
ngaja. Dalam hand berikutnya, dengan linglung Tessa 
memutar-mutarkan seberkas rambut pada satu jari. 
Hanya Annie yang tahu bahwa itu bukanlah sesuatu 
yang biasa Tessa lakukan. Pria yang satunya tadi me- 
naikkan taruhan, membuat total taruhan bertambah, 
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dan beberapa saat kemudian, memberi Tessa banyak 
tambahan chip. 

Mungkin hal itu lebih jelas karena Annie mengenal 
adiknya dan kebiasaan gadis itu, tapi Tessa dan pemain 
yang satunya itu sedang bekerja sama. Ia tidak meng- 
habiskan banyak waktu bersama Tessa bertahun-tahun 
ini, tapi kebiasaan masa kecil sulit hilang. Setiap ge- 
rakan yang adiknya buat terasa disengaja atau dipak- 
sakan. Kebanyakan orang tidak merisaukan tentang 
partner yang bekerja sama pada sebuah turnamen 
karena penempatan meja yang acak. Kau harus punya 
orang dalam untuk memastikan kalian ditempatkan 
bersama, dan hal itu hampir mustahil dilakukan. 

Tenggorokan Annie mulai terasa tercekat seolah 
ia telah disengat seekor lebah. Lalu rasa tercekat itu 
hilang dan Tessa bertaruh dalam jumlah kecil. Seperti 
yang akan kau lakukan jika sedang berusaha meman- 
cing pemain lainnya untuk menambah jumlah ta- 
ruhan. Saat itu, Paul sedang mempertimbangkan ta- 
ruhannya. Semua mata di dalam ruangan tertuju pada 
pria itu, bahkan tatapan sang petugas keamanan yang 
seharusnya mengawasi Tessa bermain. 

Semua kecuali Annie. Tatapannya melekat pada 
adiknya sementara Tessa mengamati para pemain lain- 
nya dan sekali lagi mulai melingkarkan helaian ram- 
but merah pada satu jari. Itu dilakukan persis seperti 
tadi, saat partner Tessa memasang taruhan yang tinggi. 
Secara tidak sengaja Tessa mendongak dan mendapati 
Annie sedang mengamatinya dengan sebuah ekspresi 
sedih dan kecewa. 
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Sesaat Tessa terdiam membeku dalam kepanikan 
sebelum tersenyum gugup. Dia tahu bahwa Annie 
telah memergokinya tapi yakin bahwa kakaknya yang 
protektif itu bukanlah ancaman untuk rencananya. 
Diam-diam ia memohon agar Annie tutup mulut, 
mengucapkan kata please tanpa bersuara sebelum kem- 
bali berpaling pada handnya. 

Tiba-tiba saja celah terakhir dalam kerongkongan 
Annie menutup dan ia tak mampu bernapas. 

Sejak ia melihat Tessa dan Eddie bersama, hal ini 
telah menjadi hal yang diam-diam ia takutkan. Ia telah 
bicara jujur pada Nate saat mengatakan bahwa ia tidak 
tahu apa-apa. Mengkhawatirkan penilaian adiknya 
dan mengetahui dengan pasti kesalahan Tessa adalah 
dua hal yang sangat berbeda. Segala sesuatunya telah 
baru saja berubah. Ia harus keluar dari situ. Sekarang. 

Tanpa tinggal lebih lama untuk melihat bagaimana 
akhir dari hand itu, Annie memutar tubuh dan mulai 
berjalan mendesak di sela-sela kerumunan orang. Ia 
sama sekali tidak tahu siapa yang berada di sekeliling- 
nya atau siapa yang ia tabrak dalam perjalanan keluar 
dari tempat itu. Yang ia tahu hanyalah kepanikan yang 
ia rasakan dan kesulitannya untuk bernapas. Dadanya 
terasa sesak, seolah bongkahan batu bata mengancam 
hendak meremukkan tulang rusuknya. 

Ia melirik ke pintu masuk kasino, tapi itu tidak cu- 
kup. Ia butuh udara bersih. Udara tanpa asap knalpot 
taksi, gerombolan wisatawan dan hiruk-pikuk Vegas 
Strip. 

Annie ingin pergi ke atap gedung. 
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Lift pribadi Nate tidak mencapai atap hotel, namun 
ia tahu lift mana yang sampai ke sana. Kartu aksesnya 
akan membawanya hampir ke puncak bangunan, ke- 
mudian ia bisa menaiki beberapa tangga terakhir. 

“Annie?” 

Ada yang memanggil namanya, namun ia tidak 
bisa berhenti untuk melihat siapa orang itu. Lift sudah 
menunggu saat ia tiba, dan ia menyelipkan kartunya 
untuk membawanya sampai ke puncak gedung. 

“Annie? Tunggu!” 

Itu Nate, sekarang ia tahu karena kebisingan ka- 
sino telah teredam oleh pintu-pintu. Suara itu ter- 
dengar lebih mendesak, langkah-langkah Nate yang 
menghentak bergema di atas lantai keramik saat pria 
itu mengejarnya, namun ia tidak peduli. Ia harus men- 
jauh dari semuanya, termasuk Nate. 

Pintu-pintu menutup dan lift melesat naik dari 
lantai dasar dengan kecepatan yang memusingkan. 
Annie memejamkan kedua matanya. Ia merasa lega 
saat mengetahui bahwa semakin tinggi ia naik, sema- 
kin mudah baginya untuk bernapas. Pada saat ia mem- 
buka pintu yang mengarah ke menuju atap, ia merasa 
sangat lebih baik. 

Annie menghela napas dalam-dalam dan berjalan 
keluar menuju hamparan atap hotel yang terbuka. Ia 
berdiri dengan mencengkeramkan kedua tangannya 
yang gemetaran pada pagar pengaman, sambil me- 
mandangi kelap-kelip cahaya Strip dari atas. Matahari 
sudah terbenam, dan papan-papan nama casino tam- 
pak semakin terang saat sinar keemasan perlahan 
memudar dari langit. 
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Ia berdiri dengan diam sambil mendengarkan suara- 
suara di sekitarnya, menunggu debar jantungnya men- 
jadi lebih teratur. Ia menajamkan telinga untuk men- 
dengar bunyi dentuman berat yang tidak lain adalah 
meriam Treasure Island saat para bajak laut bertempur 
di depan bangunan hotel dan kasino itu. 

Ia telah mengecewakan Tessa. Seandainya selama 
ini Annie menjadi seorang kakak yang sebagaimana 
mestinya, Tessa tidak akan terjebak ke dalam situasi 
semacam ini, membiarkan diri gadis itu dimanipulasi 
oleh seorang laki-laki. Dan setelah segenap kepedihan 
yang telah sang adik timbulkan pada Annie menyang- 
kut pernikahannya! Menikah dengan Nate tidak akan 
menjebloskannya ke dalam penjara. 

Apa yang dapat ia lakukan sekarang? Nate sangat 
ingin mendapatkan kontrak turnamen. Ia yakin bahwa 
pria itu akan membuat Tessa ditahan begitu memiliki 
bukti yang cukup, dan ia telah mengatakan pada Nate 
bahwa ia akan memberikan informasi jika ia menemu- 
kannya. Kuncinya adalah bahwa ia tidak akan mencari 
kesalahan adiknya, namun ia telah baru saja mendapat 
sebuah tamparan di wajah dengan bukti itu. 

Bagaimana mungkin ia bisa memilih antara 
adiknya dan pria yang ia cintai? 

Seharusnya ia tidak kembali ke Desert Sapphire 
sama sekali. Turnamen ini tidak setimpal. Bahkan 
perceraian sekalipun tidak sepadan. Tidak ada pem- 
benaran untuk kepedihan dan drama yang telah di- 
timbulkan karena dirinya kembali ke tempat ini. Pada 
akhirnya, semua orang akan terluka, termasuk Nate. Ia 
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telah berjanji pada dirinya sendiri bahwa ia tidak akan 
pernah menyakiti pria itu lagi. 

Seorang diri dalam kegelapan yang dengan cepat 
menjadi semakin pekat, Annie membiarkan sisa per- 
tahanan terakhirnya runtuh. Air mata benar-benar 
mengalir deras ke pipinya, air mata sungguhan per- 
tama yang ia tumpahkan sejak lama sekali. Deraian air 
yang asin itu mengaliri pipinya yang merona seperti 
sebuah keran yang dibuka. Ia hanya mampu berpe- 
gang pada dinding atap sebagai tumpuan saat tubuh- 
nya berguncang dengan ledakan emosinya. 

Ketika sedu-sedannya mereda dan wajahnya 
merah padam serta sembab karena menangis, ia me- 
mang merasa lebih baik. Tidak ada yang berubah, tapi 
melakukan sesuatu untuk melepaskan beban itu sangat 
bermanfaat untuk cara pandangnya secara umum. 

“Annie?” 

Setidaknya tadi dia merasa lebih baik. Suara Nate 
memanggilnya dari seberang atap, namun ia tidak ber- 
paling. Tak sanggup berpaling. Ia tidak ingin pria itu 
melihatnya seperti ini. 

Satu tangan Nate yang hangat bertumpu pada 
bahunya. Ujung jemari yang kokoh menekankan 
lingkaran-lingkaran lembut pada otot-ototnya yang 
tegang. “Apa kau baik-baik saja?” 

Annie mengangguk, takut bicara dengan bersuara 
dan membocorkan kebohongannya. 

“Katakan yang sebenarnya, Annie. Ada apa?” 

“Tidak ada apa-apa.” Ia mendengus, sambil meng- 
usap pipinya dengan sikap masa bodoh sebelum ber- 
paling pada pria itu. “Sungguh.” 
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“Kau seorang pembohong yang sangat payah, Mrs. 
Reed.” 

Kepedihan melanda Annie mendengar cara Nate 
mengucapkan kata-kata tersebut. Suara pria itu sarat 
dengan perhatian dan emosi di dalamnya yang mem- 
buat perutnya menegang. Ia tidak pernah mendapat- 
kan itu dari orang lain. Ibunya tidak mentolerir 
kelemahan, dan tidak pernah benar-benar memper- 
lihatkan kasih sayang secara terang-terangan. Wanita 
itu mencintai kedua putrinya, tapi terkadang sulit 
untuk mengetahui hal itu. Annie telah belajar untuk 
menyembunyikan emosinya. Saat ia beranjak dewasa, 
poker sepertinya merupakan pilihan karier yang sem- 
purna. Tapi setelah bertahun-tahun menahan emosi- 
nya, ia tidak tahu bagaimana cara mengeluarkannya 
dan benar-benar terbuka pada Nate. 

Nate meluncurkan satu tangan ke bawah dagunya 
dan dengan lembut mendongakkan wajahnya untuk 
memandang pada pria itu. Kini ia tak sanggup meng- 
hindari kontak mata. Kedalaman berwarna cokelat 
gelap di sepasang mata Nate menariknya ke dalam ke- 
hangatan nyaman yang kedua mata itu tawarkan. Saat 
berdiri di sini, ia hampir bisa melupakan kekacauan 
mengerikan yang telah membuat ia terjebak di dalam- 
nya. Setidaknya sampai satu tangan pria itu meluncur 
ke balik punggungnya dan menjentikkan tombol, me- 
matikan alat perekam. Setidaknya Nate ingat untuk 
melakukannya sebelum ia hilang akal dan mulai me- 
ngaku pada pria itu sementara Gabe mendengarkan 
setiap kata yang diucapkannya. 

“Apa kau perlu pergi dari hotel sejenak?” 
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Tatapan Annie menyipit mendengar kata-kata 
Nate. Ia pikir pria itu merasakan kelemahannya 
dan langsung menerkamnya, tapi ternyata tidak. 
Sebaliknya, Nate menawarinya untuk keluar dari 
tempat ini dan ia akan menerima tawaran itu dengan 
penuh syukur. Ia belum siap untuk mengaku telah 
melihat Tessa berbuat curang dengan kedua matanya 
sendiri. Atau mengakui bahwa ia mencintai Nate dan 
ketakutan setengah mati kalau ia akan kehilangan pria 
itu gara-gara semua ini. 

Nate mengartikan kebungkamannya sebagai ja- 
waban mengiakan dan merengkuhnya ke dalam pe- 
lukan pria itu. Annie menyambut pelukan Nate, men- 
jatuhkan diri ke dalam dekapan pria itu. Ia membe- 
namkan wajahnya di dada Nate, untuk mengeringkan 
air matanya dan mencegahnya mengucapkan kata- 
kata yang telah nyaris meluncur dari lidahnya. Bahwa 
pria itu benar dengan mencurigai dirinya dan Tessa. 
Bahwa ia terombang-ambing dalam kebingungan an- 
tara melindungi adiknya dan kehilangan pria yang di- 
cintainya. 

“Aku telah membuat reservasi makan malam untuk 
kita di restoran Eiffel Tower malam ini.” Nate meraih 
satu tangannya dan menekankan sebuah kecupan lem- 
but pada ujung jarinya. Gestur yang mesra itu meng- 
alirkan sebuah gelombang kehangatan ke dalam tu- 
buhnya yang tidak ia duga. Ia sedang kalut, letih secara 
emosional, namun ia tetap menginginkan pria itu. Ia 
bukan hanya mendambakan sensasi-sensasi yang Nate 
munculkan, tapi juga rasa aman dan ketenangan yang 
ia temukan dalam pelukan pria itu. 
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Nate menekankan sebuah kecupan pada satu 
telapak tangannya, lalu pergelangan tangannya, ber- 
gerak naik dan menggelitik bagian dalam sikunya serta 
memagut kulit lembut pada lengan atasnya. 

Efeknya muncul dengan segera dan dahsyat. Annie 
menyingkirkan segala sesuatu dari benaknya dan 
membiarkan tubuhnya mengambil alih. Ia merapat 
pada Nate, membusurkan punggungnya untuk mem- 
biarkan lehernya terbebas saat pria itu bergerak lebih 
tinggi. Jika ia harus kehilangan segalanya, maka ia 
akan menikmati setiap menit yang dimilikinya ber- 
sama Nate dan meresapi setiap sentuhan sebagai yang 
terakhir. 

Nate melingkarkan satu lengan pada pinggangnya, 
merapatkannya pada tubuh pria itu sementara bibir 
Nate menari-nari pada kulitnya. 

“Nate?” 

“Ya?” bisik pria itu di telinganya. 

“Jam berapa reservasi makan malam kita?” 

“Baru dua jam lagi.” 

“Bagus. Bawa aku ke suite.” 


Nate mengatur agar limusin hotel menjemput dan 
membawa mereka menyusuri Strip untuk reservasi 
makan malam di Paris Hotel. Meja mereka di restoran 
Eiffel Tower memiliki pemandangan istimewa dari air 
mancur Bellagio di seberang jalan. Suasana yang luar 
biasa romantis, bahkan lebih romantis dari Carolinas, 
Annie yakin. 
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Nate telah terlebih dulu memesan tasting menu 
dengan delapan ragam hidangan yang berisi semua 
spesialisasi sang chef, mengganti hidangan pertama 
karena pria itu tahu bahwa Annie tidak suka caviar. 
Seperti biasa, ia takjub dengan kemampuan Nate un- 
tuk mengingat semua detail dan membuat seseorang 
merasa istimewa. Memiliki seseorang yang fokus pada 
kebutuhan dan keinginannya di dalam dan di luar 
tempat tidur merupakan sebuah perangsang yang 
berkekuatan dahsyat. 

“Kau sungguh seorang perayu,” ujarnya, sambil 
menyesap air yang gemerlapan dari sebuah gelas flute 
kristal. “Sulit bagi seorang wanita untuk menolak saat 
kau sedang dalam mode full-on Nate.” 

“Apa itu, persisnya?” Nate memandang pada- 
nya kebingungan. Rupanya tidak pernah ada yang 
menjelaskan hal itu pada pria ini sebelumnya. 

“Saat kau fokus pada seseorang. Kau memastikan 
setiap detailnya sempurna, bahwa mereka mendapat- 
kan semua yang akan mereka inginkan. Itu adalah se- 
buah perasaan yang kuat.” 

“Apa para pria lain dalam hidupmu tidak memper- 
lakukanmu seperti permata?” 

Annie tertawa kecil. “Kebanyakan pria tidak se- 
perti itu, sebenarnya.” 

Nate tampak terkejut. “Kalau begitu mereka 
bodoh.” 

“Katakan yang sejujurnya,” ujar Annie, sambil 
mencondongkan tubuh di atas piring untuk hidangan 
kedua mereka. “Apakah kau selalu seperti ini dengan 
semua wanita?” 


173 


Andrea Laurence 


Senyuman Nate meredup nyaris tidak kentara. 
“Tidak. Hanya kau.” 

Anie menelan makanannya dengan susah payah, 
meneguk sesesap besar air dalam usaha untuk memak- 
sa makanan itu turun. Selama ini ia selalu mengingat- 
kan dirinya sendiri bahwa pesona Nate adalah bagian 
dari sebuah strategi bisnis yang cerdas, bahwa pria itu 
memperlakukannya dengan sama baiknya seperti per- 
lakuan pada setiap pelanggan. Mengerti bahwa hal itu 
tidak benar terasa menggembirakan dan menggelisah- 
kan. 

Situasi mereka sangatlah rumit. Mereka tidur 
bersama, menyadari bahwa beberapa hari lagi mere- 
ka akan bercerai jika semua berjalan sesuai rencana. 
Tapi sekarang, duduk di restoran yang indah ini dan 
merasakan kebahagiaan yang membuncah setiap kali 
Nate tersenyum, ia tahu bahwa segala sesuatunya telah 
berubah. Membayangkan pergi meninggalkan Nate 
beberapa hari lagi nyaris terasa menyakitkan. 

Tapi bagaimanapun perasaannya, perceraian te- 
taplah merupakan pilihan yang bijaksana. Mereka 
menginginkan hal-hal yang berbeda. Itu bukan ber- 
arti hatinya mengerti. Hatinya hanya tahu apa yang 
hatinya inginkan, dan itu adalah Nate. Ia telah begitu 
lama menyangkal perasaannya hingga hal itu menjadi 
kebiasaan. Namun ia tidak mau lagi menindas pe- 
rasaan itu. Ia ingin memberi tahu Nate bahwa ia men- 
cintai pria itu. 

Sebuah getaran menjalari tubuhnya hingga ia 
menyembunyikannya dengan kembali mengenakan 
sweaternya dengan alasan kedinginan. Sekadar me- 
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mikirkan kata cinta saja telah membuatnya menggigil 
ketakutan. Mengucapkan kata itu sepertinya musta- 
hil. Apalagi dengan situasi yang menyangkut Tessa. 
Walaupun ingin menginginkan kebebasan, hatinya 
juga membutuhkan perlindungan. Ia belum bisa me- 
mercayakan hatinya pada Nate. Atau, bisakah dia? 

Makan malam berlanjut dengan percakapan yang 
santai dan ringan. Mereka menikmati setiap suapan 
makanan mereka, membayar tagihan mereka pada 
waktunya untuk berjalan ke lantai bawah dan menik- 
mati keindahan air mancur secara langsung. 

Mereka berdiri dekat pagar pembatas di sepanjang 
kolam yang gelap, satu lengan Nate melingkar pada 
pinggangnya untuk merapatkan tubuhnya pada tubuh 
pria itu dan menjaganya agar tetap hangat dalam em- 
busan udara gurun yang dingin. “Kau akan menyukai 
ini,” bisik Nate ke telinganya, sambil menekankan se- 
buah kecupan hangat dan mesra pada pipinya. Ia telah 
mengatakan pada pria itu bahwa ia belum pernah me- 
lihat pertunjukan tersebut, jadi Nate bersikeras agar 
mereka menontonnya di sini dan bukan dari restoran. 

Ia masih tetap melawan dorongan untuk memberi 
tahu pria tersebut. Di situ, dengan alunan musik dan 
air yang menari-nari dengan begitu anggun di antara 
cahaya yang berwarna-warni, mengatakan bahwa ia 
mencintai Nate terasa seperti hal paling wajar di du- 
nia. Bahwa ia selalu mencintai pria itu sejak dulu. Ia 
perlu mengakui alasan mengapa ia melarikan diri dan 
bahwa ia menyesali hal itu setiap harinya selama tiga 
tahun terakhir ini. Sekarang adalah momen yang te- 


pat. 
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Alunan musik bergemuruh menandakan bagian 
penutup dan, akhirnya, cahaya-cahaya tadi meredup 
dan air berhenti mengalir. Kerumunan orang di seke- 
liling mereka berpencar, tapi mereka tetap berdiri di 
pagar pembatas. 

“Apa kau menyukainya?” tanya Nate. 

“Ya, indah sekali.” Dan itu benar. Tapi sama sekali 
tidak seindah menontonnya bersama pria itu. Berapa 
banyak hal lain di hidupnya yang akan menjadi lebih 
baik karena Nate adalah bagian di dalamnya? Jika ia 
tidak bicara sekarang, mungkin ia tidak akan pernah 
tahu. Annie berhatap ia tidak melihat Tessa bermain 
hari ini. Mungkin dengan begitu ia akan memiliki 
kepercayaan diri untuk mengutarakan hasrat hatinya 
tanpa takut muslihat yang adiknya lakukan merusak 
semua hal itu. Dan kemungkinan itu masih tetap ada. 
Tapi mungkin jika ia memberitahukan perasaannya 
yang sebenarnya pada Nate sebelum kecurangan Tessa 
terungkap, pria itu akan tahu bahwa ia bersungguh- 
sungguh. Dan mungkin mereka mampu bertahan me- 
laluinya. 

Annie berpaling dan memandang pada Nate. 
Sepasang mata berwarna gelap tersebut menatap wa- 
jahnya lekat-lekat, satu jari pria itu terulur untuk 
menyibakkan seberkas rambutnya ke belakang te- 
linga dengan lemah lembut. Hal-hal sederhana itulah, 
gestur-gestur intim itulah yang membuatnya yakin 
bahwa Nate peduli padanya, sekalipun pria itu tidak 
mengatakannya. Hal tersebut memberinya keyakinan 
untuk akhirnya bicara. 
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“Nate?” ucapnya, dengan suara yang nyaris ber- 
bisik. 

“Ya?” sahut Nate. 

Ia sudah bicara sebelum otaknya sempat membu- 
juknya untuk mengurungkan niatnya, tapi kini ia ti- 
dak tahu apa yang sebaiknya ia katakan. “Aku ... aku 
ingin tetap di sini.” Ia mengucapkan kata-kata itu de- 
ngan terbata-bata. 

“Tetap di sini? Di air mancur?” 

“Bukan,” ujarnya, lalu menghela napas dalam- 
dalam. “Aku ingin tetap di sini bersamamu ... setelah 
turnamen.” 

Sepasang mata Nate melebar penuh keterkejutan, 
tapi pria itu tetap membisu, hampir seolah tidak yakin 
bisa memercayai pendengarannya sendiri. 

“Beberapa hari terakhir ini begitu indah. Aku be- 
lum siap kehilangan semua itu. Bila kau bersedia, aku 
ingin kita mencoba lagi. Sungguh-sungguh mencoba. 
Karena....” Jantungnya seperti berhenti berdetak aki- 
bat kengerian yang melandanya, pengakuan cinta ma- 
sih begitu sulit meluncur dari lidahnya. “Kurasa aku 
telah jatuh cinta padamu.” 

Nate menelan ludah, dengan urat di lehernya ter- 
lihat bekerja keras saat pria itu berusaha menjawab. 
Ia bisa melihat konflik tersebut dalam sepasang mata 
gelap pria itu. Kepedihan yang sebelumnya masih me- 
lekat dalam benak Nate, dan ia tidak akan mungkin 
mampu menghapuskan kenangan tersebut dari ingat- 
an pria itu. Ia hanya bisa menggantikannya dengan 


kenangan baru yang lebih indah. 
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Ia berpaling, memandangi air yang gelap dan ber- 
pusar. Kebungkaman Nate memaksanya untuk bicara 
dan mengisi kekosongan itu. Entah mengapa rasanya 
lebih mudah untuk membuat pengakuan dalam ke- 
gelapan saat ia tidak harus memandang pada pria itu. 
“Bila kau tidak berminat, aku mengerti. Maksudku, 
aku tahu bahwa ini bukanlah yang seharusnya menjadi 
hasil dari minggu ini. Aku tahu bahwa kau tidak punya 
alasan untuk memaafkan aku atas apa yang telah ku- 
lakukan padamu. Tapi aku selalu mencintaimu. Sejak 
dulu. Hanya saja, hal itu membuatku ketakutan sete- 
ngah mati. Perasaan tersebut begitu kuat hingga aku 
tak sanggup menghadapinya. Tapi berada jauh darimu 
ternyata lebih mengerikan lagi. Aku telah belajar un- 
tuk menerima kepedihan yang kurasakan karenanya, 
tapi kembali ke sini menjadikan hal itu mustahil. Aku 
tidak ingin pergi lagi.” 

“Kalau begitu jangan pergi,” adalah jawaban lirih 
Nate. Ujung jemari pria itu membenam ke dalam tu- 
buhnya, merengkuhnya lebih dekat. “Tetaplah bersa- 
maku.” 

Annie memejamkan kedua matanya dan menyan- 
darkan tubuhnya pada Nate. Kepalanya rebah pada 
bahu pria tersebut. Itu bukan sebuah pernyataan cinta, 
tapi juga bukan sebuah penolakan. 

Masih ada harapan bahwa, suatu saat nanti, akan 
ada yang lebih dari itu. 
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Nate tidak bisa tidur. Ia terbangun persis sebelum fajar 
dan otaknya berputar-putar dengan kecepatan sera- 
tus enam puluh kilometer per jam. Ada sesuatu yang 
mengganggunya, namun ia tidak dapat memastikan 
apa persisnya itu. Seharusnya ia gembira. Annie ingin 
tetap bersamanya. Wanita itu mengaku mencintainya. 
Akan tetapi ... ia belum mau memercayai kata-kata 
Annie sepenuhnya. Wanita itu pernah mengatakan hal 
tersebut sebelumnya lalu pergi begitu saja. Apa yang 
akan menjadikannya berbeda kali ini? 

Ia menggulingkan tubuh dan memandang pada 
Annie dalam cahaya yang redup. Wanita itu berba- 
ring meringkuk di sisinya, dengan aliran napas lirih 
yang menjadi satu-satunya suara di kamar mereka. 
Mengamati Annie tidur sejak dulu adalah salah satu 
hal favoritnya. Namun ia terlalu gelisah untuk hanya 
duduk di situ. 

Tanpa bersuara ia melempar selimut, mengenakan 
celana panjang santai dan berjalan menyusuri koridor 
menuju ruang kantornya. Ia menghidupkan lampu 
kecil yang menyinari sudut ruangan dan memperli- 
hatkan personnel file berwarna biru yang tergeletak di 
atas meja kerjanya. 
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Darrell Thomas. 

Nate memiliki terlalu banyak pegawai untuk me- 
ngetahui nama mereka satu per satu, namun ia merasa 
frustrasi karena tidak bisa segera mengingat siapa pria 
ini. Ia menggapai dan membuka berkas itu. Sehelai ce- 
takan berwarna dari foto lencana dan selembar salinan 
sheriffs card terlampir di bagian depannya. 

Ia tidak mengenali pria itu. Darrell tidak memiliki 
penampilan yang mencolok. Bertubuh agak gemuk 
dengan rambut gelap pendek dan janggut pendek. 
Tidak ada ciri khusus yang penting. Pria itu adalah 
jenis orang yang langsung kau lupakan setelah meli- 
hatnya. Mungkin hal tersebut cocok untuk Darrell, 
mengingat profesi pria itu. 

Darrell memiliki catatan yang bersih. Kau tidak 
bisa mendapatkan sheriffs card tanpa hal itu. Biasanya 
mereka melakukan sebuah pemeriksaan menyelusurh 
sebelum mempekerjakan seseorang, tapi jika Darrell 
cukup cerdik hingga tidak sampai ketahuan, berarti 
tidak ada yang menghalangi mereka mempekerjakan 
pria itu. Nate menemukan beberapa rekomendasi 
positif yang kuat dan meyakinkan. Darrell berpe- 
ngalaman selama sepuluh tahun sebagai dealer di 
Vegas, dengan dua tahun terakhir di Sapphire. Pria itu 
juga pernah bekerja di beberapa kasino di pusat kota 
dan Tangiers sebelum datang ke sini. 

Rahang Nate mengepal saat terlintas dalam pi- 
kirannya berapa banyak kesempatan yang pria ini 
miliki untuk menipu bukan hanya dirinya, tapi juga 
para pemain lain, selama bertahun-tahun. Orang 
seperti Darrell telah nyaris menghancurkan hotelnya 
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saat Nate masih remaja. Ayahnya duduk berpangku 
tangan, tak berdaya menghentikan para penipu yang 
memanfaatkan kehancuran hidup ayahnya. Nate tidak 
lemah seperti ayahnya. Dengan atau tanpa kontrak 
turnamen, ia tidak akan mentolerir hal ini di hotelnya. 

Ia melirik pada jam mejanya. Gabe punya ke- 
biasaan sulit tidur seperti dirinya. Mereka berdua 
memiliki jam kerja yang gila-gilaan dan menenggak 
terlalu banyak kopi. Nate menyambar radionya dan 
memanggil sang kepala keamanannya. “Kau di sana, 
Gabe?” 

“Yep. Sebenarnya aku telah berada di sini sema- 
laman, memeriksa rekaman-rekaman video dari ke- 
marin siang. Sebaiknya kau turun ke sini. Ada sebuah 
rekaman yang menarik.” 

Nate mengerutkan keningnya. Ia sempat meng- 
hubungi Gabe sebentar sebelum makan malam saat 
Annie sedang mandi. Ia telah meminta sahabatnya itu 
untuk menemukan sebuah video tentang Annie di ka- 
sino kemarin siang. Ia belum pernah melihat wanita 
itu segelisah tadi malam. Annie bukan jenis wanita 
yang mudah terguncang dan tidak benar-benar ter- 
biasa memperlihatkan perasaan secara terbuka. Ada 
sesuatu yang membuat Annie bersikap aneh. Sesuatu 
yang tidak mau wanita itu beritahukan padanya. 

Nate perlu melihat apa yang telah meresahkan 
Annie dan berharap akan ada klip video yang mere- 
kam hal itu. Hampir setiap inci persegi dari kasino 
itu dipantau dengan kamera-kamera pengawas, jadi ia 
yakin bahwa misteri itu pasti terekam. Mereka hanya 
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tinggal menemukan Annie dalam rekaman digital 
berdurasi ribuan jam. 

“Aku akan segera turun.” Nate buru-buru berpa- 
kaian dan turun ke lantai bawah menuju kantor ke- 
amanan. Ia mendapati Gabe sedang menghadap 
sebuah panel berisi layar-layar pengawas, sambil me- 
masang sebuah klip rekaman yang bertanggal sehari 
sebelumnya. “Apa yang kau dapatkan?” ia bertanya, 
sambil membungkuk di atas bahu Gabe. 

“Yah, aku memang butuh waktu sebentar, tapi se- 
perti yang kau tahu, aku tidak punya kehidupan. Aku 
berhasil mempersempit kemungkinan rekaman yang 
kita cari berdasarkan tempat di mana terakhir kali kau 
melihat dia dan kapan waktunya. Tapi harus kuper- 
ingatkan padamu, aku telah menemukan lebih dari 
yang kau perkirakan.” 

Sebuah perasaan gelisah melanda Nate saat layar 
berwarna kelabu itu memunculkan gambar dan mulai 
memutar hasil rekaman. 

“Kau bilang kau melihatnya pergi sekitar waktu 
ini, jadi aku memutar rekaman video dari beberapa 
menit sebelumnya.” Gabe mengetukkan satu jari pada 
wajah seorang wanita di layar. “Kau bisa melihatnya di 
sini, sedang berjalan menyusuri kasino.” 

Nate mengamati saat Annie berjalan di sela-sela 
kerumunan orang, lalu berhenti untuk menonton 
permainan yang masih sedang berlangsung di meja 
lain. Wanita itu kelihatan tertarik, mengangguk dan 
bertepuk tangan sekadarnya saat hand dimenangkan. 
“Meja berapa yang sedang ditontonnya itu?” 

“Lima.” 
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Nate membuka berkasnya dan mulai memeriksa 
hasil statistik permainan kemarin. Pemenang dari 
meja lima adalah Tessa Baracas. Gadis itu telah meng- 
ungguli beberapa nama besar. “Tessa mengalahkan 
Paul Stein?” 

“Aku tahu. Akan dibutuhkan sebuah keajaiban 
untuk mengalahkan seorang mantan juara. Atau 
mungkin hanya sedikit bantuan. Coba lihat nama 
dealernya.” 

Tatapan Nate menelusuri helaian kertas itu, dan 
apa yang dilihatnya memunculkan sebuah umpatan 
lirih. “Darrell Thomas. Aku tahu kita membiarkannya 
tetap menjadi dealer agar bisa menangkap basah aksi- 
nya dan tidak memperingatkan yang lain, tapi tolong 
katakan kalau kau mendapatkan sesuatu tentangnya.” 

“Darrell tidak pernah pergi ke kamar kecil tanpa 
dibuntuti petugas keamanan sejak kita mengendus 
keterlibatannya, tapi saat itu pun kita nyaris tidak 
memperoleh bukti untuk mendakwanya. Aku terus 
membiarkannya menjadi dealer dengan harapan kita 
akan mendapatkan sebuah petunjuk. Mereka hebat 
dalam melakukan apa pun rencana mereka. Lihat ini.” 

Nate mendongak untuk menonton rekaman vi- 
deo itu lagi saat ekspresi datar Annie berubah. Wajah 
wanita itu menegang, dengan tatapan yang jelas mele- 
bar sekalipun kualitas videonya kurang bagus. Kepala 
Annie menggeleng dengan gerakan halus sambil me- 
mandang pada seseorang yang tidak terpantau kamera. 
Satu tangan wanita itu melesat ke dada saat memutar 


tubuh dan lenyap dari frame. 
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“Wow.” Apa pun yang Annie lihat saat itu bukan 
hanya buruk, tapi juga tidak terduga. Tapi wanita itu 
juga tidak segera mendatangi Nate untuk menyampai- 
kan berita tersebut. 

“Itulah yang kubilang. Dia tidak menyukai apa 
yang dilihatnya. Membuatku penasaran, jadi aku 
terus menyelidiki.” Gabe mengutak-atik berkas digi- 
tal itu, memunculkan sebuah klip dari kamera lain. 
“Rekaman ini berasal dari kamera atas yang memantau 
meja lima.” Satu jari sang kepala keamanan menyapu 
pada bagian atas kepala para pemain yang masih ter- 
sisa. “Di sini ada Paul, Tessa, dan Darrell Thomas yang 
sedang membagikan kartu, tentu saja.” 

Mereka menonton dalam kebisuan, berusaha un- 
tuk mendeteksi apa yang terjadi tapi sulit untuk me- 
lihatnya. Darrell membagikan kartu Tessa. Gadis itu 
melihat pada kartunya, menarik kartu-kartu tersebut 
ke arahnya, lalu duduk sambil bergerak-gerak gelisah 
di kursinya. Pasti itulah yang terjadi, tapi jika saat 
itu mereka melakukan kecurangan, akan sulit untuk 
membuktikannya di pengadilan dengan sebuah re- 
kaman video seperti itu. 

“Coba ulangi lagi.” Rekaman itu diputar untuk 
kedua kalinya, tapi tetap tidak ada yang bisa dilihat. 
Rasa frustrasi Nate mulai memuncak. Pasti ada se- 
suatu. Ada sebuah detail kecil yang hilang. Sesuatu, 
apa pun untuk menangkap mereka. 

“Tunggu, lihat bagian ini,” ucap Gabe dengan ber- 
semangat. 

Nate menyipitkan kedua matanya pada layar saat 
Tessa mendongak dari kartu di tangan gadis itu dan 
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menatap ke arah penonton. Dari sudut itu, mereka 
tidak bisa melihat wajah Tessa, tapi sesaat kemudian, 
gadis itu berpaling kembali pada kartunya dan melan- 
jutkan permainan. 

“Kurasa Annie melihat itu terjadi. Apa pun yang 
mereka lakukan.” Gabe memainkan kedua rekaman 
tadi pada waktu yang sama persis di dua layar yang 
bersebelahan dan menghentikan pemutaran. “Sulit 
untuk dijelaskan, tapi Tessa memandang ke arah di 
mana Annie sedang berdiri. Tepat setelah itu, Annie 
menggelengkan kepalanya. Mungkin mereka melaku- 
kan semacam komunikasi rahasia yang membuat 
Annie panik dan melarikan diri.” 

“Astaga.” Nate menghenyakkan tubuh ke sebuah 
kursi dan menepukkan kedua tangan ke pahanya. Ia 
merasa seakan sebuah tinju telah menghunjam pada 
perutnya. “Pantas saja dia gelisah. Dia tahu bahwa dia 
memiliki bukti yang kita butuhkan.” 

Inilah yang persisnya Nate khawatirkan selama ini. 
Mengapa ia tidak mengungkapkan perasaannya terha- 
dap Annie sekalipun wanita itu memandang padanya 
dan tanpa bersuara memohon agar ia memberikan 
jawaban yang sama atas pernyataan cinta wanita terse- 
but. Ada sesuatu dalam pernyataan itu yang sepertinya 
tidak tulus. 

Ia ingin memercayai Annie. Ia ingin percaya saat 
wanita itu mengaku tidak tahu apa-apa tentang keter- 
libatan Tessa. Ia menginginkan pengakuan cinta Annie 
dan tawaran untuk tetap bersamanya setelah turna- 
men adalah hal yang lebih dari sekadar sebuah siasat 
untuk melindungi sang adik. 
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Namun ia adalah pengusaha yang berpikiran logis 
serta tidak mudah percaya pada orang lain dan ia tidak 
sebodoh itu. Jika seseorang merasa terancam, mereka 
akan melakukan apa pun untuk menyelamatkan diri. 
Atau seseorang yang mereka cintai. Yang sebenarnya 
adalah bahwa Annie telah datang ke Vegas untuk 
bermain poker dan mendapatkan perceraian, bukan 
untuk rujuk kembali. Tawaran wanita itu mungkin 
hanya sebuah usaha tawar-menawar. 

Atau mungkin Annie memang bersungguh-sung- 
guh dan merasakan konflik batin menyangkut apa 
yang wanita itu ketahui. 

Bagaimanapun juga, setelah turnamen berakhir, 
Nate cukup yakin bahwa ia akan kehilangan Annie 
apa pun yang terjadi. 

Bahkan, sebenarnya ia tidak yakin apakah ia me- 
mang telah memiliki wanita itu kembali. Ia tidak pu- 
nya cara yang pasti untuk mengetahui apakah Annie 
peduli padanya atau apa pun selain turnamen wanita 
itu. Tetapi, sialan, jæ peduli. Ia tidak ingin memilih 
hasil kerja kerasnya daripada Annie. Beraninya wanita 
itu menempatkannya dalam sebuah posisi di mana ia 
harus memilih antara melakukan hal yang benar dan 
kehilangan kesempatan mereka untuk bisa bahagia 
bersama? 

Suara Gabe mengejutkannya dari lamunan. “Ini 
belum seberapa. Coba lihat jadwalmu untuk hari ini.” 

Ia membuka berkas tadi, dan menyambar lem- 
baran yang dimaksud. Mudah untuk menemukan 
nama Annie di antara daftar nama yang menyusut 
dengan cepat tersebut. Hari ini wanita itu akan ber- 
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main di meja enam. Satu jari Nate menelusuri daf- 
tar, dan berhenti pada nama-nama lain yang di situ. 
Tessa juga akan bermain di meja enam. “Bagaimana 
mungkin mereka bisa bermain di meja yang sama? Itu 
bertentangan dengan peraturan turnamen. Patricia ti- 
dak akan melakukan itu. Dia cukup bijak untuk tidak 
melakukan hal itu.” 

“Ya, seperti yang kau bilang, ada yang memanipu- 
lasi jadwalnya. Biasanya akan ada orang memprotes, 
tapi mereka berdua telah bermain dengan begitu 
bagus, hingga para pemain lainnya mungkin akan 
senang melihat salah satu dari mereka tersingkirkan. 
Ini bisa jadi merupakan sebuah perkembangan posi- 
tif, Gabe berargumen. “Pada saat ini, kita tidak punya 
cukup bukti untuk menangkap Tessa maupun Darrell, 
dan bahkan kesaksian Keith Frye sekalipun tidak akan 
banyak berguna bagi kita kecuali kita bisa memanfaat- 
kannya untuk menekan salah satu dari mereka untuk 
mengaku. Kita butuh waktu lagi, dan hanya orang 
dalam kelompok itu yang akan lolos ke final besok. 
Kalau kau bisa membujuk Annie agar membiarkan 
Tessa menang, kita b—” 

“Mustahil,” sela Nate. Tidak ada gunanya mem- 
biarkan Gabe melanjutkan. “Dia tidak akan pernah 
menyetujui hal itu. Turnamen ini sangat penting 
baginya.” 

Gabe mendesah. “Okay, yah, bagaimana kalau 
membujuknya agar membantu kita untuk meng- 
ungkap kejahatan mereka bagaimanapun caranya? 
Kalau dia melihat apa yang terjadi kemarin, dia tahu 
cara kerja mereka. Dia memberitahu kita, dan kita 
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mengawasi dengan lebih saksama. Mungkin kita bisa 
menangkap basah aksi mereka. Atau kalau dia melihat 
mereka melakukannya lagi, dia bisa memperingatkan 
kita. Memberi kita semacam isyarat.” 

“Ada banyak sekali kalau, Gabe.” 

Sang manajer keamanan tampak mengerutkan 
kening. “Menurutmu dia tidak akan melakukannya? 
Dia ingin menang, bukan? Jika Tessa memang ber- 
main curang, mungkin saja Annie tidak akan berhasil 
lolos ke putaran berikutnya. Aku tidak tahu kalau kau, 
tapi hal itu akan membuatku jengkel, sekalipun itu 
adalah adikku.” 

Nate mengangguk. Sahabatnya itu benar. Kalau di- 
suruh memilih, Annie pasti akan memilih turnamen. 

Gabe mengatakan sesuatu lagi, tapi Nate tidak 
dengar. Benaknya sedang fokus memikirkan cara ter- 
baik untuk membujuk Annie. Ini merupakan masalah 
sensitif. Tidak ada yang menyukai penipu yang ber- 
main curang, tapi dalam budaya para pemain poker 
menjadi seorang informan adalah hal yang lebih bu- 
ruk lagi. Mereka telah bersusah payah merahasiakan 
kegiatan mata-mata Annie, bukan berarti Nate ke- 
beratan, tapi karena sekarang masalah ini melibatkan 
Tessa, ia tidak punya pengaruh apa-apa. 

Jika Annie tidak bersedia membantunya dengan 
sukarela, maka ia harus mengesampingkan hubungan 
pribadi mereka dan melakukan permainan ini dengan 


cara yang akan ia gunakan dengan orang lain. 
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Annie tiba di area turnamen pagi itu tanpa bertemu 
Nate maupun Tessa. Sebenarnya, ia merasa lega. Ia 
perlu fokus pada permainannya, dan bertemu salah 
satu dari mereka hanya akan mengingatkannya pada 
dilema yang sedang ia hadapi. 

Ia mendaftarkan kehadirannya dan ditempatkan 
di meja enam. Hanya ada beberapa meja yang tersisa, 
dengan sembilan pemain terbaik yang memperebut- 
kan tiket ke final. Jika ia menang hari ini, Annie akan 
berhasil melaju lebih jauh dari yang pernah ia capai 
dalam turnamen mana pun. Ia dijamin akan mem- 
peroleh pembayaran dalam jumlah besar sekalipun ia 
tersingkir pada hand pertama. 

Meskipun dengan segala sesuatu yang sedang ter- 
jadi, ia tak mampu menahan diri untuk tersenyum 
penuh semangat ketika mendapatkan kembali chipnya 
dan berjalan melintasi karpet kasino yang berwarna 
mencolok untuk memulai permainan. Itu sudah cu- 
kup untuk membuat hati seorang gadis berdebar-debar 
penuh kegugupan, seperti mencium cinta pertamanya. 

Hanya dua pemain yang duduk di mejanya saat 
ia tiba. Ia mengenali wajah keduanya tapi tidak ingat 
nama mereka. Pasti mereka pemain yang bagus hingga 
bisa sampai sejauh ini, tapi langkah mereka akan ber- 
akhir. Annie akan memastikan soal itu. 

Ia menemukan kursi yang diperuntukkan baginya 
dan duduk. Masih ada beberapa menit sebelum wak- 
tunya permainan, jadi ia memejamkan kedua mata 
dan mencoba menumpulkan fokusnya. 

“Annie, boleh aku bicara berdua denganmu se- 
bentar?” Suara Nate datang dari balik bahunya, tapi 
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anehnya terdengar kaku dan formal. Ia meyakinkan 
dirinya bahwa itu karena turnamen ini. Orang me- 
mang mengenal mereka sebagai pasangan suami istri, 
tapi pria itu selalu bersikap profesional. 

Namun demikian, ia mengernyit, dan bangkit 
dengan perlahan dari meja. “Ada apa?” ia bertanya. 
Apakah penyadapnya mengalami kegagalan lagi? 

Nate meraih sikunya dan membawanya jauh dari 
area turnamen. “Ada masalah,” ujar Nate begitu me- 
reka berada jauh dari pendengaran orang. Wajah pria 
itu sangat serius, tanpa sedikit pun kesan di baliknya 
dari pria yang telah bercinta dengannya. “Soal Tessa.” 

Annie terdiam membeku, hasratnya untuk kem- 
bali ke meja permainan menyurut dengan cepat. 
Nate tahu. Ia belum memberi tahu Nate, tapi entah 
bagaimana pria itu mengetahuinya. Ia memandang 
ke dalam sepasang mata berwarna gelap itu, mencari 
sebuah petunjuk tentang berapa banyak sebenarnya 
informasi yang Nate miliki. Wajahnya menegang, per- 
tahanannya terbangkitkan untuk mencegahnya mem- 
beberkan apa pun yang dapat pria itu gunakan untuk 
melawan Tessa. “Ada apa dengannya?” 

“Aku sudah melihat rekaman kamera pengawas 
dari aktivitas kemarin. Aku tahu kalau kau melihat 
dia.” 

Kedua matanya melebar penuh kepanikan. “Nate, 
aku—” 

Nate mengangkat satu tangan untuk menghen- 
tikannya. “Tidak perlu repot-repot menjelaskan. Itu 
tidak penting.” 
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“Okay,” ujarnya lambat-lambat. Ini bukan reaksi 
yang ia perkirakan. Sebenarnya ia tidak akan terlalu 
khawatir jika pria itu marah dan meneriakinya. Itulah 
yang menjadi dugaannya. “Jadi apa yang kau ingin- 
kan?” 

“Aku ingin memperingatkanmu bahwa Tessa akan 
bermain di mejamu hari ini.” 

Annie mengerang sebelum sempat menahan diri. 
Sudah cukup buruk bermain melawan adiknya, meng- 
ingat betapa mereka berdua sama-sama sangat berhas- 
rat untuk menang. Mengetahui bahwa Tessa melaku- 
kan kecurangan dan mungkin bisa menyingkirkan 
Annie dari turnamen merupakan hal yang jauh lebih 
buruk lagi. “Bagaimana itu bisa terjadi?” 

“Ada yang memanipulasi daftarnya. Tapi ini adalah 
kesempatan kita untuk menangkap mereka. Beri tahu 
aku bagaimana cara mereka melakukannya. Kami 
perlu tahu apakah kami bisa memergoki mereka saat 
melakukan itu.” 

Tenggorokannya mengering seketika itu juga. 
“Tidak.” 

“Annie,” desak Nate, dengan suara tenang dan di- 
ngin. “Sudah terlambat untuk menyelamatkannya.” 

Kedua matanya melebar saat dengan kalut ia 
menatap wajah pria itu lekat-lekat untuk mencari 
petunjuk bahwa Nate hanya menggertak dengan ha- 
rapan ia akan mengungkapkan informasi penting yang 
tidak pria itu miliki. Rahang Nate mengatup dengan 
kokoh, sepasang mata berwarna gelap tersebut mem- 
perlihatkan tatapan terluka karena ia tidak jujur pada 
pria itu. Tapi tidak ada tanda-tanda gertakan. Nate 
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bersungguh-sungguh dengan setiap kata yang pria itu 
ucapkan. 

Pilihan apa yang Nate berikan padanya? Meng- 
khianati adiknya atau menghancurkan kariernya. Ia 
berusaha untuk tidak membiarkan kekecewaan meng- 
aliri suaranya, yang akhirnya muncul dalam sebuah 
bisikan lirih. “Aku tidak tahu apa-apa sampai kema- 
rin.” 

“Apa yang kau lihat?” desak pria itu. 

Tessa telah menggali sebuah lubang yang cukup 
dalam untuk mengubur mereka berdua. Mungkin 
lebih baik Annie melompat masuk saja. “Aku meli- 
hatnya memberi isyarat pada seorang pemain lain. 
Mengamati setiap gesturnya. Masing-masing gerakan- 
nya dilakukan dengan sengaja. Siapa pun partnernya 
itu hari ini akan menaikkan taruhan untuk memban- 
tunya menang.” 

Nate mengangguk, sambil mempererat cengke- 
raman pada sikunya. “Kami akan membutuhkanmu 
untuk menangkap mereka.” 

Mendengar ucapan ini, Annie memejamkan kedua 
matanya. “Jangan memintaku untuk melakukan itu, 
Nate. Sekalipun itu berarti menjebloskan Fddie ke 
penjara tempat dia seharusnya berada.” 

“Annie, tolonglah.” Suara Nate melembut saat pria 
itu mencoba bersikap membujuk. “Kami butuh lebih 
banyak bukti untuk membangun sebuah kasus yang 
kuat melawan Eddie.” 

Dan apakah ia harus memberikan bukti yang me- 
reka butuhkan? Tidak jika hal itu hanya membuatnya 
memberatkan adiknya dan membiarkan Eddie lolos 
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begitu saja seperti yang selalu laki-laki itu lakukan. 
Annie menyilangkan kedua lengan di dadanya dengan 
sikap defensif, berusaha untuk membangun kembali 
sebagian dinding pertahanan yang telah ia runtuhkan 
di antara mereka berdua. Ia mencintai Nate, namun 
ia juga harus melindungi dirinya sendiri. “Tidak. Aku 
sudah memberitahumu tentang apa yang kulihat. Para 
petugas keamananmulah yang harus melakukan pe- 
kerjaan kotornya.” 

Setelah mengatakan hal itu, ia meraih ke balik 
sweaternya dan merenggut lepas kabel penyadap dari 
kulitnya tanpa memedulikan rasa sakitnya. Ia menje- 
jalkan benda itu ke dalam kedua tangan Nate. “Aku 
harus pergi.” Ia memutar tubuh bergegas ke meja per- 
mainan sebelum ia berubah pikiran dan melakukan 
sesuatu yang akan disesalinya. 

Ia berhenti beberapa meter dari area turnamen un- 
tuk menenangkan diri. Ia memejamkan kedua mata- 
nya dan menghela napas dalam-dalam. Kedua tangan- 
nya mengusap rambut dan sweaternya, serta menarik- 
narik rok untuk merapikannya. Saat ia menghela 
napas panjang untuk ketiga kalinya dan membuka 
mata, debar jantungnya yang tadinya gila-gilaan kini 
telah melambat dan ia merasa cukup terkendali. 

Annie duduk di kursinya persis saat diumumkan 
bahwa turnamen akan dimulai. Tessa duduk dua kursi 
di sebelah kanannya, namun ia tidak melihat ke arah 
adiknya itu. Ia tidak menyapa para pemain lainnya 
maupun mengobrol dengan sang dealer. Ia juga tidak 
memandang berkeliling untuk mencari Nate maupun 
para petugas keamanan berseragam biru gelap yang 
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berkeliaran di sekeliling meja-meja seperti hiu. Entah 
ia bersedia untuk bekerja sama atau tidak, perannya 
dalam rencana Nate telah berakhir dan pada akhirnya 
ia hanya harus fokus pada kartunya. 

Ia berubah pikiran, yang harus menjadi fokusnya 
adalah kartunya dan kepedihan tajam dalam hatinya. 
Luapan perasaannya barusan mungkin telah mem- 
buatnya kehilangan kesempatan kedua yang diingin- 
kannya untuk bisa bersama Nate, dan pada akhir- 
nya, mungkin hal itu tidak akan mengubah apa pun. 
Adiknya akan masuk penjara. Satu-satunya hal yang 
dapat ia lakukan adalah fokus pada turnamen. 

Setelah mereka bermain lebih dari satu setengah 
jam barulah Annie merasa tenang. Permainannya ba- 
gus. Ia telah memenangkan hand yang penting dan se- 
dikitnya satu pemain telah nyaris tersingkirkan. Tessa 
bermain dengan stabil, memenangkan beberapa hand, 
tapi tidak ada yang mencurigakan. Hari ini, seperti- 
nya anting-anting adiknya terpasang dengan kuat dan 
gadis itu tidak banyak bergerak-gerak dengan gelisah. 
Bukan berarti Annie melihat. 

Setelah berhasil memenangkan sebuah taruhan be- 
sar, Annie menyingkirkan pemain pertama dari meka. 
Ia berdiri untuk berjabat tangan dengan pria itu dan 
sekilas melihat Nate di balik bahu orang tersebut. 
Nate sedang mengawasinya, seperti yang telah pria itu 
lakukan sepanjang minggu, tapi kali ini bukan dengan 
sebentuk senyum bangga. Nate mengawasi setiap ge- 
rakannya, dengan kedua lengan disilangkan di dada, 
mengancam akan mengoyakkan jahitan bahu pada jas 
hitam mahal yang pria itu pakai. 
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Annie tidak membalas tatapan Nate berlama-lama, 
cepat-cepat duduk dan kembali ke hand berikutnya. 
Ia harus mengendalikan permainannya. Ia tidak boleh 
membiarkan pemikiran tentang Nate membuatnya 
tersingkirkan. Ia membalikkan sudut-sudut kartu ba- 
runya dan mengerutkan kening. Kartu-kartunya ba- 
gus, ia tidak punya alasan untuk mengerutkan dahi, 
namun ia hanya tak sanggup menghalau sensasi dari 
tatapan pria itu padanya. Bagaimana mungkin ia bisa 
bermain dengan 

“Mrs. Reed?” 

Kepalanya mendongak dengan tiba-tiba mende- 


ngar suara sang dealer. Semua pemain sedang meman- 
dang padanya, termasuk Tessa. 

“Maafkan aku,” ujarnya, sambil mengeluarkan be- 
berapa keping chip. 

Fokuskan pikiranmu. 

Dan ia melakukannya. Satu jam berikutnya ber- 
gulir dengan aliran kartu-kartu yang bergerak dengan 
sangat cepat. Waktu istirahat siang datang persis saat 
ia mulai merasa letih secara mental. Annie meregang- 
kan kedua tungkainya, berjalan mondar-mandir dan 
menghindari siapa pun yang terlihat seperti hendak 
bicara padanya. 

Pertanyaan yang mengusiknya adalah apa yang 
akan ia lakukan selanjutnya. Tessa bermain dengan lu- 
mayan bagus—tidak hebat, tapi juga tidak terancam 
akan tersingkirkan. Annie tidak secara khusus me- 
nargetkan untuk mendepak Tessa dari turnamen, tapi 
mungkin sebaiknya melakukan itu. Semakin sedikit 
waktu Tessa bermain, semakin sedikit waktu yang 
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Nate dan para gorila anak buah pria itu miliki untuk 
mengumpulkan informasi yang memberatkan. 

Terdengar panggilan bagi para pemain ke meja 
untuk memulai segmen berikutnya dari permainan. 
Sambil mendesah, Annie mencampakkan piringnya 
ke dalam tempat sampah dan berjalan kembali ke 
mejanya. Sebuah pengamatan sekilas berkeliling keru- 
munan orang membuatnya penasaran seketika itu 
juga. Nate dan Gabe telah menghilang. 

Annie menyandarkan tubuh di kursinya dan 
menatap kubah hitam pada langit-langit di atas 
mereka. Mereka pasti sedang mengawasi dari kan- 
tor. Setidaknya sekarang ia tidak bisa melihat Nate 
memelototinya dari seberang ruangan. Sebagian 
tekanan telah lenyap, sekalipun kegawatan situasinya 
masih merupakan beban berat baginya. 

Saat permainan berlanjut, Annie melirik sekilas 
pada tumpukan chip di depan adiknya. Akan butuh 
beberapa hand untuk menyingkirkan gadis itu, tapi itu 
bisa dilakukan. Apalagi jika Tessa memiliki keyakinan 
akan berhasil. 

Yang sangat mungkin adiknya itu miliki. Annie 
menatapi sang dealer. Ia tidak pernah bermain di satu 
pun meja pria itu sebelumnya. Ada juga seorang pria 
yang tidak ia kenal yang bermain di mejanya. Pria itu 
bisa saja membantu Tessa, namun ia tidak yakin. 

Beberapa hand berlalu tanpa perkembangan ber- 
arti. Annie menang, lalu Tessa menang, melakukan 
scissoring bergantian. Tidak lama kemudian, hanya ter- 
sisa mereka berempat. Jika Annie ingin menyingkirkan 
Tessa, maka ia harus melakukannya, dan secepatnya. 
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Sang dealer memulai hand berikutnya dan Annie 
memiliki kartu gueen serta jack hati sebagai simpan- 
an. Ia bertaruh sesuai kartunya. Flop yang selanjutnya 
berisi kartu sepuluh hati, sembilan keriting dan king 
hati. 

Annie memiliki kartu straight dan hanya membu- 
tuhkan satu kartu lagi untuk mendapatkan hand yang 
sangat bagus. Kartu sembilan atau as hati akan mem- 
berinya sebuah straight flush atau sebuah royal flush. 
Tapi nyaris mustahil untuk mendapatkannya dan ter- 
lalu dini untuk merasa gembira. 

Tessa bertaruh dalam jumlah cukup besar. Terlalu 
dini untuk itu, tapi Annie tidak bereaksi. Mungkin 
adiknya memiliki pocket pair untuk menyertai kartu 
flop. Taruhan itu masih terlalu besar untuk tiga kartu 
yang bernilai sama. Jika Annie menaikkan taruhannya, 
maka Tessa harus mempertaruhkan semua chip yang 
dimiliki. Ia mempertimbangkan pilihannya dan me- 
milih untuk menaikkan taruhan. Pemain yang satu 
lagi melakukan fold. 

Tessa tidak ragu-ragu, mengeluarkan semua chip 
dan mempertaruhkan semuanya. Annie merasakan 
rahangnya menegang. Ia terus saja lupa kalau adiknya 
bermain curang. Jika Tessa mempertaruhkan semua 
chip yang dimiliki, berarti gadis itu mengetahui sesuatu 
yang tidak Annie ketahui. Mungkin adiknya menan- 
tikan yang lebih dari kartu yang sekarang. Mungkin 
empat kartu yang bernilai sama. 

Jika Tessa memiliki empat kartu dengan nilai yang 
sama, maka satu-satunya hand yang sanggup menga- 


lahkan gadis itu adalah straight flush atau royal flush. 
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Annie tinggal membutuhkan satu kartu yang musta- 
hil untuk mendapatkan hand yang tak terkalahkan. Ia 
punya cukup uang untuk menandingi taruhan Tessa 
tanpa harus mempertaruhkan semua chipnya. Ia bisa 
mengambil risiko itu dan tetap aman. Jika dia melaku- 
kan fold, Tessa tetap akan menang. 

Annie menghela napas dan meladeni tantangan 
Tessa, mengeluarkan chipnya. Mereka berdua memba- 
likkan kartu masing-masing. Ternyata ia benar. Tessa 
memiliki sepasang kartu sepuluh. Adiknya meman- 
dang padanya, kepuasan yang penuh kesombongan 
tadi kini agak memucat ketika melihat hand di tangan 
Annie. Tadinya gadis itu yakin akan menang. Sekarang, 
adiknya itu merasa tidak yakin. Ia bisa membaca wajah 
Tessa seperti sebuah buku. 

Seperti yang diharapkannya, kartu yang adiknya 
balikkan adalah sepuluh wajik. Annie mendesah pelan, 
sambil menatap ke arah kerumunan orang saat mem- 
perhitungkan dalam hati tentang peluang river card itu 
adalah sembilan atau as hati. Kemungkinan itu sangat 
kecil. Memiliki salah satunya dalam satu hand benar- 
benar nyaris mustahil. Yah, setidaknya jika salah satu 
pihak tidak melakukan kecurangan. 

Bisikan-bisikan penuh spekulasi mengaliri para 
penonton saat semua orang melihat kartu-kartu 
tersebut dan menyadari hal yang sama. Semua orang 
tahu bahwa hand itu akan ditentukan oleh river card. 
Sebuah hand yang nyaris tak terkalahkan sebentar lagi 
akan diuji dengan cara yang luar biasa. Jenis momen 


yang akan dimainkan oleh penggalan-penggalan video 
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dalam turnamen-turnamen poker selama bertahun- 
tahun ke depan. 

Annie memejamkan kedua mata dan menahan 
napasnya. Hanya itulah yang mampu ia lakukan. 


“Apa yang dia lakukan?” Nate menyumpah dan men- 
dorong mundur rolling chairnya dari depan panel 
layar. “Dia sengaja mencoba menyingkirkan Tessa dari 
permainan.” 

Seharusnya ia tidak terkejut. Annie melakukan apa 
yang harus dilakukan untuk melindungi sang adik 
dan pertaruhan wanita itu sendiri dalam permainan. 
Ia tidak memberi Annie pilihan. Mungkin Tessa tidak 
menyukai itu, tapi seandainya gadis itu tahu apa yang 
telah sang kakak baru saja lakukan untuknya, dia tidak 
akan memprotes. 

“Whoa.” Gabe menggelengkan kepala. “Mereka 
punya hand yang luar biasa. Itu bisa menjadi bume- 
rang baginya.” 

Nate memajukan tubuhnya. Bila kartu terakhir 
itu adalah as hati, maka Annie akan menang dan 
Tessa tersingkir. Ia adalah seorang pemilik kasino. 
Kemungkinan yang Annie miliki sangat kecil. Tapi 
wanita itu bertekad untuk mengalahkan Tessa. Ia 
berdiri dan bergerak beberapa langkah menjauhi layar. 
Ia tak sanggup menontonnya. 

“Astaga! As hati, man. Tessa tersingkir.” 

“Sial!” Ia menghantamkan satu tangannya ke atas 
konsol, membuat layar-layar monitor sedikit berke- 


dip. 
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“Kita tidak mendapatkan bukti apa-apa menyang- 
kut Tessa.” 

Nate mendesah dan menggelengkan kepala. 
“Suruh petugas keamanan mengawal Tessa diam-diam 
ke lantai atas. Kita tidak mendapatkan apa pun yang 
meyakinkan, tapi dia tidak tahu itu. Dia masih muda 
dan tidak berpengalaman. Dengan sedikit tekanan, 
mulutnya akan mulai mengalirkan informasi seperti 
sebuah keran tua.” 
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Annie cukup bijak untuk tidak pergi ke suite setelah 
turnamen hari ini selesai. Ada pertengkaran yang se- 
dang menantinya di sana, ia yakin itu. Sebaliknya, ia 
mulai berkeliaran tanpa tujuan menyusuri kasino. Ia 
ingin pergi dari meja-meja poker dan kamera-kamera 
pengawas sejauh yang ia bisa. Ia berbelok di sebuah 
koridor sempit, menikmati kesenyapan dan kesen- 
dirian. Sebuah plakat di dinding menunjukkan bahwa 
ia sedang menyusuri rute menuju gym dan spa. 

Mungkin sekarang waktu yang tepat untuk mani- 
kur. 

Ia berbelok untuk terus menyusuri koridor, lalu 
berhenti saat mendapati Jerry, sang manager Sapphire, 
berdiri menghalangi jalannya. 

“Mrs. Reed,” ujar pria itu sambil tersenyum. 

“Sore, Jerry,” sahutnya. “Aku hendak melakukan 
perawatan kuku sebagai hadiah untuk satu lagi hari 
yang sukses dalam turnamen.” 

“Yah, aku menyesal harus mengganggu rencana 
Anda, Mrs. Reed, tapi aku harus mengawalmu ke lan- 
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Kengerian melanda Annie. Nate pasti murka pa- 
danya kalau sampai pria itu mengutus sang manajer 
kasino untuk menjemputnya. Tatapannya bergerak 
turun dari senyum menyesal Jerry pada pistol yang 
dirapatkan pada sisi tubuh pria tersebut. Seketika itu 
juga, ia tahu bahwa ia sudah tidak lagi memegang ken- 
dali. 

“Jerry, aku...” ujarnya, sambil mundur selangkah 
ke arah keriuhan kasino. 

Jerry melesat ke arahnya, sambil menggapai untuk 
mencengkeram satu lengan atasnya dengan tangan 
yang bebas. “Akan lebih baik bagi semua orang yang 
terlibat bila kau ikut denganku tanpa menimbulkan 
keributan.” 

Annie mengabaikan jemari kejam yang mem- 
benam ke dalam lengan atasnya dan mengangguk 
pelan. Jerry menariknya ke depan dan ia menyejajar- 
kan langkahnya di sisi pria itu. Awalnya, ia berpikir 
bahwa mungkin ia sedang mengalami sisi yang lebih 
keras dari keamanan kasino. Tapi semakin jauh mere- 
ka meninggalkan bagian hotel di mana pengawasan 
dan interogasi berlangsung, ia menjadi semakin ce- 
mas. Manajer kasino tidak pernah membawa senjata 
api. Dan petugas keamanan pasti akan membawanya 
ke lantai atas jika ia terlibat. Segala sesuatunya telah 
baru saja berubah menjadi sangat kacau. 

Sekarang sudah terlambat. Mereka menyusuri ko- 
ridor-koridor lengang dan tak berpenghuni, bergerak 
lebih jauh memasuki bagian dalam kasino, jauh dari 
kemungkinan adanya orang yang bisa menolongnya 
atau melihatnya di monitor-monitor keamanan yang 
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selalu Nate awasi. Seandainya saja ia tetap memakai 
penyadap dan bukannya mencampakkan benda terse- 
but ke wajah pria itu.... 

Mereka menaiki salah satu tangga menuju bebe- 
rapa lantai di atas dan memasuki sebuah koridor berisi 
kamar-kamar tamu di salah satu bagian hotel yang 
berusia lebih tua. Annie belum pernah mendatangi 
bagian properti yang ini. Tempat ini adalah bagian asli 
dari kasino yang dulunya dibangun oleh kakek Nate. 
Menara biru yang mewah berisi deretan suite meru- 
pakan salah satu dari penambahan bangunan yang 
suaminya lakukan. Ruangan-ruangan di sini memang 
bagus, tapi kau dapat merasakan usia tuanya, masih 
bisa mencium bau samar dari asap rokok dari masa 
sebelum hal itu dilarang di sebagian besar tempat. 

Jerry tidak memandangnya saat mereka berjalan, 
hanya berhenti di ujung koridor untuk membuka 
pintu menuju salah satu kamar. Tidak ada nomor ka- 
mar, hanya sebuah tanda yang menunjukkan bahwa 
itu adalah ruang pribadi. 

Pria itu mendorongnya masuk dan yang membuat- 
nya terkejut, ruangan itu tidak terlalu mirip sebuah 
kamar hotel dan lebih menyerupai sebuah ruang kan- 
tor seperti tempat kerja Nate. Ada sebuah area duduk 
dengan sebuah televisi, sebuah meja rapat dengan kursi- 
kursi berbalut kulit dan sebuah meja tulis dengan do- 
kumen yang menumpuk tinggi. 

“Di mana kita sekarang?” ia bertanya. 

“Dulunya ini adalah suite di mana George Reed 
mengelola kasino. Setiap keputusan diambil di ruang- 
an ini. Nate, tentu saja, menginginkan sesuatu yang 
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sedikit lebih mewah dengan renovasi yang dilakukan- 
nya, jadi dia mengizinkanku menggunakan ruangan 
ini saat aku kembali ke sini guna bekerja untuknya.” 

“Dan mengapa kita berada di sini?” 

Sebelum Jerry sempat menjawab, Eddie Walker 
muncul dari ambang pintu yang mengarah ke 
semacam area tempat tinggal. Ternyata ia benar. Ini 
tidak ada hubungannya dengan Nate. Tapi berkait- 
an erat dengan Tessa. Tidak pernah terlintas dalam 
benaknya bahwa Nate bukanlah satu-satunya orang 
yang akan marah dengan kenekatannya hari ini. 

“Duduklah, Annie.” Eddie menunjuk pada salah 
satu kursi yang mengelilingi sebuah coffee table pendek. 
Saat ia diam saja, ia merasakan dorongan keras dari 
pistol tadi pada tulang rusuknya dan mendesaknya 
untuk maju. 

Ia menghenyakkan tubuh ke sebuah kursi, akhir- 
nya bisa memandang pada Jerry. Ia pernah satu kali 
bertemu Jerry dalam seminggu terakhir ini tapi tidak 
pernah terlalu memperhatikan pria itu. Nate pernah 
beberapa kali membicarakan tentang Jerry, merasa 
bersyukur memiliki seorang pria dengan pengalaman 
seperti Jerry untuk membantu menjaga kelangsungan 
pengelolaan tempat itu. Ia tahu bahwa Jerry pernah 
bekerja dengan kakek Nate selama bertahun-tahun, 
lalu kembali untuk bekerja dengan Nate setelah masa 
pensiun yang tidak memuaskan, tapi hanya itu. Tidak 
ada alasan untuk mencurigai maupun sampai berpikir 
bahwa Jerry memiliki alasan untuk menodongkan se- 
pucuk senjata api padanya. 
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“Kau bermain dengan bagus hari ini,” ujar pria itu, 
sambil mendudukkan diri dengan tenang ke sebuah 
kursi di seberangnya. “Seperti biasa, aku suka menon- 
tonmu. Kau jauh lebih hebat dari Tessa. Terkadang 
hanya itulah yang bisa kami lakukan untuk mencegah 
dia membuat dirinya sendiri tersingkir dari permain- 
an, apalagi untuk menang.” 

Annie tidak tahu ke mana arah pembicaraan ini, 
tapi Jerry punya senjata, jadi sang manajer kasino be- 
bas bicara selama yang pria itu mau. Jerry menatap- 
nya, dengan pistol yang kini berada di pangkuan pria 
itu. Ia tidak ragu sedikit pun bahwa pria yang berusia 
lebih tua itu akan langsung mempergunakan senjata 
tersebut jika ia bergeser sedikit saja di kursinya. 

“Hal itu, tentu saja, merupakan alasan mengapa 
aku menempatkan kalian berdua di meja yang sama 
hari ini. Karena Nate dan Gabe mengawasi setiap 
gerakan Tessa, aku tahu kau tidak akan membiarkan 
adikmu menggantung dirinya sendiri. Atau mengha- 
langi kemenanganmu.” Jerry duduk bersandar dan 
terkekeh. “Yang kau lakukan hari ini merupakan 
tindakan yang sangat berani. Kau beruntung karena 
dealerku menyuapimu dengan kartu-kartu yang kau 
butuhkan untuk mengalahkan Tessa.” 

Annie mengembuskan napas tersentak. Sang 
dealer telah membantunya untuk menang? Tiba-tiba 
saja, ia menyadari kesalahannya. Tadinya ia berpikir 
telah melakukan hal yang benar, tapi ternyata tanpa 
disadari ia telah terjebak dan melakukan persis sesuai 
yang diinginkan Jerry untuk membuat rencana jahat 
pria itu berhasil. Dialah yang sebenarnya mereka incar. 
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Mereka hanya memanfaatkan Tessa untuk mendapat- 
kan dirinya. 

“Besok, the Barracuda akan menjuarai turnamen,” 
ujar Jerry mengumumkan. 

“Saat ini mungkin Nate telah menangkap dealer- 
mu,” bantahnya. “Rencanamu tidak akan berhasil. 
Mereka mengawasi semua orang dengan sangat saksa- 
ma.” 

“Kami masih memiliki beberapa dealer lagi dan 
pemain lain yang menuju final besok. Mereka akan 
membantu kami untuk memastikan bahwa kau akan 
memenangkan semuanya. Setelah Tessa dan Darrell 
tertangkap, mereka akan melonggarkan pengawasan. 
Tidak ada seorang pun akan yang mencurigaimu 
karena mereka akan percaya bahwa kau membantu 
menangkap para penipu yang sebenarnya. Kau akan 
bisa melenggang bebas dengan kemenanganmu.” 

Jantung Annie mulai berdebar dengan kecepatan 
yang gila-gilaan. Ia telah bekerja keras selama ber- 
tahun-tahun untuk menang, namun ia bukan seorang 
penipu. Ia tidak bisa. Tidak akan. “Aku tidak mau 
menang dengan cara seperti itu.” 

“Kau tidak punya pilihan, Annie. Yang harus kau 
khawatirkan bukanlah Tessa yang akan dipenjara. Dia 
terlibat dengan beberapa orang yang sangat berbahaya. 
Sesuatu bisa saja terjadi padanya sebelum dia sempat 
disidangkan.” 

Annie menelan ludah dengan bersusah payah dan 
memejamkan kedua matanya. Ia tidak akan mem- 
biarkan mereka menyakiti adiknya. “Pernikahanku 
akan hancur.” Ia nyaris tak sanggup membayangkan 
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ekspresi wajah Nate jika pria itu sampai tahu bahwa ia 
memang terlibat. 

“Dari apa yang kudengar, pernikahanmu sudah 
hancur saat kau mengucapkan sumpah pernikahan- 
mu.” Jerry mengetuk-ngetuk radio pada pinggul pria 
itu dan mendesah. “Apa yang tersisa dari pernikahan 
itu akan hancur malam ini. Kau tidak boleh kembali 
ke suite. Aku tidak yakin kalau kau tidak akan mem- 
peringatkan Nate.” 

“Tidak akan, aku—” ucapnya, tapi Jerry memo- 
tong perkataannya dengan sebuah gelengan kepala 
yang singkat dan tegas. 

“Kau harus mendatangi Nate dan bilang padanya 
bahwa semua sudah berakhir. Bahwa kau telah me- 
menuhi janjimu dan sekarang kau menginginkan ka- 
mar hotelmu sendiri. Setelah tindakanmu hari ini, aku 
tidak yakin kalau hal itu akan menjadi sebuah kejutan. 
Dia akan begitu kalut hingga hasil pertandingan besok 
tidak akan penting lagi.” 

Kedua kepalan tangan Annie mengencang di 
pangkuannya, kemarahan mengaliri tubuhnya. Sejak 
ia cukup dewasa untuk mengambil keputusan, setiap 
aspek dalam hidupnya ditentukan oleh dirinya sendiri. 
Benar atau salah, ia berkuasa atas nasibnya. Ia telah 
pergi meninggalkan Nate sebelum pria itu sempat 
mengatur-atur dirinya. Ia jelas tidak mau orang-orang 
seperti Eddie dan Jerry mengendalikannya. 

“Bagaimana dengan dia?” Ia menyentakkan satu 
ibu jari ke arah Walker. 

“Dia akan pergi. Mereka mencurigainya, jadi 
menghilangnya dia akan meyakinkan mereka bahwa 
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mereka telah menangkap orang yang benar. Semua itu 
sudah diatur, Annie. Percayalah bahwa ini merupakan 
sebuah rencana yang tersusun rapi. Kau akan pergi 
dengan membawa keberhasilan, sepertiga dari uang 
hasil kemenanganmu dan yang paling penting, sebuah 
jaminan atas keselamatan adikmu.” 

Entah mengapa, memenangkan turnamen men- 
jadi tidak berarti dibandingkan dengan apa yang akan 
hilang darinya. Ia tidak berniat untuk jatuh cinta pada 
Nate, tapi hal itu terjadi. Mereka berdua telah menjadi 
lebih dewasa sejak terakhir kalinya mereka bersama. 
Mereka bisa memiliki sebuah masa depan—masa de- 
pan yang baru ia sadari sebagai sesuatu yang diingin- 
kannya setelah Nate kembali dalam hidupnya—tapi 
Jerry akan memaksanya untuk melupakan masa depan 
itu. 

Dan untuk apa? 

Sekalipun ia melakukan semua yang diperintahkan 
padanya, tidak ada jaminan ia bisa lolos dari semua 
ini. Ia hanya akan memberi mereka lebih banyak bukti 
untuk memerasnya agar mau bermain lagi. “Itu saja?” 

“Sampai waktu yang kami anggap tepat untuk me- 
minta jasamu lagi.” 

Itu dia. Ia bukan hanya akan menggantikan Tessa 
besok; gadis itu mengambil alih tugas Tessa sampai ia 
dicurigai dan mereka harus mengganti adiknya. Pada 
akhirnya, karier dan pernikahannya akan hancur. 

Meskipun Jerry meyakinkannya, ia tidak akan 
pernah bebas dari semua ini. Tessa tidak akan pernah 
aman. Dan Nate tidak akan pernah memaafkannya, 
sampai kapan pun. 


208 


Back in His Arms 


Nate sedang mengalami salah satu hari paling mele- 
lahkan dalam hidupnya. Ia terus meyakinkan dirinya 
sendiri bahwa menangkap para penjahat dan melin- 
dungi kasinonya merupakan hal yang paling penting. 
Setelah melihat reaksi Annie, ia tidak begitu yakin lagi. 
Namun ia tidak punya banyak waktu untuk memikir- 
kannya. Berhubung Tessa sudah tersingkirkan, ia telah 
menghabiskan hampir sepanjang malam di kantor ke- 
amanan untuk menginterogasi gadis itu dan Darrell. 

Interogasi selama berjam-jam dan bekerja sama 
dengan polisi telah menghabiskan banyak energinya. 
Yang ia inginkan hanyalah meringkuk di tempat tidur 
bersama Annie dan tidur. Benar-benar tidur, selama 
lebih dari empat jam. Dua belas jam juga boleh. 

Namun ia tahu bahwa kemungkinan ia tidak akan 
mendapatkan semua itu. Ia telah melihat ekspresi di 
wajah Annie saat ia mengancam wanita itu. Ia me- 
ngenali kepedihan yang tersembunyi ketika ia me- 
minta Annie untuk mengkhianati sang adik dan telah 
memaksa wanita itu untuk memilih. Pilihan apa yang 
ia miliki? Ia tidak bisa membiarkan Tessa bebas begitu 
saja karena gadis itu adalah adik iparnya. 

Saat lift berdenting dan pintu-pintu menuju 
suitenya membuka, ia terkejut melihat Annie sedang 
duduk di sofa kursi di ruang kantornya. Cahaya dari 
Strip yang menembus masuk melalui jendela kaca be- 
sar adalah satu-satunya sinar yang menerangi wanita 
itu saat duduk dalam kegelapan untuk menuggunya. 
Annie mendongak ketika ia masuk, tapi nyaris tidak 
ada sedikit pun kerjapan reaksi dalam tatapan wanita 
itu, apalagi sebuah sapaan hangat. 
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Nate berjalan memasuki ruang kantor yang ham- 
pir seluruhnya gelap, lalu menyalakan lampu di meja 
tulisnya. Cahaya itu cukup untuk menyoroti jejak air 
mata yang telah mengering di pipi Annie. Seketika itu 
juga keresahan melandanya. 

“Bagaimana keadaan adikku?” Annie mengucap- 
kan kata-kata itu tanpa memandangnya. Tatapan 
wanita itu terpaku pada kedua tangan yang terlipat di 
pangkuan. 

“Dia baik-baik saja. Seorang gadis cerdas yang ter- 
jebak dalam sesuatu yang tolol. Semoga saja mereka 
tidak akan memperlakukannya dengan terlalu keras. 
Dia sedang bernegosiasi dengan Jaksa Wilayah untuk 
informasi guna memenjarakan Darrell dan Eddie.” 

“Hanya Darrell dan Eddie?” 

Nate mengerutkan keningnya. Apa Annie pikir 
ia juga akan menuntut wanita itu? Seharusnya Annie 
tidak sebodoh itu. Atau haruskah wanita tersebut ber- 
pikiran begitu? Astaga, jika Annie memang terlibat, 
mungkin Nate akan menyeret wanita itu ke pihak 
berwajib, sekalipun nantinya ia menyesali hal terse- 
but. “Ya. Saat ini kami tidak punya bukti keterlibatan 
orang lain. Sebenarnya, kurasa itu sudah cukup. Tessa 
akan dibebaskan dengan jaminan besok pagi.” 

“Bagus.” Annie berdiri dengan tiba-tiba, meraih 
tas dan mencengkeram pegangan koper beroda milik 
wanita itu. 

Nate tidak tahu mengapa ia merasa terkejut. “Kau 
mau ke mana?” 

Annie terus bersembunyi di balik bulu mata ber- 
warna gelap tersebut. Nate tidak mengerti kenapa 
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wanita itu sembunyi darinya. Apa yang Annie pikir 
akan ia lihat dalam sepasang mata wanita itu? 

“Aku akan pindah ke kamar hotelku sendiri. Kurasa 
mengingat situasi yang sedang terjadi sekarang, itulah 
rencana terbaik.” 

“Jadi kau akan pergi.” Itu lebih sebagai sebuah 
pernyataan dibandingkan pertanyaan, tapi Nate ingin 
dengar Annie mengucapkan kata-kata tersebut. Saat 
pertama kalinya wanita itu pergi, ia sedang tidak ada. 
Annie menulis sebuah surat dan menyelinap pergi di 
malam hari. Jika Annie hendak meninggalkannya lagi, 
ia tidak akan membuat wanita itu melakukannya de- 
ngan mudah. Hal ini jelas tidak mudah baginya. 

“Ya, aku akan pergi. Aku telah memenuhi janjiku 
sesuai kesepakatan. Kau telah menangkap para penja- 
hat incaranmu. Kurasa kita tidak perlu melanjutkan 
sandiwara ini.” 

Sandiwara. Ini benar-benar tidak terasa seper- 
ti sebuah sandiwara. Rasanya seolah Annie peduli. 
Wanita itu mengaku mencintainya dua puluh empat 
jam yang lalu. Rupanya semua itu hanyalah muslihat 
untuk melindungi sang adik. Ia tak mampu menyem- 
bunyikan kemarahan dari suaranya saat ia menjawab. 
“Jadi kurasa kau ingin agar aku memenuhi janjiku dan 
memberimu perceraian yang sangat penting bagimu 
itu.” 

Annie menghela napas panjang, tidak langsung 
menjawab pertanyaannya. Ada sesuatu dalam kera- 
guan wanita itu yang mendorongnya untuk bertindak. 
Ia baru hendak menanyakan hal tersebut ketika dagu 
Annie terangkat dengan tiba-tiba dan sepasang mata 
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biru wanita itu menatapnya lekat-lekat dengan ke- 
kuatan yang tiada bandingnya. “Ya. Aku tetap meng- 
inginkan perceraian itu.” 

Bodoh. Nate memang bodoh. Bahkan saat ini 
pun, saat dihadapkan pada kebenaran tentang hu- 
bungan mereka, ia terus mencari-cari sebuah alasan 
untuk memercayai Annie. Ia telah memulai perjalanan 
ini dengan harapan bisa melupakan Annie untuk sela- 
manya, tapi rencana itu telah berbalik menyerangnya. 
Pada akhirnya ia tergila-gila lagi pada wanita itu. Gabe 
benar saat mengatakan bahwa semua ini merupa- 
kan sebuah ide yang buruk. Fakta itulah yang paling 
menggusarkannya. 

“Jadi kau akan kembali melarikan diri begitu saja?” 
Ia menjejalkan kedua kepalan tangannya ke dalam 
saku untuk menahan kemurkaannya. 

“Aku tidak melarikan diri!” Sebuah rona merah 
menjalari pipi Annie dan wanita itu menyilangkan 
kedua lengan rapat-rapat di bawah buah dada. “Aku 
datang ke sini untuk bermain dalam turnamen dan 
bercerai. Hanya karena kau berusaha memutarbalik- 
kan rencana ini menjadi sesuatu yang lain bukan 
berarti aku melarikan diri. Aku sekadar mengakhiri 
hubungan ini untuk selamanya.” 

Nate menggapai untuk menyentuh lengan Annie 
dan mendapati kulit wanita itu sedingin es. Teknik tell 
Annie mulai membuka rahasia wanita itu. “Tolong 
jangan berbohong padaku, Annie.” 

“Aku tidak pernah berbohong padamu.” Annie 
mengucapkan kata-kata tersebut, tapi kontak mata 
tadi terputus dan wanita itu berbalik ke jendela. 
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Rasa frustrasi mulai membuncah dalam dirinya. 
Bagaimana mungkin Annie tega mencampakkan 
semua ini? Lagi? Ia membiarkan lengannya bergerak 
turun ke sisi tubuhnya. “Saat ini kau sedang berbo- 
hong. Bersikap seolah minggu ini tidak berarti apa-apa 
bagimu. Kurasa hubungan kita lebih penting diban- 
dingkan situasi yang menyangkut adikmu ini.” 

“Tidak, kita tidak bisa. Tidak akan ada yang ber- 
hasil.” 

“Kalau begitu kau telah berubah pikiran? Kau me- 
mang tidak mencintaiku?” 

“Nate, itu tidak pent—” 

“Katakan!” selanya, dengan suara menggelegar 
keras dan menggema pada dinding-dinding ruang 
kantor berukuran kecil itu. Ia tidak bermaksud untuk 
berteriak, tapi jika itu adalah satu-satunya cara untuk 
menyadarkan Annie, maka biarlah. “Jika semua ini 
hanya sebuah sandiwara yang bersedia kau mainkan 
demi mendapatkan kebebasanmu yang berharga dan 
melindungi adikmu, maka katakan. Aku ingin men- 
dengar kata-kata itu sebelum kau pergi meninggal- 
kanku lagi.” 

Ia berharap Annie akan marah, akan mulai balas 
meneriakinya. Ia ingin wanita itu menumpahkan 
emosi—emosi apa pun. Sebaliknya, ekspresi di wajah 
Annie berubah dengan cara yang nyaris tidak bisa ia 
lihat. Wanita itu sedang berjuang melawan sesuatu. 
Perasaan Annie sendiri? Kesetiaan wanita itu pada ke- 
luarga? Annie nyaris tampak tak berdaya, dan ia tidak 
pernah melihat hal tersebut dalam diri wanita itu se- 
belumnya. Annie adalah pejuang yang paling tangguh. 
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Sepasang mata wanita itu menjadi berkaca-kaca. 
Annie membuka mulut untuk bicara dua atau tiga kali 
sebelum akhirnya menemukan kata-kata yang dimak- 
sud. “Aku tidak mencintaimu. Aku mengatakannya 
hanya karena kupikir bisa membujukmu untuk tidak 
mengincar Tessa.” 

Pernyataan wanita itu terdengar sama jujurnya 
dengan pidato kampanye seorang politikus. “Aku ti- 
dak percaya padamu.” Nate mengulurkan satu tangan 
ke arah Annie lagi, tapi wanita itu menyentak mundur 
menjauhi jangkauan tangannya. 

Annie menggelengkan kepala, dan mengerjap- 
ngerjapkan mata untuk menghalau air mata yang de- 
ngan keras kepala tidak wanita itu biarkan jatuh ber- 
cucuran. “Tidak penting apakah kau percaya padaku. 
Tidak penting apakah kau mencintaiku. Semua sudah 
berakhir, Nate. Selamat tinggal.” 


Sebaiknya Jerry mengunci pintu kamar tidurnya, kare- 
na Annie akan mencekik bajingan tua itu saat sedang 
tidur. 

Tidak ada kata-kata yang mampu menggambar- 
kan betapa mengerikan rasanya memandang ke dalam 
kedua mata Nate dan menghancurkan kesempatan 
mereka untuk bahagia. Annie telah berhasil menahan 
air matanya sampai pintu-pintu lift menutup, namun 
ia terisak-isak tak terkendali saat tiba di kasino. 

Lima detik. 

Hanya itulah waktu yang dibutuhkan untuk mem- 
beri tahu Nate yang sebenarnya, masa bodoh dengan 
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segala konsekuensinya. Untuk mengungkap kelicikan 
Jerry. Sebaliknya, ia telah melakukan apa yang ha- 
rus ia lakukan untuk menyelamatkan nyawa adiknya. 
Awalnya, ia tidak yakin kalau ia sanggup melakukan 
itu. Ketika ia berkata bahwa ia tidak mencintai Nate, 
pria itu tidak percaya padanya. Nate tahu bahwa ia 
hanya menggertak dan tetap menginginkan dirinya. 
Penebusan dosa dan cinta yang ia temukan dalam 
diri pria itu ternyata adalah hal yang paling dibutuh- 
kannya. Dan ia telah dipaksa untuk mencampakkan 
semua itu. 

Sekarang ia tidak punya apa-apa. Ya, mungkin ia 
bisa lolos dengan kejuaraan besok, namun ia tidak 
merasa menang jika kemenangan itu bukan diraih 
dengan usaha kerasnya sendiri. 

Dengan perasaan kalah, ia menghenyakkan tubuh 
di depan sebuah mesin jackpot dan menatap hampa 
pada kerjapan cahaya pada layar yang menghimbaunya 
untuk bermain. Ia tidak tertarik. Ia lebih menyukai 
permainan yang mengandalkan keahlian ketimbang 
permainan yang bergantung pada kemungkinan. Ia 
senang memegang kendali atas nasibnya. 

Satu jemarinya menelusur pelan pada tombol- 
tombol yang berkedip-kedip sambil tertawa getir. 
Mungkin sebaiknya ia berhenti bermain poker dan 
beralih pada mesin jackpot. Ia telah melepaskan ken- 
dali dalam semua aspek lain dalam hidupnya. Mengapa 
tidak melakukannya dengan yang satu ini juga? 

“Ms. Baracas?” 

Annie berpaling, terkejut karena dipanggil de- 
ngan nama gadisnya untuk pertama kali dalam waktu 
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seminggu ini. Semua orang di hotel selama ini me- 
manggilnya Mrs. Reed. Rupanya kabar buruk tersebar 
dengan lebih cepat dibandingkan berita bagus. 

Orang itu seorang pelayan, dalam balutan sera- 
gam hotel berwarna biru gelap dan keemasan. Tag 
name pria itu bertuliskan nama Ryan. “Mr. Reed 
memintaku membawakan ini untuk Anda.” Pria itu 
mengulurkan salah satu key card sekali pakai. “Kamar 
baru Anda adalah suite sebelas lima tiga, naik dari lift 
sebelah barat dekat keno lounge.” Dengan sebuah ang- 
gukan cepat dan sopan, pria itu berbalik dan meng- 
hilang ke dalam keramaian. 

Annie mengerutkan kening dan memutar-mu- 
tarkan kunci dari plastik itu dalam genggamannya. 
Seharusnya ia sudah menduga bahwa Nate akan me- 
mikirkan segala sesuatunya. Pria itu selalu melakukan- 
nya. Segusar apa pun kelihatannya, Nate telah ber- 
usaha mengurus detail yang belum tuntas. Harga diri- 
nya agak tersengat karenanya. Sebagian dari dirinya 
berharap pria itu terlalu kalut dengan kepergiannya, 
tapi hal ini tidak mengejutkannya. Nate telah berhasil 
membangun sebuah hotel megah setelah kepergiannya 
yang pertama dulu. Mengapa kepergiannya yang seka- 
rang akan membuat perbedaan? 

Ia marah pada pria itu, meskipun ia tidak berhak 
untuk itu. Dirinyalah yang pergi. Tapi hal itu tetap 
menyakitkan. 

Annie berdiri dan berjalan menuju kamar barunya. 
Ia bergerak dengan cepat, saat ini ia tidak ingin berte- 
mu dengan siapa pun yang dikenalnya. Sebenarnya, ia 
merasa seolah semua pegawai berseragam biru sedang 
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menatapnya jijik. Mungkin hanya perasaan bersalah 
yang membuatnya mengalami ketakutan berlebihan. 
Ia tidak yakin kalau sebuah memo telah disebar ke se- 
luruh pegawai di tempat ini dalam lima belas menit 
terakhir. 

Saat tiba di lift, ia terkejut mendapati Jerry di situ, 
sedang menunggunya. “Aku tidak mau bicara padamu 
sekarang ini.” Sambil berbalik membelakangi pria itu, 
ia menekan tombol naik kuat-kuat dan menyilangkan 
kedua lengannya di dada. 

Jerry tidak menggubris kejengkelannya dan me- 
nepuk-nepuk bahunya dengan gaya kebapakan yang 
benar-benar asing baginya. Mungkin hal tersebut di- 
maksudkan untuk menenangkan dan membangkitkan 
semangat, tapi tidak seperti itu. Seorang ayah yang 
sesungguhnya tidak akan memaksanya melakukan apa 
yang telah ia lakukan hari ini. 

“Kau gadis yang pintar,” ujar pria itu sebelum le- 
nyap ke dalam keno lounge. 
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Inilah saatnya. 

Seharusnya Annie merasa bangga. Ini adalah per- 
tama kalinya ia bisa lolos ke final sebuah pertandingan 
besar. Sayangnya, apa yang seharusnya menjadi sebuah 
prestasi yang membanggakan harus dinodai oleh apa 
yang akan dilakukannya hari ini. 

Ia duduk di meja, menempati kursi yang telah di- 
tentukan baginya. Sementara yang lainnya berkum- 
pul, ia mengeluarkan tempat bedak dari tasnya dan 
memeriksa riasan wajahnya sekilas. Kamera-kamera 
dan lampu-lampu akan terarah padanya seharian. 

“Kau terlihat kacau, kiddo.” The Captain meng- 
ambil tempat di meja, dalam balutan kemeja Hawaii 
favorit pria itu. The Captain selalu memakai yang ber- 
warna biru dengan corak bunga hyacinth saat babak 
final. “Masalah rumah tangga?” 

Annie berusaha untuk tersenyum dan mengabai- 
kan keprihatinan pria itu, namun ia harus mengakui 
hal tersebut. Lapisan concealer di wajahnya berusaha 
sebaik mungkin untuk menutup lingkaran-lingkaran 
hitam, tapi tidak mungkin untuk menyembunyikan 
kelopak matanya yang sayu maupun kabut yang 
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menggayuti kedua mata birunya akibat kurang tidur. 
“Aku tidak bisa tidur nyenyak semalam. Cuma gugup 
menghadapi hari ini, kurasa.” 

“Fokus saja pada permainanmu, Annie. Urus yang 
lainnya belakangan.” 

Kata-kata yang bijak. Seandainya saja ia bisa, 
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tapi “yang lainnya” telah secara harfiah telah mema- 
suki permainannya. Ia mendongak pada the Captain, 
seorang pria yang mungkin merupakan figur terdekat 
seorang ayah yang tidak pernah ia miliki. Sepasang 
mata biru kelabu the Captain memahami kebenaran 
tentang dirinya dengan cara yang hanya bisa dilaku- 
kan oleh sedikit sekali orang dalam hidupnya. Tidak 
mungkin pria itu bisa mengetahui apa sebenarnya 
yang sedang terjadi, tapi dengan mudah dapat mem- 
baca ketegangan yang mengaliri setiap inci tubuhnya. 

Mungkin itu tidak sulit untuk dilakukan, jika ia 
memang terlihat seburuk perasaannya. Granola bar 
dan kopi yang tadi dilahapnya kini membuat perutnya 
bergejolak. Kedua tangannya gemetaran. Ia merasakan 
sebuah kilauan peluh kegelisahan mulai terbentuk 
pada garis rambutnya dan pada tengkuknya. Sensasi 
gugup yang mengusik terasa menjalari tubuhnya. Ia 
akan tampak seperti versi wanita yang gelisah dan 
berkeringat dari Richard Nixon di televisi nasional, 
dan bukan itu masalah terbesarnya. 

“Trims. Semoga berhasil, Captain.” 

Pria itu mengedipkan mata padanya dan Annie 
berpaling untuk kembali menatapi kedua tangan- 
nya. Sekali ini, ia berharap dirinyalah salah satu pe- 
main yang bersembunyi di balik kacamata dan topi. 


219 


Andrea Laurence 


Maka mungkin kelemahannya tidak akan terlihat. 
Sebaliknya, ia dalam tampilan penuh dengan blus 
berpotongan rendah dan rok pendek. Tadinya ia ber- 
pikir untuk memakai jeans dan sehelai T-shirt hari ini 
tapi merasa bahwa perubahan yang tiba-tiba itu akan 
membuat para pemain lainnya, dan Jerry, menyadari 
bahwa ia sedang tidak dalam puncak permainannya 
pagi ini. 

Ibe Barracuda tidak pernah memperlihatkan 
kelemahan. 

Annie memejamkan kedua matanya untuk meng- 
hela napas dalam-dalam dan memusatkan perhatian- 
nya sebelum turnamen dimulai. Saat ia melakukan- 
nya, wajah Nate, yang terluka akibat pengkhianatan- 
nya, muncul dalam benaknya persis seperti yang ter- 
jadi tadi malam setiap kali ia mencoba untuk tidur. 
Kedua matanya membuka dengan tiba-tiba untuk 
menghindari ekspresi kecewa dari pria yang ia cintai, 
tapi mendapati ekspresi yang sama di wajah pria itu di 
seberang ruangan. 

Nate sedang mengawasi segala sesuatunya dari se- 
buah sudut yang jauh. Bukan hanya mengawasi diri- 
nya, tapi mengawal turnamen ini. Tadinya ia menduga 
bahwa pria itu akan mengawasi dari ruang keamanan, 
tapi Jerry benar. Para penjahat telah tertangkap, kon- 
trak turnamen telah didapatkan dan sekarang fokusnya 
adalah mengurus pada tamu VIP dan menuntaskan 
sebuah turnamen yang sukses. Mereka akan terkejut. 

Tatapan sepasang mata gelap Nate melayang ke 
seberang ruangan, berhenti pada dirinya selama se- 
persekian detik. Saat tatapan mereka bertemu, ada 


220 


Back in His Arms 


sebuah momen, sebuah hubungan sekejap. Dalam de- 
tik itu, Annie melihat penderitaan dan kebingungan 
yang pria itu sembunyikan di balik topeng pengusaha 
yang tegas dan kaku. Lalu apa yang ia lihat itu lenyap. 
Nate berpaling untuk bicara pada salah satu pegawai 
pria itu dan Annie kembali sendirian di dalam sebuah 
ruangan yang penuh orang. 

Turnamen dimulai beberapa menit kemudian. Pria 
yang duduk di sebelah ujung kanannya berada di meja 
itu untuk membantunya menaikkan taruhan dan me- 
menangkan hand. Eddie telah menjelaskan padanya 
secara mendetail tentang seluruh gerakan isyarat yang 
dibutuhkan. Ia tidak tahu nama orang itu, namun 
ia mengenali pria tersebut. Seperti dirinya, orang itu 
telah “dipilih” secara khusus untuk mencapai final 
tanpa menimbulkan kecurigaan. Pria itu tersenyum 
sekilas padanya sebelum permainan dimulai. Itulah 
satu-satunya sapaan yang akan ia terima. Ruangan 
tersebut benar-benar dipadati kamera ESPN. Mereka 
harus sangat berhati-hati. 

Bersikap penuh rahasia merupakan sebuah ting- 
katan stres yang benar-benar baru dan tidak biasa 
Annie rasakan saat ia sedang bermain. Ia harus mem- 
buat isyarat-isyarat halus pada sang dealer dan pemain 
yang satu lagi agar mereka tahu harus berbuat apa, 
sambil tetap fokus untuk menang. 

Beberapa jam pertama berjalan dengan baik dan 
tanpa banyak pertolongan dari yang lainnya. Dua 
pemain tersingkirkan. Ia sudah sangat nyaris meraih 


tujuannya. 
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Lalu ia melihat Jerry dan Nate sedang berbincang. 
Diskusi mereka terhenti sesaat dan keduanya berpaling 
untuk mengamati dirinya. Kedua tatapan itu—tatap- 
an pria yang telah ia halau dan tatapan pria yang telah 
memaksanya untuk melakukan itu—menusuk de- 
ngan tajam. Sensasinya terasa menggelisahkan. Seolah 
tubuhnya telah dikuliti dan ia benar-benar telanjang. 
Seolah jika Nate memandang dengan cukup saksama, 
pria itu akan bisa melihat dirinya sebagai seorang pe- 
nipu dalam poker yang selama ini dibencinya. 

“Ms. Baracas?” 

Fokus Annie tersentak kembali pada sang dealer. 
Ia tidak sedang memperhatikan sama sekali. Setelah 
memperhitungkan sekilas apa yang telah ia lewatkan, 
ia mengeluarkan beberapa keping chip dan berusaha 
untuk kembali menguasai permainan. Tapi tidak ber- 
hasil. Meskipun dengan gerakan isyarat dan memutar- 
mutarkan perhiasan, ia kehilangan sebuah hand besar. 
Lalu satu lagi. 

Waktu makan siang belum lagi tiba, tapi Annie 
dapat merasakan bahwa peluang untuk memenangkan 
turnamen mulai terlepas dari tangannya. Tidak peduli 
kartu apa pun yang diterimanya atau entah apa lagi 
yang sedang terjadi di meja itu. Ia mulai kalah. Tidak 
dengan disengaja. Ia tahu bahwa Jerry tidak akan men- 
tolerir hal itu dan begitu juga dengan harga dirinya. 
Namun ia melihat tumpukan chipnya terus menyusut. 

Para pemain yang masih tersisa dapat mencium 
kelemahannya. Ia kehabisan chip dan kalah jumlah. Ia 
menutup bandnya yang sekarang untuk memberinya 
waktu berpikir sementara yang lainnya bermain. 
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Dua hand besar lagi Annie akan tersingkir dari 
turnamen. Ya, ia tetap bisa mengusahakan sebuah 
comeback yang dramatis, tapi kemungkinannya sangat 
kecil, bahkan dengan dibantu sekalipun. Yang lainnya 
akan bekerja sama untuk melawannya dan mendepak- 
nya dari permainan. 

Sambil bersandar di kursinya, Annie mendesah. 
Ia hanya sedang mengulur waktu kematiannya dan ia 
tahu itu. Begitu pula Jerry. Ia berpaling dan menang- 
kap tatapan gusar pria itu dari sebelah kiri meja. Jerry 
sendirian, terlihat marah, dan berwajah merah padam. 
Rupanya ia seharusnya bermain lebih baik dari ini. 
Rupanya ia akan menjadi jackpot besar dan sumber 
pendapatan tetap pria itu. 

Persetan dengan Jerry. Persetan dengan laki-laki itu 
dan permainan ini, jika bersekongkol dengan penjahat 
untuk melakukan tindak kriminal adalah hasil yang ia 
dapatkan dengan bermain. Jerry boleh menggantung- 
kan harapan pada pria yang satu lagi. Jika situasinya 
terus seperti ini, tampaknya orang itu akan bisa meng- 
unggulinya. 

Annie kembali mencondongkan tubuh ke atas 
meja dengan semangat baru. Ia yakin Jerry berpikir 
bahwa ia telah mendapat teguran yang pantas untuk 
performanya dan sudah siap untuk memperbaiki per- 
mainannya. Sama sekali tidak. 

Ia mengambil kartunya. Untuk seorang wanita 
yang seharusnya bermain curang, ia benar-benar tidak 
punya apa-apa. Bahkan sepasang kartu tiga maupun 
kartu bergambar wajah sekalipun. Dengan menelu- 
surkan jemari pada tumpukan chipnya, ia menghitung 
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dan menaikkan taruhan, bertaruh secukupnya, seperti 
yang akan dilakukannya jika ia memiliki hand yang 
meyakinkan. Ia memberi isyarat pada partnernya 
bahwa ia punya hand yang sangat bagus. Pria itu me- 
ngeluarkan chip sementara yang lainnya melakukan 
fold. Total taruhan bertambah, kartu flop diturunkan. 
Annie tetap tidak punya apa-apa. Ia bisa melihat teman 
dan rekannya sesama pemain, Fli, dari sudut matanya. 
Pria itu terus mengguncang-guncangkan kacamata 
yang dipakai. Itu adalah teknik żel pria tersebut ketika 
memiliki kartu yang bagus. Biasanya, Annie akan me- 
lewatkan hand ini, terutama saat mendapatkan kartu 
yang sangat payah seperti sekarang. Sebaliknya, ia 
bertaruh lagi. Jika ini adalah hand terakhir yang akan 
dimainkannya, maka ia akan kalah dengan terhormat. 

Kartu turn dibagikan dan seperti harapannya, ia 
mendapatkan kartu paling buruk dalam sejarah. Ia 
mempertaruhkan semua chipnya. Para pemain yang 
lainnya melakukan fold. Eli menyambut tantangan- 
nya, mereka berdua membuka hand masing-masing 
dan river card dibalikkan. 


Sudah waktunya untuk mengakhiri semua ini. 


Nate berhenti mengawasi pertandingan lebih awal. 
Annie tidak bermain dengan baik, dan tatapan 
marahnya tidak akan berguna. Terlepas dari segala 
sesuatu yang telah terjadi di antara mereka, ia ingin 
wanita itu berhasil. Jadi ia akan pergi ke kantornya se- 
lama beberapa jam. 
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Di meja tulisnya, ia menemukan paket kiriman 
kurir dari pengacaranya yang telah ia ambil sebelum- 
nya. Pertama kalinya dokumen itu tiba, ia tertawa dan 
menelepon pengacaranya untuk menghalangi rencana 
Annie. Sekarang, ia memegang berkas itu dengan mu- 
ram dan pasrah. 

Minggu ini ia pernah sekilas berpikir bahwa mung- 
kin ia tidak akan membutuhkan dokumen ini lagi. 
Pada malam di air mancur saat Annie mengaku men- 
cintainya, ia merasakan secercah harapan. Terlepas 
dari peristiwa lain yang sedang terjadi, ia telah mulai 
percaya bahwa hal yang benar-benar penting—me- 
reka berdua dan perasaan mereka terhadap satu sama 
lain—akan mampu bertahan dari situasi lainnya. Ia 
telah menyimpan rapat-rapat seberkas kecil kemung- 
kinan itu bahkan saat Annie berkata bahwa wanita itu 
tidak mencintainya dan sekadar berniat melindungi 
Tessa. 

Tapi mungkin ia hanya seperti anak kecil yang ti- 
dak bersedia menerima kebenaran tentang Santa Claus 
saat dihadapkan pada fakta yang dingin dan kejam. 
Ia meyakini khayalan itu karena ia yakin kalau Annie 
berbohong. Tapi kenapa? Ia tidak dapat menemukan 
logika dalam tindakan wanita itu. 

Mungkin hasil yang akan didapat dari situasi ini 
hanyalah bisa tetap bersama pria yang memenjarakan 
sang adik, seberapapun besarnya kepedulian Annie 
padanya. Seberapapun besarnya kepedulian Nate, 
meskipun ia tidak pernah mengungkapkan perasaan- 
nya pada wanita itu seperti yang seharusnya ia laku- 
kan. 
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Nate membalikkan halaman sampul untuk me- 
ninjau surat keputusan perceraian itu. Kesepakatannya 
sederhana—tidak ada aset yang harus dibagi, tidak ada 
perebutan hak asuh. Mereka akan pergi dengan mem- 
bawa apa yang mereka miliki masing-masing sebelum 
menikah, meskipun tidak memiliki perjanjian prani- 
kah. Secara teknis Annie berhak atas separuh dari apa 
yang Nate miliki. Wanita itu bisa mengambil setengah 
dari hotelnya, memaksanya untuk menjual rumahnya 
dan menguras habis tabungan serta dana pensiunnya. 
Hal itu dapat menjadi sebuah pukulan besar untuk 
keuangannya. Akan tetapi, sekalipun ia mengulur-ulur 
proses perceraian dan membuat Annie jengkel, yang 
wanita itu inginkan hanyalah kebebasan. 

Maka ia akan memberikannya. 

Nate mengeluarkan dokumen dari amplop dan 
membaca ketentuan perceraian. Ia merasa heran saat 
menyadari betapa satu helai kertas berukuran kecil 
sanggup menghancurkan bukan hanya sebuah perni- 
kahan, tapi juga semua janji dan kemungkinan yang 
ada di dalamnya. Meskipun ia pernah bilang pada 
Annie bahwa ia tidak bersedia menandatangani surat 
perceraian agar bisa memaksa untuk Annie datang 
ke sini dan membuat wanita itu menderita, kini ia 
tahu bahwa saat itu ia belum siap untuk mengakhiri 
hubungan mereka. Dan ia tidak ingin membiarkan 
Annie pergi sekarang. Ia mencintai Annie. Ia mencin- 
tai wanita itu sejak dulu—ia hanya terlalu keras kepala 
untuk mengakui hal tersebut pada dirinya sendiri se- 
belum ini. 
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Tapi Nate tahu bahwa sudah waktunya untuk 
merelakan semuanya. Annie telah menegaskan bahwa 
wanita itu sudah tidak mau lagi berurusan dengan- 
nya. Jika ia jatuh cinta lagi pada Annie, itu adalah ma- 
salahnya, bukan masalah wanita itu. 

Setelah mengeluarkan sebuah pena dari sakunya, 
Nate meratakan dokumen itu di atas meja tulis dan 
membubuhkan tanda tangannya pada garis bertitik- 
titik. Setelah selesai, ia menanggalkan cincin kawin 
platina dari jarinya dan menghela napas dalam-dalam. 
Rasanya seakan sebuah beban telah terangkat dari 
pundaknya. Ia telah terlalu lama menanggung perni- 
kahan ini seorang diri. 

Ia mengembalikan berkas itu ke dalam amplop dan 
menghubungi seseorang melalui radio untuk mengan- 
tarkan benda tersebut ke suite yang Annie tempati. 
Ia tidak ingin dokumen itu berada di dekatnya lebih 
lama lagi. Mungkin ia akan tergoda untuk mengoyak- 
kannya atau menghancurkannya dengan mesin shred- 
der miliknya. 

Sesaat, Nate berpikir untuk memanggil Gabe dan 
melihat apakah sahabatnya itu mau menemaninya 
menikmati hiburan malam di kota setelah turnamen 
berakhir. Ia tidak ingat kapan terakhir kalinya ia pergi 
keluar. Hotelnya sendiri memiliki sebuah klub malam 
yang sering dikunjungi oleh para elite Hollywood di 
mana ia bisa menempati suite VIP, mengumpulkan 
segerombolan orang dan menikmati hedonisme kota 
yang telah ia tinggali seumur hidupnya ini. Beberapa 
sloki minuman dan beberapa wanita yang bersedia 
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menemaninya mungkin adalah yang persisnya ia bu- 
tuhkan untuk melupakan kekacauan ini. 

Ia menatap ponselnya lalu, sambil mendesah, Nate 
membiarkan kesadaran akan realitas kembali men- 
jalarinya. Itu sama sekali bukan hal yang ia butuhkan. 
Sebaliknya, ia mengeluarkan beberapa dokumen bis- 
nis dan kembali pada pekerjaan mengelola kasinonya. 


Semua sudah berakhir. Akhirnya. 

Ia tidak menang, tapi itu tidak masalah karena ia 
tidak mau memberi Jerry kepuasan dengan menguasai 
turnamen. Sampai hari ini, ia telah berhasil dengan 
cukup baik tanpa bantuan pria itu, meskipun sekarang 
Jerry akan pergi dengan membawa dua pertiga dari 
uang hasil kemenangannya. Sebuah pengorbanan kecil 
jika Tessa aman. Mungkin Jerry tidak akan menggang- 
gu satu pun dari mereka berdua lagi jika pria itu ber- 
pikir Annie tidak memiliki kemampuan untuk sampai 
ke putaran final dalam turnamen lain. 

Ia telah menyelesaikan beberapa wawancara dan 
menjalani prosesi untuk mengakhiri turnamennya. 
Sebuah proses klasik, tapi kali ini ia tidak tahan. 
Cahaya dan kamera serta pertanyaan-pertanyaan te- 
rasa terlalu berat untuknya. Seorang reporter bahkan 
begitu lancang menanyakan tentang pernikahannya 
dengan Nate dan apakah hal itu telah menjadi salah 
satu faktor penyebab kegagalannya hari ini. Ia harus 
berusaha sekuat tenaga untuk tetap mengendalikan 
diri dan tidak melampiaskan kegeramannya pada 
perempuan berambut pirang itu. 
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Ia hanya ingin kembali ke Miami. Ia tidak tahu 
apa yang akan ia lakukan sesampainya di sana, tapi di 
mana pun lebih baik daripada di sini. 

Namun ia tidak bodoh. Meskipun ia sangat ingin 
pergi, Annie meminta petugas keamanan kasino untuk 
mengawalnya ke kamar dan menunggu seseorang yang 
dapat melakukannya. Ia telah satu kali melakukan ke- 
salahan, tapi Jerry tidak cukup tolol untuk melakukan 
tindakan nekat dengan keberadaan salah satu anak 
buah Gabe bersamanya. Sang pengawal mengantarnya 
sampai ia memasuki kamarnya dengan selamat dan 
menunggu sampai ia mengunci pintu dengan aman 
serta mengucapkan terima kasih pada pria itu dari ba- 
lik pintu. 

Begitu berada di dalam, Annie langsung menuju 
kamar tidurnya untuk berkemas. Jika bergerak cepat, 
ia dapat mengejar penerbangan sore keluar kota sebe- 
lum Jerry ataupun Nate sempat datang mencarinya. 
Saat ini, ia tak sanggup menghadapi satu pun dari me- 
reka. Ia hanya berharap agar Tessa cukup cerdas untuk 
melakukan hal yang sama begitu adiknya itu bebas 
dengan membayar jaminan. 

Annie menyambar tasnya dari lemari dan meng- 
ayunkan benda itu ke atas ranjang. Baru saat itulah ia 
melihat amplop tipis yang tergeletak di atas selimut te- 
bal. Namanya tertera pada bagian atas amplop dalam 
tulisan tangan Nate yang indah dan rapi. 

Ia menggenggam amplop itu sejenak sebelum ber- 
hasil mengumpulkan keberanian untuk membukanya. 
Saat kukunya meluncur ke balik penutup amplop, 
benda itu terbuka dan memperlihatkan dokumen 
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yang ia kenali dan distaples pada sampul dokumen 
resmi berwarna biru. Tatapannya menelusuri beberapa 
kata pertama pada halaman itu, keresahan melandanya 
semakin dalam seiring setiap huruf yang ia baca. 

Surat Keputusan Perceraian. 

Ia langsung menuju bagian paling bawah halaman, 
di mana ia melihat tanda tangan Nate yang menunggu 
tanda tangannya sendiri. 

Tadinya ia menduga bahwa ia akan merasa gem- 
bira atau sedikitnya lega. Inilah yang ia inginkan. 
Yang telah membuatnya nyaris menjual jiwanya. Tapi 
seketika itu juga air mata mulai merebak dalam kedua 
matanya melihat coretan nama Nate. 

Annie menghenyakkan tubuh ke pembaringan 
dan membiarkan dokumen itu meluncur lepas dari 
tangannya dan jatuh ke lantai. Inilah apa yang ia pikir 
merupakan hal yang diinginkannya selama tiga tahun 
terakhir, tapi sekali ini, meraih tujuannya tidak mem- 
berinya aliran deras adrenalin yang sangat ia sukai. Ia 
merasa menderita. Perutnya nyeri dengan kengerian, 
dadanya sesak dengan sebuah kepedihan yang tidak ia 
rasakan sejak ... sejak ia memaksakan diri untuk pergi 
tiga tahun yang lalu. 

Saat itu, ia membohongi dirinya sendiri dan me- 
ngatakan bahwa ia tidak benar-benar mencintai Nate. 
Meyakinkan dirinya bahwa pernikahan adalah insti- 
tusi mengerikan yang selalu ibunya kecam sejak dulu. 
Dulu hal itu sudah cukup untuk membuatnya melesat 
pergi dan menjauhi godaan akan Nathan Reed. 

Butuh waktu berbulan-bulan, tapi pada akhirnya 


ia memercayai keyakinannya dan kepedihan itu 
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perlahan memudar. Setidaknya sampai ia terbaring di 
ranjangnya yang dingin serta sunyi dan kesadaran ten- 
tang kebenaran itu menjalarinya. 

Tapi Annie tidak mau berbohong lagi. Pada diri- 
nya sendiri dan pada Nate. Ia ingin bersama pria itu. 
Jika hal tersebut berarti menikah, maka ia akan meni- 
kah. Hubungan mereka hebat serta istimewa dan ia ti- 
dak mau menyia-nyiakannya lagi gara-gara si manajer 
kasino bajingan itu maupun ketakutan konyolnya sen- 
diri pada komitmen. 

Terdengar sebuah ketukan di pintu dan suara Nate 
yang memanggil namanya. Kebahagiaan melanda 
Annie saat ia menghambur ke pintu. Inilah kesem- 
patannya. Ia ingin memberitahukan segalanya pada 
Nate. Ia ingin mengakui setiap dosanya dan memohon 
agar pria itu bersedia memaafkan dirinya. 

Setelah memutar kunci secepat yang ia bisa, Annie 
mengayunkan daun pintu hingga terbuka lebar. Ia ti- 
dak melihat Nate. Sebaliknya, Eddie tampak berada 
di situ dengan sebuah alat perekam suara digital di ta- 
ngan. Laki-laki itu menekan tombol stop sambil terse- 
nyum. 

Ia harus lari. Ia harus menghempaskan daun pin- 
tu hingga menutup dan menghubungi keamanan. 
Sedetik ketertegunan membuatnya kehilangan ke- 
sempatan itu. Ia hanya memiliki cukup waktu untuk 
menyadari rasa sakit yang tajam di kepalanya dan ke- 
gelapan tiba-tiba yang menyusul kemudian. 
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Nate mengetuk dua kali tanpa mendapat jawaban se- 
belum menggunakan master keynya untuk membuka 
pintu suite yang Annie tempati. Seharusnya ia tidak 
menyalahgunakan kekuasaannya seperti ini, tapi terus 
terang ia tidak peduli lagi. Ia perlu bicara pada wani- 
ta itu. Ia kembali ke lantai bawah setelah Annie ter- 
singkirkan, namun ia tidak dapat menemukan wanita 
itu di mana-mana. Annie belum check out dari hotel, 
maka ia datang ke sini. 

Ia merasa risau saat mendapati ruangan itu hampir 
seluruhnya gelap kecuali cahaya yang berasal dari lam- 
pu di kamar tidur. Tidak ada tanda-tanda kehidupan 
di suite ini. “Annie?” panggilnya sebelum mengham- 
piri pintu kamar tidur, membuka daun pintu perla- 
han-lahan dengan satu tangan. Tidak ada jawaban. 

Kamar itu kosong, ranjangnya rapi. Tidak ada ko- 
per di dalam lemari, tidak ada makeup di atas meja 
kamar mandi. Annie sudah pergi. 

Dengan rasa frustrasi, ia berbalik dan kembali 
melintasi ruangan, hanya berhenti ketika melihat 


ujung sesuatu yang berwarna putih mencuat dari balik 
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bedcover. Sambil berlutut, Nate mengeluarkan kum- 
pulan kertas itu, dan langsung mengenalinya. 

Itu adalah dokumen perceraian yang sama yang 
telah ia tandatangani dan tinggalkan untuk Annie. 
Menuliskan namanya di atas garis itu telah menghan- 
curkan sebagian dari dirinya, namun ia melakukannya 
karena itulah yang Annie inginkan. Mungkin Annie 
telah meninggalkan dokumen itu untuknya, karena 
tahu kalau ia akan datang ke sini mencari wanita itu. 
Hadiah perpisahan yang bagus. 

Tatapannya menelusuri halaman itu, selama be- 
berapa saat benaknya tidak menyadari sebuah pengga- 
lan informasi penting. Ketika melihatnya, jantungnya 
bagai melompat-lompat penuh semangat dan kegem- 
biraan. 

Garis tempat tanda tangan Annie kosong. 

Terlepas dari apa yang telah wanita itu katakan, 
masih ada harapan. Annie memang mencintainya, 
karena jika tidak maka Annie tidak akan meninggal- 
kan dokumen yang wanita itu perjuangkan dengan 
begitu keras. 

Sambil meremas dokumen itu dengan satu ta- 
ngan, Nate berbalik dan berjalan keluar dari ruangan. 
Ia tidak tahu ke mana Annie pergi, tapi kali ini ia ti- 
dak akan membiarkan wanita itu meninggalkannya. Ia 
akan melacak Annie sampai ke ujung dunia jika perlu. 

Ia melesat melintasi kasino, tanpa memedulikan 
siapa pun dan hanya memedulikan jalur menuju area 
terbatas. Hatinya terasa semakin ringan seiring setiap 
langkah, situasinya tidak terlalu suram lagi saat lift 
bergerak naik menuju suitenya. 
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Saat pintu-pintu lift membuka, Nate berhenti 
dengan tiba-tiba di lantai suite. Ia terkejut mendapati 
Gabe sedang mencoba mengendalikan Tessa yang jelas 
tampak gusar di ruang kantornya. Ia tahu bahwa gadis 
itu telah dibebaskan tadi pagi, namun ia benar-benar 
tidak menduga bahwa Tessa akan kembali secepat ini 
ke tempat kejadian perkara. 

“Di mana kakakku?” Kulit pucat Tessa tampak 
merah padam karena marah. Kelihatannya janggal 
dengan warna merah terang rambut gadis itu. 

“Aku tidak tahu. Sepertinya Annie meninggalkan 
hotel setelah dia tersingkir dari turnamen. Mungkin 
saat ini dia sedang terbang melintasi Mississippi.” 

“Dia tidak pergi, dan dia juga tidak mengangkat 
teleponnya. Tidak biasanya dia seperti ini.” Sepasang 
mata biru Tessa, yang begitu mirip dengan mata Annie 
hingga membuat dada Nate terasa nyeri, melebar de- 
ngan ketakutan baru. Tessa memberontak dari ceng- 
keraman Gabe tapi kali ini sang kepala keamanan me- 
lepaskan gadis itu. “Jerry. Dia bilang akan melakukan 
sesuatu jika aku menyinggung tentang keterlibatannya 
pada polisi. Tapi aku tidak bilang apa-apa. Sudah ku- 
duga bahwa dia tidak bisa dipercaya.” 

“Jerry siapa?” Nate tahu yang Tessa maksud tidak 
mungkin satu-satunya Jerry yang ia kenal. Pria itu 
berusia tujuh puluhan dan menderita penyakit jan- 
tung. Mustahil Jerry akan menyakiti sehelai saja ram- 
but di kepala Annie, dan sekalipun pria itu mencoba, 
stres yang Jerry alami mungkin akan membunuh pria 
itu. Annie tidak pernah tunduk begitu saja pada ke- 


mauan siapa pun. 
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“Jerry manajer kasino. Dialah yang mendalangi 
semua ini. Bajingan itu menjebakku agar dia bisa 
memeras Annie untuk menggantikanku.” 

Nate butuh waktu sesaat untuk memahami gam- 
baran tentang sahabat kakeknya sebagai seorang pen- 
jahat. “Menggantikanmu? Apa selama ini Annie ter- 
libat?” 

“Tidak, tentu saja tidak. Tidakkah kau mengenal 
Annie sama sekali? Dia tidak ikut terseret ke dalam 
kekacauan ini sampai kemarin. Semua itu salahku.” 

Kesadaran itu menghunjamnya. Kemarin. Segala 
sesuatunya berubah kemarin, setelah Tessa tersingkir. 
Jika Annie dipaksa menggantikan Tessa ... karena itu- 
lah wanita tersebut pergi. Karena itulah Annie bilang 
tidak penting bagaimana perasaannya terhadap wanita 
itu karena hal tersebut tidak mengubah apa pun. Dan 
ia telah berpaling serta menandatangani surat per- 
ceraian. Ia telah termakan gertakan Annie dan seka- 
rang wanita itu berada dalam bahaya. 

“Apa Jerry akan menyakitinya?” 

Tessa menggigit bibir dan mengangguk. “Jerry dan 
Eddie sama-sama memiliki senjata api. Mereka tidak 
pernah mengasariku secara fisik, tapi ancaman itu se- 
lalu ada. Bila mereka merasa sepertinya rencana mere- 
ka berantakan, mungkin saja mereka akan melakukan 
apa pun.” 

Bunyi yang nyaring dari ponsel Nate berkicau 
pada pinggulnya. Ia menekan tombol radio dan berte- 
riak, “Jangan sekarang,” ke mikrofon penerima. Tidak 
peduli siapa itu atau masalah apa yang terjadi di kasino. 
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Sekarang ini, hanya Annie dan keselamatan wanita 
itulah yang penting. 

“Ya, sekarang.” Itu adalah suara tegas Jerry yang 
menggema di dalam ruangan. “Alihkan radiomu ke 
saluran lima.” 

Saluran lima nyaris tidak pernah digunakan, dan 
saat dipakai, itu hanya untuk pembicaraan pribadi. 
Nate memindahkan saluran. “Aku di sini.” 

“Kau dan istrimu telah menghancurkan seluruh 
rencanaku dan berutang banyak uang padaku untuk 
menebus apa yang telah hilang dariku. Tapi aku akan 
memberimu sebuah kesempatan untuk memper- 
baikinya. Kau harus datang ke suite hotelku dengan 
membawa sebuah tas ransel berisi sepuluh juta dolar. 
Kau harus datang seorang diri dan tidak boleh meli- 
batkan polisi maupun keamanan hotel.” 

Nate buru-buru berpaling pada Gabe, yang meng- 
angguk untuk membesarkan hatinya, sambil tetap 
membungkam. “Dan untuk apa, persisnya, aku 
melakukan itu, Jerry?” 

Pria tua itu terkekeh di antara bunyi statis dari 
koneksi walkie-talkie. “Ada sehelai amplop di atas meja 
tulismu. Bukalah.” 

Nate menyeberangi ruangan menuju meja tulisnya 
dan menemukan amplop polos tergeletak di atas ker- 
tas pengering tintanya. Benda itu tidak ada di situ se- 
belumnya. Di dalamnya, ia menemukan cincin kawin 
Annie. “Kalau sampai kau menyakitinya....” ucapnya, 
tapi tidak sempat menyelesaikan ancamannya. 

“Aku tidak bermaksud untuk menyakitinya asal- 
kan kau menuruti perintahku. Aku berniat untuk 
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mendapatkan uangku dan membebaskannya. Kau pu- 
nya waktu satu jam. Dan ingat, aku memantau sistem 
komunikasi internal. Kalau sampai ada yang tahu ma- 
salah ini, bahkan walau hanya sekadar bisik-bisik seka- 
lipun, maka Annie akan mati.” 

Hubungan itu terputus. Nate meletakkan telepon 
dan cincin tadi ke atas meja tulis, lalu menumpukan 
kedua tangan di atas kayu pada permukaan meja un- 
tuk membantu mengendalikan kemarahannya. 

“Dia tidak menduga kalau aku ada di sini,” ujar 
Gabe. “Kita diuntungkan dengan hal itu.” 

“Apa yang akan kita lakukan?” tanya Tessa. 

“Kita akan menuruti permintaannya. Aku mau kau 
tetap di sini,” ujarnya pada Tessa, lalu berpaling pada 
Gabe. “Kita akan menyuruh salah satu anak buahmu 
menunggu di sini bersama Tessa. Aku ingin kau ikut 
denganku.” 

“Kau mau aku melakukan apa?” Gabe telah ber- 
ada di sisinya seketika itu juga, pengalaman selama 
bertahun-tahun dalam strategi kemiliteran yang saha- 
batnya itu miliki akhirnya menjadi aset yang sangat 
menguntungkan. 

“Aku mau kau memberikan pistolmu padaku.” 


Annie merasakan sakit kepala yang sangat dahsyat. 

Ia terbangun di sebuah ruangan yang gelap, segera 
menyadari bahwa ia diborgol ke kepala ranjang di ka- 
mar hotel. Belenggu dari logam itu membenam de- 
ngan menyakitkan ke dalam kedua pergelangan ta- 
ngannya, dan gerakan itu membuat perutnya bergejo- 
lak dengan rasa mual. 
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Saat memalingkan kepala, ia bisa melihat cahaya 
mengalir dari bawah ambang pintu. Terdengar suara- 
suara samar di luar sana, namun ia tidak tahu siapa itu. 
Ia tidak perlu menjadi detektif untuk menyimpulkan 
bahwa ia sedang berada di dalam suite Jerry. Ruangan 
itu memiliki bau rokok tua yang sama dan pembersih 
buatan pabrik, dan ia dapat mendengar suara anak- 
anak yang sedang bermain dan berkecipak di kolam 
renang yang ia lihat di luar jendela suite Jerry sehari 
sebelumnya. 

Seharusnya ia menyikapi ancaman Jerry dengan 
lebih serius. Entah mengapa ia yakin bahwa jika ia 
tersingkir dari turnamen dan Tessa aman dalam ta- 
hanan polisi, pria itu tidak akan bisa mengendalikan 
hidupnya lagi. Ternyata ia benar-benar keliru. 

Kini ia akan membayar kesalahannya. Ia tidak tahu 
bagaimana caranya, tapi Jerry akan menghukumnya 
atas kelancangannya. Pemikiran itu menakutkan, tapi 
sebagian dari diri Annie telah menerima konsekuensi 
ini begitu ia memilih untuk melepaskan kesempatan 
menang dalam turnamen. Ia telah merebut kembali 
kendali atas hidupnya. Jika ini adalah harga yang harus 
dibayarnya, ia hanya memiliki satu penyesalan: bahwa 
hal terakhir yang ia katakan pada Nate merupakan se- 
buah kebohongan yang diucapkan dalam kemarahan. 
Mungkin pria itu tidak akan pernah mengetahui ke- 
benaran tentang bagaimana perasaannya. 

Suara-suara di luar menjadi semakin nyaring saat 
mereka mendekat. Annie mempersiapkan diri untuk 
kedatangan mereka, berjuang untuk duduk tegak dan 
menyandarkan punggungnya pada kepala ranjang. 
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Mungkin ia tidak dapat menggunakan kedua tangan- 
nya, namun ia bisa memakai kedua tungkainya dan 
demi Tuhan, ia akan memastikan tidak satu pun dari 
mereka bisa memiliki keturunan sampai kapan pun. 

Saat daun pintu membuka, Annie bisa melihat si- 
luet dua pria di ambang pintu. Yang satu adalah Jerry, 
ia bisa melihatnya dari lengkungan kepala botak pria 
itu dan postur tubuh jompo yang terbungkuk. Yang 
satunya lagi Fddie. Cahaya dari luar menyinari ja- 
ket Cowboys konyol yang selalu laki-laki itu pakai. 
Tadinya ia menduga bahwa saat ini Eddie sudah ber- 
ada di Atlantic City. 

“Putri Tidur sudah bangun,” ujar Jerry, sambil 
menyalakan lampu dan membutakan Annie untuk 
sementara. 

“Sekarang keseruannya dimulai.” Mulut Eddie me- 
lengkung membentuk sebuah seringai jahat sementara 
laki-laki itu menyeberangi ruangan. Eddie menggapai 
untuk menyentuh wajah Annie tapi tersentak mundur 
saat ludah Annie yang dingin mendarat di pipi laki- 
laki itu. 

“Jangan sentuh aku,” tukasnya memperingatkan, 
tapi pameran keberaniannya itu berumur pendek. 
Satu tangan Eddie melayang ke wajahnya. Benturan 
itu menimbulkan gelombang ledakan rasa sakit yang 
dahsyat pada pipinya. 

Eddie membungkuk, napas laki-laki itu panas dan 
berbau anyir di atas wajahnya. “Coba lakukan itu lagi 
maka kau dan adikmu sama-sama akan menyesali- 


» 


nya. 
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“Kupikir kau sudah pergi jauh sekarang ini, Eddie. 
Selama ini kau selalu terlalu pengecut untuk melaku- 
kan sendiri pekerjaan kotornya.” Annie bersiap me- 
nerima sebuah tamparan lagi, tapi Jerry telah menarik 
Eddie sebelum tangan laki-laki itu sempat melayang 
lagi. 

“Kita tidak punya waktu untuk itu. Pergilah ke ru- 
angan satunya,” perintah Jerry dan mengamati Eddie 
menyelinap keluar. “Kau benar-benar perempuan yang 
galak, Annie. Kau selalu penuh kejutan. Membuatku 
berharap seandainya aku tiga puluh tahun lebih muda. 
Mematahkan perlawananmu akan sangat menyenang- 
kan.” Pria itu mendesah, lalu kembali ke ambang 
pintu. “Sebaliknya, aku hanya perlu menghancurkan 
Nate dan membiarkanmu menonton. Dia pasti akan 
segera datang dengan uang yang merupakan utangnya 
padaku.” 

“Uang?” 

“Sepuluh juta dolar ditukar dengan dirimu. Lebih 
dari yang tadinya akan kudapatkan dalam turna- 
men, jadi menurutku ini adalah pertukaran yang adil. 
Cukup untuk mengeluarkanku dari kota terkutuk ini 
dan membuatku mampu memiliki gaya hidup yang 
pantas kudapatkan setelah nyaris membunuh diriku 
sendiri demi kasino ini.” 

“Aku tidak akan terlalu yakin kalau dia akan mun- 
cul dengan uang itu,” ujar Annie. Sebagian dari diri- 
nya berdoa semoga Nate akan menyelamatkannya 
sementara sebagian yang lain berharap kata-katanya 
barusan benar. Ia tidak ingin menjadi umpan yang 
mereka manfaatkan untuk menjebak Nate. Sekalipun 
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Nate membawa uang itu, ia tidak percaya kalau Jerry 
akan menyerahkan dirinya begitu saja dan meleng- 
gang keluar dari hotel. “Aku telah berhasil mengha- 
launya, berkat kau. Kami akan bercerai. Mungkin dia 
tidak akan peduli pada apa yang kau lakukan padaku.” 

“Oh, dia peduli, Annie.” Jerry memadamkan lam- 
pu dan menarik daun pintu agar menutup di belakang 
pria itu. “Aku bertaruh sepuluh juta dolar untuk itu.” 


Waktu tiga puluh menit yang dibutuhkan untuk 
mengatur segala sesuatunya terasa seperti berjam-jam. 
Pada saat Nate berjalan menyusuri koridor menuju 
kantor Jerry, adrenalin mengalir dengan begitu ga- 
nas dalam darahnya hingga ia sempat tergoda untuk 
merobohkan daun pintu dan bukannya memakai 
master keynya. 

Namun ia bertekad untuk tetap pada rencananya. 
Ia membetulkan posisi tas ransel dalam genggaman 
kedua tangannya, memeriksa pistol di dalam saku 
jasnya lalu memasukkan anak kunci ke dalam lubang 
kunci. Daun pintu berayun membuka, tatapannya 
menyapu ruangan sampai terkunci pada targetnya. 
Satu tangannya menyelinap ke dalam sakunya, je- 
marinya melingkar lebih erat pada gagang pistol. 

Jerry sedang duduk di meja tulis pria itu, seorang 
diri. Seperti biasa, Jerry dikelilingi oleh tumpukan do- 
kumen, ruangan tersebut begitu mengingatkan Nate 
pada penampilan kantor itu saat ia masih kecil dan 


datang mengunjungi kakeknya. Pengkhianatan yang 
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dilakukan oleh seorang sahabat keluarga masih terasa 
bagai pil pahit yang harus ditelannya. 

Targetnya nyaris tak bergerak; tatapan pria itu ha- 
nya terfokus dengan saksama pada Nate tanpa sedikit- 
pun kesan terkejut. Jerry berdiri pelan-pelan, dengan 
kedua tangan terangkat untuk menunjukkan Nate 
bahwa pria itu tidak bersenjata. “Aku senang karena 
akhirnya kau datang, Nate. Kami telah menunggumu 
sejak tadi.” 

“Di mana dia?” 

Jerry melayangkan sebentuk senyum meremehkan 
dan keluar dari belakang meja tulis. “Di dekat sini dan 
tangguh seperti biasa, percayalah.” 

Nate menelan ludah dengan bersusah payah. Ia 
berharap semoga itu benar, namun ia tidak akan me- 
mercayai kata-kata Jerry untuk itu. “Aku mau melihat 
dia.” 

“Atau apa? Apa kau akan menggunakan pistol 
di dalam sakumu itu untuk menembak sahabat ter- 
lama dan terbaik kakekmu? Pria yang telah berkerja 
bersamamu dan membantumu menjadikan hotel ini 
sukses? Ayolah, kita berdua sama-sama tahu bahwa 
itu tidak akan terjadi, jadi sebaiknya kau santai saja 
dan duduklah.” Jerry bergerak selangkah ke arah Nate, 
dengan satu tangan terulur untuk membuat gerakan 
isyarat ke arah area duduk. 

Nate tak bergerak dari tempatnya. “Apa alasan 
semua ini, Jerry? Uang?” 

“Memangnya apa salahnya jika alasan semua 
ini adalah uang? Uang membuat dunia berputar. 
Seharusnya kaulah yang paling tahu soal itu.” 
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“Apa kau sedang terlibat masalah? Apa kau ber- 
utang uang pada seseorang?” Nate berusaha keras 
menemukan sebuah alasan mengapa Jerry sampai 
melakukan sesuatu seperti ini. 

“Begitulah awalnya. Aku memang menyukai per- 
taruhan dalam pacuan kuda tapi tidak pandai memilih 
pemenang. Aku kehabisan uang simpanan pensiunku 
dalam waktu singkat, yang menjadi alasan mengapa 
aku kembali bekerja. Aku berkenalan dengan sekum- 
pulan orang yang menarik ketika aku tidak sanggup 
membayar utangku pada para bandar judi. Mengatur 
turnamen-turnamen poker awalnya merupakan se- 
buah cara untuk menyingkirkan mereka, tapi aku 
segera menyadari bahwa ada hasil yang lebih besar dan 
sensasi yang lebih seru dalam permainan ini.” 

“Kenapa kau justru memilih Tessa? Kenapa 
Annieku? Apa kau berusaha membalas dendam pa- 
daku atas sesuatu yang telah kulakukan padamu?” 

“Tidak juga. Kami memilih Tessa karena dia masih 
muda, dungu, dan bisa menuntun kami pada Annie. 
Pada akhirnya dialah target kami yang sebenarnya. 
Jika dia meraih kesuksesan besar, tidak akan pernah 
ada seorang pun yang curiga. Itu merupakan sebuah 
rencana yang sempurna. Waktu itu aku tidak tahu 
kalau dia adalah istrimu. Merupakan sebuah kejutan 
yang sangat menyenangkan bagiku ketika mengeta- 
hui bahwa kalian berdua akan bekerja sama untuk 
menangkap para penipu. Aku bisa tahu setiap langkah 
yang kau ambil karena kau memberitahukan segalanya 


pada Gabe dan aku.” 
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“Apa kau benar-benar berpikir kalau Annie akan 
begitu mudah dipengaruhi?” 

Jerry tergelak. “Memang tidak, tapi semua orang 
memiliki sebuah kelemahan yang bisa kau manfaat- 
kan. Gunakan tekanan yang tepat dan kau bisa mem- 
buat seorang wanita yang cinta setengah mati tega 
mengkhianati suaminya dan menghancurkan karier- 
nya sendiri.” 

Annie memang mencintainya. Nate merasa muak 
saat membayangkan betapa wanita itu telah datang 
padanya atas perintah Jerry. “Bagaimana hasilnya un- 
tukmu?” 

Jerry mendesah. “Sangat berhasil sampai Annie 
mulai menyerah. Ia tidak akan mungkin dapat me- 
menangkan permainan Go Fish dengan mengkha- 
yalkanmu dan bukannya memikirkan kartunya. Ia 
telah kehilangan fokus sepenuhnya. Tidak ada yang 
bisa kami lakukan untuk menyelamatkan permain- 
annya. Kalian berdua telah menghancurkan seluruh 
rencanaku. Hal yang sopan untuk dilakukan—” pria 
itu membuat gerakan isyarat ke arah tas ransel sambil 
tersenyum “—adalah dengan memberiku tebusan atas 
kesalahanmu itu.” 

“Well, ini dia,” ujar Nate dengan geram. Ia ingin 
menjatuhkan tas itu dan memukul pria tua itu dengan 
pistolnya, namun ia tidak bisa melakukannya sebelum 
tahu kalau Annie selamat. “Di mana Annie? Aku mau 
melihatnya lebih dulu.” 

Jerry mendesah dan menggelengkan kepala. 
“Sepertinya kau menganggap bahwa kaulah yang me- 
megang kendali. Kau persis seperti kakekmu, berang- 
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gapan bahwa kalian berkuasa atas segala sesuatunya 
padahal orang-orang seperti akulah yang membuat 
kalian sukses. Berikan tas sialan itu padaku. Dan pis- 
tolnya.” 

“Tidak sebelum aku melihat dia.” 

Sebelum Jerry sempat menjawab, pintu kamar 
tidur mengayun terbuka dan Eddie berjalan masuk, 
sambil menyeret Annie. Laki-laki itu menodongkan 
sepucuk pistol ke kepala Annie dan melingkarkan satu 
lengan pada leher wanita itu dengan cengkeraman 
kuat. Melihat Annie seperti itu membuat sesuatu yang 
primitif terbangkitkan dalam diri Nate. Ia harus ber- 
usaha sekuat tenaga untuk tidak mencabut pistolnya 
dan menembak Eddie di tempat. Sayangnya, ia bukan 
seorang penembak jitu, dan karena Annie meronta- 
ronta dengan sengit dalam cengkeraman Fddie, Nate 
khawatir kalau ia justru akan mengenai wanita itu. 

“Jadi kau sudah lihat dia. Jelas bahwa dia masih 
memiliki sisa perlawanan dalam dirinya. Jadi letakkan 
pistolmu serta uangnya dan menjauhlah.” 

Nate tidak menggubris Jerry dan bergerak bebe- 
rapa langkah ke kanan ke arah Annie. Kebingungan 
melihat tindakannya, Eddie menyeret mundur wanita 
itu ke arah jendela dan menjauh dari jangkauan Nate. 

“Uang dan pistolnya, Nate. Sekarang.” 

Dengan gugup Fddie mengokang pistol. Nate kha- 
watir laki-laki itu akan menembak Annie, walaupun 
tanpa disengaja. 

“Okay, okay,” ujarnya, sambil menurunkan pistol- 
nya ke lantai dengan gerakan pelan dan menendang- 
nya ke arah Jerry. “Tolong berhenti menodongkan 
pistol padanya.” 
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“Setelah aku mendapatkan uangnya,” sahut Jerry. 
Pria tua itu membungkuk untuk memungut pistol 
tadi. 

Sisanya terjadi dengan sangat cepat hingga nyaris 
samar-samar. Nate berteriak, “Sekarang!” Sebuah le- 
tusan keras berbunyi. Annie menjerit. Nate meng- 
ayunkan tas ransel berisi chip poker pada Jerry, pu- 
kulan keras dan tak terduga itu merobohkan Jerry ke 
lantai. Nate buru-buru memungut pistolnya. Ia me- 
nodongkannya pada Jerry, tatapannya melesat kembali 
pada jendela yang hancur berkeping-keping. Annie 
berdiri di situ seorang diri, dengan tubuh gemetaran 
karena syok dan ngeri sementara wanita itu berusaha 
memproses apa yang telah terjadi. 

Daun pintu terhempas membuka dan selusin pria 
dalam balutan seragam keamanan berwarna biru gelap 
bergegas memasuki ruangan. Begitu mereka menahan 
Jerry, Nate menurunkan pistolnya dan berlari ke sisi 
Annie. Ia mengimpitkan tubuh wanita itu pada tu- 
buhnya, menarik Annie menjauhi Eddie, yang sedang 
meraung kesakitan di kaki wanita itu. 

Latihan yang pernah Gabe dapatkan sebagai pe- 
nembak jitu telah sangat berguna bagi mereka hari ini. 
Dengan ponsel Nate di dalam sakunya sepanjang wak- 
tu, Gabe menunggu dengan sabar di seberang halaman 
hotel sampai Eddie menempati posisi yang diinginkan 
dan Nate memberi perintah untuk menembak. Peluru 
Gabe telah melesat melintasi jarak itu dan bersarang 
di bahu Eddie. 

Nate menarik Annie dari suite, membawa Annie 
pergi dari tempat wanita itu ditawan. Annie tidak bi- 
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cara, hanya menangis pada kerah jasnya hingga me- 
reka tiba di kamar kosong yang tadi mereka gunakan 
untuk mengatur rencana serangan. Ia mendudukkan 
Annie di atas ranjang dan membungkuskan sehelai se- 
limut tebal ke bahu wanita itu. 

“Kau akan baik-baik saja,” bisiknya di rambut 
Annie, sambil membelai punggung wanita itu dengan 
lembut. “Gabe sedang menghubungi polisi, dan am- 
bulans akan segera tiba. Mereka akan mengurusmu 
dengan baik, okay?” 

“Aku tidak menginginkan perceraian.” 

Suara Annie begitu lirih hingga Nate tidak yakin 
pendengarannya benar. “Apa kau bilang?” 

Annie beringsut mundur, sambil menyeka air mata 
dari pipi dengan berhati-hati. Wanita itu meringis 
kesakitan saat bergerak, membuat dada Nate terasa 
nyeri. Kalaupun Jerry membusuk di penjara sepuluh 
tahun setelah pria tersebut mati, itu tidak akan cukup 
lama untuk menebus apa yang telah dilakukan. 

“Kubilang aku tidak menginginkan perceraian.” 

“Kita tidak harus membicarakan soal itu sekarang. 
Kau telah mengalami banyak kesulitan.” 

“Tidak, kita harus membicarakannya sekarang. 
Aku sudah menunggu terlalu lama dan nyaris kehi- 
langan kesempatan untuk mengatakannya. Aku mem- 
benci diriku sendiri atas apa yang telah kukatakan 
padamu. Jerry memaksaku melakukannya, dan hatiku 
benar-benar hancur karenanya. Aku telah berbohong 
padamu, Nate. Aku sungguh-sungguh mencintaimu. 
Selama ini aku selalu mencintaimu, aku hanya terlalu 
takut untuk mengatakannya. Setelah hari ini, aku 
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menyadari bahwa ada begitu banyak hal lain dalam 
hidup yang harus lebih ditakuti daripada cinta. Malam 
ini, yang bisa kupikirkan hanyalah bahwa mungkin 
aku akan mati tanpa memberitahumu bagaimana se- 
benarnya perasaanku. Bahwa mungkin kau akan selalu 
menganggap hal-hal mengerikan yang kukatakan pa- 
damu itu benar.” 

“Annie, aku—” 

“Biarkan aku selesai bicara,” sela Annie. “Aku tidak 
tahu bagaimana menjadi seorang istri, dan aku tidak 
bisa selalu berjanji akan menjadi istri yang baik, tapi 
aku ingin menghabiskan sisa hidupku bersamamu dan 
berusaha untuk mencari tahu caranya. Bila kau masih 
menginginkanku, aku ingin menetap di Vegas dan be- 
pergian dengan dirimu di sisiku.” 

Nate tak mampu menahan diri untuk tersenyum. 
Hatinya melonjak-lonjak penuh kebahagiaan. “Kalau 
aku masih menginginkanmu? Annie, aku tidak pernah 
berhenti menginginkannya sejak pertama kali melihat- 
mu. Melebihi apa pun.” Nate mendekap tubuh Annie 
dengan berhati-hati pada tubuhnya dan menekankan 
sebuah kecupan lembut pada bibir wanita itu. “Jangan 
pernah meyakini yang sebaliknya.” 

Mereka duduk dalam kebisuan selama beberapa 
menit, meresapi sepenuhnya kebenaran dari kata-kata 
mereka dan kegentingan situasi yang baru saja mereka 
alami. Nate dapat mendengar polisi bergerak naik dan 
menyusuri koridor serta suara Gabe yang sibuk mem- 
beri perintah pada para staf. Tidak lama lagi momen 
kebersamaan mereka akan diganggu oleh interogasi 


polisi dan pemeriksaan EMT. 
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“Jadi kau benar-benar berpikir bahwa kita bisa 
menjalani pernikahan ini?” tanya Annie akhirnya. 

Nate mendesah dan menyandarkan kepalanya 
pada kepala wanita itu. “Kurasa kita bisa memiliki se- 
buah pernikahan yang hebat. Pernikahan yang akan 
membuatmu ingin meraihnya dan bukan meninggal- 
kannya.” 
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St. Thomas 

Annie dapat merasakan sinar matahari Karibia mere- 
sap hangat ke dalam tulang-tulangnya. Kombinasi dari 
panas dan rum itu berpengaruh sangat baik pada pikir- 
annya. Ia membutuhkan ini. Setelah penembakan itu, 
ia memutuskan untuk beristirahat dari permainan 
poker. Menjauh dari kekacauan dan ingar-bingar ka- 
sino serta permainan yang telah menguasai hidupnya 
untuk waktu yang begitu lama sepertinya merupakan 
sebuah ide yang bagus. 

Begitu skandal dengan Jerry bocor dan menjadi 
sorotan utama, menjadi jelas bahwa ia tidak akan bisa 
mendapatkan ketenangan di Las Vegas. Di ESPN 
mereka terus-menerus menayangkan foto dirinya di 
samping foto Tessa serta foto-foto wajah Eddie dan 
Jerry dalam tahanan polisi. 

Nate telah memutuskan bahwa mereka berdua 
perlu menjauh dari Sapphire dan menyerahkan pe- 
ngelolaan hotel pada manajer kasino yang baru. 
Mereka telah menghabiskan waktu sebentar di rumah 
yang berada di Henderson, lalu mengunjungi ayah 
Nate di Texas. Setelah itu, Nate mengusulkan bebe- 
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rapa minggu di St. Thomas di rumah pantai milik ke- 
luarga. Mereka baru beberapa hari berada di situ, tapi 
harus Annie akui bahwa liburan ini benar-benar hebat. 
Ia harus berusaha untuk menjadwalkan lebih banyak 
liburan seperti ini di sela-sela turnamen dan waktu di 
Vegas bersama Nate. 

Annie menyesap minumannya dan memejamkan 
kedua matanya. Inilah cara untuk hidup. Ia merasa be- 
gitu gembira hingga tidak ada yang sanggup merusak 
semangatnya. 

“Aku sedang berpikir bahwa sebaiknya kita meni- 
kah ulang setelah Tessa bebas bersyarat.” 

Hampir tidak ada. Annie menggulingkan tubuh 
ke samping di atas kursi santai berukuran gueen-size. 
Nate sedang berbaring di sisinya, sambil menelusur- 
kan satu ibu jari pada keypad ponsel dengan termangu. 
Membujuk pria itu untuk pergi berlibur merupakan 
sebuah perubahan besar, tapi sejauh ini Annie berha- 
sil dengan lebih baik pada bagian berlibur yang sebe- 
narnya. 

“Menikah ulang? Apakah aku melewatkan bagian 
di mana kita bercerai?” 

“Maksudku seperti sebuah pembaruan sumpah 
pernikahan atau semacamnya. Mengadakan sebuah re- 
sepsi. Kue pernikahan. Kali ini kita bisa mengundang 
keluarga dan teman-teman.” 

Annie mendesah dan mempertimbangkan gagasan 
tentang sebuah penikahan sungguhan. Pernikahan 
pertama mereka telah berlangsung dengan begitu 
cepat hingga terasa samar-samar. Mereka melakukan- 
nya dengan terburu-buru, begitu bersemangat sekadar 
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dengan menikah hingga ia tidak menikmati detailnya 
seperti yang biasa diinginkan seorang wanita. Ia tidak 
dibesarkan dengan memimpikan hari pernikahannya 
seperti gadis-gadis lain. Tapi bahkan dalam hal itu 
sekalipun situasinya telah berubah. 

Ketika ia menelepon ibunya untuk memberita- 
hukan penahanan Tessa yang menyedihkan, Magdala 
Baracas memberitahukan dengan sangat tiba-tiba 
bahwa wanita itu telah menikah dengan seorang peng- 
usaha berkebangsaan Portugis. Perubahan sikap itu 
mungkin berarti bukan hanya bahwa ibu dan uh ... 
ayah tirinya ... akan datang ke pernikahan mereka, 
tapi juga bahwa mungkin mereka bahkan akan ber- 
senang-senang. Ini adalah hal baru untuk para wanita 
Baracas. 

“Apakah kita akan mengadakannya di hotel?” 
Desert Sapphire memiliki sebuah kapel pernikahan 
yang sangat indah. Mereka telah menggunakan tempat 
itu untuk waktu singkat saat pertama menikah dulu. 

“Tidak, menurutku sebaiknya kita melakukannya 
di sini.” 

“St. Thomas?” 

“Yeah. Kita bisa menikah di pantai saat matahari 
terbenam. Aku akan menyuruh beberapa penduduk 
setempat membangun sebuah gazebo untuk kita. Kita 
bisa mengadakan pesta api unggun dan menyantap hi- 
dangan laut sampai muntah.” 

“Kedengarannya menyenangkan,” ujar Annie, na- 
danya datar dengan sarkasme. 

Nate meletakkan ponsel dan menggulingkan tu- 
buh untuk menghadap padanya. “Aku sedang serius. 
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Barbara Ann Baracas Reed, bersediakah kau menikah 
lagi denganku dengan teman-teman dan keluarga kita 
sebagai saksinya?” 

Annie baru hendak membuka mulutnya untuk 
menjawab saat Nate mengeluarkan sebuah kotak be- 
ludru berukuran kecil dari celana pendeknya. “Apa 
itu?” 

Pria itu mengerutkan kening. “Itu bukan jawaban 
yang seharusnya.” Saat Nate membuka kotak tersebut, 
Annie nyaris dibutakan oleh cincin berlian besar ber- 
bentuk hati di dalamnya. 

“Kau tidak pernah mendapatkan sebuah berlian 
sebelumnya. Kurasa kau berhak mendapatkannya 
sekarang.” Nate mengeluarkan cincin itu dari kotak 
dan menyematkannya di jari Annie di samping cincin 
kawin platinanya yang polos. 

Annie tak sanggup memalingkan tatapannya dari 
cincin tersebut. Itu adalah cincin paling indah yang 
pernah dilihatnya. Ia tidak tahu harus berkata apa. 

“Apa kau baik-baik saja?” 

Ia mendongak dan melihat wajah Nate dipenuhi 
kecemasan. “Sangat baik. Kenapa?” 

“Terakhir kalinya aku melakukan ini kau jatuh 
pingsan.” 

Annie tak mampu menahan tawa. Dunianya telah 
berubah drastis sejak hari itu. Dalam waktu sebulan, 
segala sesuatunya telah berubah dengan dramatis hing- 
ga bahkan ia pun terkejut. Saat menunduk meman- 
dangi cincin barunya, tidak ada rasa gugup, tidak ada 
keresahan. Tidak ada jeritan-jeritan dari generasi masa 
lalu yang mendesaknya untuk melarikan diri. Cinta 
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Nate telah mengalahkan ketakutannya. Pencapaian 
semacam itu sudah seharusnya dirayakan. Sebuah 
pesta pernikahan di pantai dengan terlalu banyak hi- 
dangan laut merupakan sebuah awal yang bagus. 

“Ya, Nate.” Ia tersenyum, mencondongkan tubuh 
untuk mendaratkan sebuah kecupan pada bibir penuh 
Nate yang bercita rasa pina-colada. “Aku mau menikah 
lagi denganmu. Dan lagi. Dan lagi.” 
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Akhirnya dia bisa mendapatkan satu-satunya hal yang 
dia inginkan. Yang harus dia lakukan hanyalah 
memainkan peran sebagai istri yang bahagia 
... dan tidak jatuh cinta pada suaminya. 


Telah tiga tahun berlalu sejak Annie Baracas meninggalkan 
suaminya, pemilik kasino Vegas, Nathan Reed, tapi pria itu 
masih belum menandatangani dokumen perceraian mereka. 
Jadi saat Nate akhirnya mengajukan tawaran untuk 
membebaskan dirinya, Annie bersedia menyetujui 
persyaratan apapun. Sekalipun itu berarti melanjutkan kembali 
perannya sebagai istri Nate untuk membantu pria itu 
menangkap pencuri. 


Tetapi apa yang awalnya merupakan sebuah sandiwara publik 
segera berubah menjadi sesuatu yang sangat pribadi. 
Dan Annie tak mampu menahan diri untuk bertanya-tanya 
akan seperti apa rasanya tetap berada di sisi Nate 
... untuk seumur hidup mereka. 
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